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ABSTRAK

Pada masa penjajahan Belanda ,Indonesia mengalami pengaruh Occidental (Barat) dalam
berbagai segi kehidupan termasuk kebudayaan. Artefak Kota Lama adalah termasuk salah saty
pengaruh hasil budaya Barat terutama Eropa yang ada di Indonesia pada umumnya . Di hampir
semua kota-kota besar di Indonesia terutama kota-kota pelabuhan,selalu terdapat kawasan Kota
Lama. Kawasan tersebut dahulu diawali dari sebuah benteng pertahanan Belanda. Pada saat kota
tersebut terbentuk sebagai kota benteng ,di dalam kota benteng tersebut sudah terbentuk Urban
Pattern sesuai dengan kota-kota benteng di Eropa, karena yang menghuni adalah orang Belanda
sebagai penguasa di Indonesia pada saat itu. Kota benteng dibuat seperti kota —kota Eropa pada
umumnya dengan keterbatasan potensi bahan sesuai dengan potensi bahan bangunan setempat.
Setelah situasi politik dan ekonomi Belanda di Indonesia dirasakan aman dan mantap ,pada sekitar
tahun 1824-1870 akhirnya benteng dihancurkan sejalan dengan runtuhnya kekuasaan VOC di
[ndonesia yang selanjutnya peran pemerintahan diserahkan kepada Belanda. Sejalan dengan itu
maka kota benteng berkembang menjadi pusat pemerintahan dan perdaganganfasa dan
berkembang dengan pesat pola ruang kota menuju kepada gaya kota-kota abad Medieval-
Renaissance. Hal tersebut adalah merupakan kontribusi dari para pakar kota dari Belanda pada
waktu itu dan menjadikan Kota-kota Lama di Indonesia berkembang gaya kota Eropa.

Kita perlu mempelajari artefak Kota lama karena artefak Kota Lama adalah merupakan
bagian dari sejarah kita yang cukup lama dan masih utuh Artefak Kota Lama adalah dalam skala
besar {blok kota),sedangkan peninggalan kota-kota Hindu berupa peninggalan dalam skala kecil
seperti lingga,candi dan sebagainya.Artefak Kota lama Eropa di Indonesia adalah peninggalan
bentuk abad kolonialisme yang mempunyai rentang waktu yang cukup lama ,sehingga dapat
dikatakan merupakan bagian dari sejarah kita. Bentuk-bentuk Kota Lama itu menjadi bagian dari
teori-teori estetika ,di mana dihasilkan dari pengalaman-pengalaman maupun bentukan-bentukan
yang telah dicoba dari era Medieval hingga era Baroque .Dari pengalaman-pengalaman Kota Lama
ini para pakar kota telah menemukan berbagai teori estetika,seperti teori Townscape , Final stop
,Sumbu dan Teori Ruang Kota {Figure-ground,Linkage dan Place Theory ). Jadi dapat dikatakan
bahwa Teori Ruang Kota ini tidak dapat lepas dari Sejarah Arsitektur dan Kota, di mana restorasi
sejarah seni merupakan bagian dari Teori Arsitektur ( History od Arts).




Sejalan dengan perkembangan jaman bahwa kawasan Kota Lama pasti akan mengalami
perubahan sebatas dengan pelaksanaan konservasi yang telah diterapkan pada masing-masing
kota. Kita tahu bahwa kegiatan konservasi menyangkut kepada bangunan tunggal dan kawasan,
Selama in banyak bangunan kuno yang musnah apalagi suatu kawasan yang merupakan lahan
yang luas dan sangat diminati oleh para Pengembang guna kepentingan-kepentingan ekonomi. Hal
ini dapat terjadi karena belum tersosialisasinya makna-makna bangunan maupun kawasan dalam
hal estetka kota. Potensi-potensi yang dimiliki oleh Kota Lama ini terncam kepunahannya, dilain
pihak dikatakan ofeh Gordon Culfen bahwa elemen-elemen kota apabila tidak tersusun dengan baik
meka kota akan menjadi jelek tidak menark dan membosankan ;maka hal ini akan menjadi
parameter bahwa kota tersebut mengalami suatu kegagatan. Dikatakan juga bahwa kota yang baik
adalah suatu kota yang lingkungannya dapat membangkitkan reaksi emosional yang disebabkan
penerapan-penarapan teori estetik kota sehingga di dalam kota terbentuk elemen-elemen yang
mempunyai serentetan pandangan serial vision, place,conformity, final stop dan sumbu.

Di kota Jawa yang patut untuk mewakili studi Kota Lama ini adalah Kota Lama
Jakarta,Semarang dan Surabaya yang merupakan bekas benteng dan mengalami era
pembangunan lokasi dan konsep yang sama. Di dalam penelitian ini ternyata ditemukan suatu
typologi konfigurasi ruang dan bangunan pada ruang jalan pertemuan jalan dan square yang
karakteristiknya mirip dengan yang ada di Kota Lama Eropa baik secara dua dimensional berupa
jalan yang berliku-liku, lorong-lorong sempit jalan yang melebar dan menyempit ,konfigurasi ruang
dan bangunan yang patah-patah pada tkungan jalan ,enclose pada square serta pattern kota
berupa urban block kota dan urban block void berbentuk grid dan modifikasinya . Secara tiga
dimensional tampilan visual kota (fownscape) diekspressikan oleh bangunan gereja freestanding ,
kantor pemerintahan  dan square yang mendominasi kawasan kota | bangunan-bangunan final
stop berupa bangunan tower pada setiap sudut jalan serta hubungan antar bangunan dengan
dinding penghubung bangunan,sabuk horisontal yang bertujuan untuk kontinuitas visual serta distrik
kota yang diekspresikkan dengan pemakaian elemen bangunan berupa gevel,dormer kubah yang
merupakan ciri khas kota-kota Eropa. Sedangkan untuk kualitas konfigurasi ruang dan bangunan
pada kawasan kota lama secara dua dimensional strukiur tissue ( urban tissue ) masih utuh sebagai
karakteristik Kota Lama Eropa tetapi secara tiga dimensional sangat jauh kualitas artistiknya
dibandingkan dengan kota-kota di Eropa, hal ini disebabkan oleh tidak adanya penerapan super



human scale pada square, dan berubah fungsinya square sebagai taman kota serta tertutupnya
bidang-bidang batas square (urban hard space) oleh tatanan lansekap yang tidak teratur Kketinggian
bangunan yang tidak teratur dan pelaksanaan pembangunan yang tidak melihat kaidah-kaidah
potensi estetik kota di masa lalu,sehingga menyebabkan kualitas square balk potensi kekuatan
sumbu, final stop, serial vision , kekuatan karakter square menjadi menurun dan kabur serta hirarki
ruang square menjadi idak dominan lagi sebagai pusat kota tetapi menurun menjadi sub-pusat
kota. Secara dua dimensional ( figure-ground) pola ruang kota (urban paftern) Kota Lama Jakarta
masih menunjukkan pola organisasi ruang yang bagus yaitu dengan pusatnya square, tetapi secara
tiga dimensional batas distrik (edge) mengalami penurunan { kabur) dengan banyaknya fownscape
yang berubah karena desakan fungsi ekonomi. Untuk Kota Lama Semarang secara dua
dimensional (ﬁgufe»ground) pola ruang kotanya (urban patten) masih menunjukkan pola
organisasi ruang yang bagus yaitu dengan pusatnya square dan Gereja Blenduk, tetapi secara figa
dimensional square sebagai pusat kota menjadi kabur karena batas dinding square yang fidak jelas
tetapi batas distrik(edge} masih jelas. Sedangkan untuk Kota Lama Surabaya ,secara dua
dimensional {fugure-ground) pola ruang kotanya {urban pattem) mengarah ke organik yang tidak
terstruktur karena batas distrik (edge) yang tidak jelas serta menurunnya hirarki square yang
tadinya sebagai pusat kota berubah menjadi sub pusat kota,serta secara tiga dimensional batas
distrik (edge) menjadi kabur karena sebagian besar fownscape berubah oleh desakan fungsi
ekonomi. Secara umum kualitas urban block dan visual townscape Kota Lama yang masih utuh
dan bagus adalah Kota Lama Semarang, sedangkan square yang memenuhi integritas tiga teori
figure-ground, linkage dan place adalah square Kota Lama Jakarta. Dan yang terakhir adalah
adanya kemiripan pola kota benteng seperti di kota-kota benteng di Eropa serta struktur jalan di
Kota lama yang ada indikasi pengaruh teori lokal Jawa yaitu yang beraksis mata angin.
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ABSTRACT .

During the Dutch Colonialization, Indonesia had been infiuenced by Occidental in many
ways of life including culture. The old city artifact is one of those which were influenced by Western
culture, especially European lived in Indonesia. Almost every city in Indonesia ,especially a cify with
harbour, has an old city.Those sites once to be the Dutch castle. At the time when the city formed to
be an castel town, urban pattern had already been processed inside it since, the people lived in
were the Dutch, ruler of Indonesia. The castle town was built with the same pattern as other
European cities, except the minimum standard of raw material as availabled as the were. After the
conditioning political and economical situation of the Dutch in 1824 — 1870 the casfie house was
gliminated as well as the vanishment of VOC power in Indonesia. Later on the power was switched
to the Dutch Government itself. As time passed, the castle town had had fresh air since it had been
grown as the center of the Government offices as well as the center where money were walking
around and also the city tasted the sweetness oh Medieval Renaissance. Those things were the
contribution given by the Dutch expert of ¢ity planning and made those area had European style
since then.

We need to learn the old city artifact since it is the part of our history that is still exist. The
old city artifact is in the form of big scale ( city block) while the remaining of Hinduism city was in the
form of small scale, such as lingga , temple ,etc. The European old city artifact in indonesia is the
remaining of the Dutch colonialization which had been formed in many years before, so we cam say
that it is the part of our history. The architectural bui!ding'of the old city comes to the part of the
esthetic theory since it is drawn from the experience and shape made through Medieval era tll
Baroque era. From the experience faced by the old city , the expert of city planning figure out many
esthetic theory, such as townscape, final stop,serial vision, figure-ground, linkage and place theory.
Hereby we can say that the place theory can not be separated by itself since it has been linked with
the history of architect and the history of the city where the history of art restoration involved.

As time passed around the clock , the old city will have been facing the change as the
cityconservation have been done.The city coservation involved to both single living building and
more larger area. During these days many old fashioned building faded since those area which is
large insize are captured by real estate business. This can happen since the old building city
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esthetic philosophy has not yet well socialized. The potency owned by the old city will be banished
but on the other hand Gordon Cullen said if the city element is not well arranged it makes the city.
looks ugly, uninteresting and looks boring. When those occur, failure on city management can not
be avoided. He said that a good city management is a city which its environment can make an
emotional reaction caused by practising the esthetic theory , those element which are involved such
as serial vision, place ,conformity, final stop and linkage , have been formed inside it.

In Java , the old cities which are deserved to be obseved are in Jakarta, Semarang and
Surabaya since they are used to be castle houses and have been facing the era of development ,
also having the same location and the same concept. The observation found out that those places
have the same characteristics in typology configuration and building such as on the length of the
road, the cross-road and square as in the two dimensional European old ¢ity as found out in winding
road, narrow path, broaden way but narrowed at the end , space configuration and the broken curve
building, square enclosed and also urban pattern that is in the form of urban block solid and urban
block void in grid pattern and its modification. In townscape three visual dimensional expressed by
freestanding church, Government offices and square captured the city landscape, final stop building
such as tower building in every curve also the building linkage with the connection wall horizontal
line use to take care of visual continuity also the city district expressed in the use of building element
such as gevel, dormer and the dome , which are the characteristic of European city. Furthermore
the quality of space and building configuration of the old city,the two dimensional urban tissue is still
exist as the characteristic of the European old city. But if viewing it at the three dimensional
structure, its quality of art is left behind than other European cities. This may happen since there is
no work should be done in super human scale on square and the mismanagement of the square as
city court, also urban hard space are blocked by the disarrangement of landscapping and the height
of the building. Also the building arangement which does not have any esthetic potency of the past.
Therefore all of those caused the quality descending on the potential of the linkage, figure-ground
and serial vision, also the hierarchy of the space square is not dominate the city center but act as
the ity sub center. As two dimensional figure-ground ,the urban pattern of the old city of Jakarta is
still show the good arrangement of the space organization pattern, that is as the square center , but
if viewing it at the three dimensional structure , the district edge is descending by so many changing
townscape as a result of economic function. For Semarang old Gity , as two dimensional figure-
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ground , its urban pattern is still show the good arrangement of space organization pattern, that is
as the square center and the Blenduk church, but at the three dimensional square acted as the city
center the view is blurred since the square boundary is not clear enough but the district edge is stil
good enough. For the old city of Surabaya, as two dimensional figure-ground , its urban pattern is
walking towards unstructured organic since the district edge is biured also the d:escending of
square hierarchy,that was used to be the city center, to city sub-center. And at the three
dimensional side, the district edge is blurred as most of the townscape changing by the effect of
economic function.

Generally the quality of urban block and visual townscape of the old city?which is still
unimpaired and still in good arrangement is the old city of Semarang, while the square which fulfilled
the three theory , figure-ground, linkage and place, is the square of Jakarta oid city; And the last
point of discussion is the similarity between the pattern of the castle town in Java as well as in
European castle town, also the street structure of the old city involved the Javanese philosophy, that

is point of compasses.
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BAB|
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Pada masa penjajahan Belanda, Indonesia menéalami pengaruh Occidental { Barat )
dalam berbagai segi kehidupan termasuk kebudayaan. Hal tersebut antara lain dapat dilihat dalam
bentuk kota dan bangunan. Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa para pengelola kota dan
para arsitek Belanda, tidak sedikit menerapkan konsep lokal atau tradisional di dalam merencana
dan mengembangkan kota, permukiman dan bangunan-bangunan ( Yulianto Sumalyo,1993 ). Di

samping itu kemungkinan ada pengaruh Oriental , khususnya pengaruh Asia seperti kebudayaan
Cina, Arab, India dan lain-lain.

Dihampir semua kota besar di Indonesia terutama kota-kota pelabuhan, selalu terdapat
kawasan Kota Lama. Kawasan tersebut dahulu diawali dari sebuah benteng pertahanan Belanda.
Setelah situasi politk dan ekonomi Belanda di Indonssia dirasakan aman dan mantap ,pada sekitar
abad XIX akhirnya benteng dihancurkan dan menjadi pusat pemerintahan dan perdagangan. Dalam
wilayah bekas benteng tadi berkembang pusat kota dengan bentuk dan gaya kota-kota Abad
Pertengahan(Medieval). Kedatangan orang-orang Eropa mempengaruhi bentuknya ,sehingga mirip
dengan kota Barat di Abad Pertengahan . Tata letaknya terdiri dari jalanjalan sempit dan
bangunan-bangunan terletak langsung di jalanan tanpa halaman depan.(Yulianto Sumalyo,{993).

Kita perlu mempelajari artefak Kota Lama, karena merupakan bagian dari sejarah kita .
Artefak Kota Lama umumya adalah dalam skala besar ( blok kota ), berbeda dengan peninggalan
kota-kota Hindu berupa peninggalan dalam skala kecil seperti lingga, candi dan sebagainya. Artefak
Kota Lama di Indonesia adalah peninggalan bentuk abad kolonialisme. Bentuk-bentuk Kota Lama
meninggalkan teori-teori estetka , di mana dihasilkan dari pengalaman-pengalaman maupun
bentukan-bentukan yang telah dicoba dari era Medieval hingga ke era Baroque .Dari pengalaman-
pengalaman Kota Lama ini para pakar kota telah menemukan berbagai teori estetika, seperti teori
Townscape, Final stop, Sumbu dan Teori Ruang Kota ( Figure-ground,Linkage dan Place Theory ).
Jadi dapat dikatakan bahwa Teori Ruang Kota ini tidak dapat lepas dari Sejarah Arsitekiur dan Kota
, di mana restorasi sejarah seni merupakan bagian dari Teori Arsitektur { History of Arfs ).

1

.-m".

Ifr
;)

i LJ {:agx Pi’\'“ 3) /



2
Sejalan dengan perkembangan jaman bahwa kawasan kota lama pasti akan mengalami

perubahan sebatas dengan pelaksanaan konservasi yang telah diterapkan pada masing-masing
kota. Perubahan yang dapat dilihat pada kawasan tersebut adalah pada pelebaran jalan karena
kebutuhan kapasitas kendaraan yang tidak memadai dan penataan trotoar jalan (pedestrian} yang
dipaksakan dan juga rencana sektor transportasi yang menyangkut pembangunan jalan tol
pelabuhan yang memotong lingkungan Kota Lama Jakarta. Fenomena yang ada pada kota-kota
lama di Jawa, rata-rata menunjukkan bahwa pesatnya pembangunan mengakibatkan lingkungan
bersejarah kota memiliki kepadatan cukup tinggi , disamping keadaan organisasi visual yang fidak

beraturan. Ruang-ruang terbuka yang potensial hanya didapatkan pada badan jalan atau sepanjang
" badan sungai.

Para pelaku pembangunan pada kota lama ini telah meletakkan dasar-dasar acuan
sebagai konsep pelaksanaan konservasi. Tetapi pada kawasan kota lama ini ada suatu perbedaan
potensi baik lingkungan dan masyarakatnya. Potensi lingkungan pada kawasan Kota Lama adalah
bentukan-bentukan fisik yang membentuk pola spasial ruang yang khas yang hanya dimifiki oleh
Kota Lama yang membentuk pola visual Townscape yang khas. Pola visual townscape pada kota
lama ini perlu digali sejauhmana penerapan teori estetika tersebut terutama pada kota-kota besar
seperti kota lama Jakarta,Semarang dan Surabaya karena pada ketiga kota lama ini mempunyai
kesamaan konsep yaitu masalah letak lokasi di Pantura dan dekat denganl kali kota yang
bersangkutan warisan peninggalan yang sama yaitu kolonial Belanda dan era pembangunan yang
sama . Fenomena inilah yang menarik dalam penelitian ini karena dapat menjadi dasar sebagai
alasan mengapa daerah ini perlu dikonservasi .

Suatu kota yang baik menurut Gordon Cullen ( 1961 ) harus dapat menciptakan
komposisi bangunan pada tikungan-tikungan, yang akan menciptakan suatu surprise tertentu, dan
hubungan antara bangunan ( refationship ) yang akan membentuk suatu kesan meruang, sehingga
apabila bangunan tersebut lebih menonjol dari pada yang lain maka akan tercipta flandmark , serta
terciptanya ruang antar_bangunan sehingga terbentuk enclosure. Elemen-elemen kota apabila
tidak tersusun dengan baik maka kota akan menjadi jelek , idak menarik dan membosankan maka
hal ihi akan menjadi parameter bahwa kota tersebut mengalami suatu kegagalan. Kota yang baik
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adalah suatu kota yang lingkungannya dapat membangkitkan reaksi emosional yang disebabkan
oleh adanya pandangan { serial vision ), place yanq terdiri dari sense of position dan faktor
ketinggian serta content ( kadar) sehingga membentuk suatu simetri, keseimbangan (balance}
dan persesuaian { conformity ).

Potensi yang demikian tersebut merupakan karakter visual yang khas yang menjadikan
suatu kota memiliki kekuatan untuk diingat oleh masyarakatnya. Menurut Djefry W. Dana { 1990 )
bahwa kota merupakan hasil budaya manusia yang diperuntukkan bagi tempat tinggal bersama
warganya. Di dalam sebuah kota, manusia menciptakan bentukan - bentukan fisik berupa
bangunan , jalan taman maupun bentukan fisik Iainnya', yang semuanya berguna untuk
mempermudah kehidupannya. Selain bentukan-bentukan fisik , juga perlu diperhatikan kebutuhan
manusia dalam lingkup sosial budaya , yang dapat mendukung terciptanya suasana nyaman,
sehingga memungkinkan manusia betah untuk tinggal di dalamnya. Salah satu hubungan antara
bentukan fisik dengan aspek sosial budaya tersebut adalah adanya nilai-nilai yang terkait dengan
pandangan estetika, dan tentunya ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak boleh diabaikan
terutama dalam memberikan kenyamanan dan kenikmatan psikis hidup manusia. Di dalam nilai
keindahan tersebut terkandung pengertian harmonis-serasi yang banyak menitik beratkan keadaan
seimbang-selaras yang didapat dari hasil pencerapan indera manusia.

Perasaan nyaman hidup di perkotaan ini lebih banyak ditujukan kepada keserasian
lingkungan dalam kaitannya dengan bentukan-bentukan fisik yang terjadi. Di samping itu, perhatian
juga ditujukan kepada ruang-uang kota yang tercipta dari adanya elemen fisik tersebut. Untuk
mendapatkan suatu lingkungan yang nyaman serta harmonis, tentu perlu diupayakan partisipasi
bersama seluruh masyarakat terhadap berbagai aspek dan persoalan yang terjadi . Begitu pula
dengan persoalan kenyamanan hidup yang dikaitkan dengan keindahan-keserasian visual bagi
suatu fingkungan. Untuk itu, dapat ditegaskan di sini bahwa suatu bentukan fisik yang tercipta di
sebuah kota ternyata mempunyai pengaruh terhadap kenyamanan visual bagi warga masyarakat
yang berada di dalam kota tersebut. Terganggunya kenyamanan visual sering kali dapat
menimbulkan gangguan psikologis maupun sosiologis pada masyarakat, yang diwujudkan melalui
aspek perilaku. Dan ini merupakan produk dari adanya proses interaksi antara kepribadian manusia
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dengan lingkungan tempat tinggalnya.Upaya mendorong serta menggairahkan partisipasi
masyarakat untuk dapat memahami arti kotanya akan berhasil apabila ada suatu kesepakatan dan
pemahaman yang jelas dari potensi maupun masalah yang ada. Upaya ini diharapkan mampu
membentuk citra yang baik bagi lingkungan kota yang ditempati , sesuai dengan potensi yang
dimilkinya.

Kita mengetahui bahwa suatu kota, dalam perkembangannya akan mengalami proses
pertumbuhan. Bermula dari suatu lingkungan permukiman kecil dengan segala aspek dan kegiatan
yang terbatas, kemudian berkembang menjadi suatu lingkungan permukiman besar atau lebih
dikenal dengan sebutan kota. Hal ini sejalan dengan meningkatnya aspek serta kegiatan yang
diwédahi oleh kota tersebut. Untuk menjaga agar sebuah kota tidak kehilangan citra positif yang
dimifiki, yaitu berupa suatu lingkungan buatan yang bermakna, maka seyogyanya harus ada usaha
lebih lanjut dalam bentuk kegiatan penataan serta pengaturan bagi upaya menjaga dan
meningkatkan kembali kualitas lingkungan fisik yang ada.

Sebuah kota tidak dapat dipisahkan dari adanya bentukan-bentukan fisik yang secara
keseluruhan saling mengisi satu sama lain dan membentuk satu kesatuan. Elemen fisik pembentuk
kota yang ditata dengan serasi merupakan hal yang harus diperhatikan dalam usaha memberi
wajah suatu lingkungan sehingga didapat penampilan serta suasana yang baik. Begitu juga, elemen
fisik kota yang ditampilkan menarik serta didukung oleh penampilan lingkungan sekitarnya dapat
memberikan karakter yang khas bagi penampilan wajah suatu kota.

Kekacauan penampilan , yang berarti juga penurunan kualitas lingkungan, sering terjadi
akibat tidak adanya suatu pola yang jelas di dalam pengaturan tata letak maupun ketaraturan-
keserasian bentuk masing-masing elemen fisik yang ada. Penataan pola yang jelas, memungkinkan
kita mudah untuk memahami lingkungan perkotaan, dan ini dapat membantu peta
pemahamanseorang terhadap karakter maupun citra suatu kota. Untuk memberikan kejelasan pada
wajah kota, baik ditinjau dari kaidah fungsi maupun estetika -para pengelola , perencana dan juga
segenap warga kota dituntut untuk selalu berusaha memperhatkan serta menjaga elemen-elemen

fisik pembentuk kota yang dominan. Kejelasan wajah kota ini berpengaruh bagi terciptanya suatu
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penampilan yang menarik sehingga mampu menghindari kebosanan maupun kekacauan visual
dalam pemandangan di kota.

Istilah “estetika kota” dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan
keindahan-yang di dalamnya terkandung pengertian harmonis-serasi, keseimbangan, perpaduan
kesamaan maupun kontras - yang dapat ditampitkan menarik dalam sebuah kota. Keindahan dalam
suatu kota merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat ditawar lagi karena manusia tidak dapat
hidup wajar, layak dan nyaman tanpa adanya keindahan di dalam kotanya. Hal ini diungkapkan oleh
Paul D.Spreiregen { 1965 ) bahwa “ keindahan dalam sebuah Kota harus dipikirkan sedini mungkin
dan merupakan suatu keharusan guna terciptanya kenyamanan hidup di dalam kota *

Jadi sebenarnya kota itu menjadi baik dan tidak adalah tergantung dari masyarakat kota itu
sendiri. Potensi karakteristik townscape yang khas pada kawasan kota lama perlu disosialisasikan
kepada Masyarakat, agar masyarakat tahu alasan kawasan tersebut dikonservasi ternyata
mempunyai pola ruang visual yang khas yang hanya dipunyai oleh kawasan kota fama. Disamping
konservasi itu sendiri penting sekali untuk menggali sejarah dan seni kota, Kota dalam hal ini
adalah hubungannya kepada dampak masyarakat , di mana kota dengan bentuk arsitekturnya akan
membentuk suatu persepsi kota yang mengakar dan gampang diingat serta dipahami. Sebagai
bukti bahwa kawasan tersebut dikonservasi adalah bangunan-bangunan tersebut hingga sekarang
masih terpelihara dengan baik, Sebenarnya kualitas townscape tersebut terbentuk tergantung
kepada sejauh mana pembangunan kawasan kota lama tersebut menerapkan teori-teori visual
estetik pada abad pertengahan yang dipengaruhi oleh pengaruh Eropa terutama pada konfigurasi
ruang dan bangunan, dalam hal ini kami batasi pada teori final stop, sumbu dan serial vision.

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas maka dapat disampaikan beberapa
pertanyaan peneliian yang esensial, yaitu :
» Dalam menciptakan karakteristk Visual Townscape pada ketiga kawasan kota tama ini teori
arsitektur kota apa saja yang diterapkan ?

» Sejauhmana potensi dan problem kualitas konfigurasi ruang dan bangunan ?



» Apakah di dalam Kota Lama ada indikasi adopsi teori arsitektur lokal ?

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

o Mendapatkan typology konsep arsitektur kota yang membentuk karakteristik visual fownscape
pada ke tiga kawasan Kota Lama.

o Mengukur potensi dan problem kualitas konfigurasi ruang dan bangunan pada ke tiga kawasan
Kota Lama tersebut.

a Mencari indikasi teori lokal pada ke tiga kawasan Kota Lama.

1.3. Manfaat peneiitian ini adalah :

o Memasyarakatkan mengenai potensi karakteristik Visual Townscape pada kawasan kota lama
sebagai dasar alasan kawasan tersebut perlu dikonservasi.

o Memperdalam Teori Ruang Kota dan untuk melihat apakah ada indikasi teori arsitektur lokal
pada ketiga kawasan kota lama tersebut.

o Dasar dalam mewujudkan Theories of Urban Design ( Natural Models,Otopian Madels and
Models from the Arts and Sciences).

1.4. Lingkup
Lingkup bahasan pada penelitian ini kami fokuskan di Kota Lama bekas benteng Kolonial

terutama di pulau Jawa pada kota-kota besar : adalah Kota Lama Jakarta, Semarang dan

Surabaya.

1. 5. Keaslian Penelitian

a .Yulita Titk Sunarimahingsih (1995), dalam rangka penyusunan thesis 52 di UGM dengan
judul“Sistim Visual di Kawasan Pusat Kota Lama ,Studi Kasus Kawasan Pusat Kota Lama
Semarang”. Peneliian ini merupakan peneliian kualitalif rasionalistk ,dengan menganalisa
masalah digunakan metode pendekatan Sintaksis, yaitu melihat tanda-tanda visual melalui tatanan
dan hubungan antar elemen (seperti yang dipakai oleh Eisenman dalam pendekatannya
untukmelihat signifikansi dari sistim visual (dalam Broadbent ,1980:26-264}. Permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian ini adalah seperti apa kaitan komponen visual satu dengan yang lainnya
dalam membentuk suatu sistim visual , dan tanda—tahda visual apa yang menentukan komponen
tersebut menjadi bagian dari suatu sistim , sehingga dapat memperiihatkan karakter visualnya
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sebagai kawasan pusat kota lama Semarang. Peneliian ini dibatasi pada pusat kota fama yang

dibatasi oleh bekas benteng dan penelitian ini untuk melihat tanda-tanda visual dan kaitan visual di
luar bangunan. Dalam melihat sistim visual ini dibedakan menjadi 2 yaitu sistim visual fasade
bangunan dan sistim pemandangan. Dan penelitian ini tidak bermaksud untuk mengadakan
generalisasi ataupun pembuktian ,sehingga tidak ada hipotesis.

Kesimpulan yang didapat pada penslitian ini adalah bahwa -

o Dalam sistim pengaturan dan kesatuan fatanan fasade terdapat beberapa prinsip penataan
fasade yaitu : jika hirarki dan aksis yang jelas pada tatanan fasade maka akan dijumpai adanya
elemen /komponen yang menjadi orientasi tatanan fasade secara keseluruhan, serta adanya
elemen pengikat tatanan. Dan jika hirarki dan aksis tidak jelas ,maka tidak akan dijumpai
elemen orientasi tatanan, dan tatanan elemen fasade secara keseluruhan ditkat oleh bidang
fasade tersebut. Dalam sistim kesatuan fasade , elemen fkomponen yang diberi hirarki
merupakan elemen /komponen yang memberikan vitalitag ; dan keseimbangan geometri yang
tercipta oleh arah dan bentuk kontrapoler terlihat sangat menonjol. Pada transformasi bentuk
arsitekturalnya ,pengaruh kristenisasi pada abad 18 di Semarang mengakibatkan adanya
mitologi gereja ke dalam ekspressi bentuk arsitekturalnya ,serta orientasi bentuk dan penataan
pada bentuk dan penataan arsitektur yang berkembang di Befanda sudah dimulai sejak abad
18 ,yang berarti lebih dahulu dari perkembangan arsitektur kolonial Belanda di Indonesia pada
umumnya. '

o Sistim visual kawasan tercermin melalui : Sistim pemandangan yang ditunjukkan oleh bentuk-
bentuk pemandangan yang bemeran sebagai petunjuk dan magnet pergerakan ,serta
hubungan antar titik-titk pemandangan yang membentuk kaitan visual (visual linkage) dan
kontinuitas visual. Hubungan yang kuat antara struktur ruang kawasan dengan sistim penataan
pemandangan yang berperan membentuk image pengarah, serta pendukung struktur dan
jaringan kerja kawasan.

b.Rita Walaretina (1992) , dalam rangka penyusunan thesis S2 di ITB yang berjudul “Dasardasar
Implementasi Kegiatan Preserasi Historis Bangunan dan Lingkungan di DKI Jakarta ,dengan

stud kasus Oud Batavia - Jakarta Kota. Penelitian yang didasarkan belajar pada pengalaman
negara-negara Eropa dalam praktek kegiatan preservasi historis bangunan dan lingkungan ; maka
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strategi untuk menyelamatkan lingkungan bersejarah kota adalah dengan menjadikan lingkungan
tersebut sebagai obyek turisme, yang dapat menjadi sumber penghasilan bagi kelangsungan
hidupnya sendiri, juga bagi devisa negara. Untuk itu dibutuhkan dasar-dasar implementasi berupa
perpaduan perencanaan fisik, sosial, ekonomi dan politk yang melibatkan pemerintah, swasta dan
masyarakat dan diatur oleh pranata, hukum serta ketentuan-ketentuan . Kriteria-kriteria normatf
yang digunakan dalam praktek preservasi historis negara-negara Fropa dimaksudkan sebagai
dasar-dasar implementasi yang dihimpun melalui studi komparasi. Dasar-dasar tersebut kemudian
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan sejenis di DKI Jakarta. Hasil yang diperoleh berupa
gambaran permasalahan kegiatan preservasi historis bangunan dan lingkungan di DK! Jakarta
.yang diharapkan dapat digunakan sebagai bentuk informasi bagi pemerintah ,swasta dan
masyarakat, untuk menentukan dasar-dasar implementasi yang tepat bagi DKI Jakarta.

1.6. Metoda Penelitian
1.6.1. Pengertian Metode Penelitian Kualitatif Pendekatan Rasionalistik i
Sebagaimana tujuan penelitian, maka jenis metoda penelitian yang dipakai adalah Metodologi
Penelitian Kualitaif Pendekatan Rasionalistik. Metode ini menurut Noeng Muhadjir { 1996 ; 10)
adalah metodologi peneliian yang melandaskan pada filsafat rasionalisme. Menurut rasionalisme
,semua ilmu itu berasal dari pemahaman intelektual kita yang dibangun atas kemampuan
argumentasi secara logik ,bukan dibangun atas pengalaman emperi tetapi menekankan pada
pemaknaan emperi; pemahaman intelektual kita dan kemampuan berargumentasi secara logik
perlu didukung dengan data emperik yang relevan. Epistemologik, metodologik penelitian dengan
pendekatan rasionalistik menuntut sifat holistik ,obyek diteliti tanpa dilepaskan dari konteksnya;
paling jauh diteliti dalam fokus atau aksentuasi tertentu, tetapi konteksnya tidak dieliminasikan. Sifat
holistk yang dituntut oleh pendekatan rasionalistik adalah digunakannya konstruksi pemaknaan
atas empiri sensual , empiri logik atau teoritik dan empiri efik. Dalam penelitian rasionalistk perlu
diperkembangkan kemampuan konseptualisasi teoritik, hukan sekedar memparsialkan obyek,
melainkan melihat kesatuan holistiknya. Argumentasi dan pemaknaan atas empiri (termasuk hasil-
hasil penelitian terdahulu) menjadi penting sebagai landasan penelitian kualitatif berlandaskan
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pendekatan rasionalisme. Metode peneliian berlandaskan rasionalisme juga " mengejar

diperolehnya generalisasi atau hukum-hukum baru ,sehingga iimu yang diperkembangkan dengan
metode peneliian ini juga termasuk fimu nomothetik dan metode peneliian ini bertolak dari grang-
concepts , yang mungkin sudah merupakan grand theory , tetapi juga ditolak kemungkinannya
belum menampilkan' teori besar tetapi masih merupakan konsep besar. Konstruksi teori itu
dibangun dari konseptualisasi teoritik; sebagai hasil pemaknaan emperi dalam arfi sensual , logik
ataupun etik. Semua itu dibangun dari berbagai ragam konsep. Proposisi atau pendapat
dikonstruksikan dari sejumlah konsep. Konsep mendeskripsikan esensi dari sejumiah sesuatu.
Hipotesis, tesis, teori dan juga asumsi postulat dan aksioma adalah proposisi-proposisi bentuk
lanjut yang dikonstruksikan dari banyak konsep. Ada dua konsep yaitu konsep eksistensial dan
konsep idealisasi. Konsep eksistensial lebih mendeskripsikan emperi atau phenomena dan
dibangun dari generalisasi bukti emperik. Sedangkan konsep idealisasi lebih banyak diwarnai oleh
pandangan moral manusia dan tumbuh dari konseptualisasi teoritik imuwan bertolak dari indikasi
emperik atau dapat juga dikatakan konsep yang dibangun atau konsep teoritik yang dibumbui oleh
indikasi emperik dan konsep yang dibangun dari pandangan moralitas manusia tentang leamning
society.

1.6.2. Tata Fikir Logik.

Metodologi peneliian dengan pendekatan rasionalistik mengenal tata fikir logik yang
merupakan alat yang dapat menjadi pilihan yang terbuka, yang satu dengan yang lain dapat
dikombinasikan untuk mengkonstruksikan sejumlah konsep menjadi proposisi, hipotesis postulat,
aksioma,asumsi ataupun untuk mengkonstruksi teori. Dalam penelitian ini kami menggunakan tata
fikir logik yang terdiri dari kiaster A, B dan C, dimana menurut Noeng Muhadjir { 1996;60) klaster A
adalah merupakan proses pemikiran yang mengikuti pola pikir genetik atau pola fikir historik atau
pola fikir proses pengembangan. Pola fikir genetik memaknai berbagai sesuatu bertolak dari asumsi
bahwa segala sesuatu itu berkembang dari yang lebih elementer ke yang lebih sempurna. Tata fikir
klaster A ini setidak-tidaknya dapat dikemukakan :

a. Pola fikir evolusioner, yaitu pola fikir yang memaknai segala sesuaty itu berkembang dan
melalvi proses panjang.

b. Pola fikir historik, di mana pemaknaan perkembangan dalam kaitan dengan wakiu di masa
lampau menjadi dominan,
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Pola fikir prediktif linier, yaitu memperkirakan perkembangan berikut mengikuti perkembangan
linier yang lampau.
Pola fikir antisipatif, adalah mengakui tentang perkembangan yang linier terduga dan tak
terduga, dan dalam memprediksi masa depan pola fikir ini memasukkan idealisme.
Pola fikir kontekstual, adalah melihat keterkaitan atau berpadunya perkembangan masa
lampau- kini ~ mendatang.
Pola fikir morphogenetik, adalah mengakui bahwa perkembangan itu dapat berlangsung
kualitatif dan kuanttatif .

Tata fikir klaster B setidak-tidaknya dapat dikemukakan :

a
b
c.
d
e

Pola fikir sistematik.
Pola fikir fungsional, adalah esensi fungsi yang diperankannya.
Pola fikir pragmatik, adalah sesuatu itu menjadi berharga bila ada kegunaannya.

. Pola fikir kontekstual, adalah pola fikir yang mementingkan kondisi atau situasi masa kini.

. Polafikir elektik, adalah dipilihnya semua yang terbaik. Dari aliran, filsafat dan teori manapaun

asal lebih baik dari lainnya ,itulah yang dipilih.
Pola fikir utopik ,adalah idealisasi sesuatu sebagai yang diharapkan atau dicitakan tetapi
mungkin tidak dapat terjangkau.

Pola fikir klaster B ini juga banyak berpengaruh pada pembentukan grand-theory atau menjadi pola

sistematisasi ilmu pengetahuan.

Tata fikir klaster C setidak-tidaknya dapat dikemukakan :

o o

- ® o o

g.

Pola fikir struktural.

Pola fikir mekhanistik.

Pola fikir organik.

Pola fikir psiko-dinamik atau sosio-dinamik.
Pola fikir interaktf.

Pola fikir sistematik.

Pola fikir sinergik.

Pola fikir pada klaster AB dan C tersebut di atas banyak berpengaruh dan diterapkan untuk

membangun grand-theory ,grand-concepts ataupun sebagai pendekatan.
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1.6.3. Desain Penelitian Dengan Pendekatan Rasionalistik

Landasan filosofik pendekatan rasionalistk dalam metode penelitian ini relevansi dengan
emperi penting, tetapi yang lebih penting adalah tertangkapnya makna di balik yang emperi. Desain
penelitian rasionalistik bertolak dari kerangka teoritk yang dibangun dari pemaknaan hasil
penelitian terdahulu teori-teori yang dikenal, buah-buah fikiran para pakar, dan dikonstruksikan
menjadi sesuatu yang mengandung sejumiah problematik yang periu diteliti lebih lanjut. Kerangka
teoritik tersebut setidak-tidaknya perlu momot dua komponen yaitu teori substantif dan hipotesis.
Kebermaknaan teoritik perlu diikuti dengan kebermaknaan emperik. Upaya untuk menjangkau
kebermaknaan emperik dapat dikerjakan dengan mengembangkan konseptualisasi tentang
populasi dan sampel secara tepat. Pada landasan emperik pendekatan rasionalistik kualitatif
sampel perlu dipilih secara purposive dan mencari makna dari pengungkapan esensinya. Fungsi
populasi dalam pendekatan rasionalistk adalah untuk membuat kesimpulan generalisasi.
Generalisasi dalam sangkut- paut dengan populasi adalah memakai generalisasi hasil penelitian
sampel pada parent-population —nya adalah populasi yang tersebar di manapun yang memiliki
karakteristik (teoritik) yang sama dengan sampel penelitian.

Instrumentasi pengumpulan data perlu ajeg kerangka fikirmya dengan pengambilan sampel.
Bila kualitatif prosedur pengumpulan data dapat berlangsung luwes. Agar terhindar dari kondisi
subyektif maka dihindari upaya tambal sulam data dan tidak mengadakan analisis ketika sedang
mengumpulkan data. Teknik analisisnya perfu juga ajeg seperti instrumentasi pengumpuian data
dan prosedur pengambilan sampel, bila kualitatif teknik analisis yang tepat adalah menggunakan
teknik analisis data verbal dengan mencari esensi. Metodologi penelitian kualitatif rasionalistik
berangkat dari pendekatan holistik berupa grand-concept , diteliti pada obyek spesifk dan
didudukkan kembali hasil peneliiannya pada grand-concept- nya. Langkah metode penelitian
kualitatif rasionalistik adalah :
1. Mendudukkan obyek spesifik dalam totalitas holistik.
2. Menggunakan aiternatif penalaran dengan menggunakan ragam tata fikir klaster A,B dan C.
3. Hasil peneliian sampai dengan kesimpulan yang dilanjutkan dengan pemaknaan.

1.6.4. Penerapan Metode Kualitatif Rasionalistik Pada Penelitian Ini
Pada penerapan metode kualitatif rasionalistik pada penelitian ini kami dahului dengan :
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a. Mengadakan penjelajahan atau eksplorasi teori-teori para pakar mengenai dasar-dasar teori

ruang kota yang dipakai pada kota-kota lama di Eropa dan mengadakan penjelajahan melalui

literatur mengenai kota- kota lama di Belanda serta teori-teori lokal (Jawa) yang berpengaruh dalam

pembentukan sebuah kota . Dari teori dan emperi tersebut maka disusunlah suatu sistematik
mengenai teori ruang kota Barat dan Lokal (Jawa).

b. Dari pendekatan teori-teori yang ada, maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis yang sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian ini .

¢. Dengan dasar teori dan hipotesis yang ada ,maka ke tiga lokasi peneliian yang mempunyai

karakteristik sama yaitu kota lama warisan bangsa Belanda kami mengadakan penjelajahan baik

melalui kepustakaan dan fapangan. Mengadakan penjelajahan melalui kepustakaan yang
merupakan data sekunder, kami menerapkan sesuai dengan klaster A8 dan C dan kami memilih

pada metode ini yaitu : Klaster A berupa pola pikir evolusioner,historik dan kontekstual , klaster B

berupa pola fikir sisimafik, fungsional dan pragmatik ,sedangkan klaster C berupa pola fikir

struktural dan organik. Melalui penjelajahan di fapangan kami berusaha mencocokkan antara teori-
teori yang ada dengan kondisi yang ada di lapangan dengan dasar pada hipotesis yang merupakan

data primer. A

d. Sefelah data primer dan sekuder di dapatkan ,maka diadakan suatu analisis dengan

menggunakan teknik analisis data verbal dengan mencari esensi, yaitu dengan cara :

Q Analisis Komparasi yaitu dengan cara membandingkan obyek penelitian dengan konsep
pembanding, pendekatan ini mencakup analisis korelasi dan analisis caussal
comparative. Dalam penelitian ini akan dihasilkan dua kemungkinan yaitu simpulan
menyatakan bahwa konsep yang diteliti sama dengan konsep pembandingnya dan
simpulan menyatakan ferdapat ketidaksamaan konsep yang dibandingkan. { Ibnu
Subiyanto , Edisi 3 ; 143} .

a Analisis Historis yaitu dengan menggunakan fakta atau peristiwa yang telah terjadi di
masa lalu sebagai obyek analisis.Bsrbagai fakta dan peristiwa tersebut mempunyai latar
belakang yang tidak sama ,fefapi secara keseluruhan dapat menunjukkan kesamaan
pola kejadian. { Ibnu Subiyanto ,Edisi 3 ; 143}

o Analisis Pola Skematik dengan Theory Figure-ground ( dua dimensi } .
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Analisis Pola Tiga Dimensi dengan Theory Serial Vision Gordon Cullen { sudut pandang
melalui fofo atau sketsa ) dan Teori Kualitas Enclosure Spreirege dan dari Paul Zucker
dengan typologi square.

Pengujian pengalaman ruang terhadap beberapa orang untuk mencari makna ruang.

e. Dari hasil pembahasan maka dibuat suatu hasil kesimpulan yang dilanjutkan dengan
pemaknaan.

Q

1.6.5. Langkah-langkah Pokok Penelitian.

Penelitian ini secara garis besar dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu : tahap pertama berupa

kajian pustaka dengan pemahaman teori dan empiri yang berhubungan dengan Teori Ruang Kota
khususnya Kota Lama Eropa dan Sejarah perkembangan Arsitektur Kota Lama Jakarta, Semarang
dan Surabaya ,sedangkan tahap kedua adalah penelitian lapangan.

Kajian pustaka berupa kegiatan :

Mencari Metode yang tepat untuk dapat menterjemahkan dan merumuskan sesuai dengan
tujuan penelitian yang akan dicapai. '
Pengumpulan data mengenal sejarah kota-kota benteng kolonial Belanda di pantura dengan
kriteria yang sama.
Penentuan lokasi kota benteng kolonial Belanda di pantura yang dapat mewakili penelitian
secara umum (generalisasi ). . . -
Pemahaman teori dan empiri , teori ruang kota untuk Kota-kota Lama di Eropa.
Penelitian lapangan , antara lain meliputi :
Observasi pendahuluan.
Pencarian data primer berupa peta.
Dari observasi pendahutuan dengan cara nak alat fransportasi , dilanjutkan dengan memilin
bagian-bagian ruang yang signifikan dan terarah dengan feetback kepada grand theory Kota
Lama Eropa yang ada. _
Pengamatan kembali kepada ruang-ruang yang signifikan dengan cara jalan kaki unfuk
mencari makna ruang dan pengalaman ruang dan diabadikan dengan foto tahap demi tahap.
Yang merupakan data fisik secara visual.
Hasil-hasil foto dan pergerakan dipetakan untuk mencari ruang yang bermakna.
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Dari data ~data sejarah kita analisa dengan analisa komparasi dan historis ,sedangkan dari

data-data foto dan peta di atas , kita analisa dengan pola skematik teori figure-ground (dua
dimensional) untuk mencari struktur tata ruang berupa jaringan , node dan isinya secara
diagramatis dan juga mencari aspek sosial berupa teritori { semi publik dan publik } eksterior
space(hirarki ruang). Analisa yang kedua adalah dengan analisa kinetik ( tiga dimensi) dengan
sudut pandang {foto)untuk mengukur kualitas konfigurasi ruang dan bangunan dengan teori Gordon
Cullen dan untuk melihat integrasi ruang antara arsitektur dan masyarakat dengan tiga teori ruang
kota dari Trancik yaitu Figure-ground, Linkage dan Place Theory. Setelah hasil analisa yang
berbasis literatur direrangkakan ,maka diadakan pengujian pengalaman ruang terhadap beberapa
orang pada ruang-ruang yang bermakna ,guna mencari keobyektifan hasil analisa. Setelah ity
dibuat kesimpulan yang dilanjutkan déngan pemaknaan.
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BAB I

PEMAHAMAN TEORI DAN APLIKASI
2.1. Karakteristik Kota Pada Abad Medieval ( Pertengahan)

Pauf Zucker {1959; 64-66 ) menyatakan bahwa abad pertengahan dipahami sebagai periode
abad IX sampai dengan XV. Konsep kota pada abad ini akrab dengan konsep jalan imegular |
jalan yang berliku-tiku dan lorong-lorong kecil dengan sudut-sudut yang tajam serta sudut-sudut
tersebut séring diakhiri dengan bangunan sebagai final stop. Jalan-jatan yang sempit dengan
banyak kejutan-kejutan visual yang menerus dan kebutuhan ruang luar sangat dirasakan beful
serta bentuk square tanpa pengembangan melebar. Bangunan yang sangat mendominasi adalah
gereja dan gereja dibangun sebagai struktur yang terpisah dengan tower dan menara yang fisibel.

Secara esensial kota-kota Medieval dikembangkan dari empat permutaan yang berbeda

a Dari eksitensi kota Roma ,pemeliharaan the old plan dalam skema pembangunan kembali
jlalan-jalan mereka.

o Sekitar eksitensi kastel, biara atau struktur gereja yang bebas , area kebebasan lokal mereka
menjadi inti untuk perluasan kemudian.

o Untuk alasan yang bermacam-macam dialokaskan pusat pemasaran barang pada
persimpangan ,atau menyeberangi sungai atau pelabuhan.

a Seperti baru menemukan dan mengatur komunitas.

Pola kota memperlihatkan kepada the Roman gridiron yang tanpa banyak perubahan dan
kota kemudian tumbuh sekitar kekuatan fisik inti kompleks biara atau struktur gereja individual .
Kota dikembangkan dalam hubungannya dengan keberadaan sebelumnya, lebih atau kurang
dipisahkan kathedral dan market square umumnya diperluas Secara lateral ke kathedral.
Keberadaan dua square paralel yang dipisahkan dimana salah satu ditempatkan di muka’gereja
sebagai parvis tak berdekatan satu sama lain ,sedang yang satunya lagi pada jarak tertentu
sebagai market square.

Type-type pokok morfologi square adalah sebagai berikut :
a Market square adalah sebagai perluasan jalan utama.
o Market square adalah sebagai perluasan menyamping dari jalan utama.

a Square di pintu gerbang kota.

16
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o Square sebagai pusat kota.

a Parvis
a Sgquare yang dikelompokkan.

Paul Zucker (1959 ; 1) mengatakan bahwa square di StPefer's Square di Roma,
StMark's Square di Venice dan the Place Vendome di Perancis adalah sebagai seni lukisan,
patung atau karya seorang arsitektur . Hubungan antara ruang terbuka square, bangunan
sekeliing square dan garis langit bangunan atas kreasi-kreasi orisinil pengalaman emosional
- dapat membedakan pada pengaruh yang kuat atas k'aryé s:ehi'yang [ain. '

Sejak dekade yang lalu para perencana kota mempunyai perhatian utama pada
beberapa problem diantaranya :

O

- Penggunaan tanah (land use).

o Perbaikan traffik dan komunikasi secara umum

a Zoning _

a Hubungan antara pemukiman dan area industri.

Pertimbangan-pertimbangan ini mempunyai sudut pandang yang mendasar tentang pentingnya
square sebagai faktor dasar pada rancangan kota, sebagaimana jantung kota. Fuhgsi fisik dan
psikhologikal dart square ini tidak tergantung pada ukuran atau skala. Square menggambarkan
- secara akiual sebuah psikhologikal tempat parkir dalam civic Jandscape .Fungsi psikhologikal
square ini adalah betul untuk saai ini dan masa yang akan datang ,di mana hal ini telah dimiliki
pada masa yang lalu. Beberapa perimbangan fungsional telah mempengaruhi lebar,panjang, dan
kedalaman dari jélan dan square, arah m'ereka-dan hubungan mereka pada waktu dahulu dan
sekarang adalah sama. Begitu juga dikatakan bahwa perencanaan pada waktu sekarang secara
fungsional adalah kuat dari pada keberadaannya pada era sebelumnya. ( Paul Zucker ;19592).
Keberadaan square kota padé saat ini dicatat sebagai suatu peta (map) yang secara akt-ua'l tidak
‘ebih dari pada rencana void , area kosong dalam jaringan jalan .Mereka dibedakan dari area yang

~ lain di kota oleh : .

o Struktur yang kosong. - -

a Square yang relevan secara artisik adalah tidak '-hanya sekedar void, mereka
menggambarkan organisasi ruang , dan sejarah square yang secara aktual mengandung arti
sejarah ruang sebagai sesuatu subyek dari kreasi artistk.
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Istilah ruang secara umum digambarkan sebagal unsur tiga dimensional yang diperluas
kepada fungsi yang lebih spesifik. Pengertian struktur organisasi ruang sebagai kerangka aktivitas
manusia didasarkan atas beberapa faktor :

a  Hubungan antara bentuk-bentuk dari bangunan sekelilingnya.

0 Keseragaman atau keberagaman mereka.

0 Dimensi yang absolut mereka dan kerelativan proporsi mereka pada perbandingan lebar dan
panjang dari area terbuka.

@ Sudut dari jalan-jalan masuk.

a Penempatan monumen.

Secara kontras, square telah fumbuh secara organik, sedangkan square yang direncanakan

sering memperlihatkan sebagai penetapan desain arsitektur individual yang jelas.

Ruang dirasakan dengan kelimitan visualisasinya dan dengan pengalaman pergerakan
{kinesthetik experience} seperti sensasi dari pergerakan mereka. Pada ungkapan “ Penekanan
Visual ( Visual Tension) “ sensasi kinetik dan visual persepsi dipadukan sangat kuét - dan
secara sadar kesenangan fownscape sebagai pengalaman srtistk hanya dari penekanan visual
ini. Masyarakat dalam pergerakannya dipengaruhi dan ditunjukkan oleh batasan tiga dimensional
dan garis struktural dari perbatasan tersebut , dengan kata lain penekanan secara umum menjadi
sebuah pefunjuk tekanan dinamis yang spesifik, jika batasan -batasan ini adalah struktur
arsitektural ,menggunakan tekanan dan penahan serta rangsangan volume dan ukuran mereka
dan secara lansung mempunyai reaksi pada ruang sekitarnya. Kemudian untuk square, figa
elemen pembatas ruang adalah :

o Deretan struktur sekeliling.

o Perluasan lantai.

a Lingkungan/bidang atau bulatan imajiner di atas langit.

Bentuk dari pada tiga elemen pembentuk ruang adalah kerangka arsitektural, lantai dan langit-

langit , tentu sangat menyakinkan ditetapkan oleh fay out dua dimensional dari square. { Paul

Zucker 1959 ;7 ). Tiga faktor ~faktor ini yang menghasilkan effek akhir tiga dimensional yang

mungkin berubah-ubah di dalam diri mereka sendiri, diantaranya :

o Struktur sekelilingnya mungkin dengan tinggi yang seragam atau proporsi dan desain mereka
yang mungkin berbeda.
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o Mereka mungkin kurang atau lebih koheren ( bertalian/berhubungan).

Lantai adalah sebagai faktor penting yang sama dari perwujudan square yang mungkin homogen
pada perluasan tekstur { pavement) , atau mungkin diartikulasi oleh kelandaian Jlangga dah level
yang berbeda . Pola permukaan mungkin menyatu atau dipisahkan kerangka struktur vertikal,
Langit sebagai plafond dari square ,walaupun jauh memberikan batas visual yang kemurnian
karakter khayalnya dibatasi secara estetik ruang dari square yang hanya sebatas ditentukan
bangunan sekelilingnya atau dengan fantai (pavement). Kesan subyektf dari ketinggian langit
yang pasti adalah diakibatkan oleh pengaruh mempengaruhi dari ketinggian sekelifing bangunan
dan perluasan ( lebar dan panjang ) lantai. Kekuatan tersebut dipengaruhi oleh kontur bagian atap
dan ujung atap/nok rumah,cerobong asap dan tower. Secara umum ketinggian atas penutup
square diimajinasikan sebagai tiga sampai dengan empat kali ketinggian dari gedung yang paling
tinggl pada square. Hal tersebut terlihat pada ketinggian yang lebih di atas square yang
didominasi oleh bangunan yang menonjol.

Paul Zucker ( 1959;10) mengatakan bahwa di dalam perkembangan square telah
dibuktikan pola dasar square adafah ditetapkan struktural, bahwa square adalah secara spatial
dan bukan secara fungsional. Pola dasar ini, tidak semua teoritikal abstraksi menjadi hidup dan
nyata segera setelah suatu typikal visual dicontohkan. Square mungkin diklasifikasikan sebagai
berikut ;

The Closed Square . space self — contained.

The Dominated Square : space directed.

The Nuclear Square . space formed around a center.
Grouped Squares : space unit combined.

Cc o g o o

The Amorphous Square : space unfimited.

Square individual sering melahirkan dua type karakteristk ini ,dan hal tersebut tergantung pada
titik pandang, misalnya StMark’s Sqauare di Venice adalah pertama-tama dipandang sebagai
Closed Square atau sebagai satu elemen the Grouped Squares dari Piazza dan Piazetta ; atau
New York City's Rockefeller Center adalah Closed Square atau Dominated Square.
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o THE CLOSED SQUARE

Elemen-elemen utama perwujudan Closed Square adalah fay out nya berupa segi empat
(quadrangle) , bujur sangkar (rectangle) , lingkaran (circle) atau bentuk geomefrik yang lain.
Kesamaan yang penting adaiah pengulangan rumah-rumah yang identik atau type-type rumah.
Keseragaman yang demikian dibutubkan untuk menyatakan secara tidak langsung kemonotonan,
manakala hanya satu type tunggal struktur yang diulang di sekeliling square. Apabila terdapat dua
atau lebih selang-seling type struktur ,maka aksen kekayaan arsitektur difokuskan pada sudut-
sudut atau pada bagian pusat dari masing-masing sudut ,atau kerangka jalan sekeliling square.

Selanjutnya kesan meruang square tergantung pada :
a. Perbedaan pada skala unit-unit individual.
b. Kekontrasan struktur yang lebih tinggi dan yang lebih rendah.
¢. Hubungannyakepada lebar dan luas dari area horisontal.
d. Lokasi monumen ,air mancur dan sebagainya.
e. Variasi pada dekorasi arsitektural.
Dalam organisasi ini, keseimbangan spatial square akan selalu dicapai oleh persamaan kekuatan
horisontal dan vertikal. Masing-masing fasade memenuhi fungsi ganda yaitu :
a. Bagian dari struktur individual.
b. Bagian bentuk dari aturan umum Urban Spatial.
Perbedaan pada bentuk style adalah faktor penting yang ke dua dan elemen tunggal arsitektural
boleh berubah. Serambi panjang biara Medieval * Monreale” dan Inner courtyard “ Palace of the
Doges “ di Venice , walaupun berbentuk enclosure square tapi bukan “ Square “ dari fitik
pandang rancangan kota, Mereka hanya menggambarkan elemen-elemen organisasi arsitektural
yang komprehensif dan berbeda dari square pada fungsi sosiologi mereka dengan tidek

memberikan pelayanan kehidupan publik dan traffik.
Gambar THE CLOSED SQUARE

PAALS. PLAGE ROYALD
(Ptacz sts vosces)

THE PLACE DES VOSGES N di Paris coFPEA z:\'ca..\vz.x'a_‘
Sumber : Paul Zucker ( 19538; PL.1B). Frum Men Tier, Tapess
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O THEDOMINATED SQUARE

The Dominated Square dikarakteristikkan oleh satu struktur tunggal atau kelompok
bangunan ,yang mana diarahkan ke ruang terbuka (open ‘space) dan seluruh struktur sekelilingnya
dihubungkan dengan yang lain. Bangunan yang menonjol mungkin gereja — parvis Medieval
menggambarkan contoh yang paling nyata dari Dominafed Square , atau struktur mbnumenta[
yang lain ,istana, hall kota yang secara arsitektural dikembangkan air mancur {fountain) dan
theater . Pada beberapa kasus, kekuatan volume ruang langsung berhubungan dengan area
terbuka, umumnya arah jalan utama terbuka ke dalam square membentuk sumbu ke arah
bangunan yang menonjol dan perspektif bangunan sekeliling maupun struktur dominan yang
menarik ,menghasilkan penekanan spatial square serta pemaksaan terhadap yang memandang
untuk bergerak ke arah dan untuk melihat pada arsitektur yang menonjol.

Contoh yang paling nyata mengenai hubungan antara bangunan yang dominan dan
keberadaan square di parvis ,yang secara orosinil merupakan area kosong yang yang membentuk
enclose sebelum gereja, seperti di parvis orisinil Medieval dari Notre Dame Cathedral di Paris

adalah contoh yang paling bagus untuk hubungan ini.

Gambar THE DOMINATED SQUARE -
PARIS, NOTRE DAME CATHEDRAL AND PARVIS
Sumber : Paul Zucker ( 1955 ;PL 2).

Gambar 2.2

PARIS. NOTRE DAME CQATHEDRAL AND PARVIS

AEOVE: BEFORE 375 RIMODELING
I¥ THE NINETLENTH CENTURY
CIFPER LNGRAVING

Fram Maxia Tailler, Tapoprepbie Golfize .. .
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0 THE NUCLEAR SQUARE

Ruang dapat berdiri sendiri ( the self-contained space ) dari closed square dan dengan
mudah dapat dirasakan bahwa ruang dibentuk oleh kontinuitas bangunan di sekelilingnya. Hal ini
ditunjukkan melalui daya tarik visuat dari struktur yang menentukan atau vista yang dominan.
Bentuk spatial nuclear square adalah sebuah kesatuan yang lahir, walaupun kerangka deretan
bangunan yang menerus atau tanpa dominasi struktur yang frontal, sepanjang ada nucleué ,
kekuatan aksen vertikal- sebuah monumen, air mancur, tugu- kekuatan cukup untuk mengisi
ruang sekitar dengan sebuah tekanari yang dibentuk secara bersama-sama ,maka kesan square
akan terbangkitkan.

Contoh yang paling kuat untuk nuclear square adalah The Piazza di SS.Giovanni E Paolo
dengan Verrocchio's Colleoni Monument di Veniece . Kadang kita akan keliru dalam menilai
mengenai keberadaan air mancur, tugu atau monumen lain dalam square sebagai bentuk ruang

nukleus dari arah tiga dimensional seperti pada : kolom bangunan the Place Vendome di Paris,

tugu obelisk pada St Peter's Square di Roma — mereka tidak menghasilkan nuclear square tetapi

hanya mengkontribusi kepada kesan closed yang lain, dominated square atau combined square.

Gambar NUCLEAR SQUARE
VENICE, PIAZZA DI SS . GIOVANNI £ PACLO
Sumber : Paul Zucker ( 1959 ; PL. 37)

Gambar 2.3
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o GROUPED SQUARES
Grouped squares adalah square individual yang disatukan secara orisinil dan secara
estetik dengan square yang lain ke dalam satu keseluruhan yang komprehensif. Keberadaan
kombinasi ini pada bentuk-bentuk yang bervariasi ,di mana ada empat macam yang sering terjadi
yaitu |

a. Sekuen square perbedaan pada ukuran dan benfuk , berkembang hanya dalam satu arah,
karena itu membentuk sumbu lurus , misal : Imperial For a di Roma.

b. Pada organisasi non- axial , square terbuka yang lebih kecil dengan satu sisinya.pada square
yang lebih besar, juga sumbu tunggal untuk masing-masing square bertemu di sudut yang
tepat, misal : the Piazza dan Piazetta di Venice.

c. Tiga kelompok square dengan bentuk yang berbeda dan proporsi sekeliling dengan satu
bangunan yang dominan, misal : the Palazzo Podesta di Bologna. '

d. Square dihubungkan dengan yang lain tanpa hubungan langsung secara fisik. Dengan kata
lain square individual menjadi pola yang koheren, meskipun mereka dipisahkan oleh blok
bangunan atau jalan. Ruang yang tidak langsung ini mungkin diikat dengan cara yang
berbeda,seperti pada era Medieval yang suka pada irregular dan link yang kuat misal :
massa menara gereja yang mendominasi masing-masing square di Johanniskirche and the

Sand di Luneburg.

Gambar Grouped Square
PIAZZA SAN MARCO PLAN , VENICE
Sumber ; Paul Zucker { 1959 ;PL 48).

Gambar 2.4
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o THE AMORPHOUS SQUARE

Definisi Amomphous adalah kurang membentuk, tidak terorganisir tidak mempunyai
bentuk yang spesifik — hal tersebut tidak menggambarkan kualitas estetik atau kemungkinan
estetik. Seperti di New York's Washington Square yang direncanakan sebagai bentuk empat
persegi panjang yang teratur (reguiar rectangle), dan dikerangkakan oleh bangunan-bangunan
pada semua sisitetapi masih belum sebagai * closed square” . Dimensi dari pada square juga
besar, proporsi struktur-struktur sekelilingnya juga heterogen dan tidak teratur serta kontradiksi
terhadap lokasi dan ukuran dari the Small Triumphal Arch , juga tidak cocok pada semua faktor-
faktor yang telah diberikan yang menghasiikan kesan yang tidak menyatu . Skala yang tidak
proporsional akhirﬁya memusnahkan seluruh kemungkinan estetik.

Menurut Arfhur B. Galfion ( 1950 ; 33-36 ) mengatakan bahwa kota-kota Medieval abad Xl|
dan Xlil biasanya mempunyai pola jalan iregufar dan dinding yang tebal. Kota permulaan
Medieval adalah didominasi oleh gereja atau biara dan istana raja. Plasa gereja menjadi market
place dan kewarganegaraan yang diberikan atas masyarakat dan serikat pedagang yang telah
didirikan, Hall kota dan hall serikat pekerja telah dibangun pada atau berdekatan kepada market
plaza. Kastel dikelilingi oleh bentengnya sebagai pertahanan terhadap musuh yang merasuk ke

kubu utama dan pintu masuk kota.
Gambar di bawah adalah menunjukkan kotakota Medieval abad XIi dan XIll yang biasanya mempunyai pola jalan imegular dan
dinding yang tebal, Carcassone tefah direstorasi oleh Violletle-duc pada abad XIX . Di dalamnya kita lihat Kastel { B ) dengan parit

dan dindingnya, Market Place ( A ) dan gereja St. Nazaire (C).
Sumber ; AB.Gallion, the Urban Pattern

Gambar 2.5

CARCASSONNE

\‘\: A Markat Sauare
B Castle
C  Chureh of St Nazzire
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Gambar di ba\fvah adalah denah dari Moerdlingen yang memperfihatkan pola sadial dan lateral dari jalan ireguler dengan plasa
gereja sebagai focal point utema untuk keta. Kota Abad Pertengahan tumbuh dalam batesen dinding benteng. Pada saat populasi
adalah kecil, ada ruang di dalam kota, tetepi kefika terjadi peningkatan populasi .bangunan-bangunan mengumpul lebih erat dan
epen space terisi,
Sumber : AB.Gallion, the Urban Pattern

Gambar 2.6

e PR

i @ d§§7
R

Gambar di bawah adaiah denah Montpazier.

Sejak abad X/l dan XIV kota-kota koloni telah ditemukan oleh kerajaan-kerajaan muda untuk mempertahankan perdagangan
mereka dan memberikan keamanan militer. Mereka telah menggambarkan penempatan site yang lebih serpurna ( settie) dan the
reqular plan adalah sebagai perbedaan yang jelas kepada perkembangan informal daxi kota medieval yang normak.

Sumber ; A.B.Gallion, the Urban Pattern

Gambar 2.7
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Gemiar <i bawah adalah memperlihatkan vista informal untuk kota Madieval. Jalan-jaian adalah yang utama untuk masyarakat

pejalan kaki,
Sumber : A.B.Gallion, the Urban Pattern

Gambar 2.8

J
=

GROUND FLLOQOR

FIRST FLCOR

Gambar rumah tinggal pada abad Medieval
rata-rata rumah tinggal pada masa itu adalah
dua Tantai

Sumber ; A.B.Gallion, the Urban Pattern

Gambar 2.9

MEDIEVAL HOUSE
TWELFTH CENTURY

I mmo (o)

Shop

Kitehen
Courtyard
‘Weall

Privy

L?vir"; Hall
Slesping Roem
Court
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2.2. Plaza, Monumen dan Bangunan Pada Masa Abad Pertengahan.
2.2.4.Hubungan antara Plasa( Square), Monumen dan Bangunan.

Teori Murni mengenai square kota yang dikatakan oleh Camillo Sitte 1889 (dalam
R.Collins,1986;154) bahwa di dalam abad pertengahan dan Renaissance fungsi dari pada square
kota pada waktu itu masih vital dan fungsional untuk kehidupan masyarakat dan juga terdapat
hubungan antara square dan bangunan-bangunan publik di sekelilingnya.

Dapat dipertimbangkan bahwa andil kehidupan masyarakat secara kontinyu yang dilaksanakan
di plasa tersebut adalah sangat signifikan sebaik hubungan yang alami antara square dan struktur
monumental yang mereka kerangkakan. Fungsi-fungsi Agora atau Forum di satu sisi dan Market
Place di sisi lain telah dipelihara dan sepertinya ada keinginan untuk mempersatukan gedung-
gedung terkemuka pada sebagian besar yang ada di kota serta menghiasi pusat kegiatan
masyarakat tersebut dengan air mancur, patﬁng dan monumen dan hasil karya seni yang lain
sebagai bukti kemasyhuran sejarah. Prinsip-prinsip artistk yang diterapkan adalah seperti yang
pernah dipakai pada masa lampau yang mirip seperti pada hasil karya seni pada Acropolis
Athena.

Penempatan monumen untuk kota lama pada masa abad pertengahan adalah pada sekeliling
tepi dari publik square dengan bergabung dengan elemen yang lain dan dengan karakter lebih ke
arah utara ; dan khususnya untuk penempatan market fountain terletak pada square yang bebas

terhadap traffik kendaraan, menjauhi terhadap pusat dari plasa dan pada umumnya pusat sumbu ,
dengan cara demikian adalah untuk mencapai efek-efek artistik yang menyenangkan. Hal ini
adalah untuk mencapai bagaimana antara kebutuhan traffik dan gstetik dapat dipenuhi secara
bersamaan, yaitu keinginan menikmati pemandangan visual yang tidak terganggu oleh traffik. Hal
tersebut adalah mengikuti kemurnian estetik yang mempertmbangkan bahwa monumen-monumen
harus diletakkan disamping pusat sumbu sebagimana yang dilakukan pada kasus-kasus kota kuno

Mesir.

Gambar 2.10 -

Gambar The Piazza del Duomo di Pisa masing-masing elemen saling berhubung
2n di dalam squars yaitu anfara : a. Baptistery- b.Cathedral - c. Leaning Tower
d.Campo Santo.

Sumber : Carnillo Sitte
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2.2.2 Kehebasan Dari Pada Kedudukan Pusat Square.

Dikatakan oleh Camillo Sitte 1889 (dalam R.Collins,1986;163) bahwa aturan untuk
menunjukkan pusat square tidak harus dengan monumen dan air mancur tetapi dapat juga
dengan bangunan -bangunan khususnya Gereja , yang mana sekarang hampir tanpa kecuali
selalu diletakkan di tengah-tengah square dengan cara yang sangat koniras. Berdasarkan
penelitian yang seksama di italy Jletak gereja tidak dibangun sebagai bangunan tunggal. Suatu
square di ltaly menjadi sangat penting diakibatkan oleh adanya hubungan antara gereja dan
struktur yang lain pada salah satu sisi atau membentuk enclose terhadap square dengan
menempelkan dua sisi atau tiga sisi dinding gereja. Dari hasil penelifian dari 255 gereja di Roma,
didapat suatu lay out yang bermacam -macam yaitu 41 gereja satu sisi dindingnya menempel pada
gedung lain, 96 gereja dua sisi dindingnya menempel péda gedung lain, 110 gereja tiga sisi
dindingnya menempel pada gedung lain , 2 gereja empat dindingnya dihalangi oleh gedung lain
dan 6 gereja pada posisi bebas atau bangunan tunggal (freestanding) . Contoh-contoh perletakan
gereja yang salah satu ,dua atau figa sisi menempel dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Fuixh FEI I b

‘;‘f/

51

&
§§\'_I
3
Y

Gambar di atas menunjukkan pusat square yang tidak harus
berada df tengah-tengah plasa, yang dapat diihat penempat
an fountain pada kode.c dan b.

Sumber : Camillo sitte
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¢

L

Poduz: Pigz=e F
. X R
s Cermine ehuroh, {rrom .

Fodue: Pigzza del . Sanio,
6. Column.—p. Stnme of Geitamele

I
tv

{From Martin} Gambar 2.12

Contoh gambar geraja yang salah satu sisi, dua sisi atau tiga sisi
menempel pada bangunan lain, sehingga kedudukan pusat square
tidak berada di tengah-tengab.

Sumber : Camillo Sitte

Verona: Verona:
L - i L
cei Duoing S. Fermo Maggiore S. Anestesia

Gambar 2.13.

Gambar di atas memperlihatkan kepada dinding gereja
vang menempel pada bangunan lain sehingga sumbu
Square tidak terbentuk.

Sumber : Camilio Sitte

Maksud utama dari pada letak gereja yang menempel ke gedung lain adalah untuk

memperlihatkan kreasi ukir-ukiran , Waffik pada square sangat efektif dan sityasi gergja

menghasilkan suaty suasana yang tenang serta masing-masing square mem

punyai sejarah
sendiri-sendiri,

|

ik

T b e
. Fiacenza: Piezza de! Pelermg: 8. Cits
Lruoms

Gamtar gereja yang dindingnya menempet ke kangunan lzin dan menunjuk
pusal sguare yang lidak beraturan
Sumber : Camillo Sitle

Gambar 2.14
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Dari 6 gersja yang berbentuk bangunan freestanding ,2 gereja diantaranya adalah berfigur
modern yaitu Profestan dan Anglican sementara 4 gereja yang lainnya letaknya gereja agak
menyudut ke samping plasa (square') . Penempatan gereja seperti ini idak sesuai dengan model
modern ,sebagaimana penempatan monumen, rencana pusat gereja harus berhubungan tepat
pada pusat square gereja. Berkenaan dengan hal tersebut maka di Roma berlaku aturan bahwa
gereja tidak pernah didirkan sebagai struktur yang freestanding . Bentuk lay out gergja yang

menyudut kesamping bangunan lain tetapi freestanding dapat dilihat dibawah ini:

Lucea: §. Micha. Vicenza: Pinzzo del Duoms,
fFrom Meriin] ' [From Mertin]

Gambar di atas menunjukkan posisi bangunan gerefa
freestanding, tetapi kedudukannya tetap menepi ke
bangunan lain.

Sumber : Camillo Sitte

Gambar2.15

Tereileangiany E. ’
t -saman
2 = — & =z
HE pmwmestTaer V] LR R : .
“ =R RS ts :
- . - ™ Ly * g s - H Pl
Paterme: I. Piczza Brescia: Piczza de! Duoma Ef_"“”a‘éﬁ??"“f‘f”.—'“——
3 pe . -y ' N ' [ From Shibden)
del  Duomo {deliz Catie- with old {a} and new (6} cathedrals {ITOW o ooEny
gralg}.—Ii. Pic=za degli Sexte ’

Anpeli

Gambar berbagai benluk pasisi gereja freestanding
Sumber : Camillo Sitte

Gambar 2.186
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2.2.3. Bentuk Enclose Pada Publik Square
Plasa atau Publik Square menurut Camillo Sitte 1889 (dalam R,Collins,1986;170) adalah
ruang kosong yang dibentuk oleh sejumlah bangunan yang dibatasi oleh empat buah jalan .
Dalam membentuk ruang kosong ini harus diperimbangkan unsur-unsur kesehatan dan teknik-
teknik yang lain. Secara estetik pada ruang kosong tersebut harus ditambahkan hiasan dalam
makna dan karakter serta merupakan ruang yang mempunyai karakter ruang enclose.

Para perancang kota modern tidak sadar bahwa hal ini paling penting dan secara nyata
merupakan prasyarat yang esensial untuk efek-efek artistk. Untuk mencapai suatu kondisi enclose
ruang yang jelas ,harus ditopang dengan ruang eksisting jalan yang dekat dan persyaratan traffik
yang sedang. Contoh berikut ini adalah sebuah ruang yang dibentuk dengan cara melubangi
massa beberapa rumah dan ruang tersebut berhadapan kepada struktur monumental. Hal ini
menunjukkan sebuah susunan yang cukup untuk menjawab kebutuhan yang sungguh-sungguh
dari encloser yang menerus pada massa gedung tersbut. Pada motif enclose seperti ini maka
view adalah sangat terbatas, setidak-tidaknya sepanjang garis penglihatan yang mengarah ke
bangunan utama. Kepaduan vista ini juga direncanakan bagi sesuatu yang tidak dapat dilihat dari
luar plasa dicapai dengan berbagai cara dan menghasilkan vista yang indah manakala plasa

tersebut dirancang sebagai final shaping. 8

Gambar enclose di plaza S.Gicvanni di Brescie
Sumber : Camillo Sitte 1889,

Gambar 2.17

SRNE
Bentuk-bentuk enclose yang lain dengan cara mengembangkan jalan pada sudut-sudut square
dengan memperhatikan efek-efek vista dengan cara membuat patahan pada sudut jalan . Ciri-ciri

AR
N
R\‘Q\f\:}ﬁ\:\\\mu

ini adalah merupakan ciri perancangan kota lama. Bentuk plasa yang berbentuk seperti daun
turbin dengan kualitas visual yang dihasilkan adalah sangat baik karena enclosure yang dihasitkan
secara keseluruhan adalah menyafu dengan pandangan vista yang kontinuitas dan tidak terputus

,sebab bangunan-bangunan di plasa tersebut akan tampak tumpang -tindih apabila kita melihat

dari samping. e ™

Raovenne: Piczze FPisioic: Pic==c del Duomo.—
del Duoma a. Cetnegral.—b. Bapiistery.—c. Bish-
or's Palace.—2. Paiczzo del Comuns.
—. Paln=zodei Podesta. [From Mariin]

Gambar 2.18

Gambar berbagai macam bentuk enclose Square , ada yang mirip
daun turbin dasb.
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—b. Frizeze feale.—=<. Bishon's Prinee
Gambar 2.19 Gambar berbagai macam tentuk enclose dari pada
Square Gereja
Sumter : Camillo Sitfe

Florence: the Plazza
3 della Signoria.—a. Palazzo
. Pzrme. I Puz;:a della Sieceatn . ~— Vecchio.—b.  Logoia
II. Piazze Grande (Garibaldi).—a. Palaz=o Lanzi.—s. Fountain of Nep-

LA
Bitd R
ded
Comunale (del Governatore) —4. Ma-
aenne delia Siwecala—s, Peoizszo defin

Fodestcria (del Municipio)

Lune.~—d. Statue of Cosimo i,

2.2.4. Ukuran dan Bentuk Plasa,

Menurut Camillo Sitte 1889 (dalam R.Collins1986;177) bahwa ada dua kategori square
kota yaitu type deep square dan type wide square, hal ini didapat dari analisa hubungan antara
ukuran dan bentuk plasa dan sebagian besar struktur square. Plasa pada umumnya menjadi jelas
pada saat pengamat berdiri di hadapan pada sebagian besar gedung yang mendominasi
keseluruhan lay out, seperti pada plasa S.Crose di Florence yang diakui sebagai type desp
square.

Pada penelifian yang seksama ,sesecorang menjadi yakin bahwa type deep square hanya
efektif pada saat dominasi bangunan di belakang plasa mempunyai dimensi yang mirip plasanya.
Jika square terletak pada sudut bangunan utama dengan dimensi yang lebar sebagai karakteristik
hall kota , hal tersebut akan didesain dengan lay out yang sama lebar nya atau dengan fype wide
square. Karena itu plasa gereja akan lebih baik disajikan sebagai type deep square , square di
sudut hall kota sebagai suatu yang lebar dan akan dipakai dalam menghitung penempatan
monumen, air mancur dan sebagainya. Contoh dari fype wide square yang bagus didesain dalam
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ukuran dan proporsi yaitu the Piazza Reale of Modena yang dapat dilihat pada gambar di bawah

ini,

ot e et PP T I |
AR B AT E Ged i

 hfoden=. 1. Piazzg Reale (Romej.—J]. Pizzzc S, Domentes

- Beniuk Square type wide square
Fiorercs: Sumber ; Camilic Sitte
S, Croce.

{From Sfartin]

Bentuk Square type deep square .
Sumber : Camillo Sitte Gambar 2.20

Aturan-aturan yang disimpulkan oleh Camilfo Sitte 188% ( dalam R.Collins,1986;181)
mengenai ukuran square adalah sebagai berikut :
a. Square utama kota-kota besar adalah lebih besar dari pada kota-kota kecil.
b. Pada masing-masing kota sedikit-sedikitnya square utama adalah yang paling besar diantara
kelompoknya.
¢. Ukuran plasa adalah dengan proporsi sesuai dengan gedung yang mendominasi pada
masing-masing plasa; atau sebaliknya tinggi gedung adalah berbeda-beda dalam proporsi
dimensi plasa ,yang diukur tegak lurus terhadap fasade bangunan. Akibatnya fype deep
square , tinggi fasade gereja dihubungkan kepada dimensi pénjang dari plasa; sementara
pada type wide square , tinggi istana atau hall kota adalah berbeda beda dengan lebar

plasa.

Melalui type-type proporsi ini ,secara prinsip tinggi gedung dapat dianggap kira-kira minimum
dari dimensi plasa; akhirnya , hal tersebut diakui bahwa hubungan yang pantas antara panjang
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plasa dengan lebarnya adalah sesuatu yang sangat tidak menentu. Norma-norma lay out
dianggap bernilai kecil ;sejak segala sesuatu tergantung pada efek perspektif yang sebenarnya
dan efek-efek tersebut adalah sangat tergantung kepada posisi pengamatnya serta dapat
dikatakan bahwa dengan pandangan mata kita maka sulit untuk menghitung lebar secara akurat,
Jadi kita tidak pernah dapat tahu terhadap hubungan yang benar antara lebar dan panjang dari
plasa. Hal tersebut cukup untuk dapat mengatakan bahwa dalam menilai plasa adalah aneh dan
juga panjang plasa yang tertalu panjang dalam ratio panjang terhadap lebar adalah lebih dari 3 : 1
selalu kelihatan mulai terasa kehilangan akan daya tariknya. Type wide square sebagaimana
aturan yang ada membolehkan perbedaan yang lebih besar antara panjang dan lebar dari pada
type deep square ; tetapi juga tergantung pada aspek-aspek lain pada masing-masing individu.
lebar jalan yang mengelilingi plasa juga merupakan faktor yang menentukan. Lorong sempit pada
kota lama diperbolehkan adanya plasa kecil, sementara saat sekarang jika hanya untuk mengatasi
efek jalan lebar ,ruang yang sangat besar adalah perlu. Secara normal lebar jalan kita antara 50
feet sampai dengan 90 feet adalah cukup bagus untuk dipakai sebagai square gereja type wide
atau deep dan menghasilkan visual enclose yang sangat bagus. Untuk meyakinkan kondisi ini
,maka melalut lay out jalan kota lama ,lebar lorong tersebut adalah antara 6 feet sampai dengan 26
feet. Pada dimensi-dimensi kolosal ,plasa yang terletak di samping jalan modern adalah 160 feet
sampai dengan 200 feet. Sedangkan plasa yang besar pada kofa lama rata-rata hanya 190 feet
sampal dengan 470 feet. Bila ruang terlaiu besar ,maka efek monumental dari pada gedung akan
berkurang.

2.2.5.Plasa Lama Adalah Type lrregular

Alasan dari type irregular plasa lama ini terletak pada perkembangan yang secara bertahap
historis mereka. Dari pengalaman seseorang bahwa type irregualar ini tidak mempunyai efek tidak
menyenangkan , tetapi sébaliknya mempertinggi kesederhanaan dan merangsang perhatian kita
serta memperbesar kualitas keindahan pemandangan (scene). Kemungkinan secara eksfrim
kekurangpahaman terhadap irregular ini adalah bagaimana irregular ini dapat selaras ;sebelum hal
ini diakui sebagaimana adanya - atau diperfimbangkan kepada hal-hal yang tidak menyenangkan .
Sefiap kota memberikan contoh-contoh yang cukup untuk ini, yang selalu cenderung mangabaikan
kepada hal-hal mengenai garis miring , sudut tumpul dan ketidak simefrisan. Bagaimanapun sefing
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tidak disadari bahwa plasa iregular yang secara garis besar tidak simetris ini hampir tidak pernah
diperhatikan. Plasa ini adalah sangat alami, sebab fidak ada yang !ebih sukar dar pada
membangun kembali rancangan plasa atas dasar pandangan perpsektf . Hal tersebut adalah aneh
bahwa dalam kenyataan plasa irreqular Kota Lama yang tanpa norma sering tidak terlinat jelek ,
sementara sudut-sudut irregular pada lay out modern selalu terfihat sangat tidak atraktif. Hal ini
seharusnya dapat dijadikan fakta bahwa rancangan lama irregular selalu untuk menjadi perhatian
bagi yang hanya mengandalkan di atas kertas, mengabaikan pada kenyataan ; dan alasan ini
dapat dipakai sebagai ungkapan bahwa rancangan lama tidak disusun berdasarkan pada draft
atau sketsa, tetapi sebagai penggantinya adalah dikembangkan bertahap secara alamiah dan
memberi kesempatan kepada semua pengamat untuk memperhatikan secara alami. Contoh-

contoh plasa imegular dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Paguc: Pig==a degli Eremitani.
[From Martin] Svrosuse.

[. Piz=za dei Duoms —

. Piazza Mincve

Gambar 2.21

Flasa lama dengan type iregular selalu memakai garis-gasis
atau sudut miring untuk menghasilkan effe-effek parspektif
sehingga vista lingkungan dapat tercipta bagus,

Sumber : Camille Sitte
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Gambar 2.22.

Piazze 8. Merc
Novellz

Verona. I Piczea Erbe—Il, Piczza dei Sigmen. fCF PL XXX

Berbagai plasa lama yang berbentuk type iegular
Sumber : Camillo Sitte

Siena: Siena: * Steme:r Vie Sienc:
S. Piaroelie S, Yigilio  dell'Abbadia S, Maradi Genoa: S. Sirc
Sende Provenzans

Pola-pela Square segitiga yang leiek ,agar menghasilkan vista
yang bagus maka pemecahan pada sudut-sudut square dengan
Membuat patahan-patahan, agar menghasilkan continuity vista
Sumber : Camillo Sitte

Gambar 2.23
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2.2.6,Jalan Pada Kota Medieval
Perkembangan jalan di kota lama ditimbulkan melalui perkembangan secara bertahap pada
jalur utama kota untuk komunikasi yang mengarah dari pedalaman ke pusat kota.Banyak kota-kota
Medieval dibangun sedikit demi sedikit pada lahan kamp Roma ,dan juga pola jaringan jalan
mereka adalah sama sekali tidak berubah; hal tersebut adalah hasil peristiwa atau untuk orientasi
dan mengikuti konfigurasi tanah lapang. Jalan di kota lama terdapat sedikit cabang-cabang jalan
~ dan lorong sempit dengan kepadatan traffik yang rendah ,sehingga kota terlihat tenang,

Pembatasan kota lama dengan dinding benteng dan sejumiah kecil jalan-jalan utama telah
mengkontribusi kepada karakter estetik jalan. Jalan yang ideal harus membentuk unit enclose
yang sempurna. Selain itu kontinuitas karakter jalan yang berliku-liku pada kota lama memperkuat
effek pandangan perspekiif yang di dalamnya memberikan efek visual pada aspek-aspek baru

pada setiap pergantian belokan (serial vision).

Lorong-lorong yang dihasilkan pada kota lama dengan cara membuat patahan pada sudut-
sudut jalan serta menikungkan jalan agar membentuk suatu space square dan memperkuat
karakter square dan penempatan rumah-rumah dipertigaan jalan sebagai final sfop pada jalan
tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini .

eIl Mare du Bovrg—I1. Place Saint-Jean.—1V, Place des J’)l‘xc‘ﬁ_l,'f'llﬂ —
. i VI, Place de lo Visille Horrse.—VIH Itue F (nl‘nﬂllfft.
Snint Sung.—d. Hitel de Vitle—c. Palaisde Juslice,

Rruges, i, Crand'Plae
V. Place Jean wun Fyck — V1. Marché due Merered
—a. Murket halls —b. Hotel proveneal—. Chapetlidn

Pela-pola jatan kota lama yang berliku-iiku serta patah-patah paca
akhir square , dicapai untuk menghasikan kontinuitas visual
Sumber ; Camillo Sitte

Gambar 2.24
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Gambar 2.25

Pola jalan yang dibeiokkan agar menghasilkan square yang ‘
bagus serfa posisi final slop berupa rumah sebagi usaha Co
untuk kontinuitas vista yang bagus, P
Sumber : Camillo Sitte o

Menurut Camillo Sitte 1889 (dalam R.Collins,1986,;201} dikatzkan bahwa sesuatu tidak harus
mengabaikan kenyataan mengenai pertimbangan artistik murni yang sering sebagai panduan pada
penataan bangunan pada masa lalu. Berbagai cara untuk mendapatkan perspekiif vista pada

suatu perempatan adalah dengan cara pemindahan sumbu atau dengan cara membuat patahan.

e

Genevn

Gambar 2.26

Beberapa gambar yang menunjukkan bahwa untuk jalan-jalan
yang lurus maka untuk dapat memiliki perspektif vista seperti .
pada jalan-jalan yang berliku/menikung maka digunakan dengan P
cara memindankan sumbu, mematahkan pada perempatan '
jetan.

Sumber ; Camillo Sitte
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2.3. Aspek-aspek Pembentuk Lingkungan Yang Akan Menghasilkan Rasa Emosional.
Menurut Gordon Cullen (1961), lingkungan yang akan menghasilkan reaksi emosional
dengan atau tanpa kemauan kita , maka kita harus berusaha memahami figa cara yang
menyebabkan peristiwa ini | |
2.3.1. Memperhatikan kepada optik . Yang merupakan korelasi visual yang baik dan menerus
dan memberikan kepuasan estetis tertentu. Kepuasan estetis ini didapat melalui suatu

pemandangan secara menyeluruh yang berupa suatu pandangan berseri atau yang disebut

dengan serial vision.

Gambar 2.27

Untuk berjalan dar saly tempat ke tempat fain dengan
langkah yang sama, akan menghasilkan rentetan perig
ltwa yang surprise yang dapat dilihal pada gambear gj
Samping ini cari atas ke bawah Seliap romor pada denah
merunjukkan urutan pada gambar. Urutan peristiwa perja
lanan tersebut chadapkan kepada visual mendadak yang
kenlras dan membuat pandangan mata seperti melihal
Sualu rancangan yang hidup, Gambar $aya dihasilkan
5  fidak ada hubungan kepada tempat ity sendir; saya pilih
sedab rupanya metupakan rancangan yang membangkitkan
Sebagai catatan bahwa daviasifpenyimpangan yang paling
rendah pada penjajaran dan variasi yang sungguh kecil
pada prayeksi atau kemunduran atas rancangan yang
mempunyai ketidakseimbangan kekuatan efek pada skala
liga dimersi. Paca gambar disamping ini adalzh pemanda
fgan dari Westminster yang berusaha unfuk menangkap
kembali secara terbalas dan stalis dengan perantara
halaman cetak dari penemuan sedikit sense (rasa) dan
drama ( kefadian ) yang kila alami dalam gerakan melewati
3 kola. Perubahan yang saling mempengaruhi dari tower-lower
. puncak menara gersja dan liang, semua kerumitan dari
penjajaran dan kelompok yang baru , penembusan terowangan
L. dan rangkaian yang tiba-tica secara vertikal dan tegas ke dafam
- kumpulzn yang dramatis, ini semua adalah merupakan balasan
3 dari gerakan mala, tetapi mata yang membuka dan fidak malas,
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Gambar 2
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2.3.2. Memperhatikan Place. Yang memperhatikan pada reaksi kita bahwa posisi tubuh kita
berada di dalam lingkungan. Jadi kita bila berada dalam suatu ruangan akan mempunyai
rasa akrab terhadap ruangan tersebut {enclosure). Hal ini dipengaruhi oleh sense of position.
Menurut Culfen , "sense of position” dapat terbentuk melalui perjalanan pengalaman
seseorang pada saat memasuki, saaf berada di dafam serta pada saat meninggalkannya.
Pengalaman ini akan dicapai melalui ;

a. Possession (rasakepemilikan) ,efek bayangan, rasa terlindung keramahan dan

kenyamanan, merupakan penyebab munculnya rasa kepemilikan. Possession

Fumniture,antara lain : floorscape, kanopi, enclave, focal point dan enclosure.
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Gambar 2.30

Di dalam dunia yang gelap dan terang Jalan adalah untuk pergerakan dan bangunan untuk fungsi sosial dan
bisnis. Sejak masyarakat masih melakukan apa yang hanya cocok untuk mereka pada saat hal tersebut
cocok terhadapnya , kita menemukan yang di fuar rumah adalah yang ditempati untuk kegunaan sosial dan
bisnis . Daerah yang ditempati ,menguntungkan .erclosure lansekap dalam rumah ,adalah semua bentuk
dari pada possession {kepemilikan},
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";;a.-— Suasana Place ,dengan sense dari pada masyarakat berupafasa kepemilikan (possession} pada piasa ini
dan sambil menikmati visuat bangunan yang kontras antara bangunen modern dan bangunan fama berupa
gereja yang dindingnya menempel pada bangunan lain.
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Gambar 2

mempunyai sense of

gus
ima,

ession) untuk kegiatan bisnis pedagang kaki |

pada fype-type square imegular yang sekali

place beripa rasa kepemilikan {poss

Gambar di atas adalah menunjukkan




b. Possession in movement, diciptakan melalui pengalaman selama berjalan memasuki

kawasan , dengan awalan yang pasti dan pengakhiran yang tegas.
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Possession statis adalah hanya suatu aspek manusia berupa usaha untuk mengatasi di luar rumah dan
tingkatan selanjutnya adalah untuk dipertimbangkan mengenai possession in movement ( rasa kepemilikan
dalam pergerakan ) . Di dalam mengiringi ilustrasi jatan setepak gereja adatah pasti yang mempunyai
kebaikan yang ditegaskan pada awal dan akhir dengan kebaikan ditegaskan sebagai karakter - dan in

mungkin dimiliki pada saat pergerakan dilaluinya tentu saja hanya seperti kampung, mungkin meliniasi orang

-orang kampung yang sedang duduk-duduk df atas tanggaltrap jalan.
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Gambar 2.35

Di sana tampak adanya campuran antara kepemifikan (possession) statis dan possesion dalam pergerakan

( in movement) kita menemukan apa yang mungkin diistilahkan dengan viscosity { sifat yang akrab ),

forrnasi untuk kerumunan dengan kegiatan ngerumpi, untuk jalan pelan pada etalase toko, masyarakat
penjual koran, bunga dil. Kerei yang menggantung , ruang dibentuk enclose oleh karakter serambi yang
bertiang dan karakter yang berliku-liku dari jalan yang memberikan sefting yang pantas yang mana mungkin
.dapat dibandingkan dengan gambar di bawah ini. Seniuhan angin dan ketidak ramahan, ditegaskarnya suatu. .
pemisahan antera di luar dan di dalam.
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d. Enclave, Interior ruang privat yang terbuka ke eksterior , membuka akses yang bebas ke ruang

fuar.
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Gambar 2.36

Daerah kantong atav ruang dalam yang ferbuka ke arah ke luar dan metvipunyai kebebasan dan secara
langsung mengakses dari satu tempat ke tempat lain dan yang terlihat di sini adalah sebagai tempat yang
dapat diakses atau ruang luar sebagai aliran arah utama, dan gema langkah kaki dan cahaya dikurangi
intensitasnya. Seperangkat yang terfepas dari keramaian traffik, Hal tersebut masih mempunyai
pemandangan yang menguntungkan desi posisi yang aman dan kuat,
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Gambar 2

lihatkan ruang dalam yang capat mengakses ruang luar dengan dangat kuat

juga memper
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ia
iganggu oleh traffik

Dari gambar d
tanpa d




e. Enclosure, Efek ruang-ruang yang terkurung akan menciptakan rasa kepemitikan.
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Gambar 2.38

Enclosure menyimpuikan antara keadaan yang berlawanan aniara kaki dan putaran. Hal tersebut adalah unit
dasar untuk pola halaman ; di luar , kegaduhan dan kecepatan untuk komunikasi yang fidak mengenai orang
tertentu yang mana datang dan pergi tetapi tidak ada suatu tempat. Di dalam, ketenangan dan square skala
manusia , segi empaf atau taman di dalam ruangan, Hal ini akan menghasilkan frafiik , tempai ini adalah
tempat traffik yang disebabkan oleh orang-orang yang berkepentingan di ruang itu . Tanpa adanya bentuk
enclosure raka traffik tidak akan sangat berarfj .

30
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f  Focal Point, merupakan fokus lingkungan dengan bentuk yang tegas akan memantapkan

lingkungan , seringkali focal point ini beralih fungsinya karena traffik yang kacau.

o,

Moot i

Focal point diwujudkan dengan tugu df tengah-tengah square

Gambar 2.39

Gambar 2.40

Focal paint diwgjudkan dengan patung di tengah-tengah square
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Gambar 2.41

innya

lantera bangunan lai

td

Focal peint dapat juga diwvjudkan dalam bentuk bangunan yang menonjo
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g. Narrow, Lorong jalan yang sempit menimbulkan perasaan terikat dan tertekan.
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i Incident, Nilai dari suatu incident pada suatu jalan adalah adanya menara , lonceng dan lain-

lain yang menarik untuk dinikmati dan tidak membosankan tetapi membutuhkan waktu untuk

berhenti sesaat.
Gambar 2.43




. Screened Vista L

‘ Gambar 2.44 ' | ' T o

i Screened Vista. _
f Hal ini adatah dicperasionalkan dengan cara yang normal. Kecuall bahwa the sense of Hereness adatah P

ditingkatkan ofeh screen dari daun-daunan atau tampilan-tampilan bangunan yang menutupi kubah gereja . ' |
Secara dramatic kita dihadepkan bentuk kubah yang kontras terhadap bentuk-bentuk vertikel yang lain. e

b
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Gambar 2
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2.3.3. i isi .
Memperhatikan kepada content { isi), Bahwa kita dibawa untuk menghayati apa yang ada

di dalam lingkungan itu baik tekstur material bangunan, warna dan style dan sebagainya. Hal-hal
yang berhubungan dengan content adalah : ' |

a. Intricacy ( ketidak cocokkan ).

| Gambar 2.46
‘1 Ketidakgocakan antara bangunan yang asli dengan bangunan tambahan yang koniras, kefidak cocokkan yang konfras ini
menjadikan suasana ruang menjadikan suatu identitas tersendiri dan mudah diingat oleh penghuni.
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2.4, Aspek-aspek Visual Dari Perencanaan Konfigurasi

Dalam merencanakan suatu konfigurasi , aspek-aspek yang mempengaruhi visual adalah :
2.4.1.View,

View adalah pemandangan (scene) yang diamati dari suatu tempat yang memberikan suatu
fantasi { John Ormshee Simonds,1961) . View adalah gambar yang dikerangkakan, gambar yang
senantiasa berubah-ubah dengan cepat dari banyak perpaduan permukaan. View adalah sebuah
tema,realisasinya pantas menyerupai kreasi musik dari tema yang bervariasi. View secara konstan
merubah suasana hati (mood) . View adalah batas dari space visual, view tersebut lebih penting
dari pada batas site dan mungkin membangkitkan perasaan kebebasan yang memuncak. View
adalah latar belakang dan view juga merupakan tatanan dari pada sebuah struktur.

Untuk dinikmati ,view harus dihubungkan kepada manusia dan beberapa area dan ruang yang
dia gunakan. Tetapi kita harus yakin bahwa penggunaan area dan view terlihat pada area yang
yang cocok. Keserasian antara view dan area ini adalah sebagai faktor di dalam perencanaan.
Beberapa karakteristik dari pada view adalah :

« View mempunyal karakteristik lansekap.

o View tidak membutuhkan terlihat dari sefuruh sudut, tetapi dibutuhkan pendekatan pada arah
yang pasti.

¢ View adalah sebuah pendorong.

« View dicapai kekuatannya pada saat perencanaan area tertentu dikembangkan sebagai

counterpoint dan foil.

2.4.2 Vista
Vista adalah view yang terbatas, biasanya ke arah ferminal atau elemen-elemen dominan

atau yang menonjol. Susunan yang baik dari vista mempunyai keseimbangan ritme dan simfoni
yang halus .Secara esensial salah satu dari keseluruhan terminai yang menonjol atau elemen-
elemen visual yang memuaskan menghasilkan perspektif yang lebih disukai sebagai vista's focal
point. )

Vista mempunyai tiga bidang enframement ,yanng mana secara keseluruhan biasanya paling
bagus diperiihatkan secara sederhana dalam bentuk, tekétur dan warna. Terminal yang menonjol
mungkin diungkapkan dalam tingkat-tingkat yang progressif. Jika vista sepanjang pendekatannya
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dapat dilihat dari beberapa lingkungan ,sebagian terlihat dari masing-masing lingkungan mungkin
diperimbangkan sebagai pemisah dan tingkatan vista. Vista adalah bersifat menerus (continuity)

,sebuah petunjuk daya tarik untuk mata, sehingga vista adalah fungsi visual dari suatu rencana
sumbu. '

The view is a scene observed.

The vistz is an enframed segment of a view,
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Gambar 2.50
Gambar yang menunjukkan bahwa vista adalah sebuah segment dari view yang diframekan.
Sumber : Landscape Architecture , John Ormsbee Simonds
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2.4.3. Sumbu
Sumbu secara esensial adalah rencana linier elemen yang menghubungkan dua atau lebih
dari suatu titik . Di dalam penggunaannya mungkin dapat di court, mall dan dnififield . Hal itu dapat
berupa path, jalan raya, jalan-falan kota atau monumental . parsway (jalan yang mempunyai
bulevard) . Tetapi ini mungkin hanya dianggap sebagai hubungan elemen. Disebut sebagai sumbu
{aksis) sebab sumbu ini adalah garis yang berperan penuh dari suatu rencana diagram yang dapat
diamati secara pasi. Di dalam proses perencanaan , sebuah sumbu mempunyai banyak
penggunaan an batas-batas yang penting. Untuk suatu sumbu yang diperlihatkan pada lansekap
umumnya menjadi ciri-Ciri lansekap yang dominan.

Sumbu adalah sesuatu yang berhubungan dengan arah, tertib, menguasal dan sering
membosankan. Dari penggunaan area yang telah diberikan sumbu ,maka kekuatan rencana garis
adalah yang mengantar keluar dan hingga menghadap ke area di sebelah luar. Hal ini dapat
diselesaikan dengan cara pembentukan ruang yang menyebabkan pergerakan keluar, yaitu
pembangunan péda efek pemandangan sebuah bangunan kotak kubus berlubang seperti pada
bangunan The Arch of Triumph di Pars, di mana pemandangan difokuskan pada fubang kubus
tersebut. Oleh hamparan garis trotoar yang keluar atau oleh pandangan secara akurat sampai
pada pusat garis sumbu dan juga oleh pemusatan perhatian pada muka tepi dari area yang
melingkar, meyebabkan flow ke dan melewatinya. Oleh bentuk-bentuk yang berhubungan dgengan
arah dan oleh lingkaran konsentris di sebelah luar yang diibaratkan seperti 'hasil lemparan kerikil
ke dalam kolam yang membeniuk suatu fingkaran yang bagus.

Gambar 2.51
Sumbu mungkin melengkung atau dibelckkan tetepi tozk pemnah bercabang
Sumber : Landscape Architecture, J.0.Simonds

T

An axis may be bent"or defected
but never divergent,




Gambar 2.52 62

Kekuatan sumbu membutuhkan kekuatan terminus (Yung penghabisan)

A powerful axis requires a powerful
terminus.

Gambar 2.53

Sumbu adalah mempersatukan elemen

The axis is a unifying element.

Gambar 2.54
Terminus sebagai pembangkit unfuk pergerakan sumbu

Terminus as a genentor of axial
movement.

Gambar 2.55
Sering obyek-obyek yang berdekatan pada kekuatan sumbu mengalami hubungan timbal behk
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An axis may be symmetrical.
But usually it is not,

Dibawah ini adalah gambar The grand Etoile traffik melingkar yahg tuas dengan penyebaran
jalan secara akurat yang menghilang di kejauhan sana. Lingkaran yang amat besar ditegaskan
dengan kemegahan pohon-pohon dan gedung-gedung abu-abu pada sisi-sisnya. Kilauan trotoar
dari potongan-potongan blok granit dalam pola yang tepat. Keseluruhan martial space (ruang
bekas perang) mempunyai kesan yang amat membanggakan dan suasana khidmat pada ruang
itu, sebagus dengan yang nampak di pusatnya sebuah bangunan the Arch de Triomphe , dan
terdapat rangkaian bunga berbentuk fingkaran yang membatasi dasar makam pahlawan tak

dikenal, dengan semangat yang berkobar terus-menerus sebagai rasa penghormatan.
Sumber ; Landscape Architecture, J.0.Simonds
The Arch of Triumph on the Etoile, at the head of the Champs Elysées
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Gambar 2.56
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The Etoile adalah sebuah bangunan vyang sungguh-sunguh dirangkai  untuk
dipergunakannya.Sebuah focal point the Arch yang terlihat pantas dikerangkakan untuk
beberapa mil dalam segala arah. Susunan ruang lingkaran adalah ruang untuk berkumpul dan
sebuah titik genarasi - yang bagus sebagus keberadaan kekuatan terminus, the Etoile dan juga
the head of the Champs Elysies , dan bagian yang terbuka melengkung { Archway ) yang
menyatu dengan bulevard yang luas sehingga nampak berwibawa. Sumbu bulevard mengarah
keluar ke timur dan dengan semangat militer yang tegar serta dalam struktur irama yang teratur
dan pohon-pohon yang menjauh hampir tidak kelihatan, yang kita catat sebagai karakter yang
agung .

Karakter sumbu sebagai pemersatu elemen dapat dilihat pada gambar di bawah ini yaitu
pada kota Washington DC. View dari udara untuk kota Washington DC diperlihatkan pembebanan
sumbu radial pada pola jalan rectangular yang membiarkan hal itu membangkitkan banyak
bagian-bagian kekakuan dan sifat-sifat yang tak menyenangkan. Jalan kota dan pola tanah yang
lebih bebas untuk masa yang akan datang akan melenyapkan kesulitan-kesulitan ini . Masih di
dalam Urban Planning di masa yang akan datang Kkita akan melakukan dengan baik unuk
mempelajari dari Washington —mengenai kekuatan sumbu radial untuk mengorganisir dan

menyatukan sebuah kota yang terbentang luas.
Sumber : Landscape Architesture, J.0.Simonds

Gambar 2.57
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Terminal atau infermediate station dari salah satu sumbu mungkin berfungsi juga sebagai

terminal atau intermediate station untuk sumbu yang lain. Jadi dua atau lebih area rencana utama
mungkin dipusatkan pada tempat-tempat umum. Washington DC yang diagram rencananya
memberikan contoh prinsip-prinsip ini, dengan demikian telah dikembangkan satu dari yang paling
yang paling menyatu dari sebuah rencana kota Metropolitan. Pada rencana itu ditunjukkan unsur
panjang dan radial. Jalan raya dengan deretan pohon , taman berkumpul, lingkaran , struktur atau
monumen , vista yang dipaksakan untuk inspirasi kecantikan dan kemewahan dan ikatan kota

yang kompleks serta bagian-bagian komponen yang luas dalam satu kesatuan yang koheren.

2.5.Desain Kota Pada Era Medieval

Dengan runtuhnya kerajaan Rumawi, skala bangunan yang digunakan pada Roma Klassik dan
villa Hadrian felah hilang dari scene (pemandangan) Eropa Barat. Secara berangsur-angsur
integrasi desain baru telah membawa ruang kepada fittk puncaknya pada seratus tahun kemudian
di dalam kota-kota kecil Medieval yang mana telah menghasilkan desain kota yang didasarkan
pada prinsip-prinsip rasional .

Gambar di bawah ini adalah kota bukit di Tuscany yang telah dibuat oleh Ambrogia Lorenzetti
kira-kira tahun 1340, yang memperiihatkan kesadaran para artis tentang kota adalah sebagai
sebuah organik yang sesungguhnya. Secara teknik gambar ini memperlihatkan suatu kemajuan
yang besar pada gambaran visual ,sebab kemampuan para artis untuk proyek image dari seluruh
kota pada bidang gambar disajikan dengan pandangan perspektif mata burung. Dalam lukisan
tersubut kita melihat sofid dan void dari kota dengan hubungan timbal - balik di antara mereka,
dengan dipresentasikan melalui proyeksi isometri yang didahului dengan pengetahuan tentang
perspektif selama beberapa tahun.

Yang paling penting , kota ini telah diperlihatkan sebagian yang benar-benar ada, tentu saja
kota-kota pada periode ini fetah diperlihatkan oleh wafganya, termasuk bangunan-bangunan yang
telah dirubah dan diperiuas oleh mereka. Hal ini merupakan image secara fotal yang merupakan
satu kontribusi yang paling penting terhadap desain Medieval.




Lorenzett

Design of Cities, Edmund N.Bacon

Gambar kota Tuscany oleh A

Sumber

58

.

Gambar 2
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Gambar di bawah ini adalah kota Mantua , yang memperlihatkan bagaimana image ini melekat
secara bersama seperii kota yang cenderung mengembang ke luar.Di sini Symbolic image of the
City secara keseluruhan digkspressikan pada puncak menara Kathedral, yang telah
mengingatkan kepada puncak menara , gereja parochial dan Civic Building yang dikembangkan
di seluruh kota. Dengan metode desain ini, penyebaran, kesatuan diantara skala lingkungan dan
skala kota adalah telah dicapai, dan macam desain yang lagi disenangi saat itu adalah sikap yang

memberikan kekayaan yang besar kepada kota, dan secara brillian tefah dicontohkan di kota
Venice.
Sumber : Design of Cities, Edmund N.Bacén
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2.5.1.Struktur Square

Di antara karya-karya arsitekiur yang mengagumkan untuk kota-kota Medieval adalah
desain dari dua Square yang menghubungkan satu sama lain di kota Todi. Square yang lebih
kecil (di ujung kanan pada gambar di bawah ini ) , dengan patung Garbaldi di pusatnya,
memandang ke bawah yaitu dataran berbukit Umbrian dan membangkitkan spirit dari pinggiran

kota ke dalam kota.

:t‘.E- RS (‘\ﬁ&‘a\%}&‘ -
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o
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vl Gambar 2.60
. Gambar kofa the Piazza del Popolo oleh J.H.Aronson

Sumber ; Design of Cities, E.N.Bacon
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Hal tersebut telah dipahami sebagai sebuah ruang, dengan satu sudut yang saling melengkapi
area dari pusat utama Square the Piazza del Popolo, hingga membentuk volume kecil ruang
umum untuk dua square khususnya intensitas dan pengaruhnya. Tower dari the Palazzo del
Popolo dan the Palazzo dei Priori telah diperlihatkan pada ujung kanan pada gambar di bawah ini,
sisi-sisi-ini telah ditetapkan sebagai ruang secara abstrak dan memberikan kekuatan vertikal yang

menekan dua fitik sudut pada posisi yang paling besar kehebatan desainnya.
Sumber ; Design of Cities, E.N.Bacon

Gambar 2.61
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Posisi-posisi gedung yang menggambarkan dua prinsip fungsi dari kehidupan masyarakat adalan
secara tepat ditentukan dalam masing-masing desain rencana dan datam hubungan vertikal . Pintu
. masuk untuk the Palazzo def Popolo dan Kathedral masing-masing dinaikkan ke atas dari
pelataran public square terhadap level bangunan masing-masing dan dapat dicapai dengan
tangga yang besar. Kesederhanaan dari keseluruhan desain ini adalah agar supaya warga kota
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tidak pernan kehilangan perasaannya terhadap hubungan dengan kota seperti sebuah desain
yang sesungguhnya, sementara warga kota berpartisipasi dalam fungsinya sebagai anggota
gereja atau sebagai anggota politk masyarakat. Gambar yang dihasilkan oleh JH. Aronson yang
dipengaruhi oleh teknologi modern tetapi menggunakan sistim pandangan yang semakin jauh
semakin mengecil menuju titk perspektip, usaha ini berbeda dengan yang ditempuh oleh
Lorenzetti dalam menyajikan gambar kota secara keseluruhan. Untuk menikmati gambar J.H.

Aronson ini dengan indah maka kita perlu memutarnya hingga 360 derajat.

2.5.2. Pendekatan Mefalui Lorong-lorong Sempit Yang Bermakna

Di dalam kota Todi , sebagaimana kota-kota lain dari abad Pertengahan { Medisval ).,
kekuatan desain fidak berakhir dengan penyelesaian pusat square, tetapi memperiuas ke luar ke
perbatasan dinding kota (beteng), hingga menghubungkan jantung kota dengan sekeliing pinggir
kota.

Di dalam kota Todi terdapat kejelasan bentuk kota secara keseluruhan, dan seperti di Athena
hal itu memudahkan untuk memvisualisasikan scene (suasana) dari pengalaman ruang
sebagaimana suatu pergerakan dari pintu gerbang ke pusat kota.

Terutama sekali kehalusan serentetan view dan perasaan (sensasi) yang diberikan dengan
pendekatan dari bagian tenggara. Jalan yang melengkung agar supaya seseorang pada awalnya
melihat ruang lorong sempityang difokuskan pada pusat Kathedral yang menonjol. Perubahan view
ke bagian yang menonjol sebelah kanan seperti ruang yang melebar dan bergeser ke belakang
sekali lagi. Di daerah pintu masuk pada ruang square yang lebih kecil dengan view yang
mengagumkan di seberang pinggiran kota dan ruang arcade loggia pada bangunan the Palazzo
del Popofo menjadi dominan dan memperkuat perasaan menekan ke bawah dari bangunan

menara (fower).
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Gambar Serial Vision dari the Patezze del Popolo

Gambar 2

E.N. Bacon

Surmnber ; Desaign of Cities
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2.5.3. Kesan Menerima Pada Ruang Square

Sebagaimana seseorang yang bergerak menuju square dengan susunan civic building
yang membentuk enclose yang sempurna serta tangga besar di sisi utara square yang mengarah
ke bangunan Kathedral sebagai elemen yang dominan pada komposisi tersebut. Pada saat naik
tangga ,seseorang dapat melihat sekilas di atas kota pinggiran ke arah kiri. Pengalaman dari
square disempurnakan oleh pengalaman-pengalaman dari ruang interior pada Kathedral dengan
sebagaian gereja yang menonjol dan berbentuk setengah bulat yang megah di bagian ujung ,yang
mana mempunyai makna kekuatan desain kembali ke arah square.

Sebagaimana seseorang yang keluar dari Kathedral , square menyajikan secara keseluruhan
aspek-aspek yang berbeda. Dari sini ke dua tower muncul sebagai elemen-elemen yang dominan
dan tangga besar yang naik ke teras the Palazzo del Popofo . Sekarang kita merasa sepert
mengalami pengalaman ruang dengan turun dari Kathedral menuju pelataran square Jlalu naik
kembali ke tangga the Palazzo.

Dari pembahasan contoh ini kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencapai hubungan
desain elemen-elemen yang saling mempengaruhi dibutuhkan recession planes (pengunduran
bidang), penetration in depth (penusukan yang dalam), meeting the sky and the ground
{pertemuan antara langit dan tanah) , ascent and descent (naik dah furun ) yang mana
diperlihatkan pada gambar the Guardi di bawah ini.

Gambar square the Palazzo del Popolo
Sumber : Desaign of Cities, £.N Bacon
Gambar 2.63
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Dalam jajaran kota-kota yang telah dibangun di ltaly selama periode Medieval  dan
Renaissance di sana muncul tema yang berulang-ulang yang mana di sana terdapat
kelangsungan dan desain dengan maksud tertentu periuasan dari pusat square ke titik di sebelah
luar di mana hal tersebut untuk mengklaim ungkapan the forces of region. Pada uraian di bawah
ini digambarkan empat contoh dalam skala umum yang semuanya dengan cara yang serupa
kepada hal-hal yang menyolok dalam konsep dasar pada masing-masing lokasi.

a. KotaTodi

Sebuah diagram yang yang telah menekankan bahwa square yang berpautan satu sama lain
adalah sungguh-sungguh diletakkan di antara vista, sesuatu dalam masing-masing arah, di
seberang bukit the Umbrian. Secara arsitektural telah mengisi pusat square , hasil pandangan
sekilas tidak ada tetapi fasade gedung saling tumpang tindih , membentuk karakter kota yang
tegas sebagai the city core (kota inti), dan membuat arus yang lebih dramatis dari pinggiran
kota , dalam kesempitan, dengan menyolok telah memfokuskan arus pada stage -yang lebih
tinggi sebelum masuk ke Kathedral , dan dalam suatu ruang yang luas di ujung square yang
‘lebih kecil. identitas kota dan pinggiran kota adalah telah ditunjukkan secara terpisah dan
ditetapkan secara menyolok di dalam bagian-bagian individual datam sebuah komposisi.
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Gambar 2.54

Gamber lay out kota Todi

Sumber ; Desaign of Cities, E.N. Bacon

[ T TSR PP SR BT

. Kota Perugia

Perugia adalah kota bukit Medieval Umbrian yang lain, mengekspressikan prinsip-prinsip
desain yang sama seperti di kota Todi . Pusat square dengan kota lamanya dan air mancur
yang dikagumi { yang diperfihatkan dengan lingkaran pada gambar denah), juga dengan
mahirnya dihubungkan dengan desain Kathedral pada salah satu sisi dan untuk hafl kofa pada
sisi yang lain, menerima ruang yang menusuk yang ditegaskan oleh jalan yang mengantar

masuk dari
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square yang memandang ke bawah pinggir kota. Kathedral kedudukannya dipalingkan ,agar
supaya Kathedral menerima pengaruh dari pergerakan ruang seluruh sisi , yang nrana adalah
sangat [uar biasa bagi Kathedar! Gothic.

Di ujung yang lain untuk penghubung jalan bagi dua square telah dikembangkan pada
masing-masing sisi dari gedung publik dan memperpanjang tempat berjalan sepanjang sudut
dinding kota , memberikan vista yang luas bagi sekeliling tanah iapang.

Gambar lay out kota Perugia
Sumber : Dasign of Cities, E.N. Bacon
Gambar 2.65
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¢. Kota Florence

Square Medieval dari Florence Piazza della Signoria yang secara orisinil disusun sepert]
pusat kota yang sepenuhnya dapat berdiri sendiri, dengan tidak memasukkan gagasan dalam
desainnya sebuah ekspressi the forces of the region yang telah menopang kota. Hal tersebut
adalah suatu tindakan dengan maksud tertentu dari Cosimo de Medici Untuk memotong
melalui area yang 'bercampur untuk the River Ao dan comission Giorgio Vasar untuk
desain the Uffizi Palace sebagaimana masing-masing secara praktis dan arsitektural ada
hubungan simbolik (symbolic fink ) antara pusat kota dan the River Amo {Istana
ditempatkan pada salah satu sisi perluasan jalan yang menghadap ke sungai ) . Dengan
. keunggulan yang terbaik dari Vasary tuffiled yang merupakan harapan masyarakat , Istana
secara visual saling berhubungan dengan monumen-monumen kuno, the Palazzo Vecchio
kubah Kathedral dan patung di the Piazza della Signoria ;: dan menggabungkan pergerakan

tegak lurus dari square atas pergerakan sepanjang jalan the Amo , hingga peristwa yang

dramatis yang ditimbulkan oleh sungai menjadi hidup.
Gambar kota Flerence
Sumber ; Design of Cities ,E.N.Bacon

\)\/</+ Gambar 2.66




77
d. Kota Venice
Bentuk dasar dari Piazza San Marco di Venice adatah serupa dengan yang ada di Piazza
della Signoria di Florence tetapi sejarah perkembangannya berbeda. Pada sisi kiri yang
dihadapkan kota Venice , ruang terbuka yang ada sekarang yaitu the Piazetta adalah merupakan
bagian desain orisinil , yang hanya mengarah ke ruang yang agak febih luas sebelum Kathedral
Saint Mark . Di sini ruang terbuka (open space) merupakan perluasan dari ruang maritim dari the
Grand Canal . Piazza San Marco sepert yang kita lihat sekarang adalah merupakan perluasan
dari open space , sebuah ekspressi yang merupakan pembentukan kota sesungguhnya.
Pada semua contoh-contoh ini adalah sebuah tema desain yang mendasari pembentukan yang
Jelas dan kekuatan ekspressi dari kesatuan Civic Building yang dihubungkan kepada banyak ciri-
ciri ekspressif dari kekuatan alami dari suatu the region.

Gambar kota Venice
Sumdber : Design of Cities ,E.N.Bacon

Gambar 2.67
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e. Venice - Tema Yang Dominan dan Sub Dominan
Gambar di bawah memperloihatkan kepada sebuah desain dasar pergerakan ( the basic
design movement) pada jantung kota. Pertemuan arus perniagaan sepanjang the Grand Cana/
dengan ruang yang menusuk tegak Iurus melewati fasade Saint Mark dan Doge Palace , posisi
yang kuat pusat kota di dalam suatu daerah (the region).

Venice adalah contoh yang paling nyata darf sebuah prinsip yang diekspressikan datam gambar
yang dihasilkan oleh kota Mantua pada halaman sebelumnya itu sebagai pembentukan pusat
utama kota dan sistim sub pusat yang menimbuikan pusat yang dominan. Warga kota merasa
bangga terhaap kotanya. Pengenalannya dengan Piazza San Marco adalah sebuah ekspressi total
kehidupan masyarakat kotanya , dan dengan kehidupan sehari-hari yang memusat di sekitar
Square setempat dengan gerejanya, café , welthead dan mungkin monumen , masyarakat
merasakan suatu bayangan keindahan dari keseluruhan dari civic building dalam lingkungannya
mereka sendiri. Atau , sebaliknya sepertinya masyarakat memperkenalkan square yang intim
dengan masyarakatnya dan mereka sanggup untuk bergerak dari pengalaman pribadi ini kepada

pengenalan dengan konsep-konsep yang lebih sulit dari kehidupan masyarakat kota secara

keseluruhan. Gambar 2.68
Gambar kota Venice
Sumber : Design of Giies .E.N Bacon
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Prinsip dari pusat dominan dan penyebaran beberapa sub pusat yang diekspressikan dalam
organisasi kota seperti diperihatkan pada peta di bawah ini dan dalam detail susunan gedung-
gedung , square , dan monumen-monumen yang telah diperiihakan dengan banyaknya tower-
tower gereja dan puncak menara , tetapi tidak pernah melebihi the Campanile of Saint Mark

sebagai yang paling dominan. Gambar 2.69

Gambar peta kota Venice
Sumber : Design of Cities E.N.Bacon
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2.6. Desain Kota- kota di Befanda
Menurut Bacon ( 1957; 163 ) mengatakan bahwa Roma yang telah mereka observasi adalah
akibat dari usaha yang sangat luas dalam strategi kota yang signifikan, dihasilkan dengan bantuan
dari kekuatan gereja Roman Katholik. Di sana terdapat nifai dalam mempelgjari kegiatan yang
paralle! dan bersamaan pada kota-kota kecil Hofland, di mana tak satupun kondisi ini telah eksis.
Semua energi dan dana unuk bangunan kota yang telah diambilkan dari dana lokal dan desain

sesuai dengan yang telah ditentukan.

2.6.1.Culemborg

Culemborg, seperti yang telah diperlihatkan pada gambar Joannes Blaeu , 1648 adalah
sebuah kota berdinding atau kota benteng dari era Medieval asii dengan memperpanjang empat
persegi panjang yang sederhana sebagai market space . Pusat shaff of space ini ditambahkan
organisasi elemen Culemborg. Puncak menara yang lebih kecil di atas pintu gerbang yang terlihat
di sebelah kii merupakan ciri-ciri kekuatan desain pada akhir dari market place ini,
mengingatkan pada menara gereja besar di pelataran square . Hal ini selanjutnya digemakan oleh
kesederhanaan menara kecil untuk half kota , yang juga titk-fittk sudut jalan dan ruang market
square diekspressikan dengan bai sekali. Kita melihat kehendak Arsitek pada awal pertengahan
abad XVI yang memutuskan era dengan karya yang individual, dengan idak merasakan kebutuhan
terhadap type Baroque dengan menerapkan hubungan sumbu formal pada ruang bagian depan
(entrance) .Seorang desainer telah menempatkan bangunan hall kofa nya dengan pasti yang
melingkupi ruang yang tidak simetri dan tefah memberikan karakter pada akhir dari market square
ini. Dengan ke tiga catatan ini ,untuk titk di dalam ruang mereka telah menghasilkan sebuah
hubungan dengan fitik-titk puncak menara gereja Medieval dan pintu gerbang dan juga
dihasilkan penekanan desain, jaringan kekuatan garis , melewati di atas ruang polygon sederhana
yang diketahui hingga market squars.



Gambar 2.70

Gambar isometri kota Culemborg

Sumber ; Design of Cities E.N.Bacon
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2.6.2.Zaitbommel

Dinegara yang luas seperti Belanda tanan flat adalah tidak menjadi masalah, sedangkan untyk
ciri-ciri alam Belanda dengan Skyline kota yang dihasilkannya yang semuanya merupakan hasjf
karya seni. Gambar dj bawah inj juga Mmemperlihatkan kesempurnaan ukuran dan kekomplekan

dengan mudah dipahami dan Posisinya dalam hubungan kepada yang lain dalam Organisasi kotg
harus jelas.
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2.6.3.Wijk-Bij-Duurstede

Prinsip-prinsip desain pada kota Wilk-Bjj-Duurstede yang sedixit telah diketahy pada kota
Culemborg dan Zalthommel adalah telah lebih | '

Hubungan-hubungan tersebut adalah :

1. Dalam struktur ini » gereja dengan tower tum

pul di pusat kota pada market Square .
2. Menara kecil dari Istana lokal orang-

orang bangsawan di pinggir kota.
3. Kira-kira 90 derajat dari kastel yang mengarah ke gereja

pada kota-kota yang dibentengi oleh
sungai, adalah kincir angin .

Gambar di bawah inj menunjukkan kota yang dipandang dari sungai dengan gereja di pusat kota,
kaste! di pinggir kota sebelah kiri dan kincir angin di atas dinding sungai di sebelah pojok kanan,

langsung kepada yang satu dan yang fain untuk tiga node ini.
Garnbar kota Wiik-Bij-Duurstede
Sumber : Design of Cifies, E.N.Bacon

Gambar 2.72
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2.6.4.Tiga Simbolik Node

Sebagaimana suatu pendekatan pusat square Wik-Bij-Duurstede dari pinggiran kota, sense
of orientations pada tower gereja, secara kuat juga dirasakan dari kejauhan dan rasa ini timbul
setelah tiba di benteng sekitar kota yang mana seseorang melihat dari jembatan utama yang
sempit di dinding kota. Dari arah ini seseorang akan melihat jalan yang tegak lurus terhadap
sepanjang dimensi market square , agar supaya seseorang akan mengalami rasa emosi
keterkejutan apabila masuk ke dalam kota dan setelah keluar dari square akan mengalami rasa
the depth of square (square yang dalam) serta tower gereja akan menimbulkan rasa yang
mengagetkan atas kesadaran seseorang yang melihat tower tersebut,

Di kejauhan pada akhir dari the liftle market place terdapat tiik pertemuan dua jalan yang
mempunyai sudut yang baik satu sama lainnya ; satu di antara mereka mengarah secara langsung
ke kastel , menara kecil yang merupakan ciri-iri terminal vista ini, sedangkan yang lainnya
mengarah pada Kincir angin yang mendominasi skyline sebagaimana yang terlihat pada gambar di
bawah ini,

Organisasi dari the little space of square ini, telah dipresentasikan pada gambar di bawah ini
yang sangat memuaskan dan indah. Pada awal abad XVI! hall kota secara harmonis ditempatkan
dan diperimbangkan dengan tower gereja Medieval , sebagaimana diperlihatkan pada tahun 1745
gambar di bawah ini. Pohon-pohon perletakannya baik, dua welthead secara efektif mengatur
ruang dan pola trotoar mengekspressikan pergerakan dan pemberhentian , fungsi square tersebut

melambangkan kepada the total movement system.

Gambar hall kota Wijk-Bij-Duurstede
Sumber ; Design of Cities, E.N.Bacon

Gambar 2.74
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Gambar 2.75

Gamber lay out hall kota Wijk-8il-Duursiede

Surmber : Design of Cities, E.N.Bacon
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Pada square inj ada satu dayi contoh-contoh yang paling menyenangkan dari apa yang

dikagumi i Piazza Sap Marco di Venjce » keberhasilan integrasi struktyr darl periode yang

2.7 Karakteristik Solid dan Void Pada Kota-kota Tradisional

Di negara Eropa dan Asia mempunyai banyak contoh-contoh urpan Open space yang nerhasil
pada kota-kota tradisionalnya yang memberikan banyak tempat-tempat karya yang mengagumkan.
Oleh karena ity kita tidak perly malu untuk meniry prinsip—prinsip dari kota Venice atay kota lama
Peking. Trancik ( 1986; 60) mengatakan bahwa Dengan menunjukkan tujuan dari Suatu desain

Seécara kontinyu telah menyelidiki masa Ialy { precedent) untuk sumber-sumber inspirasi |
bagaimanapun dj sana ada perbedaan dunia antara peminjaman dan peniruan dengan terlebih
dahuly menghasilkan semua atribut-atribut untyk sebuah tindakan kreatif dan Penyajian akhir
Semua karakteristik

2.7.1.Hard Space

Hard space adalah S€cara prinsip dibatasi olgh dinding-dinding arsitektural ; Hal ini sering
dimaksudkan untuk fungsi sepertj ruang-ruang pertemuan utama yang dipergunakan untuk
aktivitas sosial . Faktor yang penting di dalam hary space adalah kreasi untyk enclosure .
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Menurut Steven Peterson (dalam Trancik 1986 ; 61 ) mengatakan bahwa space adalah sebagai
volume yang dapat dipahami , dapat diukur , mempunyai batas yang nyata , batas yang dapat
dipahami dan pada dasarnya tidak menerus , tertutup , statis tetapi menuntut di dalam komposisi.

Sebuah review menurut Trancik ( 1986 ; 84 ) terhadap preseden yang menyatakan tiga
komponen penting dari keberhasilan hard urban space adalah:

o Kerangka tiga dimensional
a Pola dua dimensional
o Penempatan obyek-obyek di dalam lingkungan.

Kerangka tiga dimensional menegaskan tepi ruang, kadar enclosure dan karakteristik
dinding spatial. Sifat tembus, kejetasan , ketidak jelasan , keterbukaan dan permukaan ornamen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap karakter ruang , sebagaimana hubﬁngan massa
vertikal dengan ruang horisontal. Skala dinding dalam hubungan terhadap skala manusia .

Pola dua dimensional adalah berkenaan dengan perlakuan artikulasi bidang dasar yaitu
material ,tekstur dan kompisisi.

Obyek di dalam space adalah elemen-elemen itu misainya seperti patung, fountain dan
pohon-pohon yang memberikan aksen atau focal point dan membuat space yang mengesankan.
Obyek-obyek dapat digunakan untuk menandakan pusat dan memberikan vitalitas(kekuatan)
kepada ruang. Preseden-preseden urban space yang berhasil adalah yang memperkaya kepada

campuran Ketiga konsep organisasi ini.

Gamber di bawah adalah rencana Figure-ground PIAZZA DEL CAMPO , SIENA

Tidek hanya kekonfrasan the Piazza dengan kepadatan sekeliling struktur kola , tetepi konfigurasi jalanjalan juga memperkuat
bentuk square ity sendiri, Urban space adalah pembangkit dari Urban form.

Sumber : Trancik , Finding Lost Space

Gambar 2.76




Gambar 2.77 90

Gambar di bawah ini adalah PIAZZA DEL CAMPO | SIENA [TALY.

Satu dari banyak urban space yang paling efekéif di dalam eksistensinya, the Piazza del Campo ini memberikan sejumlan pelajaran
penting untuk para desainer kota. Banyak dari kekuatannya sebagaimana sebuah ruang yang berasai dari kekontrasan antera
massa padat sekeliling bangunan dan piazza terbuka . The Campanile of the Palazzo Publico memberikan seperti vertikal focal
paint , memberikan fokus visual dan mermberikan makna sosial budaya kepada space. Ketinggian dan fasads dinding bangunar di
sekitar square memperkuat karakter urban space.
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Gambar di atas adalah menunjukkan tepi yang padat memperkuat kualitas visual enclose
space . Kebernasilan dari the Piazza del Campo di Siena adalah diciptakan dari kekontrasannya
terhadap kerapatan dinding, jalan-jala'n yang berbelok dan kepadatan massa bangunan sekitar tepi
square dan kelihatannya sengaja untuk ditonjolkan. The Palazzo Pubblico merupakan tindakan

untuk desain focal point .

Menurut Camillo Sitte (dalam Trancik, 1986 ;64 ) mengatakan bahwa dari banyak prinsip-
prinsipnya mengenai kualitas artistik space, enclosure adalah yang paiing signifikan . Dia telah
membuktikan secara menyakinkan tentang keindahan dan visual positif serta aspek-aspek
psikhologi dari enclosed. Pada tahun 1909 di Votive plaza di Vienna Ringstrase déngan
penambahan bangunan dan arkade sekeliling eksisting Kathedral. Rencana ini menjadi suatu

preseden yang paling berpengaruh dalam desain urban spatial modern.

Gambar di bawah menunjukkan karya Camillo Sitte yaitu Votive Plaza di Vienna Austria 1909, Sitte adalah di antara ahli teori Urban
Space yang pertama untuk memperlibatkan secara erat pada preseden historis .Melalui analisis ini dia sampai pada kesimpulan
bahwa enclosure adateh komponen dari keberhasitan urban space yang paling signifiken. Dalam rencana untuk Votive Plaza dia
tefah mengusulkan perluasan sebagai pengganti { elemen-elemen G, H. J dan K } untuk enclose dan penegasan the Forecourt
untuk Gereja. ‘

Sumber ; Camillo Sitte, 1986 ; The Birth of Modern City Planning.

Gambar 2.78
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Menurut Christian Norberg - Schidlz ( dalam Trancik 1986 ;66) membuat hubungan antara

enclosure dan space : “ Kualitas khusus untuk Space yang diciptakan cleh manusia adalah
enclosure . Karakter dan kepemilikan spatial ditentukan oleh bagaimana space itu dienclosekan .
Maksud utama enclosure adalah éebuah area yang jelas serta dipisahkan terhadap sekelilingnya
dengan memakai batas bangunan. Elemen-elemen utama kota adalah pusat dan path . Kepadatan
spatial dalam kenyataannya tergantung pada kehadiran secara relatif batas-batas lateral yang
menerus. ©  Open urban space klassik yang semuanya kita kagumi, secara nyata adalah “ close
space . The Piazza San Marco di Venice adalah benar-banar dienclose oleh daerah yang
dipisahkan dari tekstur dan pola blok ( bfock pattern) kota. Fungsi dari the Piazza adalah sebagai
sebuah fisik focal point untuk pertemuan masyarakat dan mencerminkan penggunaan tanah yang
efektif .

Kota-kota tradisional telah diatur sebuah penetapan yang jelas yaitu jaringan jalan dan
square yang saling berhubungan, di mana ruang antara bangunan -bangunan setidak-tidaknya
sama pentingnya dengan bangunan-bangunan tersebut. Square adalah mungkin bentuk organisasi
utama untuk urban space , dan jalan adalah perluasan dari square dan merupakan suatu batas
luar yang telah diisi dengan bangunan-bangunan ( Trancik ;1986 ; 67 ) _

Komponen square yang lain yang berhasil adalah seperti ditunjukkan pola dua dimensional
yang menyatu pada bidang dasar. Di Sienna  sebagai contoh pembentukkan the Piazza yang
diperkuat oleh pola bidang batu yang menyebar. Paving berbentuk ellips Michelangelo di
Campidoglia agak naik ke arah dasar dari patung the Marcus Aurelius yang terletak di pusatnya
,dapat membantu pandangan secara teratur kearah piazza yang agak miring ini. Pada saat yang
sama penempatan obyek-obyek di dalam square dapat memberikan kesemarakan fuang dan
fokus serta dapat meyampaikan makna sosial dan budayanya. Patung Marcus Aurelius di pusat
piazza membuat square lebih menarik dan secara simbolik menghubungkan Renaissance ke
Roma Klassik.



Gambar 2.79 93

Garnbar di bawah menunjukkan square the Campideglio , Roma (1544) karya Michelarigelo Buonzratti, Squere yang mengagusmkan
pada the Capitoline Hill yang memperlihatkan bagaimana space yang koheren depat dihasilkan meskipun wrsitekturnya bervariasi |
topografi yang curam, dan bentuk site yang tidak teratur . Dengan mengubah fasade dan penjajaran eksisting bangunan serta
menghubungkan bangunan baru terhadapnya . Para artis telah mengubah tanah sisa ke dalam komposisi yarg mengandalkan
kekuatan dan ketajamen. Dia telah memanfaatkan site yang berbentuk segi liga yang menguntungkan untuk membentuk sebuah
kekuatan perspektif* . Sementara penggunaan pola paving yang berbentuk ellips untuk memberikan pusat piszza yang stabil.

Surnber : Tranck , Finding Lost Space '

e

Gambar dibawah menunjukkan The Campidoglio Plan. Pola paving oval membawa the Piezza kepada rasa ketenangan |
mengeliminir arah tarikan yang dibentuk oleh sudut-sudut gedung.

Sumber : Trancik, Finding Lost Space
Gambar 2.80
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Bagaimanapun masyarakat memainkan peranan yang penting dalam menghidupkan public
square . Jika ruang dapat menarik aktivitas , hal itu hampir secara pasti dirasakan sebagai

keberhasilan dalam desainnya.

Gambaer dibawah adalah the Piazza San Marco, Venice ltely. Square yang dikeltingi oleh massa yang padat yang dipotong oleh
jalan-jalan sempit dan kanal Meskipun bangunan-bangunan ¢i tepi adalah dari periode yang berbeda ,mereka secara refatif dafam
kefinggian yang seragam . Sebuah arkade membantu mempersalukan space ,sementara pada paving yang dramats ibarat
mengikat dua tangan dari square yang berbentuk huruf L . The Campanite (tower) bertindak sebagai vertical focal point dan sebagai
" Knuckle " antara dua piszza.

Gambar 2.81
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Gambar di bawah menunjukkan Piazza $an Marco Plan.

Rencana Piezza San Marco yang memperlihatkan bagaimana kekuatan dan ruang yang koheren dapat befusaha keras terhadep
keticak teraturan konfigurasi fisiknya. Meskipun tidak mengikuti aturen deri desain tradisional ,kekuatan arsitektural pada bagian
tepi squere menggantungkan pada public space sebelum hal tersebut secara dramafis mengarah ke laut.
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Menurut Trancik (1986 ; 70 ) mengatakan bahwa keberhasilan ruang jalan , meskipun
dalam bentuk linier juga akan mempunyai kepemilikan frame tiga dimensional, pola dua
dimensional dan obyek-obyek untuk memberikan perhatian dan foca/ point . Pergerakan adalah
esensial untuk jalan, tetapi mereka juga melayani fungsi-fungsi yang lebin luas.
Dt dalam jalan tradisional , misalnya seperti koridor utama yang mengarah melalui /sfahan
di tran , jalan disusun seperti positive exterior space yang diperkaya dengan berbagai variasi
penggunaan dalam traffik yang mempunyai type-type yang berbeda berdampingan dan dalam
fungsi serta aktivitas sosial yang mengumpul. Sebuah bazar di Isfahan adalah sebuah institusi
yang menggunakan tempat sepanjang jalan dan memberikan hubungan ke dalam masjid ,sekolah,
toitet umum dan keseluruhan hirarki public space secara linier atau mengumpul, tertutup atau

terbuka dapat terintegrasi.

Gambar di bawah adalah lay out isfahan iran.

Jalan di Isfahan membentuk sebuah kekuatan poros dari kehidupan yang berdempingan deri berbagai aktivitas, ruang, dan iype-
type traffik . Sepanjang poros ini sebuah hazar menimbulkan aktivitas yang menerus, i mana masjid, sekolah, toifet vmum dan
keselurunan hirarki ruang yang terbuka dan tertutup Jinier dan mengumpul yang secara organisasi dikubungkan,

Sumber : Tranclk , Finding Lost Space

Gambar 2.83
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Ruang jafan yang efektif dapat menggunakan berbagai bentuk. Elemen spatial jalan yang
telah dibentuk di Pompeii , di mana space ditegaskan cleh dinding bangunan pinggiran jalan

,selokan dan penyeberangan jalan.

Gambar di bawah memperlihatkan suasana typikal jalan ¢i Pompeii saat ini.

Ruang jalan di Pompeii secara orisinil ditegaskan dalam banyak cara yang sama seperti saat ini @ dinding bangunan, sefokan,
pinggiran jalan dan penyeberangan jalan. ‘

Sumber : Trancik, Finding Lost Space

Gambar 2.84
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Ada dua type utama ruang jalan yaitu berinfleksi (berbelok-belok) dan lurus. Contoh yang
bagus untuk jalan lurus adalah the Rossi Prospekt di Leningrad , di mana lebar dan tinggi
bangunan adalah sama yaitu 22 m ,sedangkan panjangnya adalah 10 kali lipatnya yaitu 220 m.
Jarak ini menurut Trancik (1986 ; 73 ) sebagai proporsi yang paling bagus dari desain jalan seperti
yang ditegaskan oleh perancang Rusia. Dalam desain ini seluruh ruang jalan dirasakan dengan
pandangan sekejap mata. Proporsi yang demikian itu merupakan ciri-ciri pada kota-kota
Renaissance menurut Ashihara Y. ( 1979 ; 47 ) bahwa kota-kota Renaissance mempunyai ciri

proporsi jalan dengan O/H ~ 1, untuk D/H =~ 0,5 untuk kota-kota Medieval dan untuk Kota-kota

Baroque adalah DIH=~ 2 .
When D/H = |, a balance is achieved
between height and discance

Diagram 2.1

When DIH < |, the space As DfIf grows larger, the space becomes more open

grows crowded and cramped % § .
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Gambar 2.85

Gamber di bawah adalah suasana jalan ¢i Rossi F‘rospekt . Leningrad USSR sebagai contoh
Perancang Rusia telsh Mendasarkan desainnya pada preporsi yang sangat bagus dengan resio tinggi

dengan lebar jalan dan panjang jatan 10 kali lebar = 220 m. Bangunannya berkesan monumental.
Sumber : Trancik , Finding Lost Space

97
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Sedangkan untuk jalan berbelok-belok .Sebagai contoh adalah di Jalan utama Visbi Swedia,
adalah jalan yang berliku-liku Secara menerus. Fasade bangunan dengan style tertenty yang.

Konsekuen sehingga menghasilkan kesempurnaan dan perbedaan yang terkontrol dan skala
vertikal bangunan berskala manusia.
Gamber di bawah adalah menunjukkan Visby, Sweden. Main Street.

Jalan utama Visby adalah jalan berliku-liku (inflected). Suasana jalan tidak dapat dirasakan secara keseluruhan dalam sekejzp

mata, tetapi terbentang secara bertahap sebagaimana pengamat berjalan melalui jalan tersebut Walaupun tnggi gedung dan
fasade bervariasi , kelakuan dan kaidah fuang membentuk tatanan yang konsisten Kira-kira sepanjang lekukannya.

Sumber : Trancik , Finding Lost Space
Gambar 2.85. E - '
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Bangunan-bangunan sepanjang jalan adalah deretan pavillion tunggal , tetapi untuk

memberi kesan penyatuan ruang jalan atau mempertegas bentuk space jalan maka dibuatiah
~ hubungan antar bangunan dengan dinding pagar dan sabuk hrisontal yang dapat membedakan

lantai bawah dan lantai atas , kasus ini di contohkan di the Strada Nuova, Genoa .

Gambar di bawah menunjukkan perspekiif Strada Nuova,Genga,

Secera formal tatanan yang konsisten garis-garis pernik dan dinding taman menghasilkan kepuasan ruang jalan yang
menghubungkan pavillion-pavillion tunggal.
Sumber ; Trancik, Finding Lost Space

Gambar 2.87
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2.7.2.Soft Space

Untuk memahami space yang alami, dimensi fisik dan psikologikal exterior void | kita harus
memperluas pemahaman area dibelakang urban space yang spesifik dalam konteks yang lebih
luas. Dalam tatanan untuk mengevaluasi space dalam konteks yang lebih luas ,dua faktor yang
menurut Trancik (1986 ; 86 ) perlu diperimbangkan yaitu :
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0 Makna ruang yang didasarkan atas penggunaannya dan tujuannya sebagai ditetapkan oleh
psikhologikal dan kebutuhan sosial individu,
o Hubungan antara ruang khusus atas kelompok ruang dan karakteristik regional mereka,

termasuk sejarah dan tradisi lokal.

Gamber di bawah menunjukkan suasana jalan Yokohama, Japan
* Di datem ruang arsitektur kota modern sering dikaburkan oleh tanda-tanda yang secara aktual lebih menegaskan sebuah ruang

dari pada penegasan oleh bangunan itu sendiri.
Sumber : Tranck , Findina Lost Space

Gambar 2.88 N
N

2.7.3.Integrasi Tiga Teori Yang Memberikan Struktur Solid dan Vid
Teori figure-ground adalah ditemukan atas studi mengenai kerelativan tanah yang tertutup
oleh bangunan seperti massa yang solid “ figure * untuk membuka void “ ground ©  Bidang utama
dari hasil solid dan void pola kota ini, sering dikatakan sebuah struktur dan dijelaskan dengan
obyek bangunan dan ruang, misalnya seperti landmark utama atau open space yang memberikan
focal point dan subcenter dalam suatu tanah lapang. Gambaran figure-ground adalah sebuah
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alat grafis untuk menggambarkan hubungan mass - void ; pemisahan dua dimensional dalam
rencana view yang menjelaskan struktur dan aturan urban space (Trancik 1986 ; 97 ).

Teori Linkage adalah diperoleh dari fines” hubungan satu elemen ke elemen lain . Garis
ini dibentuk oleh jalan, pedestrian ways , open space linier , atau hubungan elemen lain yang
secara specifik menghubungkan bagian-bagian kota . Sedangkan teori place di dalamnya
ditambahkan komponen dalam konteks kebutuhan manusia dan budaya , historis dan alam. Teori
ini memberikan tambahan kesempurnaan ruang fisik dengan memasukkan bentuk yang unik dan
detail-detail asli pada setfing nya . Tanggapan pada keadaan ini sering memasukkan historis dan
elemen- waktu dan berusaha untuk mempertinggi keserasian antara desain baru dan kondisi
eksisting . Dalam teori ini sosial dan budaya visual persepsi dari para pemakai dan kontrol individu
atas lingkungan publik sama pentingnya seperti prinsip-prinsip dari enclosure fateral dan finkage.

Masing-masing tiga teori ini mempunyai nilainya sendiri-sendiri tetapi optimasi suatu

gambaran gambaran atas tiga teori ini memberikan struktur kepada sofid dan void , mengatur

hubungan atau bagian-bagian dan merespon kepada kebutuhan manusia dan elemen unik dari

lingkungan khusus .

Gambar Diagram dari Teori Urban Design, Pada tahun - tahun terakhir ini
telah mempunyai tiga pendekatan utama untuk Urban Design,

1). Teori Figure- Ground : Pada pendekata ini , sebagai $itik awal dari

pemahaman untuk Urban Ferm adalah analisis hubungan antara massa S 7 /’
dan epen space Analisis Figure- ground adalan alat kekuatan untuk meng ;
identifikast tekstur dan pole dan Struktur Kata {Urban Fabric } sebagus :
problem — problem dalam aluran spatie! nya, tetapi capat mengarah kepada !
Konsep ruang stalis dan dua dimensional,

2). Teori Linkage : dalam pendekatan ini sirkulasi dinamis menjadi pembang- /

kit uatuk Urban Farm. Penekanan pada hubungan dan pergerakan adalah £

kentribusi yang signifikan, tetapi kebutuhan akan definisi spatiat adalah
sewaktu-waktu menjadi nilai yang mendasar, i
3). Teori Place : Para Perancang secara meningkat menjadi sadar akan !

/
!

-
i Figure-ground

pentingnya nilai Sejarah, Budaya dan Sosial dalam Urban Cpen Space.
Secara konteks telah menentang dengan keras tendensi dani fungsionalis
untuk memaksakan desain abstrak dari luar,

Akhimya : Pendekatan integrasi yang disarankan pada teks ini akan
Menggabungkan teori Figure-ground, Linkage dan Place, memberikan
struktur yang jelas pada solid dan veid , mengalur hubungan antara
bagian-bagian , dan merespon kepada konteks kebuluhan manusia dan
elemen- elermen unik ,

Sumber : Tranclk , Finding Lost Space, ( 1986 ;98)
Diagram 2.2




101
(Gambaran yang paling baik untuk teort figure -ground dari urban design adalah peta Roma
buatan Giambattista Nofli yang digambar pada tahun 1748. Peta ini memperlihatkan kota sebagai
sebuah penegasan yang jelas sistim solid dan void .Bangunan yang menutupi adalah lebih padat
dari pada exterior space ,dengan demikian memberikan bentuk kepada public opening - dalam
kata lain menghasilkan positive void atau “space sebagai obyek “ . Open space di Roma telah
berusaha keras untuk massa bangunan sebagai arus yang menerus yang menghubungkan inferfor
dan exterior space dan aktivitas. Dalam peta Nolli the out door civic adalah positif void dan lebih
figural dari pada solid yang ditetapkan. Space telah disusun sebagai positif yang sesungguhnya
dalam hubungan integrasi dengan solid sekelilingnya. Hal ini berlawanan dengan konsep modern
ruang, di mana bangunan adalah figural, obyek yang freestanding dan space adalah sebuah void
yang tidak terisi . Dalam Nolli ,void adalah figural. Hubungan figure-ground dalam peta Nolli
adalah satu keseluruhan yang koheren, hubungan utama antara pola blok dan bangunan individu
,obyek bangunan dibedakan oleh civic space nya yang lebih besar di depan dan dari bidang
utama yang rapat sekali dimasukkan jalan square yang tercatat dalam hubungan massa bangunan
yang menerus atau “ private tissue “ . Jadi perbedaan antara publik dan private menyambungkan
the civic buildings (yang diilustrasikan dengan ground floor yang diekspos) dari “urban poche”
sekeliling mereka. Urban poche yang sering dipakai dalam teori figure-ground untuk urban design
adalah sebuah bidang spatial solid , menyambungkan konfigurasi exterior void dan poche secara
teknik ditetapkan sebagai dinding,kolom dan bangunan solid lainnya serta dinyatakan dalam warna
hitam pada rencana arsitektural. Pada eksterior urban poche. adalah struktur yang bersifat
menyangga ,yang mencatat lansekap spatial ,menggunakan bangunan untuk void mereka yang

berdekatan, membuat semacam kesan yang menerus pada perencanaarn.

Gambar di bawah adalah menunjukkan hasil kerya Giambattista Nolli mengenai peta Roma tehun 1748. Peta ini secara grafis
menggambarkan hubungan figure-ground pada kota radisional di mana public space adalzh diusahakan untuk untuk the private
tissue Bidang utama adalah massa yang padat yang menerus yang memberikan open space untuk menjadi sebuah figure void.

Gambar 2.89
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Penetapan type-type tertentu positif void akan dihasilkan dalam massa bangunan kota.
Public space memberikan simbolis kepuasan dan makna untuk kota dengan memberikan
‘gathering places * , path transisi antara daerah publik dan private dan arena untuk bercakap-
cakap dan interaksi. Seperti Susana Torre (dalam Trancik ,1986 : 100 ) mengatakan :* Urban void
ada pada suatu tempat dan simbol untuk pertemuan manusia serta mempresentasikan antara
individual dan kolektif. Space adalah media untuk the urban experience, memberikan sekuen
antara daerah publik, semi publik dan private. Sekuen ini adalah untuk mengerjakan rintangan
sirkulasi dan kekosongan dalam kontinuitas harus diminimalkan atau dieleminir. Orientasi spatial
adalah ditegaskan dengan konfigurasi urban block yang secara kolektif membentuk distrik
dan lingkungan. Artikulasi dan perbedaan solid dan void yang membentuk struktur kota
dan membentuk sekuen fisik serta orientasi visual diantara ruang.
Pada gambar di bawah ini adalah merupakan gambar analisa figure-ground yang secara

khusus berguna dalam mengungkapkan hubungan seperti tersebut di atas .

Gambear di bawah adalah fypical rencana figure-ground untuk bagian kota, Studi figure-ground adalah tidak hanya berguna dalam
menampakkan pola komposit dari ruang jalan tetapi juga dalam menyatakan karakter khusus untuk distrik.
Sumber ; Trancik, Finding Lost Space

Gambar 2.90
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Sifat dasar dari urban void tergantung atas pengaturan untuk sofid pada batas pinggirnya
(gedung-gedung, kelompok gedung dan atau urban block ) pada skala elemen-elemen ini dan
pada dimensi horisontal dari ruang terbuka atau permukaan dasar diantara komponen-komponen
vertkal. Pola komposit untuk ruang jalan yang lebih besar membentuk distk , di mana
seperangkat ruang menghasitkan karakter kota yang mendominasi dan kesatuan individual ,space
yang terpisah . Studi figure-ground menampakkan kolektif kota sebagaimana sofid dan void yang
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dapat memuat banyak konfigurasi seperti misalnya :
o Hamparan orthogonal/diagonal { modifikasi grid)
o Random organik {dihasilkan oleh tanah lapang dan ciri alam)

a Nodal konsentris {linier dan bentuk wraparéund denfan aktivitas yang memusat)

Gambar di bawah memperlihatkan enam lypologi pola solid dar void . Hubungan solid dan void dibentuk oleh bentuk dan lokasi
bangunan. Desain elemen-elemen site (tanaman dan dinding) dan arus pergerakan menghasilkan enam ypalogi pola grid, angular
curvilinier, radial, concentric, axial dan organik,

Diagram 2.3
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Menurut Trancik (1986 ;101) melalui ungkapan karakter dan bentuk agregat kota, gambaran
figure-ground membantu artikulasi perbedaan antara urban sofid dan void dan memberikan kita
sebuah alat untuk mengklasifikasi karakter tersebut dengan type. Type yang jelas untuk solid dan
void mengkontribusi kepada desain dan persepsi public space .

Type-type urban solid meliputi : monumen publik atau bangunan-bangunan insfitusi, bidang
blok kota dan pengarah atau tepi yang ditegaskan dengan bangunan-bangunan. Sedangkan urban
void meliputi entry foyers, inner block void , jaringan jalan dan square dan sistim open space linier.
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Gamber di bawah memperlihatkan diagram type kota solid dan void . Di dalam KOTA TRADISIONAL tiga prinsip type urban solid

mempunyal susunan : Monumen pubiik dan insfitusi (A), bidang utama dari urban blok {B), dan tepi yang ditegaskan dengan
bangunan-hangunan ( C ). Di gambar bawah juga ada lima type utama urban void yang perwujudannya bermacam-macam fungsi
di exterior space kota : Entry foyers bertindak sebagai gang antara private dan public space ( D ), inner block void adalah zone
transisi semi private ( E ) , jaringan jalan dan square menghubungkan kepada bidang blok utema dan berisi akiivitas publik
kehidupan kota { F } , park dan garden adalah node yang membedakan dengan bentuk arsitektural kota melalui sistem cpen

space linier {H ).

) .“‘ r"/‘/"‘-‘"-—.—;!‘
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Gambar di bawah adatah memperlihatkan Datail peta the Pantheon ,Roma buatan Nolfi.

Sebuah type urban solid ditemukan pada seluruh Kota adalah monumen publik atau institusi .Pada banyak kasus monumen ini
dibutuhkan untuk menghiasi publik space yang penting, yang mungkin bagus adalah sama-sama signifikaniya dengan kerangka
arsitekturnya, Di Pantheon Roma , a piazza menghubungkan ruang interior kepada struktur out door kota yang lebih Juas.
Monumen publik dan institusi disajikan sebagai focal point atau barang berharga di tengeh kota,

Gambar 2.91
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Gambar 2.92

Gambar di samping adalah : Rancana diagram dari Street dan squars.
Sebagaimana urban vaid , jaringan strast dan square menghuburgkan
kepada bidang utama dari solid urban block . Perluasan rumah dan

untuk melepaskan waktu sejenak.

(s
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tempat untuk interaksi lingkungan , sireet dan block secara tradisional /
memberikan sistim hirarki dari daerah lokal yang terkontro! ke kota 7
yang luas komunikasi rutenya, Tempat dilalui untuk bergerak juga

/

%%’///A

Gambar 2.93

Gambar di samping adalah : Taman di the City Grid.

Taman dan open garden adalah ruang kota yang memberikan perbe-
daan lingkungan hard urban dan kesempatan untuk beristirahat dan
rekreasi,

[
.“Hl [;:‘rrf

Gambar di atas adalah rangkaian perpsekiif untuk townscape dari Gordon Cullen.

Wﬂ W////Q/J E/%/A

Hlustrast grafis dari Gordon Cuilen dari pengalaman pergerakan melewati ruang kota yang menangkap keunikan SENSE OF
PLACE dari level jalan. Karyanya adalah sebuah kekuatan yang memperlihatkan kebutuhan untuk memahami dan secara grafis

menganaisa karakter individu dan rangkaian public space pada lingkungan terbangun.

Gambar 2.94
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Pada gambar di bawah memperlihatkan diagarm dua type perbedaan kota-kota kaste! di Eropa

dan Japan yang memperlihatkan bahwa kubu {benteng) dan area permukiman untuk kota-kota ada

di dalam konfigurasi figure-ground yang berlawanan. ( Ashihara. Y, 1983;25)

Diagram 2.5

fhabitaneg halbi
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Europzan city Japanese city

2.7.4. Kualitas Enclosure.
Menurut Yoshinobu Ashihara { 1983 ;54 ) mengatakan bahwa teori Gestalt merupakan teori

yang menitk beratkan analisisnya pada persepsi manusia yang berkaftan dengan hasil
penginderaan secara visual. Kemudian dasar teori ini yang dulunya hanya mengidentifikasikan
obyek secara dua dimensi ( figure-ground ) , kemudian berkembang menjadi tiga dimensi dalam
persepsi ruang kota dan arsitektur. Hal ini dikemukakan oleh Steen Eiler Rasmussen dan Christian
Norberg — Schulz , mengenai rasa di dalam dan di luar ruang. Hal ini dicontohkan budaya
masyarakat {talia yang memanfaatkan kehidupan di ruang luar yaitu berada di jalan dan square,
yang menurut persepsi mereka sama dengan kehidupan di dalam bangunan dan dianggap
memiliki Kualitas figur yang sama. Pengalaman tersebut telah memberikan gambaran tentang

eksistensi kualitas gestalt psikhologi pada ruang luar di ltalia.
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Kualitas gestalf pada ruang luar berkaitan dengan fedti ericlosure yang dikemukakan oleh

Paul D.Spreiregen (1965; 75 ) mengenai tingkat kualitas enclosure berdasarkan proporsi D/H dari
elemen pembentuk enclosure , misalnya pada square atau lapangan yang dikelilingi oleh
bangunan. Pengertian enclosure ini dijelaskan pula oleh christian Norberg — Schufz, bahwa makna
utama enclosure adalah sebuah area yang jelas yang dipisahkan dari sekelilingnya oleh dinding

pangunan.
Dalam hal ini Spreiregen ( 1965 ; 75 ) juga menjelaskan ada empat macam kualitas

enclosure yang berpengaruh terhadap makna tempat. Adapun kualitas enclosure ditentukan oleh
perbandingan H: D, sebagai berikut :

a Full Enclosure , dengan perbandingan H: D =1 : 1 dan membentuk sudut 45° .

o Threshold of Enclosure , dengan perbandingan H: D = 1 : 2 dan membentuk sudut 30 ° .

o Minimum Enclosure , dengan perbandingan H: D =1 : 3 dan membentuk sudut 18° .

a Loss Enclosure , dengan perbandingan H: D = 1 ; 4 dan membentuk sudut 14 ° .

Gambar diagram derajat kaulitas enclosure menurut Spreiregen,
Sumber : Sprereigen ( 1965:75).

Diagram 2.6

300 (1:2) Threshold
of enclosure.

18 (1:3)
Minimim enclosure,
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Jika dilihat dari pola tatanan kawasan, secara spesifik kawasan ini memiliki tiga buah akses
(gerbang) utama (Budiman,1983;13) ,yaitu : arah Selatan dicapai melalui jalan Suari, dari arah
Barat (batas jembatan Berok) dan dati arah Timur (batas perempatan dengan jalan Cendrawasih)
sebagai jalan Let.Jen. Suprapto yang menjadi jalur utama yang melintas kawasan { bekas jalan
Raya (Groote Postweg) Daendels. | _

_ Secara historis ,gerbang Selatan merupakan akses yang pernah menjadi jalur hubung
ekonomi maupun politk antara kota benteng (Belanda) dengan kompleks pemukiman Cina
{Pecinan) sebagai partner dagang utama ,di samping melalui jalur kali Semarang. Sedang gerbang
Barat dan Timur menjadi pintu keluar/masuk dan merupakan jalur Raya Pos ( Groote Postweg )
serta kepentingan militer yang menghubungkan daerah daerah Barat ( Pekalongan) dan Timur
Demak ).

Bentuk square di dekat gereja adalah berbehtuk segi empat. Jenis bangunan gereja adaiah
bangunan freestanding. Square ini dulu bernama “ Parade Pelin “ karena dulu merupakan
lapangan tempat tentara Belanda berparade dan berlatih. Bangunan yang ada rata-rata adalah
dua lantai dengan Ruang jalan dibentuk dari dinding-dinding bangunan yang saling berhadapan
dan masing-masing bangunan menempel satu sama lain sehingga ruang yang terbentuk antar
bangunan dengan rasio D/H adalah sebagian besar < 1 sehingga ruang yang terbentuk sangat
inim. Kita dapat menikmati pengalaman ruang di kota lama apabila kita berjalan kaki dari satu
lorong ke lorong lain dan pada posisi tertentu kita menemukan pengataman ruang yang surprise

dan membangkitkan emosional pengamat.

3.3.6. Jalur Sirkulasi Kawasan.

Kawasan Kota Lama yang dahulunya merupakan daerah tujuan (sebagai pusat kegiatan
kota) , saat ini cenderung hanya berperan sebagai kawasan penghubung antara kawasan sebelah
Timur ke arah senfra kegiatan perdagangan dan komersial sepanjang jalan Pemuda dan pusat
kota Semmarang saat ini yaitu kompleks Simpang Lima, melalui jalan Let. Jen.Suprapto sebagai
jalur utama yang membelah kawasan Kota Lama (dahulu merupakan jalur Raya Pos - Groote
Postweg - Daendels ) . |

Jalur-jalur lain, seperti jalan Mpu Tantular penggal Utara dan Merak merupakan jalur
penghubung menuju ke kawasan Pelabuhan, ke stasiun KA. Tawang ke arah Surabaya atau
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memutar ke Selatan melalui jalan Cendrawasih ke arah Let.Jen.Suprapto atau jalan Dr. Cipto
melalui MT. Haryono (penggal Utara) ke kawasan Semarang Selatan.

Sedangkan jalur-jalur lain yang ada di dalam kawasan ,merupakan jalﬁr-}alur lingkungan
menghubungkan ke jalur-jalur utama. Frekuensi penggunaannya lebih tinggi di bagian Selatan
dibanding jalu-jalur di bagian Utara kawasan, oleh karena kegiatan perkantoran maupun
perdagangan komersial yang terkonsentrasi di bagian Selatan kawasan, sepanjang jalan KH.Agus
Salim atau kawasan Pekojan dan Johar. Bagian Utara sendiri lebih banyak dipergunakan oleh
mereka yang berkepentingan dengan bongkar muat barang atau berkaitan dengan urusan jasa
angkutan barang maupun yang sekedar mencari jalan pint.as dari jalan Merak ke jalan
Let.Jen.Suprapto.

Penggunaan jalur jalan dengan moda kendaraan secara “oneway fraffict” ,seperti jalur jalan
Let. Jen. Suprapto , lebih kepada pertimbangan untuk mengurangi kepadatan lalu-lintas.
Sedangkan pertimbangan terhadap visual atau pemanfaatan potensi “streefscape “ seringkali
diabaikan. Sehingga dalam sekian kurun waktu ,pehgalaman ruang kota dari pemakai jalur
terbatas hanya dari dari satu sisi perspektif saja, sedangkan perspektif “streefscape “ dari sisi
yang lain tidak pernah terjamah sama sekali. Kondisi semacam ini dianggap cukup merugikan bagi
pengamat berkaitan dengan perspektif pengalaman ruang arsitekturnya dan eksistensi bangunan
itu sendiri.

Sisi lain, fisik lingkungan tidak menyediakan fasilitas jalur pejalan kaki secara khusus
(direncanakan), mengingat tata ruang fisik kawasan yang terbentuk terkondisikan oleh situasi ,
kebutuhan maupun moda transportasi yang dipergunakan pada masa itu. Jalur terpakai lebih
banyak memanfaatkan berm jalan bahkan bagian jalan itu sendiri. Sehingga,pemakai pérlu berlaku
hati-hati terhadap kendaraan bermotor yang melintas, karena jalur yang ada banyak dimanfaatkan
untuk parkir atau ditempati gerobag dorong penjaja makanan, warung maupun kios rokok.

Pada Jalur Utama yaitu jalan Letien.Suprapto merupakan jalur cepat dari arah timur,
sedangkan pada jalur ini terdapat banyak bangunan-bangunan signifikan yang perfu diamati
secara berhenti sejenak dan berjalan perlahan ,sehingga keberadaan bangunan-bangunan
tersebut bagi masyarakat yang lewat tidak ada nilainya balk monumental gedung itu sendiri
maupun emosi ruang yang ditmbulkan oleh tatanan bangunan yang dibuat terpatah-patah dan zig-

zag.
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Gambar arah arus kendaraan sekitar kawasan Kota Lama.
Sumber : Penelitian Lepangan.
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3.3.7. Pola Ruang Jalan Yang signifikan.

Gambar 3.20
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E] Menara gedung yang berbentuk piramid tampak dari kejauhan
dan tepal sebagai sumbx dai jalan utama yang memgu ke
kawasan Kola l.ama serla dengan posisi jembatan yang agak
naik manyebabkan bangunan lersebut sebaga focal point
tortulug sebagian . Dan bagi orang yang malihal akan bortanya
berapa lantai inggi banguran lersebut 7.

Setelal Xita maju sedkil beberapa langkah, maka karaklerisiik
Townscaps kawasan Kola Lama tarfihat, yaitu menara pada
masing-masing gedung dan arcade pada bangursan sebagaf
kontinuilas space lerihat serta sederetan bangunan di belakang -
nya terfihal karera bantuk jalan yang melangkung sahingga
komposisi bangunan menadi miring yang rienyebabkan kosan <
parspaklif ruang monjad kual, : i
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Posisi entrance bangunan menjad lebih jelas dengan adanya

kanopi sabagai unsur pengarah dan benfuk monara pada

bangunan yang sejajar kanopi yang dilonjolkan.

E Pada posisi iri kita diarahkan ke Jalan i antara dua bangunan

dengan adanya benluk yang menonjcl pada sudul bangunan
di samping sebagal pangarah antrance juga sebagaf pengarah
tikungan jalan,

E Komposisi bangunan yang saling berdempelan manyebabkan
kontinuitas visual bangunan larbentuk,

Komposisi dua bangunan yang miring dan deralan bangunen
yang saling berdampalan serta elsman-alomen bangunan yang
sama dan panjang menyebabkan kentinuilas Space yang mencius
dan space jafan yang dibentuk secara tegas oleh dinding bangunan.
Ratio D/ H < 1 sebagaf ciri-cii Kaola Lama.

158



091

|dioze) esojous uesay wi sisod eped “fojaq

STURY tEp JILHRIEd YBpNs Jngesss) idwes Buojoj emyeq yeieSued

wep e whuqos yoppe Bunis eped |pluosuoy veunbueq

fupup vpas ueunbueg pueyiol sueb nles yepn sAuueyeiopog
Bueh ueunbueg isisidiucy uebusp sejoledp Idwag Bued uejep H

rqasio) Suoso) ey nfnusik tiBu)
Buro umgeqeAuou ueunbun Bupug) yojo ymuokgp Bunk sedoy
Bues ueye| Bueny veBuep Jduies uneLIs we) upRwes Bued veer




191

ey pefustu { Buens sowe  Suer eped veueyeuad
Jeyieeditiows ykuey e LRiebual uep JfvAUL UINeOS uBjer E

"

IR -.__.:_..r..!.t....i..rrs. A

Jeny peluow Buery jyadsied vesay ueygeqeducis uep
uruepo eAundwaw Buek vl fuen: sebopadwew dwelusur
BueA BuoJoj epes Bunu Buek ueunbueq jsisodwoy yMusg E

eAULEED 1P BDR
BueA veunBueq Be une| yge) 1ewgew inbup Burio Jenquiews
it fejue) enp weunbueq yied P epeseq Sued vejel fuooty _H_

L Aaemvorme - mranrvmtmems

oS Dbt A T s L i

WS-

17°¢ JEquIED)

Dvsna

WDy




291

~edes BueA usunfiueq Supup-Bupuip yel shjueqp bued Busny
250joup BL0S 1SeUrAIaq uep snbeq etives Guek ueunbueg

epeoie neunjec edep 6B e 21 pion yoor el weep 10 [ | mk‘w,ﬂt
i

TR ) UynI)
Fuoru epe gipAwe| * veunbued Yop yruegn Buek nykuow Bued
ueGunyy snjueq wefuep (Be| wejep oY ko) ueieloq el yejsias

-yred Buery ebeges ueyeunbedp
BueA pioa y50K Jeuu) uByednisw InGasia) Wejep | eynase) Dueny .

ghubuiesag
D ununbueq ynjueq depeyso) senuaey Tebues Gugk utunfuog
218U yeaund yoylew 1edep Bnl iy ju) PloA 400K Jouu Wepp g

oy feul _.mmmaom uepel Bunln p
ueunbueq eduepe uebuep Jeyipat Ingese) uewe| eped tep Jipe
uep 16=) Jege) peluew uepe| Buens eeAwe) Bunyiows yepiog E




£91

pIoA $30]q LU {ENgas Liep eaLBIIUD Uexedn

ot | g

i

‘veunbueq yenges Leq
epe Inqesse) uepe! Buoio E

ueyyesebusiy BueA sjoquwe) ueyeled yenaes Jedepre) ueBuny Yenages Ig B

“vepe] Buoso} tiendes eped

_
S BT
T,

e

»

]
H
b
y

fo: 3
\“...h..wun\..n.ln:. —ﬂ It“wh‘.lln\:.u. g
4 Al
A M\ m

#...
./0.. ) ..h“\\ - ‘ )

( .a\w\i?_.... '
\ Ty

S .

te'e rquen



yol

"\npueg efosofl eieuew yeound pep yeyes snbieq Bued sop Jeyiew
Ui eip} WefEp Lep exew’ pi) Buaia) ynsew njuid yere ey 1I2QuIny e nejey

“I0joty epodos Inped
ueunBueq jecus) [ebeges ueyeunbp A jees eped * - §NJUBQI Ut Pioa Yo0iq Jouu| _M_

‘ueunbueq Jepe Buen wepp p aied jedws) ueyedruow Buek Jeqe
Gued Buery jedepia) ehuuerep p ElRAWS] ' Ingesie) SU0IO] liEmaleWw B11Y YEI01eS




“iyed Buens eheqas ueyeunbiedip i leeg
eped euu i ‘poey Bue4 arenbs mens Uep jeme yeepe vl uegel anl ey nejey H

e WL
W

et

‘ueunbBueq Bupup-Supup yaio ynjveqp sejal mijeq
1w wegel Buny x| Ligo) Bued vere] ey ninuew e * Ldwes Bued veel yeie Leg E




93l

‘Bueme ] uniselg swen veunbueqg ynines Yepeuipe] exew eie! Gunin
(IeyepUSL UsyR €1 Lejeles ueRl nquns yebua)-yebus) p jede) vep Bueme | uniseig
weunBueq ereusr xeound e nfnuatu yeseBusur ejeiusa) inqesie] Bugw Buei uele| jsised E

qemy jebues Bued esofus ynuequaty exenbs ebbiues ade)
BueA veunbueq 1s1sodwoy yep ¥NTUeq U1 BIENbS UBP Y1BLUS NGNS Xnjusquwen
ehueejuep ueje] enp euew I ' uele] Yeng jedwe rep uenweped yeiepe ) aenbs .

‘Buemi| unise)s teunfiveq rieusu yesund mels yendas ey yesebuewr
nqesie) uegel ejeAlo) Ingosio) asenbs nemelow el YESIes Uce] nies yejes eped E




“moiy UeunBueg-ueunbueg

19} uep ynpuojg efeseb owon erue uenGUIp Busk senuoy vesoy euesey snbeq jebues
peluows wi iy dejo] ‘odeasumo) wopow pefusty ewe ejoy Lep eAY edeasuno) yeqrued

yepas Gued ewe eloy uesemey eipos uebunyBuy ueyedrusw yepepe Inqesie] vel eped

: “eus-iewes uebuep ¥npus)g efesel
EE&ExmucaHm;__mﬁdmﬁ_mnmﬁcmﬁ%é&zmznmm.ﬁ@_ mca»cma_:m%m_oxtmo B

il -
SRSy

B = e I ey
T TTLIVECON Ty

....\.\ "
/ \ \\\ _
b By w3 wTe

B

ye'e requey



“Jege; Bied veye| uebuep ynef Lep eusey Jewes-reuies sdele) BALYrunjes
Yoyl Bueu 1 i) e vep Bued upuep Bpadieq "eAULTUNS Yepn Kelel feyile) sepl
Uyees Ynpus)a elosed ewop uep 'L > HiQ eusley 2eS i) 1ebues ngesie) ueje] Buoio

Ndwes upewas
Theasiol ueje] Buoio] st ip jede] uep LeYNINPSEY BIEeS Bued vem| eped vesdepeyp eyy Wnpusig eleiel swop yeie 6y jEyBPULW EYY UPRWES E

segef upbueq o) $nouoig eleid ewep exenr "Wy uee! Gucso) Bunin oy [edues el yeples




691

-uepef ueBunyg Iselrano mBeqes ki eieusll yeauny "ueeEl Inpns ep

ueyeedus N \yejed fenap euesey snbeq 1efiues U1 ueel

ed ueunBiveq ereuau yesund
Biyred ueunBueq eped ssisodwoy .

PN 17

\

omtrn 4 moir

L "— e
vu- Y

A
SW[o:) ol
FEAET Tl A

]| py
&

FHT

§2°€ JequED

et r-‘n Vi L




ueje] Buesages p Bunpob wieuour yeaund Yo e Ingesie) sdeasumoy [ensi SkliNURLOY

0Lk

uep 10chuepied Buies Bu

“Buejnieg Bued openue uewiebeley
g URUNBURY BuBseY’ YUEUet [EBUSS edeasumo] BNSIA SRHMURIOY _M_

‘eAuueymenod yued junap Buek vaimbueg
{seinbiyuoy Butiey exdiaag 1edep 1L s1sod “dogs jeuy wbeaes ngosie) ueebiped epeg

-a ueunBued ueaaop cped tiding) edeasumo] |EnsiA SEINUIUCY Lep
1o 1ebues ) [nsi eped Jpjedsiod vejenyey exew ‘Buunw Gued Leunbueq sniusq uefiveg




1Lk

wl T2

L

ey ey unyBusw el ynjusquaty uep Buuwr Sued ueunbueq Yrunpas epp eyew 66y e e ueDbenoY

) ! X ! BBup yebe uerequs| X

_aw._mon_ cuasey pues Sued epeoir [ENsW Se)NUNUCY UeBuep JBYLIe) UNELLES upye eleuewt yeound ey oy :m_EEM__ :mgwﬁcwwwﬂﬂﬂaw% Mw_ox s
efubunyeieq p ueunBueq uetrunjossy eyew ' 1Be; yexBue| edeseqaq nlew ey eER H eweln Gueqiel pbeges Yoreg :&BE&. \Wojoy-wojay jewew _Mo_m_u M_mew%uom_ﬁw“ _H_

..xyxts.\,
B A L L

fers e e erou o

s Gl iyetianerioe! S

prreaa

ata
“o\
-

At Tamt oy elinn

e I

9zt Jequen



(433

b = Hi uebuep
Buejruag eseoos wefieiaq Suek ueunSueq uswele-uswwa)e Usp aums Busd LeiBBuney
uebuep uglaciwepieq Buek ueunbueq weieiep pusley sebey Guek uejef Suen uebuep
srung Bue4 uepe] Bussoe) Izyiew redep yepns ey 1be| yeyBue) edeteqaq nfaw yerpig E

- ; Buepured Lzeniey Yoy Yniusy
1eny mifieq BunyBuamp uejel uesey exew nyedsied ue "
_m_ BuzA jeuoisuowp eby uesey yruebusd eussey ideje)’ fdwetsu uesaNIe] JRqAsIs}
vebuxkuepiog Guek ueunBueq euosey Buepy pelusw uepe| Buoio) uesex eBnluep feny
ﬂm._.:ce weunBueq Jiyadstad uesoy uep sejel UpRLIBS Y0I0g URjeqLIf WIOJN-WOf0Y

‘uepef inpns eped Buuw engp Buek vewey yejses p veunBueqg IsIsodwoy
BUGIRY URYGRARSE | BU ' Ieye] yepns ueuey uep uig Buidises p teunBueq ueaiop
eue.Ry TY9} Einw yepns vee| Buolol Yolog Ueiequsr sele P epeleg Lepns By .

“BunxBueew Bund uejel 15100 euarey ule| Bued ueunbung

ueBuep uexniurly uep InqesIe) Usunbueq uep Jiyye sejeq eBeqes weunbueg

eseueur yesund eAueyipe; veBuep yrjusqua) [ensia seynlUoy eues ‘uedepelyiog
Bues BueA jeyBurieq ueunbiueg enp eualey sejel ueBuep yruaqie] uejef Bieny .




Eit

‘Gez-Biz jenqp veunbueq jseinbyuey newe ewes yepn buey,

winbeg vepedies syeb neje snpunte ueyyeiojied uebuop ueebarod uedusp (exop urunbueg E

. ‘apel
ueBunyn npns eped ueunbueq ueyejed Yede) “ereuewr yeaund ueunfiueqg ueBusp uyyep
uep Buenieq eiesas ueunBueq epeose eueley' jueustt jebues sdeasumo] [ENSIA SEINURLOY

. ‘Bwes ¥epn Buek usunbBueq vepedwos sueb
ueBuop yosofusw Bued veunBueq eduepe pupey equiay Lkuos prluawr teqet Buek tejer E

ey

” [ S

‘wejechwepreq bujes ueundueq uep Bueuaq eiees pwes Guek ueunBueq uews)e
eiuepe uebusp yniueqsa) Ueuey yeiaqes ueunbueq eped [ensia seqnuluoy, Auniueles
ueundueq eped yue edep 128eqes jeyis) Ut buek veinBueg-usunfiueq erevely yeoung




bil

‘elasab yeqny ueibeces eyipe)
uzBuen stnewys Bued ereusin enp yajo ueyInfeRp EYY 'INGeSIE NYILEd UER] UER JILYY H

“unod jeoo) eOeqos senuoy 1ebues yeany ynjueg
‘mymeq BueA ue! wup mpje lges eynjosoy BI20S wediey ynpuoig efoseb yegry

‘(Bez-B12) uedap ey yoJoluop
uetnbueg euasey tidwoAusur yeuia) uen] uep ewes yepn Gued veunbueg
uepedwos sueb uebusp yejed jerqyp GueA ueebied eped ueunbueq seinbjuoy E

‘e uep pdwelusp
ueje] uesay ebbunjes 'Gez-5iz |engyp veunBueq 1semBiuoy neje ueyepq oy yooluapy
up Yejaaes 1 ueunbueq uep vedop ey, yosokiew veuey yeeaes p ueunfueg H

w5t S




GLE .

“16e} pcweAuew uepel uep e
ehuugoyes p w2

d jenqip Bued veunBueq ezenbs Jyye webuep
unbucq Bupup-Supup yojo ydew Buek Buens ye ymusqse; amabg H

‘B0 Lkt peiusw yepns BueA ma_.._ca ueyedruatn ejefwe) efase’ veunbueq yeples mu

SN g e A v =

SR,




9Lt

-uedap Bunh p ueunBueq ereualy
y¥eaund Jewes-1ewes Jeypis) vebuep JeqerLiqe] uep srinf Bued uejel epd
uepe] eod eped uexdepeyn i, Ingesie) eweliad uzebied femopL! RIS _M_

“ewes Xep) ueunbueq uepedwas suel uep yered enap Ikpsie) ueebnrod eped

ueunbueq senbiuoy ‘BunyBusew Buek uewt elod eves sebs) Buek el Bueny

ymuequew [ > Bued 11 uep uejechiepieq Bued veunbueq uerereqg TdweAuey
unjewas fied ewepsd veebped ey nuew Buek reqe; Bired uejel uep emesg H

-
i

alTfn,
b

N\

Ayt

i

1Z°¢ Jegles




LLL

‘ sejef 3eyme) epw ueje| Bunk eped eieuaw urunbueg 'srung ueief ejod
‘ptn|esey LIesos sejel Uxje| dajs Eu| lefeqes ereusit yeound ueunfueg Glis GRS YEP) A A URpeAies svel cOuib Weled wnap e

e e et s i weebiod (ORI LRIBIAS |sembrjuox eussey 162) 1oqs| Yke| peluslt uefel exew kn enp o) ueebuiad semajey
yejalas uep Idwefue yebe uee] enp ey Bued veeBied gevepuowy eip Yyejoes @




8L

‘wezgep o3 ykp) bued Jen) ueBuenr njens ey ynsew uepl eBegos jesedn
ideiel Ingesie) veunbueq pped upbuen njes ees yejepe pAlueuogos
Bued veBueny mens P eqn ey pe) opease nuwd temejow ey Leeles

2]

“nyred Buen: pboges useunbadn
Buek 1 ¥niuedieq Buek pioa oKt Jeuw Buery ueyedruew Yejepe
ehunbiejos uebuer eieiuor’ (Ge) spee njukd pemegeil BIY Ye9les

ey
[ooBuaue yebe fuek enp oy nukd weBuop wegp Bunh Bioso; mens tped
ueyreyriedp eIy’ yueusws Buek ueunBueq nens epud opeale NEs Yees

o)

1 A
\ A T

e
-
DR H it
A 1V

§z'¢ Jequieg



61}

‘erauaw y2ound ueunbueq nied senuoy Bueh
BUeSENS oL Jedep 1S Vep uep Mji-nyipeq ehuBupup BurA eAuuedop Ip
ueunbueq eyes Bupw Gued efesab veunfireq bupup wuoiey Bey seqo)1pae)

M
BueA uejel Buery ueyniauow I EXCW elosob Bupup EEMEW YRR105

Negos HURE INKIOSID) eJRUo yexind veunBueg

ueehysod eped dojs

‘dwefuelr uep bunybusjaiu yejepe
yueaua) Bued vepl Guens jod eyew eiuuedepey p ueunBueq undnew
elareb ueunbueq yeq buur Gued ueunBueq jseinfiyuoy uebuag

62t fequiesy
“Jeejo) uEp sninj yeepe uelel gjod

ueunBueq UeyRIER Yajo yniueqp bued adesstsmol [BASKA STINUAUOY
veBuep seluoy jebuss Bued efoseh yeany xen eped ueyeuiadp eny

-Buejrueq Buek veunBueg uswae vebuep umedusopiog Bue g



osl leny ,
inilusur fuend jyadstod uesoy 1enguoie SunyBusiow Bued uewl vjod rues Bunin p “
" ueunBueq eneuse sjzaund uep srusiaiw pefusur vere! Guens ejod englusil Buek
eduuey BueA uetkiop mes Bued veunfiveq ueysungnybuat Sued usunbureq Gupuig H

Wniuacual seyy Bued adeasumo) EnsiA seqinuvey eypefugur
weberag Bues usunbieg usweop usp ewes Buek ugunfiueq ueibunoy
ueBeop uetadwopioq uims ueunbueq LEJ3)8(] NYljreq Uep BUILS Yepi)

lued veuntueq uepediss speb ruesey idwsiusu Gued el e

GurBustow uepef viod ueBusp ycwoduauy neje
179 Yige| BueA oy nfiusur jogay trep werelSuerd sog eures xept]
Buek Lepuchuns suef yeBuep yeied jenap Bued ueunbueq Isemiijuoy

0g¢ Jequien

“ojdedng-uafia vep uefueluess ueel
ueebinsad eped ueunBueq isenBiuoy

ueyiubig buey, uvejer veBueduysiog
eped veunbueg 1seanbyuoy yysuepieley "9 e e




| KARAKTERISTIK KONFIGURAS! BARGUNAN PADA PERSIMPANGAN JALANM
DI KOTA LAMA SEMARANG

Gambar 3.31

.; Yy

T
N

KEPOI

Tidak sama

Bentuk bangurian miring dan teapasium

. dan slemen bangunan yang berulang
membuat kentinuitas visual dan visual

: perspeklif menjad kuat. Puncak menara
yang khas pada sudut jalan merupakan
orientasi jalan dan focal point ingkungan.

dengan gans sempadan bangunan yang
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Konfigurasi bangunan pada perigaan
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KARAKTERISTIK KONFIGURASI BANGUNAN PAI
DIKOTA LAMA SEMARANG

Gambar 3.33

E Konfigurasi bangunan yang dibuat patah
Pada peremgatan jalan ufama dengan
Pola jalan yang melengkung dah bangunan
puncak menara pada sudut tikungan yang
mierupakan crigntasi tikungan dan kontinuitas
vigual townscape terbentuk karena bantuk
hangunan yang miring, elemen bangunan
yang berulang dan kekuatzn visual parspak-
fif.

D Bentuk bangunan miting , trapasium
elemen banglinan yang berulang dan
bangunan yang dbuat patah membuat
kontinuitas visual dan kekuatan visual
perspekiif,

DA PERSIMPANGAN JALAN

Konfigurasi bangunan pada pertigaan
jalan Lefien. Suprapto dan Mpu Tan-
tutar,
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3.4. Kawasan Kota Lama Jakarta.

3.4.1. Kota Kolonial ( Kota Benteng- 1743-1870 )

Jan Pigterszoon Coen yang tiba di mulut sungai Ciliwung tahun 1618 yang berpikir untuk

membangun suatu pos militer Hindia Belanda. Perencanaan Benteng Batavia ini dibuat oleh Coen
sendiri terbukti dari surat-menyuratnya dengan Stadhoder van Heeren XVI! yang dipublikasikan
oleh Colenbrander (1919). Yang menarik adalah bagaimana Coen sampai pada gagasan bentuk
bangunan ini. Sementara ini, belum diketahui secara jelas pengaruh perancangan denah
bangunan militer Eropa Renaissance pada Benteng Batavia ini { A.Bagoes P.W, 1995:99 ).

Sebenarnya anfara tanun 1618 dan 1620 ,Jayakarta masih berdiri dengan kepala
daerahnya Pangeran Jayawikarta. Pangeran ini menurut catatan VOC masih memiiliki kuta yang
berupa tanggut berpalisade dengan pusatnya di keraton. Di sebelah imur alun-alun Jayakarta
tinggal Patih Kiai Arya. Sedang di sebelah utara yang menuju pasar, terdapat tempat tinggal
seorang pedagang Cina kaya raya, Hoat Teng.

Secara fisik , struktur Jayakarta merupakan negara yang dikelilingi tembok luar { kuta jaba )
dan dalam ( kufa dalem ). Seperti halnya kota-kota pesisir Jawa fainnya, keraton ini berdiri di
sebelah Selatan alun-alun dan masjid Agung berada di Barat dan pasar di utera alun-alun.
Dengan jatuhnya Jayakarta oleh pasukan J.P.Coen pada tanggal 30 Mei 1619, maka benteng
Jakarta kemudian diperiuas dengan rancangan Kastee/ Batavia. Dasar rancangan Kastee! Batavia
ini bersumber dari gagasan yang pernah dikembangkan oleh arsitek Withelm Gompert dari
Welldorf dan arsitek italia Alessandro Pasqualini dari Bologna yang membangun puri Hertog
Willem V van Gulik pada tahun 1538. Realisasi pembangunan benteng ini kemudian dipercepat
setelah Sultan Agung dari Mataram (1613 - 1645 ) menyerang kedudukan pos Belanda pada
tahun 1627. ‘

Batavia sebagai kota kolonial Hindia Belanda menjadi mantap setelah bentengnya selesai
dibangun tahun 1619. Sejak itulah markas besar perdagangan Timur Jauh VOC berada di Batavia
hingga 1799. Di daerah mulut sungai Ci!iwung terus berkembang permukiman untuk para serdadu
VOC . Dari peta Jayakarta sekitar 1619 diperoleh keterangan bahwa VOC berusaha membangun
jaringan jalan-jalan berparit dengan poros utama Utara - Selatan yang dikenal sebagal
Tiigersgracht , sekarang Jalan Pos Jakarta Barat. Sementara tidak lebih dari 2 km dari kota
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benteng yang disebut Kasteel Batavia ,masih terdapat pusat kota Jayakarta dengan Dalem

menghadap ke Utara.
Gambar Jayakarta 1618 .
Sumber : van Diessen ,1989 ( Dalam A.Bagoes .P.W, Seni Bangunan dan Seni Bina Kota )

Gambar 345 . ___
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Pada mulanya , Kasteel batavia didirikan dengan konstruksi pasangan batu bata dan batu
kali. Nama Kasteel ini juga dikenal sebagai Fort facarta . Empat sudut tembak meriamnya dikenal
dengan nama-nama : Diamant , Saffier, Robiin dan Parel . Tembok-tembok benteng ini terus
diperkuat dari arah Barat dan Laut karena mengantisipasi serangan dari Sultan Agung.
Perkembangan fisik kota benteng Batavia diteruskan ke Selatan dengan memberikan tembok
pertahanan memanjang ke Timur sebagai antisipasi serangan Mataram berikutnya.Kemudian VOC
membangun dinding kota Batavia dengan 15 sudut tembak meriam yang dilengkapi oleh fasilitas
perbekalan amunisi dan markas tentara.

Kompleks Kasteel Batavia yang dirancang oleh Gubernur Jendral van der Parra {1761-
1775 ) tidak seluruhnya terealisir , karena faktor keuangan. Akhirnya pertahanan kota Batavia
sendiri hanya dipusatkan dengan membangun suatu benteng yang dikenal sebagai benteng
Culemborg yang sekarang dipakai untuk Museum Bahari. Nama ini diambil dari tempat kelahiran
Gubernur Jendral van Diemen .

Pertumbuhan penting kota Batavia sejak 1645 ke pedalaman tidak bisa melupakan jasa
seorang kapten Cina bernama Phoa Bigam yang membangun kanal yang dapat dilihat sekarang
sepanjang jalan Majapahit, Hayam Wuruk dan Gajah Mada. Kanal ini digali atas inisiatif pimpinan
Bigam tahun 1648 untuk memperlancar jalur kayu ke daerah pembuatan kapal dan sepanjang
kanal ini berkembang pemukiman imigran Cina dan Eropa.

Karena citra buruk VOC dengan adanya pembunuhan massal {erhadap orang Cina di
halaman Balai Kota Batavia serta makin buruknya kondisi kota, maka banyak orang Eropa mulai
keluar dari kawasan sekitar Sunda Kelapa ke daerah pedalaman yang lebih tinggi. Pemekaran fisik
kota Batavia bermula dengan pembangunan beberapa tempat tinggal petinggi VOC dan saudagar
Erop4 lainnya di kawasan Jakarta Kota sekarang.

Bangunan-bangunan yang mempunyai peran penting dalam peristiwa-peristiwa di Batavia
pada abad XVIll adalah Stadhuis yang selesai dibangun pada tahun 1712, sekarang digunakan
sebagai Museum Fatahillah dan Taman Fatahillah. Semula gedung tersebut adalah pusat
pemerintahan VOC sekaligus markas besar pasukannya. Dilengkapi dengan penjara, air pelataran
Stadhuis yang berfungsi sebagai pengadilan terbuka untuk menghukum pelanggar aturan VQC.
Bangunan Gereja Belanda Lama (1640) atau * Kruiskerk “ dan kemudian diganti dengan Gereja
Baru dan sekarang kaplingnya dipakai untuk Museum Wayang yang terletak di samping Balaikota
Batavia. Lapangan terbuka (square ) di depan Balai Kota adalah tempat untuk melaksanakan
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hukuman mati bagi para pelanggar hukum dengan cara memenggal kepala di depan masyarakat
yang berkumpul di tempat itu serta disaksikan oleh para hakim di ruangan fantai di atas kanopi
pintu masuk .Pelaksanaan hukuman dilaksanakan setelah lonceng di puncak menara gedung
dibunyikan uniuk ke tiga kaiinya.

Gambar Balai Kota Batavia setelah selesai dibangun tahun 1712
Sumber : A Heuken.SJ, 1997: 46

Gambar 3.46
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Gambar 3.47

Gambar Balaj Kota Batavia {Stadhuis) diambil pada masa sebelum FDII
Sumber ; A Heuken.SJ, 1997: 47
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Carmbar Alun-alun di depan Balai Kota pada pertengahan abad ke-18 , di sebelan kanan tampak Gereja Belanda Baru (kaving sekarang dilempatf

olsh Museum Wayang) .Oreng berkerumun dekat bangunan bundar yang kecil di tengah alun-aiun,mengambil air minum. D sebeleh kirl Salai Kota
szpat Thigersgracht ( Kali Macan), jalan elite masa atad ke-17 .

ar : A.Heuken.SJ, 1597 92
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Gambar 3.49

Gambar Gereja Belanda Lama atau Kruiskerk karena denah dasarnya membenfuk saib{ = kiruis ), pernah berdiri di tempat Museum Wayang
sekarang, amtara {ahun 1640 - 1732 Kemudian diganti dengan Gerefa Belanda Baru.
Sumber : A.Heuken.5J, 1957: 93
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Gambar Gereja Belanda Baru ( 1736 - 1808 ) difihat dari Kali Besar.
Sumber : A Heuken 54, 1997- 85 :
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Gambar Balai Kota Batavia pada akhir tahun 1920 ;sewaktu berfungsi sebagai Gubernuran Propinsi Jawa Barat. Tampak Kali Besar dengan Toko
Merah, Pintoe Ketjil, Bank Indonesia { waktu itu Javasche Sank ). Museum Wayang { wakiu itu kantor dan gudang Geo Wehry ) Café Batavia .
Halaman luas di depan Balai Kota dilewali Trem fistrk jurusan Meester — Kota, Balai Seni Rupa , dan Stasiun Kota di muka Bank Exim belum
dibangun.

Sumber : A Heuken SJ, 1997; 107

Gambar 3.51
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Gambar 3.57

Gambar Benteng Balavia tahun 1650
Sumber : A Heuken 8d, 1997: 53
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Utara

Benteng tua atau Kasteel Batavia (sekarang
J1. Tongkel)

Balai Kota kedua (diganti pada tahun 1710
oleh Balal sekarang)

Gersja Belanda tua (tempatnya sekarang’
digunakan oleh Museum Wayang)

Kubu Culemborg (sejak 1839-dengan Menara
Syahbandar)

. Benteng Zeshurg

Galangan kapal

 Rumahsakit kota (sekarang Bank Indonesia)
. Daerah pinggiran selatan di luar tembok

kota, vakni daerah antara JL Asemka.
Jembatan Batu dan Pusat Pertokoan Glodok.

Ciliwung atau Kali Besar
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Di tepi Kali Besar sudah banyak bangunan-bangunan pemukiman Belanda yang dibangun di
antaranya Rumah Koppel yang terkenal dengan Toko Merah ,yang dibangun pada tahun 1730,
dan rumah-rumah niaga yang lain yang dibangun pada abad ke 18 dan awal abad ke 19.

Gambar Toko Merah
Sumber : A.Heuken.SJ, 1997: 80 dan 106

Gambar 3.53

Toko Merah mungkin diba-
ngun sekitar tahun 1730 dan
didiami oleh anggota Dewan
Hindia ven I[Imhoff, vyang
kemudian diangkat menjadi
gubernur-jenderal. Inilah ru-
mah mewah terbesar dari
abad ke-18 di dalam Kota,
vang kini masih dalam
keadaan terpeiihara baik

Gambar 3.54
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Garnbar rumah abad ke —18 di Kali Besar, yang pemah dihuni cleh Baron Fr.van Wirmb | sekretaris pertama Bataviassch Gencolschap van

Kunsten en Wetenschappen.
Sumber : A Heuken.SJ, 1997 104
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Gambar 3.55
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Gamber deretan kantor niaga d Kali Besar Barat yang dbangun pada awal 2bad ke — 19,

Sumber : A Heuken SJ, 1857 110

Deretan kantor niaga di Kali
Besar Barat yang dibangun
pada awal abad ke-18.
Perhatikanlah orang dari ber-
bagai bangsa yang berurusan
satu sama lain di muka ru-
mah. - Lukisan dibuat oleh E.
Hardouin pada tahun 40-an
abad ke-19. Foto diambil pada
tahun 80-an abad ke-20. —
Kurang lebih di tempat ini
pernah berdiri Kraten
Pangeran Jayakarta, sampai
tahun 1619

Gambar 3.56

Gambar Kali Besar Baral beberapa dasa warsa yang lalt . Kita lihat bangunan abad ke —18 yang sekarang ditempatl oleh Chartered Bank.

Sumber - A Heuken.SJ, 1897: 103

wali Besar beberapa dasa-
warsa vang lalu. Kita lihat
yaneunan abad ke.18 yang
wk;;rang ditempati oleh Char-
;'e'red Bank (rumah kedua dari
nojok kiri). Rumah ini pernah
dihuni Baron von Vurmib). -
Tiga rumah ke kanan tampak
rumah yang disebut Toke
Merah.
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Perubahan bangunan yang penting pada masa akhir VOC sekitar 1799 adalah
dipindahkannya pusat kekuasaan dari kawasan kota ke kawasan Parade Plaats atau Lapangan
Banteng karena ditaklukkan oleh Inggris, bersamaan dengan runtuhnya kekuasaan VOC Daendels

‘memerintahkan kepada perwiranya Mayor Schultze untuk memusnahkan benteng Batavia dan

gereja Belanda di pusat kota batavia. Benteng | ( Kasteel Batavia) yang terletak di utara
menghadap dilaut dibongkar, dan didirikan lagi Benteng Il yang didirkan kearah Timur dari
Benteng |, namun Benteng inipun dibongkar oleh Daendels pada tahun 1809 ,supaya jangan jatuh
ke tangan Inggris, dan puing-puing benteng diratak
(AHeuken.SJ, 1997 : 32).8 /s i

Gambar Benteng Batavia tahun 1627 3
Sumber : AHeuken §j,1997 : 75

an dengan tanah sama sekali pada tahun 1835.

ik ; (. i

Gambar 3.57




Gambar 3.58

Gambar Benteng Balzvia tahun 1832
Sumber : JR. van Dizssen 1989 :30 dafam Bagees, 1995 104)

Gambar 3.59

Gambar Benteng Batavia tahun 1635
Sumber © JR.van Diessen ,1989 135 dalam Bagoes, 1995 :104)
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Gambar 3.60

Gambar Benteng Batavia tahun 1650
Sumber ;A Heuken SJ, 1987 53
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Peta di atas ini digambar oleh CIL de Jonghe di Amsterdam k.l
pada tahun 1850, Perhatikanlah dasar tata-letak Kota vang masih
berlaku sampai kini, dekatnya Kusteel dengan pantai, tanah lapang
antara Kasteel dan Kota (yang disebut juga Galgenveld) yang masih
kosong, Galangan Kapal di seberang benteng dan rumah-rumah besar
dalam kebun luas di sebelah utara J1. Pangeran Jayakarta.

— Perhatikanlah lambang Batavia yang dipegang
seekor singa, lukisan Batavia dipandang dari laut dengan Gurnung
Salak dan Megamendung di latar-belakangnya. Tampak dengan jelas
kubu Zeeburg, Kasteel serta Gelangan Kapal di seberangnya




Gambar 3.61

Garnbar Benteng Balavia tehun 1880 - 1733
Sumber : J R, van Disssen 19869 :35 dalam Bagoes, 1595 :104)
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Gambar 3.62

Gambar Benteng Batavia tahun 1780
Sumber : A Heuken.Sd, 1897: 97
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3.4.2. Perkembangan Kota Setelah Benteng Runtuh (1870-1940 ),

Kota Batavia yang lama tidak begitu luas.Dahutu Kota dikelilingi oleh tembok dan parit.
Luasnya dari daerah sekitar Menara Syahbandar di Pasar lkan sampai jalan Asemka- jalan
Jembatan Baru sekarang. Rupanya rencana kota Batavia berdasarkan denah kota ideal \yang
dirancang oleh Simon Stevin atas permintaan dewan pemerintah VOC di Belanda ( 1618 ).
Pusatnya adalah bekas Balai Kota Batavia yang sekarang dipakai sebagai Museum Sejarah
Jakarta dan berdekatan dengan Gereja Lama Belanda (sekarang kaplingnya dipakai sebagal
Museum Wayang yang dibangun pada tahun 1912). Di sebelah Utara Balai Kota ,juga terdapat
bangunan bekas kantor pengadilan yang dibangun pada tahun 1870 dan sampai sekarang dipakai
sebagai gedung Balai Seni Rupa. ( A.Heuken.SJ,1997 : 91)

Sejak tahun 1870 semakin banyak perusahaan niaga yang berkantor di Kali Besar dan
sebagian besar berdiri sampai kini. Banyaknya pembangunan kantor pada masa itu sejalan
berkembangnya kegiatan perdagangan Belanda di Indonesia, dengan Biro Konsultan Belanda
seperti £D.Cuypers dan Hulswit, Batavia banyak berkiprah dalam perencanaan gedung di wilayah
ini yaitu gedung Javasche Bank yang dibangun pada tahun 1900, gedung Chartered Bank of India
Australia and China ,gedung bank The Hongkong and Shanghai banking Corporafion yang
dibangun pada tahun 1910-1911dan gedung kantor milik perusahaan Belanda bernama WEHA
(West Java Handel Maatshappij) yang dibangun pada tahun 1930 terletak di sisi Utara Taman
Fatahillah juga dirancang oleh Biro ini . (Yufianto.5,1993:138). Selain itu hasil karya Biro
Perencana yang lain seperti AlA ( Algemeen Ingineurs en Architecten ) adalah di antaranya
gedung kantor Firma Geo Wehry & Co di jalan Kunir dan Stasiun Kota.

Gambar Kantor Javasche Bank Batavia pada tahun 1935 , terlihat di sisnl jarak antar bangunan masih berjauhan dan masih ada open
space di depan bangunan. Dan berpagar.
Sumber ; Cuypers- Hulswit, 1935 dalam Yulianto 5, 1993 :153
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Gambar 3.64

Gambar tampak darf atas situasi Square di depan Stasiun Xota Jakarta, di sebelah kanan tampak Javasche Bank Batavia
Sumber : Hoogenberk, 1941 dalam Yulianto,§,1893 ; 155

Gambar 3.65

Gambar suasana lingkungan kantor Chartered Bank of India Australia and China di sudut Kali Besar.
Sumber ; Tropen- Museum , dalam Yulianto ,§, 1993: 170
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Gambar 3.56

Gambar kantor Hongkong dain Shanghai Banking Corperation Batavia .
Sumber : Cuypers - Hulswit, 1935 dalam Yulianto .5,1993 : 175
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Gambar 3.67 : 212

Gambar kantor Hongkong dan Shanghai Banking Corporation Batavia dan sekitarnya, di depannya adalah Kali Besar.
1 Sumber : Cuypers - Hulswit, 1935 dalam Yulianto ,$,1993 : 174

Gambar kantor WEHA, di jalan Kopi dan jalan Cengkeh di depan Taman Fatahillzh.
! Sumber : Yulianto ,S. 1993 ; 198
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Gambar 3.69 |

Gambar Stasiun Kofa Jakarta dengan square di depannya serta kantor Mederlandesche Mandel Maatshappij dan di sebelahnya adalah

Javasche Bank,
Sumber : Hoogenberk, 1341, dalam Yulianto, §,1983 : 215
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3.4.3.Kota Lama Jakarta Sekarang ( 1940 ~ Sekarang )

Setelah Belanda meninggalkan Indonesia, maka sejak pemerintahan Indonesia di bawah
jajahan Jepang kondisi kota lama tidak mengalami perubahan yang berarti. Tetapi pada tahun
1994 hampir semua rumah di jalan Kali Besar dipugar , sehingga tampak bersih lagi. Pemugaran
ini dipelopori para mahasiswa jurusan arsitektur Universitas Tarumanegara dan dilaksanakan
dengan baik oleh PT. Kota Infernational Consuftant : Planning and Urban Design. ( A.Heuken.SJ,
1997 : 103 ).
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Pada perkembangan selanjutnya adalah dengan adanya pelebaran ruas jalan dan juga
pembuatan jalan tof pelabuhan yang memisahkan antara kota lama dengan daerah kawasan
pantai. Sebagian besar kawasan kota lama sebelah Utara, Barat ,Timur dan Selatan sudah
berubah menjadi kawasan perkantoran dan pertokoan dengan sebagian besar merubah tampak
depannya dan yang masih bertahan adalah hanya sekitar Balai Kota Batavia ( Taman Fatahillah }

dan sekitar Kali Besar.

Gambar pefa kawasan Kote Lama Jakaria, yang memperiinatkan teradinya pengeprasan jalan seria jafan tol pelabuhan
Sumber ; Suku Dinas Tata Kota Jakarta Utara.

Gambar 3.70



Gambar 3.71

Gambar pela Jakaria Kota pada tahun 1985,
Sumber : A Heuken.SJ, 1997 : 271
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Gambar 3.72 | 216

Gambar foto udara lentang wilayah Jakarta Kota yang dibuat tahun $94C aleh Dinas Topografi . Foto ini memgperfihatkan beberapz hal yang penting
© 1. Daerah endapan lanah di pantai utara : {anah semakin mendesak panfai lauf ke ufara. 2. Tempat bekas Kasteel { A ) yang dihutungkan dsngan
kotz oleh gudang - gudang di sebelah Timur atau Graanpakhuizen (B ), sehingga Gelgenveld masuk daerah yang dikelilingi fembck kola ( sekitar
1750, 3. Daerah kubu Culemborg dan Zeeburg serla gudang-gudang di sebslah Barat { kini Museum Bahari } dan beberapa gudang kuno lzin,
4.Garis pantai pada tahun 1522 kins ditempati oleh rel KA. ( dan jalan Te! yang belum tampak } , 5. Kali Besar sebagai aliran utama Cifiwung dan
kedua aliran di sebelah Barat dan Timurnya , yang dahulu merupakan kaii di fuzr tembok kola [ Stadtsbuttengrachi ) , 6. Balai Kota, kini Museum
Sejarah Jakaria ( C ), yang terletak df tengah-tengah kota, 7. Sistem jalan di kota mengikuti sistem kali-kali lama { grachten ), 8. Pinangsfa dan
Gledok { D), yaitu daerah pemukiman Tionghoz di luar tembok kota, seperfi pula Gereja Portugis (E ).

Sumber ; A Heuken. SJ, 1997 2?(2__ ]




217

3.4.4.Batasan Kawasan Studi,
Batasan kawasan studi kami batasi pada witayah lingkungan Oud Batavia Jakarta Kota

Jbatas-batasnya sebagaimana batas fisik benteng kota lama yaitu

a

a

a

o

Sebelah Utara : jalan Pakin

Sebelah Selatan : jalan Jembatan Batu, jalan Asemka, jalan Pintu Kecil dan jalan
Telepon Kota

Sebelah Timur : Kali Ciliwung

Sebelah Barat : jalan Gedong Panjang

Gambar kawasan studi penelitian Kota Lama Jakarta sesuai dengan batas-batas fisik benteng yang pernah ada.

p -

-

Gambar 3.73
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3.4.5. PolaRuang Kota Lama Jakarta

Pada kawasan kota lama Jakarta ;secara umum lebih dicirikan oleh pola tatanan fisik fisik
bangunan yang rapat satu sama lain/berdempetan tanpa jarak sama sekali dengan garis
sempadan bangunannya = 0 { close layout ) dan prosentase penggunaan lahannya diperkirakan
mendekati angka 90% dari keseluruhan lahan kawasan tetapi pada jalan utama ada sebagian
bangunan yang mempunyai open space terutama bangunan-bangunan yang bersifat monumental
,sedangkan prosentase penggunaan lahannya, diperkirakan mendekati angka 75% dari
keseluruhan lahan kawasan. _ .

Secara keseluruhan masing-masing bangunan menyesuaikan bentuk batas tanah sesuai
dengan aslinya (sesuai dengan peta sebelum benteng dibongkar) dan pola jalan mengikuti aliran
sungai pada waktu kota masih berbenteng karena dulu direncanakan sebagai kota air . Bentuk
massa tiap bangunan berbentuk empat persegi panjang secara murni , serta datam bentuk massa
yang besar yang secara keseluruhan membentuk suatu Urban Block regufar karena memang kota
direncanakan dengan pola grid reqular ( kota ideal).

Masing-masing Urban block mempunyai lubang (void) yang membentuk seperti inner court.
Pada hubungan masing-masing urban block kadang dihubungkan dengan dinding pagar yang
menerus,sehingga terlinat antara bangunan yang satu dan yang lain saling berdempetan.

Intensitas bangunan (sofid) secara keseluruhan sangat tinggi dibandingkan dengan void yang

ada. Ada juga yang berbentuk deretan block yang memanjang ke belakang dan antara block yang
satu dengan‘yang lain disusun zig-zag, seperti yang ada di kawasan tepi Kali Besar.

Secara keseluruhan pada saat itu memang sengaja direncanakan Bangunan Balai Kota
Batavia dan square utama menjadi pusat dari kawasan kota lama ( Dominan ) dan Bangunan
Stasiun Kota dengan square nya menjadi sub Dominan. Square Balai Kota berfungsi sebagai Hall
Kota dengan type wide square, sedangkan square Stasiun Kota dengan tyepe deep square. Pola
kota yang berbentuk grid regufar dan pola jalan utama dan lingkungan yang berbentuk lurus
serta pertemuan jalan berupa perempatan dan pertigaan yang masing-masing mempunyai
karakter siku pada ujung_ perempatan atau perigaannya. Pada perempatan atau pertigaan jalan
adalah hasil pertemuan jalan yang mempunyai dimensi lebar jalan yang besar dan dimensi lebar
jalan yang kecil . Pola ruang jalan mengikuti akses mata angin yaitu Pola jalan utama yang
beraksis Utara-Selatan dan pola ruang jalan lingkungan beraksis Utara-Selatan dan Barat-Timur.
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Pada bangunan-bangunan yang signifikan yaitu pada pojok jalan karena berfungsi sebagai
final stop atau sebagai titik tangkap pertama pada sudut jalan maka bangunan tersebut bercirikan
menara yang sangat mencolok. Bangunan yang paling monumental dan membentuk sumbu
adalah bangunan Balai Kota Batavia, dan sebagai pusat dari pada square ditunjukkan dengan
bangunan segi delapan yang terletak di tengah-tengah square serta penataan batu lempeng pada
square memperkuat pasat square. Bangunan Balai Kota Batavia dengan puncak menaranyai
memperlinatkan sebagai fandmark kawasan kota lama Jakarta. Pola ruang kota lama Jakarta
yang dibentuk dari pola square utama dan sekunder, dan pola jalan yang menerus yang
diakibatkan oleh pola ruang square yang dibentuk oleh dinding bangunan-bangunan sekeliling
square dan juga pola ruang jalan yang dibentuk oleh dinding bangunan yang saling berhadapan
dan saling berdekatan terutama terfihat jelas pada lorong-lorong jalan yang sempit. serta pola
ruang inner court yang dibentuk oleh tatanan bangunan yang berbentuk U atau Q. Secara umum
tinggi bangunan adatah antara 2 dan 3 lantai ,sedangkan ratio D/H pada jalan utama adalah D/H=1
dan pada jalan fingkungan adalah D/H < 1.

Gambar suasana Balai Kota Batavia dari ates , tampak bangunan bercirikan menara pada atapnya.
Sumber : A.Heuken .54.,1997 : 107

Gambar 3.74
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lghan oleh banginan

dan terlihat adanya square utema dan

Gambar bentuk dasar { figure-ground ) kawasan yang menunjukkan prosentase atau intensites kelerfutupan

yang terlihat cukup tingg! dibanding dengan ruang terbuka terutema pada jalan-jalan sempit,

sekunder yang terletak paralel.

Sumber : Survey pendataan di lapangan dan Suku DTK Jakarta Utara.

N
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B

I
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}
{

Gambar 3.75
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3.4.8, Jalur Sirkulasi Kawasan.

Kawasan Kota Lama Jakarta yang dahulunya merupakan daerah benteng dengan pola grid
regular yang direncanakan sebagai kota air dengan pola jalan mengikuti pola kali, sehingga jenis
jalannya hanya ada jalan lurus. Saat ini Square kota lama ( Taman Fatahillah ) sebagal daerah
wisata dan kadang dipakai sebagai ruang bazar kaki lima sementara betul-betul merupakan pusat
kota lama.

Seluruh jalan pada kawasan kota lama ini adalah satu arah. Dengan adanya jalan Tol
Pelabuhan ;maka kawasan ini merasa dipisahkan terhadap daerah di sebelah utaranya (museum
Bahari )} yang sebenarnya merupakan satu kewasan bekas benteng. Dengan adanya jalur
kawasan yang satu arah ini ,maka kesan pengalaman ruang pada daerah-daerah yang signifikan
terabaikan. Yang paling terkesan hanya pada jalan di depan Taman Fatahillah atau depan Balai
Kota karena mempunyai kesan sumbu yang kuat dan jalan di tepi Kali Besar dengan rumah-rumah
koppel yang antik dengan perletakan bangunan yang maju — mundur satu sama lain. Sedangkan
jalur-jalur lain yang ada di pinggir kawasan kota lama ,merupakan jalur-jalur lingkungan dengan
frekuensi penggunaannya lebih tinggi untuk kegiatan perkantoran maupun perdagangan komersial.

Sisi lain, fisik lingkungan msih menyediakan fasilitas jalur pejalan kaki secara khusus

~ {direncanakan), Pada Jalur Utama yaitu jalan di kanan kiri square merupakan jalur cepat dari arah

Selatan dan Utara, sedangkan pada jalur ini terdapat banyak bangunan-bangunan signifikan yang
perlu diamati secara berhenti sejenak dan berjalan perlahan ,sehingga keberadaan bangunan-
bangunan tersebut bagi masyarakat yang lewat tidak ada nilainya baik monumental gedung itu
sendiri maupun emosi ruang yang ditimbulkan oleh tatanan bangunan yang mengakses sumbu ke
square. Jalan pedestrian yang hidup adalah di kanan kiri Kali Besar karena memang telah dipugar
dan direncanakan oleh mahasiswa arsitektur Universitas Tarumanegara Jakarta ,dalam rangka
memugar seluruh bangunan di sekitar kawasan Kali Besar.

Pola jalan pada perempatan dan pertigaan sangat membuat orang harus hati-hati karena
bentuk bangunan yang menyiku, yang hampir pada semua perempatan atau pertigaan yang ada.
Suasana Square Utama ( Taman Fatahillah) dan Square Sekunder ( di depan Stasiun Kota)

“ sangat hidup terutama untuk pejalan kaki karena activity support yang ada di l‘mgkungan tersebut

sangat mendukung.



Gambar 3.76
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Gambar arah arus kendaraan sekitar kawasan Kola Lama.

Sumber - Penelitizn Lapangan.

Notasi

traffik satu arah ( one way traffict )

- traffik dua aran
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Setelah kita keluar dari kanopi maka kita berada d
& square dan lurus ke depan dapal melihal bangunan
pengarnbilan afr yarq bersegi defapan dan beratap
menara. .

Dai lormpat kanopi bangunan bekas Balai Kota Batavia
kita dapat melihat bangurian segi delapan bekas untuk
mengambit air ¢ tengah square dan membentuk Satu
foris sumbu antarn bangunan a3 kanopi Balsi Kola
Batenia, bangunan segi delapan pengarmbiian air dan
as jalan lurus f depannya.

Solelah kitn malowal bangunan pongambilan air,
tamyata di baikiya eda selarah merinm. Jadi anlara
bangunan kancpi, bangunan pengambilan air dan
merizm membenluk saty sumbu.
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I:Ll Dari pola jalan yang lurus ke areh depan c'iengan
samaf-samar kita dapal melihat puncak menara
bangunan Balaf Kota Batavia

Dangan pala jaan yang lurus dan konfinuitas visual
dibentuk cleh elemen bangunan yang bamgam dan
besulang serla di ujunit perligaan kila dapat melihat
meriam lepal di as jalan.

g

Selotah Kita mofangkah maju [agi temyala Xita dapal
malihat bangunian pongambilan air & tangah-lengah
square dan akhimya kil berakhir dongan bangunaa
Ball Kota sebagal final stop.
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Pada pertigaen jalan lersebut dari arah seberang Kalk
Besar kila dapat melihal pungak menafa sebuah bangu- Pola pertigaan jalen dengan konfigurasi bangunan
Nan. yang menyiku dan jalan yang lurus dengan DiH <1.
Pada jafan yanq lurus ini kila dapat meghat kontinuilas .
dihasilkan ¢leh bangunan yang saling berdempelan
dengan kelinggian yang sama dan elemen bangunan
yang beragam. Pada posisi bangunan yang berbada
jenis elemen bangunannya temyata dpisahkan oleh
jelan.

- i L
[ERTR T A
M|

s

Bangunan Dalal Kola dengan square donpan fype wido square.

E} Setelah kita dekati temyata adalalt puncak menara bangunan
Balai Kot
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Gambar 3.80

Pada arah yang lén dengan pola jalan yang lurus, bangunan puncak
menara lersebul masih leribal sangat kontras lerhadap sekelifingnya.

i jembatan ki i menam El Bangunan puncak menara lartulup aleh pepohonan, yang inenambah
m E;ns;bu:;ﬂg ’ e il dapal el prncek sobuah seseorang ingin melinal bentuk gedung secara uluh.

e

e

CP e

+
R ] rum.-?:.  emaderia
Setelah kila melowalt jembatan dan belok pada tikungan lemyala bangunan E Pada sisi likungan yarg lain pada bangunan yang sama lidak ciber
bangunan puncak manara torsciul adalah menpalan bangunan d sud bangunan puncak monan kmena memang sengaja lidak scbagni 226

fuky yong moegakan petunjuk eriontas dan local polnt. focal point




alnn square Balal Kola Balavia kila dapal mefihat
salah salu entrance: Stasiun Kola Jakenta.

Dari arah ujung j

Pada vjung jalan square inf sudut bangunan dibuat menyiku dan dbual
palahan dengan final slop puncak menara bangunan Nedeslandasche
Handel Maalshappij. .

Setelsh melawali enlrance fersebut lemyala menspakan orientasi
Kapada sebuah belokan menuju ke square yang lebih kedil.
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3.4.8. Karakteristik Konfigurasi Bangunan Pada

Parsimpangan Jalan Yang Signilikan.

Konligurasi bangunan pada perligaan jalan dengan penyelesaian
dengan cara mengikis bangunan dan dibuat untuk enlrance pada
sudut jalan, ’

' Konlfigurasi bangunan pada perligaan jalan dengan penyelesaian
dengan cara mengikis bangunan pada sudut jalan,

Pt el L t
8 ..
e S T L e T

) Kenfigurasi bangunan pada perligaan jalan dengan cara
Gambar 3.82 mongikis bangunan pada sudut jalzn untuk enlrance dar
S ] ) ) ) o o o ~ pars sempadan bangunan yang dibust lidak sama.

228

L e i+ e e e i e o et e e+ o e e [




Pola jalan lurus dengan kontinuitas visual dengan cara
pengqunaan sabuilban pada dnding untuk mesmisahkan
Jantai 1 dan 2 dan elemen bangunan yang beragarm dan
berulang.

Gambar 3.83

! Pola jalan lurus pada jatan utama dengon kontinuitas visus Polajalan [urus dengan kenlintitas visual dengan cara
dongan cara penggunaan sabukibi dinch Luk . . X noguasan sabukioan pada dnding unluk momisalkan
mam“isahc:an Iﬂn?a?% dain;dan ‘;e:;mlguna?lﬂy;z; beragam dan Pola jalan lunus dengan konlinLias visual dengan cara mlg 1dan 2 dan deme‘:bnngum::? yung bE:ng;zI]:éa:]
berulang sertn penggunaan pola jatan dengan rafic DIH =1 ' !’;?:gg:l E:nzsda::: elammleia g:nggﬁng uniul:)menﬁsar;kan berulang serta penggunaan bangunan menara pada sudkl

i qunan yang beragam dan jalar unluk orientasi fikungan.
bangunaen saling berdempetan. pelxulang sera bangunan yang {elapsiku pada likungan J a ngan.
jalan .
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(1] Dari arah jembatan Setalah kita dokat
kita dapat molihat ! . pada Ljung yang
bangunan dengan i {ain juga ada bangu
puncalf menum i nan dengan punwk
yang Isi;r‘nalns de- menara yang simelns,
ngan Bkungan ja-
lan dan bangunan i
yang siku dan sa- : e
Gambar 3.84 fing bordompotan. : e
I T}

E] Banguaan sudut dengan puncak menara
marupakan orientasi pada tkungan jalan
penyelesaian bangunannya lstap dpang-
kas mirirg <f lantai 1 dan 2 sedang lantai
3 lelap siku,

4] Bangunan saling bardampolan dengan penyelesaian
Bangunan pada likungan dengan cara mengikis miring
Dan bangunan lantal 1 menjorek ko dalame.

[5] Pada arah jembatan yang lein juga tarlinal
bangunan dengan puncak menara dengan
Type yang sama pola jalan yang lurus
den bangunan saling berdempatan.
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Perlelakan bangunan dengan
E Pada kawasan Kali Besar dengan pola

jalan yang lurus,bangunan sefing ber -

; garis sempadan yang lidak
g sama.
dempotan, perlelakan zig-zag dan kon- . 03 2
tintites visual dicapal dengan penggu-
an efemen bangunan yang beragam
dan berulang,
Gambar 3.85

Penggunaan arcada bangunan yang
selang-seling pada deretan bangunarn
dan lelihal dsini bangunen Toko Merah.
dengan DiH = 1

Ujung jalan dangan mia.baugunan
arcade yang beragam.

E Pola bangunan yang berdempelan
dengan kelinggian yang sama dan
Pemakaian eleman yang beragam
secarm borulang.




Poia jafan pedesirian yang jelas dan
mengarah ke akhir jalan lurus.

.

1

: m Pdia pedesidan d pinggir Kali Besar
dengan pehon kelapa yang rindang
dari awa! sampai akhir jalan dengan
‘Vigw déralan bangunan Kota LEma. "~

Gambar 3.86

El Pola pedestrian yang jelas dan
mengarah ke aval jalen.
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[ 1] Square yang lebih kecl dengan dersten bangunan yary mengelilingt dengan kalinggian
yeng sama dan rapal dan membonluk sumbar yailu pada bangunan Stasiun Kola jakarta
bangunan Bank Bummi Daya dan Bank Exim.
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El Pcla jalan hirus dangan konfigurasi bangunan pada

Pola jalan lurus dengan konfigurasi bangunan pada
perligaan yang siku. pertigaan yang siku dan uang jalan dibentuk oloh
- dinding bangunan yang lagas dengan D/H < 1sarla
pemakaian elemen yang mambedakan lantal 1dan2.
dongan final slop puncak manara.

. Polejatan yang lurus dengan nzang jalan yang dbeniuk oleh dndin :
! g bangunan :
dan pola perligaan dengan konfiguras! bangunan yang mempunyai garis sempadan ’ Pola jaian lwus dengan DIH < 1 dengan pemisahan lantai 1 dan 2 yang jelas dan
yeng berbeda dengan final stop adalah sebuah banguaan. dengan finel stop sebuah bangunan antk.
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Square pe wide yo

yan

an City Hall dengan

g et
12 tatanan batu lorapeng pada tantal

Iy diturjukkan dengan po

SquUare, dasi sini

Saquare dihat dat sulab salu Ujung jalan
uk cleh dinding-dinding bangunan yag saling rapa

dibenb
DIt > 1, totapl M

sih dalam batas minimal estatika.

pusalaya bangunan sagp B

souare .

1erihal belwa square
1 ciengan ratio anciose
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G ambar 390 I] Square type wide squara yang menupakan Hall Kota dengan pusainya bangtman
Penggambilen ar segi B dan membenluk sumbu dengan bangunan Belal Keta Batavia.

EI Square lype wide square yang merupakan Haill Kola dengan pusalnya bangunan L
Pengambilan air sepi 8 membentuk sumbu dengan dua bangunan d depannya ia;ﬁur:ag}zengabrgman ait segi 8 yang menipakan pusal square membentuk
Bangunan kantor Weha, U larhiadap bangunan Museum Keramik,
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’__1—] Pola deretan bangunan yang saling repat yang melingkup! square dan penggunaan
elemen bangunan yang beragam dan berulang serta pernisahan lantai 1 dan 2 yang

Pola deretan bangunan yang saling rapat yang melingkupl square dan cenggunaan
_elernen bangunqn yang beragam dan berulang serta pemisahan lantai 1 dan 2 yang
jetas, bangunan ini dahulu adzlah merupakan bekas kapiingnya Gereja Belanda Lama.




Yang berbeda,

Pola jalan furus yang merupakan jalan utama Kota Lama Jakarta dengan
Konfigurasi bangunan pada pertigaan yang mampunyal gans sempadan
Berbzda yang imertpakan transisi ruang dari squars ke ujung jalan squars.

Pola jalari lurus yang merupakan jalan wiama Kola Lama Jakarta dengan
Ronfigurasi bangunan pada pertigaan yahg mampunyai garis sempadan
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3.5. Kawasan Kota Lama Surabaya

3.5.1. Kota Kolonial ( Kota Benteng- 1743-1370 )

Kota Surabaya resmi diserahkan kepada Kompeni pada tahun 1743, tetapi waktu itu secara
hirarki pemerintahan Kompeni, kota Surabaya belumiah sepenting Semarang. Antara tahun 1794 -
1798 penguasa Jawa Bagian Timur adalah Dirk van Hogendorp ,dan pada kekuasaan van
Hogendorp ini daerah pemukiman orang Belanda di kota Surabaya yang pada mulanya
merupakan benteng kecil Fort Refranchement , yang letaknya di tepi Kalimas yang sedang
berbelok (di sekitar kompleks kantor Gubernur jalan Pahlawan sekarang) ,sudah berkembang
sampai ke Wara ,yang pusatnya ada di sekitar Jembatan Merah dan Willemsplein ( Taman
Jayengrono ) . Kantor ini pada masa-masa selanjutnya dipakai sebagai kantor Residen Surabaya
serta kantor pemerintahan yang lain ,seperti bea cukai, kantor polisi dan sebagainya. Sebagai kota
benteng, maka kantor penguasa berfungsi sebagai pusat kota, oleh sebab itu daerah Jembatan
Merah pada abad-abad selanjutnya merupakan pusat kota Surabaya di masa lampau.Di samping
itu van Hogendorp juga meluaskan daerahnya ke Selatan sampai daerah simpang. Dia
memerintahkan untuk membuat sebuah rumah taman yang indah di Simpang dekat Kalimas.
Rumah ini kemudian oleh Daendefs diperbaiki dan kelak menjadi rumah kediaman resmi Residen
Surabaya. Sekarang rumah ini menjadi rumah dinas Gubernur Jawa Timur { Wisma Grahadi) di
jalan Pemuda Surabaya.

Pada akhir abad ke 18 dan awal abad ke 18, VOC mengalami kebangkrutan. Hindia
Belanda untuk sefanjutnya diserahkan kepada pemerintah Belanda. Pada tahun 1808 Surabaya
juga tangsung berada di bawah pemérintahan Belanda yang dikepalai Gubernur Jendral Herman
Willem Daendels. Di bawah Daendels Surabaya dibangun sebagai kota Eropa kecil. Surabaya
dibangun oleh Daendels sebagai suatu kota dagang dan sekaligus sebagai kota benteng.
Surabaya dihubungkan dengan jalan Pos (Grote Postweg) ,yang menghubungkan kote-kota pantai
Utara P.Jawa dari Anyer sampai Panarukan. Sarana dan prasarana kota mulai dibangun dengan
gaya Eropa. Sebagai kota benteng ,Daendels melengkapi Surabaya dengan pabrik senjata
(altellerie constructie winkel ) serta benteng Lodewijk. Selain itu dibangun pula asrama militer dan
rumah sakit militer (sekarang menjadi komplek pertokoan Surabaya Plaza di jalan
Pemuda).Daendsis juga melengkapi kota dagang ini dengan prasarana jalan di pemukiman Eropa
di sekitar Jembatan Merah ,serta sarana-sarana kota tainnya.( Handinoto, 1996: 37)
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Antara tahun 1830 -1850 di Surabaya banyak dibangun benteng-benteng dan parit besar

untuk xepeniingan pertahanan. Surabaya dikelilingi oleh perbentengan, sehingga di dalam kota

_umah-rumah besar pada umumnya memiliki halaman yang kecil. Mengingat kota Surabaya

sebagai kota dagang yang strategis dan keadaan bentengnya sudah kuno dan kadang-kadang
tidak berfungsi ,seperti Fort Belvedere, Fort Kalimas, kemudian jadi Fort Lodewik , Fort Oranje
kemudian jadi Fort Erfprins di muara Kalimas ,maka kemudian didirkan benteng di sekeliling kota
serta benteng Prins Hendnk di muara Kafimas, tepatnya di Citadelweg ( sekarang ialan Beteng)
yang didirikan tahun 1837. Pada waktu sebelum benteng sekeliling kota dibangun, maka semua
orang Jawa,Madura,Bugis dan Bali harus keluar dan yang boleh hanyalah orang Belanda, Cina
Arab dan Moor. Di bagian Selatan benteng Prins Hendrik tersebut berdiri sebuah pemukiman
orang-orang Eropa yang berkembang secara pesat.Surabaya tumbuh kembali sebagai kota
pelabuhan, mifiter dan gudang makanan. Di sebelah Barat Jembatan Merah terletak tempat
kediaman orang Belanda ,yang terdiri dari City Hafl, kantor pos,rumah toko, barak militer, bengkel,
gereja dan unsur yang selalu terdapat pada setiap pemukiman orang Belanda, yaitu rumah yatim
piatu. Di sebelalt Timur Kalimas (yang dihubungkan dengan Jembatan Merah) , terdapat
pemukiman orang asing lainnya seperti Chinese Kamp, Arabische Kamp dan Malaise Kamp,
sedang penduduk asli kebanyakan berdiam di luar benteng. |

Pada masa ini Surabaya benar-benar berstatus sebagai kota pelabuhan yang penting dan
strategis ,yang merupakan penghubung antara daerah pesisir dan pedalaman. Surabaya
berkarakter sebagai pemukiman pedagang yang terus berkembang ke dalam kota dengan makin
banyaknya orang bermukim di sepanjang Kalimas.Daerah Selatan kota merupakan daerah
pertahanan dan perbentengan tanpa ciri kota, sarhpai benteng itu mulai dibongkar paa tanggal 19

April 1871.

Gambar Peta Detail dari kata Surabaya yang dibuat tahun 1787 .
Sumber : Oud Soerabaia, v.Faber ,dalam Handinoto, 1986 ; 40

P e

Gambar 3.93




Gambar 3.94

Gamber Peta kota Surabaya pada tahun 1825.Pusatrya mesih terietak di daerah Jembatan Merah Teriihat kotanya ada & sebelah
Barat Jembatan Merah,yang kebanyakan difuni oleh orang Belanda; sedangkan Cina, Areb dan Melayu berdiam ¢ sebelah Timur

Jembatan Merah .
Sumber . Oud Soerabaia, v.Faber dalam Handinato, 1938 ; 44
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di tepi laut terdapat benteng Prins Hendrik . Pembangunan benieng tersebut dimulai tahun 1830 sarmpai 1860- an. Baru pada 19
April 1874 benteng ditongker dan selanjutnya kota Sursbaya mulai berkembang ke arah Selatan.

Gambar Peta kota Surabaya pada tahun 1866. Terlihat pada gambar kota Swabaya dikelilingi cleh tembok, sedang pada ujungnya
Sumber : Oud Soerabaia, v.Faber ,dalam Handinoto, 1996 : 42

Gambar daerah Kembang Jepun, tampak dari jauh Kantor Residen Surabaya yang terletak lepat di mu

Sumber : Handinoto, 1996 ; 55

Gambar 3.95
Gambar 3.96
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3.5.2. Perkembangan Kota Setelah Benteng Runtuh (1370-1940 ).

Tahun 1870 merupakan titk awal perkembangan kota-kota besar di Jawa,termasuk juga
Surabaya. Hal-hal yang ikut mendorong kejadian ini antara lain adanya Undang-undang Gula dan
Undang-undang Agraria tahun 1870, dibukanya terusan Suez pada tahun 1870, dan
keputusanuntuk membongkar benteng pada tahun 1871.

Sebagai kota benteng, sebelum tahun 1870 -an Surabaya mempunyai pusat kota di daerah
pemerintahan .Sejak zaman Deandels , tahun 1811, pusat pemerintahan Surabaya terletak di
depan Jembatan Merah, di mana terfetak kantor Residen serta kantor pemerintahan yang lain
,seperti Kantor Bea Cukai, Kantor Kepolisian dan lain-lain. Kantor-kantor itu terletak di dalam satu
gedung. Di sekitar gedung itu terletak sebuah lapangan terbuka yang dinamakan Willemsplein
(sekarang Taman Jayengrono}. Sampai tahun 1905 pusat kota Surabaya masih tetap berlokasi di
sekitar Jembatan Merah. Kantor Residen berhadapan dengan Jembatan Merah. Jadi kalau kita
berjalan dari arah jalan Kembang Jepun ( dulu namanya Handelstraat) ,bangunan Kantor Residen
tersebut tertihat sebagai suatu focal point. Tetapi bangunan Kanfor Residen Surabaya tersebut
kemudian dibongkar sekitar tahun 1930-an. Sebagai gantinya kemudian didirkan Kantor Gubernur
di jalan Pahlawan. Jadi dulunya antara jalan Kembang Jepun dan jalan Rajawali yang melewati
Jembatan Merah ftidak ada jalan langsung seperti sekarang, karena tepat di dapan Jembatan
Merah terletak bangunan Kantor Residen. Sedangkan di Surabaya pada akhir abad ke ~19 ,Alun-
alunnya berada di Stadstuin (sekarang gedung Bark Indonesia) di jalan Pahlawan, sedang Kantor
Bupatinya terletak di daerah yang sekarang menjadi Kantor Pos Besar di jalan Kebonrejo (dulu
namanya Regenstraat ). Di sekitar pusat pemerintahan itu kemudian muncul kegiatan
perdagangan, terutama di daerah jalan Rajawali. Setelah tahun 1900-an daerah perdagangan ini
meluas ke Selatan dan Timur, sampal jalan Kembang Jepun, jalan Veteran, Pasar Besar
Gemblongan sampai ke jalan Tunjungan.
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Gambar Peta kota Surabaya pada tahun 1868, Terlinat pada gambar kota Surabaya dikelfingi oleh tembok, sedang pada ujungnya

di tepi faut terdapat benteng Prins Hengrik . Perbangunan bentsn

Apsil 1871 benteng dibongk

Gambar 3.95
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tampak dari jaun Kanltor Residen Surabaya yang terletak tepat di mulut Jembatan Merah.

Sumber . Oud Soerabaia, v.Faber ,dalam Handinoto, 1996 : 42

Gambar daerah Kembang Jjepun
Sumber : Handinoto, 1996 : 55

Gambar 3.96
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3.5.2. Perkembangan Kota Setelah Benteng Runtuh (13701940 )

Tahun 1870 merupakan titik awal perkembangan kote-kota besar di Jawatermasuk juga
Surabaya. Hal-hal yang ikut menderong kejadian ini antara lain adanya Undang-undang Gula dan
Undang-undang Agrarfa tahun 1870, dibukanya terusan Suez pada tahun 1870, dan
keputusanuntuk membongkar benteng pada tahun 1871.

Sebagai kota benteng, sebelum tahun 1870 —an Surabaya mempunyai pusat kota di daerah
pemerintahan .Sejak zaman Deandels | tahun 1811, pusat pemerintahan Surabaya terletak di
depan Jembatan Merah, di mana terletak kantor Resideh' serta kantor pemerintahan yang lain
;seperti Kantor Bea Cukai, Kantor Kepolisian dan lain-lain. Kantor-kantor itu terletak di dalam satu
gedung. Di sekitar gedung itu terletak sebuah lapangan terbuka yang dinamakan Wifemsplein
(sekarang Taman Jayengrono). Sampai tahun 1905 pusat kota Surabaya masih tetap berlokasi di
sekitar Jembatan Merah. Kantor Residen berhadapan dengan Jembatan Merah. Jadi kalau kita
berjalan dari arah jalan Kembang Jepun ( dulu namanya Handelstraat) .bangunan Kantor Residen
tersebut terlihat sebagai suatu focal point. Tetapi bangunan Kantor Residen Surabaya tersebut
kemudian dibongkar sekitar tahun 1930-an. Sebagai gantinya kemudian didirikan Kantor Gubernur
di jalan Pahlawan. Jadi dulunya antara jalan Kembang Jepun dan jalan Rajawali yang melewati
Jembatan Merah tidak ada jalan langsung seperti sekarang, karena tepat di dapan Jembatan
Merah terletak bangunan Kantor Residen. Sedangkan di Surabaya pada akhir abad ke =19 Alun-
alunnya berada di Stadstuin (sekarang gedung Bank Indonesia) di jalan Pahlawan, sedang Kantor
Bupatinya terletek di daerah yang sekarang menjadi Kantor Pos Besar di jalan Kebonrejo {dulu
namanya Regenstraat ). Di sekitar pusat pemerintahan itu kemudian muncul kegiatan
perdagangan, terutama di daerah jalan Rajawali. Setelah tahun 1900-an daerah perdagangan ini
meluas ke Selatan dan Timzjr, sampai jalan Kembang Jepun, jalan Veteran, Pasar Besar

Gemblongan sampai ke jalan Tunjungan.
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Gambar pela Surabaya lahun 1903 . Teribat adznya pemtongkaren fembck benteng sebelzn Selatan kola, meskipun Danteng Fring Hendrik masth
Jelas terlihat . Pusat kotanya masih ada di sekitar Jembatan Merai, yaitu sekitar Heerenstrazt (sekarang jalan Rajawali) dan sekitamya.
Sumber Qud Soerabaia .v. Faber dalam Handinoto, 1836 : 43
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Gambar 3.98

Gambar tampak dari udara dasrah Jembalan Merah setelah tahun 1900 —an, di sebelah Barat Jembatan Merah acalah pemukiman orang Belanda.

Sumber : Mieuw Soerabaia .v. Faber datam Handinoto, 1996 . 112 hé}* |
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~ Semua gereja yang ada sampai tahun 1905 terletak di daerah kediaman orang Eropa , di
sekitar Jembatan Merah, karena pada umumnya yang beragama Kristen adalah orang-orang
Eropa. Tempat ibadah Kristen bisa dibagi dua, yaitu gereja Protestan dan gereja Katholik. Gereja
bagi umat Kristen Protestan di dirkan di Willemsplein (sekarang Taman Jayengrono) oleh
Opperxopman VOC en Gezaghabber in den Qosthoek ( Kepala Perwakilan Dagang dan Penguasa
Jawa Bagian Timur) Abraham Christopher Coertsz pada tahun 1759. Di bekas bangunah gereja
tersebut kemudian dibangun gedung Infemasionalé Crediet en Handelsvereeniging Roofterdam
yang sekarang menjadi gedung PT. Panca Niaga . { Faber,1931 :293 dalam Handinoto, 1996 : 65)
Sedangkan gereja katholik perfama dibuat di pojok jalan Kepanjen/Kebonrojo pada tahun 1822.

Sejak tahun 1902 para arsitek Belanda mulai berkiprah di kawasan kota lama terutama
Biro-biro Arsitek Belanda yang ada di Indonesia untuk melaksanakan pembangunan dan
perencanaan sesuai dengan para pemberi tugas yaitu para pengusaha untuk kepentingan
kantornya untuk kegiatan usaha dagang dan jasa, seperti Woiff Schoemaker yang bekerja sama
dengan A/A pada tahun 1927 membangun kantor sesuai dengan pemberi tugas perusahaan
dagang Belanda /nternational Crediet en Handelsvereniging yang terletak di antara dua jalan yaitu
jalan Rajawali dan jalan garuda serta di sebelah timurnya adalah sebuah lapangan wiffemsplein
yang sampai tahun 1991 lapangan ini dipergunakan sebagai terminal kota, begitu juga pada tahun
1928 merencanakan gedung Kolonial Bank di jalan Jembatan Merah. Pada tahun 1928 Kolonial
Bank mendirikan sebuah cabang di Surabaya. Perencananya juga Schoemaker , terletak di Jalan
Jembatan Merah beberapa ratus meter dari sebelah Setatan Kantor Infernational Crediet dan
sekarang dipakai oleh Kantor PT.Perkebunan XXI-XXI1.

Dalam pelaksanaan politik desentralisaéi pada tahun 1905 ,5maka kota Surabaya
membangun Kantor Gubernur yang berlokasi di Alun-afunstraat( di jalan Pahlawan, yang dahulu
merupakan Alun-alun kota) pada tahun 1931 dengan perencananya adalah W.Leme/ bersamaan
dengan itu maka Kantor Residen Surabaya yang ada di depan Jembatan Merah dibongkar.Di
depan gedung ini adalah gedung Raad van Justitie yang dibangun pada tahun 1890 dengan
arsitek MJ. Hulswif .Pada abad ke ~20 ini merupakan masa kejayaan arsitektutr kolonial Belanda di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena perkembangan yang terjadi secara bersamaan antara
perkembangan ekonomi yang besa di Hindia Belanda dan kemajuan perkembangan arsitektur
modern di Belanda sendiri. Hampir semua arsitek yang berpraktek di Hindia Belanda pada abad ke
~ 20 mempunyai latar belakang pendidikan di negeri Belanda . Di Surabaya sendiri para arsitek
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bangunan penting ,seperti C.Citroen, W.Lemei, M.J.Hulswit, FJL.Ghijsels, Job & Sprey, J.Th.van
Oyen dan sebagainya adalah produk Belanda. Kalau pada abad ke —19 tidak ada arsitek
profesional yang berkarya di Hindia Belanda pada umumnya dan Surabaya pada khususnya maka
pada abad ke ~ 20 karya-karya arsitek profesional Belanda mulai bertebaran di Surabaya. {
Handinoto, 1996 : 151). Bentuk arsitektur kolonial Belanda di Indonesia sesudah tahun 1900 - an
merupakan beniuk yang spesifik .Bentuk tersebut merupakan hasil kompromi dari arsitektur
modern yang berkembang di Belanda pada jaman yang bersamaan dengan iklim basah Indonesia.
Pengaruh yang dibawa dari Belanda ke Indonesia setelah tahun 1900 - an adalah sistem
organisasi pembangunan yang makin disempurnakan. Di sini pembangunannya diatur oleh
Departemen BOW ( Pekerjaan Umum) sehingga menghasilkan mutu arsitektur yang tinggi. Sikap
profesionalisme dalam organisasi perancangan ini dipelopori oleh kantor Hulswit, Fermont &
Ed.Cuypers di Weltevreden. Profesionalisme ini diperlihatkan dari cara perancangan yang tuntas
pada bangunan secara keseluruhan. Perancangan ini dimufai dari fay out dan bentuk bangunan
sampai detaildetail elemen bangunan yang kecil. Elemen-elemen bangunan yang mempengaruhi
karakteristik Visual Townscape adalah dengan adanya kontinuitas elemen-elemen pada setiap
bangunan seperti : |

o Penggunaan Gavel (Gable) pada tampak depan bangunan.

o Penggunaan Tower pada bangunan.

a Penggunaan Dormer pada bangunan.
Gambar 3.99

Gambar deretan banginan yang bercirl Belanda di tepi Kali Mas dekat Jembatan Merah.
Sumber : Krokodifen Staad ,dalam Handinoto, 1596 ; 188

Daerah Plamtagemiddenlaan di Amsterdam
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gunan di depan Jembatan Merah pada tahun 1930-an » sebelah kanan adafah bangunan Kanter Residen sebelum

Sumber : Van dorp & Co, dalam Handineto , 19948 : 54

Gambar deretan han

Gambar 3.100
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3.53. Kotalama Surabaya Sekarang {1940 - Sekarang )

Setelah Belanda meninggalkan Indonesia, maka sejak pemerintahan Indonesia di bawah
jajahan Jepang kondisi kota lama Surabaya terdepat beberapa gedung yang hancur karena
pertempuran di anteranya adalah gedung Paleis van Justite ini dipakai sebagai markas Kenpetai.
Pada tanggal 2 Oktober 1945 bangunan inf direbut oleh BKR ,selanjutnya dipakai sebagai markas
BKR dan akibat pertempuran bulan Nopember 1945 gedung ini hancur. Sisa-sisa bangunan
kemudian diruntuhkan dan pada akhir tahun 1950-an di bekas lokasi tersebut didirikan Tugu
Pahlawan Surabaya, sehingga mengubah citra kota sebagéi pusat kota dengan landmark kota
dengan tugu Pahlawan.

Perubahan fungsi willemsplein yang merupakan square berubah menjadi terminal kota
sampai dengan tahun 1991, dan selanjutnya pada 1998 ini berubah menjadi taman kota dan tugu
Jembatan Merah dengan bangunan Plaza Jembatan Merah. Secara keseluruhan pada daerah-
daerah perdagangan secara visual fownscape telah berubah ciri khas muka bangunannya karena
terdesak kepentingan ékonomi, tetapi karakteristk pola ruang yang terjadi oleh kerapatan
bangunan masih bertahan.

3.5.4.Batasan Kawasan Studi.

Batasan kawasan studi kami batasi pada kawasan kediaman orang-orang Eropa yaitu di
sebelah Barat Jembatan Merah dengan jalan-jalan utamannya sebagai berikut : (Handinoto, 1996
:91)

Heerenstraat ( sekarang jalan Rajawali )
Willemstraat ( sekarang jalan Jembatan Merah )
Roomkatholikstraat ( sekarang jalan Kepanjen )
Boomstraat { sekarang jalan Branjangan )
Schoolstraat { sekarang jalan Garuda }

O 0 C Qg O o

Werfstraat { sekarang jalan Penjara )



Gambar 3.102

Garmbar kawasan studi penelitian Kota Surabaya sesuai dengan bates-batas fisik benteng yang pernah ada.
Sumber . DTK. Surabaya
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3.5.5. Pola Ruang Kota Lama Surabaya

Pada kawasan kota lama Surabaya ,secara umum lebih dicirikan oleh pola tatanan fisik fisik
bangunan yang rapat satu sama lain/berdempetan tanpa jarak sama sekali dengan garis
sempadan bangunannya = 0 { close fayout ) dan prosentase penggunaan lahannya diperkirakan
mendekati angka 90% dari keseluruhan lahan kawasan . Bangunan-bangunan utama yang
signifikan terletak di jalan-jalan utama diantaranya jalan Rajawali, jalan Niaga jalan Jembatan
Merah , jalan Kepanjen , jalan Garuda dan jalan Penjara dengan berbagai variasi penggunaan
elemen yang merupakan ciri khas bangunan Eropa.

Secara keseluruhan masing-masing bangunan berkembang sesuai dengan kebutuhan
perdagangan wakiu itu sehingga saling berdekatan satu sama lain dan pota kota yang terbentuk
adalah grid irregular. Bentuk massa tiap bangunan berbentuk empat persegi panjang secara
murni , serta dafam bentuk massa yang besar yang secara keseluruhan membentuk suatu Urban
Block irregufar karena memang kota tidak direncanakan dengan pola master plan tetapi tumbuh
sesuai kebutuhan.{ Handinoto, 1996 : 56 )

Secara keseluruhan pada saat itu memang sengaja direncanakan Taman willemsplein depan
Kantor Residen sebagai Pusat Kota .tetapi setelah bangunan dibongkar dan kantor pemerintahan
dipindéhkan di jalan Pahiawan dengan Tugu Pahiawannya ,maka fungsi willemsplein hanya
berfungsi sebagai taman kota. Secara makro Kota Lama Surabaya terdapat tiga square yaitu
square utama yang terletak di dekat Jembatan Merah (Willemsplein } di jalan Rajawali yang
sekarang menjadi Taman Kota, square yang ke dua adalah di jalan Niaga ,sekarang dipakai untuk
pompa bensin dan yang ke tiga adalah dekat dengan square ke dua ,merupakan jalur hijau.

Pada bangunan-bangunan yang signifikan yaitu pada pojok jalan karena berfungsi sebagai
final stop atau sebagat titk tangkap pertama pada sudut jalan maka bangunan tersebut bercirikan
menara yang sangat mencoiok. Bangunan ~bangunan di pinggir Kali Mas sangat khas dengan
bangunan bernuansa khas Belanda, saling merapat, mempunyai elemen menara. Ratio antara
tinggi bangunan dan lebar jalan ,untuk jalan utama D/H = 1 dan untuk jalan lingkungan adalah
DIH< 1.

Pola ruang jalan yang terbentuk‘“{ertihat fidak teratur atau iregufar road kérena
perkembangannya tidak direncanakan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan hal ini dapat dilihat
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Gambar bentuk daser { figure-ground } kawasan yang menunjukkan prosentase atau intensitas ketertutupan lzhan oleh bangunan
yang terlihat cukup tinggi dibanding dengan_ruang terbuka terutama pada felan-jalan sempit . Sumber ; Survey pendataan di
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pada jalan Rajawali dahulu dengan jalan Rajawali sebelum kantor Residen dibongkar.- Sebelumn
kantor Residen dibongkar square utama bentuknya segifiga dengan bahgunan gerejanya, tetapi
setelah Kantor Residen dibongkar dan gereja dibongkar pada tahun 1930 dan ditempat gereja
dibangun kantor kantor maskapai Belanda maka bentuk sguare berubah menjadi segi empat dan
jalan Rajawali lurus dari Timur ke Barat, séb,eiumnya adalah dari Timur Jembatan Merah adaiah
belok ke Utara.
3.5.6. Jalur Sirkulasi Kawasan.

Pola sirkulasi kawasan, sebagai jalan utama pada kawasan ini adalah jalan Jembatan
Merah, jalan Rajawali, jalan Kepanjen, jalan Branjanganjalan Garuda, jalan Penjara dan jalan
Veteran. Sebagian besar adalah jalan satu arah dengan perfimbangan kepadatan lalu- lintas.
Sedangkan perimbangan terhadap visual atau pemanfaatan potensi streefscape seringkali
diabaikan. Sehingga dalam sekian kurun wakiu, pengalaman ruang kofa dari pemakai jalur
terbatas hanya dari satu sisi perspektif saja, sedangkan perspekdif streefscape dari sisi yang lain
tidak pernah terjamah sama sekali. Kondisi semacam ini dianggap cukup fnerugikan bagi
pengamat berkaitan dengan perspektif pengalaman | ruang arsitekturainya dan eksistensi
bangur{an-bangunan itu sendiri, kecuali kalau kita sengaja menikmati ruang kota dengan jalan
kaki.

Jalur sirkulasi yang cepat adalah jalan Rajawali dan jalan Niaga, karena jalan tersebut
sangat lebar dan pola jalannya adalan jalan melengkung. Pada Kota Lama Surabaya ini
mempunyai tiga sqaure yang merupakan pelebaran dari pada jalan-jalan utama yang ada yaitu
jalan Rajawali, jalan Niaga dan jalan Meliwis. Jalur sirkulasi yang dekat dengan Jembatan Merah
atau di sebelah Selatan jalan Rajawali pola jalannya sangat kecil (lorong-lorong) dengan ratio D/H
<t yang merupakan kawasan benteng pertama atau sesuai dengan peta tahun 1787, tetapi diluar
kawasan ifu sebagian besar jalan adalah dengan ratio D/H = 1. Pada jalur-jalur utama sebagian
besar adalah satu arah ,tetapi pada jalur-jalur lingkungan adalah dua arah. Pola ruang jalan pada
Iorong-lo'rong dan jalur utama secara tegas dibentuk oleh dinding-dinding bangunan karena
bangunan saling berdempetan serta penggunaan garis sempadan bangunan yang tidak teratur,
sehingga pola jalan terlihat berbelok-belok atau zig-zag atau inegdlar atau berkembang secara

organik.




Gambar 3.104

Gambar arah arus kendaraan sekitar kawasan Kota Lama,
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Dari pola jalan yang lurus dan sederetan bangunan yang kurang menarik visual tow
terdapat cua puncak menara yang kontras pada deerah tarsebut.

nscapenya, temyata

. Sefelah kita dekali, temyala dua puncak menara yang simetiis tersebut adalah merupakan puncak menara

geref2 iua yang dapat dikatakan sebagsi landmark daerah tersebut.




Pemaicalan elemen bangunan yang beragam dan berudang serta bangunen saling berdempalan E Pemakatan inding perghubung antara bangunan yang salu dengan yang _m_ze__m dan wéu.um.:%%mm:
g merupaken usaha Egm_._ﬂmam..ﬁw‘%m: konlinuilas imcM_:,nnE:mnﬂum.o yeng sing . $Sabuk dinding untuk memisahkan laniai 1 dan 2 meupakan usaha unlth menciptakan kondnuitas visual
. lownscape.

Gambar 3.114

! Pamakalon dinding penghubung anlara bangunan yang salu dongan yong lainnya merupakan usaha uniuk
menciptakan konlnuitas visud lownscape.
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Gambar 3.11 m

H Pola jalan yang lumus dengan ralio D/H <1 dan penggunaan slemen yang berilang seita sk porrisah lanta

1 dan 2 menupakan usaha mencapal konlinuias visual lownscape.

j atio DIl <1, ruang jalan dibentuk secara legas oleh dinding bangunan.
! Pola jalan yang lurus dengan ratie DJH <1 dan panggunaan elemen yang bendang  memupakan usgha _M_ Pola jalan yang lurus dengan raio DIF <1, zang j

meneapai kontinélas visual tawnscape.
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[1] Dicing jatan diouat patahan dengan cara pemakiian gaiis sempadan yang lidak sama. [2] Potajatan yang lurus pada perigaan jatan dongan geris senpadan yang lidek sarma.

H Pemakainn garia sempadan ynng lidak samn pada
perlignan can pompkaian menare pixia sudid bangunan & piigaan.

Gambar 3.116

Q Pola jalan yang lurus dengan garis sempadan yang lidak sama
merupaken usaha mencapaf kesan emosi fuang.
! Pola jalan yang lusus pada pertigaan falan dengan garis sempadan yang lidok sama dan penyelasaian sudul
bangunan dengan 2ig-2a. .




3.5.8. Karakteristik Konfigurasi Bangunan Pada
Persimpangan Jalan Yang Signifikan.

Square Utama yang dbentuk tish dinding bangunan PT.Panca Niaga d sebelah Baral dan dincing
bangunan Grosir Jernbatan Merah di sebelah Ulara,

Gambar 3.117

L

B Squan Utama yang dbealik olgh dnding bangunan Bank Bum Daya di scholah Selatan dan bangunan
PT.Panca Niaga d sebefah Baral
266
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B Seuare Utama yang dibeniuk oleh dinding bangunan PT.Panca Niaga di sebelah Barat dan dinding
bangunan Grosi Jembatan Merah di sebeleh Utara-dan dinding bangunan Bank Bumi Daya d sebe
lah Selatan, .

E wgmcggugan%mﬁam_xamzmmum_._%am:uggsg &amum_w:._._ac_.amamncma
ini telah berfungsi sebagal Temen Kota yang dipagari. .
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(1] square yang lebih kecil yang dibatast aleh cincing bangunsn ke ; isi Miller i sbelah Berel, sada
: Square yang lebih kecil yang dbalasi olsh dinding bangunan Kantor Polisi Militer di ai , ng
Om_ddm_. w\_ \_ m kanlor Asurans Jiwa Srays di sebelah Selatan, _M_ fungsi squave dpakai sebagal POM Bensin.

H Square yang lebih kecil yang dbalasi oleh dinding bangunan kanlor Bl di sebefah Ulara.
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! Pda pertigaan pada jalan lurus dengan penyelesaian sudul bangunan siku dan miring. m_ Pela perligaan pada jalan lurus dangan penyelssalan stdat bangunan siku dan miring. ! Pola perernpatan pada jalan lurus dengan penyelasafan sudul bangunan sikur. .-

m_ Pdla perempalan pada jalan lurus dengan penyelesalan sudut bangunan siku dan garis sempackn
yang lidak sama.
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! Pala porampalan pada jalan _—.,_Em dengan panyelesaian sudul bangunan siku dan garis sempadan
yanig Edak sama dan ming.
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! Pola portigann Jafan lwus dangan penyulasalan
bangunan sudul miring dan baial,

! Pdla pertigaan jalan luns dengan penyelasalan
bangunan sudut yang bulat dan garis sempadan yang

g Pola pertigasn Jalan lus dengan penyatasalan
iku dan bul ’
bangunan sudul siku E. OmBUm_. w‘_ M‘_

_M_ _uo_m_ucacﬁimsicam%:ESqum___mw_m:cuéc_ﬁ:mc%:.u_ﬁma.w.ﬁ%:oﬂﬁﬁi&miwa
tidok sama. .

£ ] \

3 e .
: m_ "Pole pertigaen Jalan Jurus dangan penydesala




3.6.RANGKUMAN DATA

No ERA KONDISI EKSISTING
{MASA) KOTA LAMA KOTA LAMA KOTA LAMA
JAKARTA SEMARANG SURABAYA
11Kota Kolonial Th.1618 JP.Coen mem- - Th.1646,muara Kali Se Th.1743 kota Surabaya
(Kota Benteng) |bangun benteng & tahun marang mulai dikuasai. resmi.diserahkan kepa
1743-1870 1619 benteng diperluas. Dengan perjanjian tgl.15 da Kompeni.
Benteng selesai dibang- Januari 1678 antara Kom Benteng kecil di tepi
un th 1619 & jaringan ja- peni & Mataram,Sema Kali mas dan berkem-

lan berparit dg.poros uta
ma Utara-Selatan yg.dike
nal dg.Tijgersgracht.
Kasteel Batavia dikenal
sbg.Fort lacarta (1761-
1775) & tidak seluruhnya
terealisir, akhirnya perta
hanan kota Batavia dipu
satkan di benteng Culem
borg { museum Bahari)
Pertumbuhan kota ke
arah Selatan sejak tahun
1645 yg sekarang dise
but Jakarta Kota.

Pusat pemerintahan di
Balai Kota Batavia diba
ngun th.1712,Gereja Be
landa Lama (1640},kemu
dian diganti Gereja Baru

(Museum Wayang ) dan

rang diserahkan ke Kom
peni.Dan Kompeni men
dirikan benteng de Hol-
lander ( 1697-1705).Se-
lanjutnya benteng diper-
luas dg.nama benteng
de Europeesche Buurt
yg diselesaikan pd.th.
1719.{Kota kecilBelanda)
Pd.th.1753 dibangun ge
reja Blendug (de Neder
lansche Indische Kerk
in Indonesia Semarang)
Benteng dibongkar pada
th.1824.

Pd.tgl.4 Okt.1850 kantor
Gubernur (city hall) ya.
terletak di kawasan kan-
tor percetakan PT.Karya
Nusantara habis terba-

ke Utara yang pusatnya
di Jembatan Merah dg.
Kantor Residen & Wil-
lemsplein.

Pada th.1808 kota Sura
baya dibangun sebagai
kota Eropa kecil, disam
ping sbg.kota benteng.
Pada th 1837 kota Sura
baya dikelilingi oleh
benteng dan orang Pri
bumi harus keluar dari
beteng kecuali orang
Belanda,Cina,Arab dan
Moor. Orang-orang £ro
pa disebelah Barat jem
batan Merah dan orang
Cina,Arab &Moor bera
da di Timur Jembatan
Merah dg.City Hall di

[AXA
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KONDISI EKSISTING

KOTA LAMA
SURABAYA

KOTA LAMA
SEMARANG
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KONDIS! EKSISTING

KOTA LAMA
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KOTA LAMA
SURABAYA
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No ERA KONDISI EKSISTING
(MASA) KOTA LAMA KOTA LAMA KOTA LAMA
JAKARTA SEMARANG SURABAYA
Z2|Perkembangan [Banyak perubahan tata Pada th.1930 kantor
Kota Setelah ben |lingkungan di kota lama Pd.th.1859 merup.era Residen di depan
teng runtuh terutama di deretan be- baru bagi kehidupan Jembatan Merahdibong
(1870-1940) kas kapling gereja Belan kota Semarang.Banyak kar begitu juga gereja
" |(Tumbuhnya Kota|da di mana disitu dibang kantor-kantor jasa Belan nya.
Modern) un gedung? khas Eropa da didirikan df kota lama. Jalan Rajawali,Jemba

yang safing berdempet
an di antaranya museum
Wayang yg.dibangun pd
th.1912 dan masih ba-
nyak lagi bangunan? yg.
menuju ke urban block.
plan dan inner block vo-
id, sejalan dg.masuknya
pakar2 Belanda ke Indo
nesia.

Bangunan mempunyai
ciri-ciri saling berdempe
tan,menggunakan ele-

pd.tahun ini Kota Lama
berkembang dan padat
dg.bangunan dua lantai,
tetapi masih ada bangu
nan yg masih mempu-
nyai open space seper

ti gdg.Societeit Amicitia.
Pd.th.1914 Thomas Kars
ten berangkat ke Indone
sia dan mulai saat inilah
Kota Lama Semarang
mulai berkembang bang.
yg.saling berdempetan

tan Merah dan Kem
bang Jepun menjadi
[urus, dan dibangunnya
kantor2 Perdagangan/
jasa milik Belanda di
sekitar Jembatan Me
rah dan terbentukmnya
square di samping Jem
batan Merah.
Bangunan mempunyai
ciri-ciri saling berdempe
tan,menggunakan ele-
men khas Eropa,meng-

men khas Eropa,meng- dan bercirikan Eropa yg. gunakan tower pada su-
gunakan tower pada su- berbentuk urban block. dut jalan sebaga final
dut jalan sebagai final dan inner block void. stop,dan sudut patah pd
stop,dan sudut patah pd perempatan/pertigaan
perempatan/pertigaan Kota lama berubah fung jalan.

jalan, si dart pemukiman Belan Kota Surabaya berkem

LiZ



No ERA KONDISI EKSISTING
(MASA) KOTA LAMA KOTA LAMA KOTA LAMA
JAKARTA SEMARANG SURABAYA
Terbentuknya squre yg. da sekaligus pusat admi bang ke arah Utara dan
ke dua yaitu dibentuk nistrasi pemerintahan be Selatan secara organik.

oleh deretan bangunan

Stasiun Kota dan Kantor
Bank, dan Maskapai Be
landa.

rubah menjadi pusat per
dagangan/jasa.
Bangunan mempunyai
ciri-ciri saling berdempe
tan,menggunakan ele-
men khas Eropa,meng-
gunakan tower pada su-
dut jalan sebagai final
stop,dan sudut patah pd
perfigaan/perempatan jin

8¢



304
Bafai Kota Batavia atau Museum Fatahiflah dengan monumen bangunan air yang berbentuk segi
delapan di pusat square dan monumen meriam yang membentuk satu garis sumbu, sedangkan
untuk Kota Lama Semarang adalah bangunan Gereja Blenduk dan untuk Kota Lama Surabaya
adalah bangunan Pusat Grosir Jembatan Merah, bangunan PT.Panca Niaga dan Monumen
Jembatan Merah. Monumen ini dibutuhkan untuk mengisi public space yang penting dan mungkin
yang bagus adalah sama-sama siginifikannya dengan kerangka arsitekturnya. Monumen publik ini
disajikan sebagai focal point atau barang berharga di square utama pusat kota.

Typology solid dan void ini memperlihatkan pada typolagi grid organik
karena hentuk blok bangunan dengan sudut yang siku , bangunan yang
berbentuk trapesum/miring serta jalan lurus dan beriku yang berirama
melebar dan menyempit sehingga arus pergerakan barliku dan penuh

emosi ruang.

TR YEYIE T
fak [100°

SR
S |

>

P2

R

TR

s

ez A = = ‘-.-\'.‘..'IF:'"#, b
" 7 Typology sotid dan void ini mem _ ‘
S _ karena bentuk blok bangunan gengan sudut yang siku, bangunap yang
e ar . TSR0 perbentuk trapesumimining serta jalan furus dan berliku yang benrama
Keberadaan Urban solid yang paling menonjol (sebagai lafdmark) melebar dan menyempit sehingga arus pergerakan beriku dan penuh
yaitu bangunan Gereja Blenduk karena bentuknya yang khas emosi ruang. '
dan didukung oleh adanya square utama bekas parade plein

i
=

Seperti pada peta Roma karya Nolli bahwa bangunan yang padat
Yang menerus (berdempetan ) yang merupakan private tissue
adatah sebagat void {warna hitam} , sedangkan Public space
adalah sebagai figural (warna putih ).

Gambar Typologi Solid dan Void
Kota Lama Semarang

Gambar 4.9




_Gambar Typolog Solid dan Veid
Kota Lama Jakarta

Gambar 4.10
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Keberadaan Urban solid yang paling menonjol (sebagai landmark)
yaitu bangunan Bekas Balai Kota Batavia {Museurn Jakarta)
_,bangunan air segi delapan dipusat square dan meriam di ujung
Jalan square, karena didukung cleh adanya square utama

(Taman Fatahilah)

S - et P e VAT
S S bahwa bangunan yang padat
=+t Yang menerus {(berdempetan } yang merupakan private tissue
adalah sebagai void (warna hitam) , sedangkan Public space

adalah sebagai figural (wamna putih ).

|

—-b Typoiogy sclid dan void ini mempenricatkan pada typologi grid
karena bentuk blok bangunan dengan sudut yang siku dan
jalan yang lurus-lurus, bancingkan dengan blok kota di sekitar

nya.




Gambar Typologi Scfid dan Veid
Kota Lama Surabaya

Gambar 4.11
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a dan Pusat Grosir Jembatan Merah
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Diagram 4.1 -
Gambar df bawah memperlinatkan diagram type ko'a sofid dan void . Oi dalam KOTA TRADISIONAL Gga prinsip type urban solid
mempunyai susunan : Monumen publik dan insttusi (4), bicang utama dari urban blok (B), dan tepi yang ditegaskan dengan
Bangunan-bangunan ( C }. Di gambar bawah juga zda lima type utema urban void yang parwujudennya bermecam-macam fungsi
di exterior space kota © Enlry foyers bertindak ssbagal geng antara private dan public space (D }, inner block veid adslah zone
Tansisi semi private { E ), faringan jalan dan squzre menghubungkan kepada bidang blok utema dan berisi akiivitas publix
kehidupan kata ( F ) , park dan garden adalah node yang membedakan dengan bentuk arsitekiural kota melalui sistem cpen

space linier {H ).

e

‘—,_: o 0
L 2
iy Sy

Stutterheim (1948) dengan cermat telah membuat suatu dugaan rekonsiruksi dari kota
Majapanhit di Trowulan . Hasil rekonstruksi ini memperlihatkan bahwa struktur kota Majapahit
memiliki bentuk yang tersusun oleh beberapa jalan dengan arah-arah sesuai dengan mata angin.
Dapat ditafsirkan -bahwa struktur simpul kota Majapahit serupa dengan Perempatan Agungnya

Hindu Bali. Dan sumbu-sumbu mata -anginlah yang mengorganisir tata ruang dan bangunan

sﬂm.-"“]; \A
l TE‘ Gambar Struktur Pola Jalan Kota Jawa
8| aie e N Sumber ; Stutterheim, 1948 (dalam Bagoes)

. Gambar 4.12

secara keseluruhan,

P

Struktur jalan mermbentuk aksis mata-
angin yaitu Barat-Timur dan Utara-
Selatan
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Type urban sofid ~ void pada ke tiga Kota Lama dapat dilihat pada gambar diagram di

bawah ini , di mana untuk Kota Lama Jakarta , Semarang dan Surabaya figa prinsip type urban

solid mempunyai susunan sebagai berikut :

a

A) Monumen Publik berupa bangunan air segi delapan dan bangunan Balai Kota Batavia untuk
Kota Lama Jakarta, bangunan Gereja Blenduk untuk Kota Lama Semarang dan monumen
Jembatan Merah unuk Kota Lama Surabaya. '
B) Bidang utama dari urban block , di mana untuk Kota Lama Jakarta berbentuk empat persegi
panjang/lkubus ,sedangkan untuk Kota Lama Semarang dan Surabaya berbentuk campuran
antara trapesium dan empat persegi panjang.

C) Tepi yang ditegaskan dengan bangunan -bangunan , karena di ke tiga Kota Lama tersebut
bangunan saling berdempetan.

Lima type urban void yang perwujudannya bermacam-macam fungsi di exterior space

kota yaitu :

a

D) Inner block void zone transisi semi private ada di ke tiga Kota Lama, tetapi entry foyers yang
membuat pengamat merasa masuk ke kawasan Kota Lama hanya ada di Kota Lama Semarang
yaitu dengan adanya Jembatan Mberok.

E) Jaringan jalan dan square menghubungkan kepada bidang blok utama dan berisi aktivitas
publik kehidupan kota . Hal ini yang paling berhasit adatah di Kota Lama Jakarta karena ada
aktivitas pendukung yaitu fungsi gedung bekas Balai Kota Batavia untuk Museum Fatahillah

dan di Kota Lama Surabaya karena juga ada akfivitas pendukung yaitu Pusat Grosir Jembatan .

Merah tetapi squarenya sendiri dipagari untuk taman monumen. Sedangkan untuk Kota Lama
Semarang squarenya berubah untuk Taman Kota. Jaringan pada ke tiga Kota lama ini menurut
aksis arah mata angin yaitu Barat- Timur dan Utara —Selatan, hal ini menunjukkan ada indikasi
teori lokal Jawa yang pada umumnya membentuk aksis mata angin (Stutterfieim, 1948 dafam
Bagoes : 1995,;46)

F) Park dan garden adalah node yang membedakan dengan bentuk arsitektural kota, melalui
sistim open space linier. Hal ini ada di ke tiga Kota Lama.

Dari pembahasan tersebut di atas maka Kota Lama Semarang kualitas organisast urban sofid

dan void lebih sempurna dibandingkan dengan Kota Lama Jakarta dan Surabaya.
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Gambar diagram type urban solid dan void Kota Lama Jakarta

F) Park atau garden adalah node '

yang membedakan dengan bentuk : ialan dan square yang

. ringan jalan dan sq Y
K grgltektural kota melalui open space E) i:enghubjungkaﬂ kepada bidang

a linier. Blok utarna dan berisi aktivitas 1

R Publik kehidupan kota P
\ + /
\ 7
D) Inner block void sehagal 20“9\
transisi semi private \

B} Bidang utama dari urban block
—% Yang berbentuk kubus atau
Empat persegi panjang

4 Bangunan air segi delapan
. M 7 dan bangunan bekas Baiai
» 2z Kota Batavia

~ i ] kan dengan
C) Tepi yang ditegas :
& ) Dinding bangunan yang saling
Berdempetan
/ Ada indikas teari lokal Jawa dalam pola jalan di Kota Lama

Yaitu menurut arah mata angin.

€} Jaringan jalan dan square yang
Lebih kecit ( square ke dua)
Menghubungkan kepada bidang
Bfek utama dan berisi akiivitas
Pubiik kehidupan kota
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Diagram 4.3

Gambar diagram type urban solid den veid Kota Lama Semarang F} Park atay

garden di sin; drangkap
di square

A) Monumen Publik berupa

Gereja Blandux % T

%) B} Bidang utama urban b'lock
yang berbentuk trapesium
| dan empat persegi panjang

\m?
E} Jaringan jalan dan Square yang
£ menghubungkan Kepada bidang

blok utama dan berisj aktivitag

publik kehidupan kota, dan square
Sebagai taman kota

Ada indikasi teori lokal Jawa dalam pcla jalan di Kota Lama
G) Tord yang dtegaskan denggn ] Yaitu menurut arzh mata angin,
dinding bangunan yang sating hP
berdempatan

D) inner block void sebagai zone
transisi semi private




Diagram 4.4 L

Gambar diagram type uran solid dan void Kota Lama Surabaya

C) Tepi yang ditegaskan dengan

| dinding bangunan yang saling

b . " berdempetan

S)aringan jalan dan square yan .

=)aringan j quare yang ) Inner lock void ebagai Zone ‘¢P F) Park atau garden di sini dirangkap
& square

© lebih kecil (square ke tiga) :

| menghubungkan kepada bidang  transisi semi private
| blok utama dan berisi aktivitas F

! publik kehidupan kota, dan square
: sebagai taman kata

. &- A) Monumen Publik berupa
" -, Monumen Jembatan Merah

o~ b.-.:;::

-\
T
\ \\ E) Jaringan jalan dan square yang
& \_ _E menghubungkan kepada bidang

/ . blok utama dan berisi aktivitas
. . publik kehidupan kota, dan square
. B)Bidang utama urban block ' '
3 K i(ang berbontuk frapesium sebagai taman kota
7/ dan empat persegi panjang '

E} Jaringan jatan dan square yang
lebih kecil (square ke dua)
menghubungkan kepada bidang
blck utama dan berisi aktivitas
pubiik kehidupan kota, dan square
Sebagai taman kota

Ada indikasi teori lokal Jawa dalam pola jalan f Kota Lama

k)
\ }Lii \\ Yaitu menurut arah mata angin.
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4,1.2, Sistim Distrik Kota Lama.

Menurut Susana Torre ( dalam Trancik ,1986 ; 100) mengatakan urban void ada pada
suatu tempat dan simbot untuk pertemuan manusia, serta mempresentasikan antara individual dan
kolektif. Space adalah media untuk the urban experience, memberikan sekuen antara daerah publik
dan private-. Sekuen ini adalah untuk mengerjakan rintangan sirkulasi ,dan kekosongan dalam
kontinuitas harus diminimalkan atau dieleminir. Orientasi spatial adalah ditegaskan dengan
konfigurasi urban block yang secara kolektif membentuk distrik dan lingkungan. Artikuiasi
perbedaan sofid dan \)oid membentuk struktur kota dan sekuen fisik serta orientasi visual di antara
ruang.

Dengan bertitik tolak pada statement tersebut di atas , maka kita dapat menganalisa
distrik di ketiga Kota Lama dengan mengamati peta figure-ground yang ada di sub 4.1.1 sebelumya
,maka kita dapatkan gambaran sebagai berikut : |
o Kota Lama Jakarta membentuk struktur urban block dan inner block void berupa grid pattem

yang homogen. Secara keseluruhan kawasan ini berbeda dengan daerah sekefilingnya
sehingga merupakan satu distrik tersendiri, tetapi di sebelah Utara distrik ini teiah dipotong oleh
Jalan Tol dari arah Barat-Timur sehingga keaslian dari pada satu kawasan bekas benteng telah
hilang { distrik terpisah ) ,seperti yang dikatakan oleh Trancik dalam Finding Lost Space bahwa |
salah satu penyebab Lost space adalah dibangunnya freeways karena kebutuhan peningkatan
transportasi . { Trancik, 1986 ;4 ).Dan edge Kota Lama Jakarta juga fidak jelas karena visual
townscape Kota Lama yang ada di pinggir sudah banyak yang berubah kepada modemn
fownscape.

a Kota Lama Semarang membentuk struktur urban block yang homogen ,dengan bentuk urban
block dan inner block void trapesium dan empat persegi panjang. Kawasan ini juga merupakan
satu kawasan sendiri yang berbeda dengan sekelilingnya dengan batas Kali Semarang dan
edge di sebelah Utara , Timur dan Selatan yang jelas.

o Kota Lama Surabaya membentuk struktur urban block dan inner block void empat persegi
panjang dan di sebelah Utara dan Selatan yang merupakan pengembangan benteng setelah
dirobohkan adalah merupakan urban organik . Batas-batas dari pada distrik ini jefas yaitu edge
berupa jalan yang melingkar kawasan dari Utara, Barat dan Selatan sedangkan di sebelah
Timur sebagai edge adalah Kali Mas, tetapi secara tiga dimensional batas Kota Lama {edge)
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tidak jelas karena visuaf fownscape Kota Lama sudah banyak yang berubah kepada modem
townscape.

0 Secara tiga dimensional distrik Kota Lama Jakarta, Semarang dan Surabaya ditunjukkan
dengan visual townscape yang mirip dengan kota-kota di Eropa yaitu dengan bangunan yang
saling berdempetan di pinggir Kali, penggunaan elemen bangunan berupa gavel, tower dan
dormer secara beragam dan berulang, dan penggunaan bangunan fower pada sudut-sudut alan
dan final stop sebagai unsur pengarah serta jalan yang berliku yang membentuk kontinuitas
visual dengan mengandalkan kekuatan perspektif. -

Gambar sistim distrik Kota Lama Jzkarta
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Kota Lama Jakarta membentuk struktur urban block dan inner bloqk_void
berupa grid patiem yang homogen. Secara keseluruhan kawasan ini ber
beda dengan daerah sekeiilingnya di mana merupakan polg organik

tetapt sayang kawasan bekas benteng ini dipissahkan oleh jalan tpl ferha
dap satu kawasan d Utaranya, seperti yang dikatakan oleh Tranclk‘,bahwa
kondiisi ini merupakan salah satu penyebab terjadinya ruang yang hilang

{ Lost space} sebagai edge. .
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Gambar 4.14

Gambar sistim distrik Kota Lama Semarang
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Gambar 4.15

a

Gambar sistim distrik Kola Lama Suraba
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Visual Townscape kola didominasi
dengan bangunan gereja dengan
towemya.

Symbolic Image of the city secara ke-
selurunan diekspressikan pada pun-
cak menara Kathedral, yang telah me
ngingatkan kepada puncak menara
gereja parochial dan civic building
yang dikembangkan di selurun kota.

KOTA LAMA
SURABAYA

R GRS+ ~#(J‘F“-‘.1':\ 4

Susat kota diekspressikan dengan
square dan bangunan-bangunan
gereja dan civic building sebagai
bagian yang paling dominan, sedang
square yang lain sebagai sub domi
nan,hal ini memperiihatkan kepada
sebuah desain dasar pergerakan
pada jantung kota {the basic design
movement)

Gambar Komparasi Visual Townscape antara Kota-kota Belanda
Dan Kota Lama Jakarta, Semarang dan Surabaya yang membentuk

Suatu Distrk.
Gambar 4.16
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Ve

Pada ke tiga kota lama distrik kota secara tiga dimensional diwujﬁdkan dalam visual townscape
Kota cengan keragaman elemen-elemen bangunan berupa tower , gavel dan dormer sebagai
Cir khas bangunan kota Eropa.

Dari pembahasan tersebut di atas maka kualitas sistim distrik yang masih jelas dan bagus
adalah Kota Lama Semarang dari pada Kota Lama Jakarta dan Surabaya.
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4.1.3. Sistim Pergerakan Kota Lama.

Menurut Edmund N.Bacon { 1967; 64) mengatakan dalam perjalanan yang panjang
para desainer dapat merangsang kesadaran pada area baru yang individual dengan kekuatan
karya-karyanya, tetapi hal ini berfangsung pelan dan mengarah pada karya yang tidak tentu.
Secara bergantian melalui bentuk arsitektural dan strukturnya, dia dapat mengarahkan gerakan
masyarakat melalui rute pergerakan dengan maksud-meksud tertentu  dan fitk-titik berhenti
pengaruh respon mereka secara alami . Satu dari banyak contoh - contoh sejarah yang
mengagumkan untuk mengarahkan pergerakan manusia , adalah prosesi Panathenaic di kota
kuno Greece. Hal itu terjadi tiap tahun dan khusus untuk tata cara yang agung diadakan tiap empat
tahun, seperti peristiwa-peristwa utama pada kehidupan warga kota Athena. Prosesi ini
menempuh tempat sepanjang rute yang panjang dengan tanda-tanda yang jelas dari pintu gerbang
Dipylon di kota benteng melalui Athena dan naik lereng Acropolis unuk menuju titik kulminasi yaitu
patung Ketuhanan Athena.Sementara rute ini digunakan oleh warga kota Athena setiap hari unfuk
kehidupannya pada kegunaan yang beraneka ragam. Dengan titk-titk dasar ini ,maka prosesi ini
telah membentuk sesuatu:

o Kesederhanaan untuk the single control movement system melalui kota.

a Pemahaman nilai memory dan respon pada bentuk-bentuk.

o Kita sekarang dapat memandang prosesi Panathenaic tidak cukup sebagai pertunjukan
manusia dan hewan dalam pergerakan yang harmonis tetapi sebagai kekuatan pusat
organisasi pada perkembangan arsitektural dan rancangan kota Athena.

Dikatakan juga oleh Bacon { 1967 ; 93 ) bahwa desain kota Medieval didasarkan pada
prinsip-prinsip rasional, kota adalah sebagai sebuah organik ,sistim pergerakan pengalaman ruang
dari pintu gerbang ke pusat kota berupa square dan kathedral atau civic building yang merupakan
suatu desain dasar pergerakan (the basic design movement) pada jantung kota, serta karakter
kota yang tegas sebagai the city core. Kota harus mempunya organisasi kota yang jelas, gerakan
di kota dan ke pinggir kota fidak pernah berhenti , sehingga rentetan ini merupakan series of
kinetic sensations. Tiga segi kehidupan kota yaitu kekuatan spiritual, kekuatan duniawi dan
kekuatan sumber ekonomi telah diekspressikan pada tiga gedung yang masing-masing
mengemukakan karakteristiknya dengan memperlihatkan garis bentuk mengarah vertikal dan
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PUSAT KOTA SEBAGAI CITY CORE

Ada unsur prosesi

Gerakan diarabkan melalui bentitk arsitekiural dan strukturmya,

Ada titk kulminasi

Sistim pergerakan dari pintu gerbang ke pusat kota berupa square dan civic building.

Sistim pergerakan disebut the basic design movement, dengan karakter kota sebagai city core
Organisasi kota harus jelas ,gerakan dari pinggir kota ke pusat kota tidak pemah berhenti ,sehingga
rentetan ini merupakan series of kinstic sensations

Karakter area dihubungkan kepada sistem pergerakan regional yang memberikan sebuiah focal paint
sebagai tujuan orientasi yang disebut dengan the total movement system.

poogocoan

]

SISTIM PERGERAKAN KOTA LAMA JAKARTA,SEMARANG DAN SURABAYA
SEBELUM BENTENG DIROBOHKAN

€ "OPUSATKOTA SEBAGAI CITY HALL & PUSAT

PEMERINTAHAN, PUSAT KONTRCL

SISTIM PERGERAKAN KOTA LAMA JAKARTA,SEMARANG DAN SURABAYA
SETELAH BENTENG DIROBOHKAN

Adanya pintu gerbang benterd dan pos jaga {pengintai)

T OPUSAT KOTA SEBAGAI TAMAN KOTA

Pusat kota hanya sebagai perlintaedn, dan arus pergerakan umumnya satu arah dan kepacitan finggl.

Diagram 4.5

Komparasi Sistim Pergerakan Kota Lama Eropa
Dan Kota Lama Jakarta,Semarang dan Surabaya
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karakter area dihubungkan kepada sistim pergerakan regional yang memberikan sebuah focaf
point sebagai tujuan orientast yang disebut dengan the fotal movement system.

Kita sekarang melihat Kota Lama Jakarta yang dahulu merupakan bekas benteng kota
Batavia. Benteng Batavia ini direncanakan dengan pola grid dan merupakan kota air seperti di
Belanda, dengan tujuan simbolisme kekuasaan dan unfuk faktor keamanan terhadap serangan
musuh dari luar. Setelah benteng dirobohkan dan kota berkembang menjadi pusat pemerintahan
maka dibanguntan gadung pusat-pusat pemerintahan dan fasiltas sosial yang lain seperti gereja
yang terletak di tengah-tengah kota benteng. Sebagai pusat kotanya adalah square dengan
bangunan Balai Kotadan gereja. Semua kegiatan yang menyangkut kehidupan warga kota di
pusatkan di square ini, yang merupakan city hall. Begitu juga yang terjadi di Kota Lama Semarang

bahwa pusat kotanya pada waktu ituadalah berupa city hafl yang dilengkapi dengan square dan -

gereja. Pada kawasan Kota Lama Surabaya pusat kotanya juga berupa cify hall dengan bangunan
pemerintahan berupa kantor Residen yang terletak tepat di mulut barat Jembatan Merah, yang
dilengkapi dengan square dan gereja. Tetapi sayang keberadaan gereja Belanda di Kota lama
Jakarta dan kantor Residen beserta gergjanya di Kota Lama Surabaya telah punah. Dengan
melihat struktur kota yang disebutkan sesuai dengan sejarah di atas ;maka Kote-kota Lama
tersebut seperti pada kota-kota benteng Medieval , dengan pola pergerakan organisasi kota yang
memusat dan pergerakan dari pinggir kota ke pusat kota dan sebaliknya pihak pusat kota
mengontrol pinggir kota dengan mudah karena fakior keamanan. Pola pergerakan ini secara
umum membentuk aksis mata angin Utara -Selatan dan Barat-Timur serta pola organisasi yang
memusat di pusat kota seperti juga pada kota-kota di Jawa.

Kalau kita amati yang sekarang terjadi di Kota L.ama saat ini, baik di Jakarta, Semarang
dan Surabaya ;maka pola pergerakan yang terjadi tidak memikirkan kepada konsep sistm
pergerakan memusat guna memperoleh pengalaman ruang yang signifikan serta mode angkutan
yang cocok di Kota Lama dengan berjalan kaki tstapi lebih mementingkan kepada fakfor
kepadatan transportasi yaitu dengan penerapan one way traffict pada jalan-jalan utama. Kondisi
ini sangat merugikan terutama pada titik-titik rentetan perspektif yang menghasilkan kontinuitas
visual yang sangat bagus, karena masyarakat tidak pé?ﬁah antusias terhadap masalah ini serta
memikirkan mdde transpotasi apa yang cocok pada radius tertentu di Kota Lama. Khusus untuk
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Kota Lama Jakarta keberadaan square Taman Fatahillahh dan pedestrian sepanjang Kali Besar
cukup membantu dalam menciptakan pengalaman ruangkeberadaan inipun adalah upaya dari
pemugaran yang diadakan oleh mahasiswa Tarumanegara serta adanya museum Jakarta sehingga
square Taman Fatahillah menjadi hidup.
Dari pembahasan tersebut di atas ,maka pada ketiga Kota Lama ini pada saat sekarang
sistim pergerakannya tidak ada yang didasarkan atas dasar visual estetik kota.

Gambar pergerakan ruang yang signifikan menciptakan pengalaman ruang di Kota Lama Jakarta,
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Gambar pergerakan ruang yang signifikan menciptakan pengalaman ruang df Kota Lama Semarang
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Gambar 4.19 323
Gambar pergerakan fuang yang signifikan menciptakan pengalaman ruang di Kota Lama Surabaya
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4.1.4. Sistim Square dan Hirarki Ruang Kota Lama.

' Menurut E.N.Bacon { 1967 ; 97) dalam swukiur dasar desain square ada hubungan
antara dua square yang berakhir dengan view ke alam bebas (pemandangan atau sungai} yang
alami.

N { S \
P, @ \gg

| D @

| AN -

| ! v Gambar Dua Square Kota Todi dan Venice
; / r—-— Sumber ; E.N.Bacon

Gambar 4.20
| Pauf Zucker (1959;10) mengatakan bahwa di dalam perkembangan square telah dibuktikan
pola dasar square adalah ditetapkan struktural,bahwa square adalah secara spatial dan bukan
: secara fungsional. Square diklasifikasikan sebagai berikut : The closed square, the dominated

square, the nuclear square, grouped square dan the amorphous square.

Gambar 4.21

Type Square Paul Zucker

Sumber ; Paul Zucker,1959 lo. The nuclear Sauare

.The Closed Square

[b.The Dominated Square

Bentuk square |type wide square biasanya untuk

Camillo Sitte  [hall kota dan type deep square biasa
nya untuk square gereja.

Gambar 4.22
Type Squars Camillo Sitte
Sumber ; Camillo Sitte ,1889
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The closed square adalah square yang tertutup berbentuk segi empat lingkaran atau

geometrik yang lain,dibentuk oleh deretan bangunan yaﬁg identik/seragam. The dominated square
biasanya untuk hall kota yang didominasi oleh satu bangunan.The nuclear square dibentuk oleh
deretan bangunan dengan daya tarik kontinuitas visual tanpa ada struktur frontal yang
mendominasi dan hanya cukup dengan monumen atau fountain.The grouped square adalah dua
square atau lebih yang mempunyai hubungan satu sama lain.The Amorphous square adalah
square yang kurang membentuk tidak terorganisir dan tidak mempunyai bentuk yang spesifik.

Menurut Paul Zucker ( 1959;64-66) dikatakan bahwa square adalah sebagai pusat kota,
dan juga sebagai perfuasan jalan utama ,di samping itu square utama kota lebih besar dari square
yang lain, jadi hat ini berpengaruh pada hirarki ruang kota.Camifflo Sitte 1889 (dalam
G.R.Collins,1986;154) mengatakan bahwa dalam abad Medieval dan Renaissance fungsi square‘
kota pada waktu itu masih vital dan fungsional untuk kehidupan masyarakat dan juga terdapat
hubungan antara square dan bangunan-bangunan publik sekelilingnya. Begitu juga dikatakan
bahwa aturan untuk menunjukkan pusat square tidak harus dengan monumen/fountain tetapi
dapat juga dengan bangunan gereja serta bentuk square kota lama umumnya memakai type
imegular untuk mencapai efek-efek estetk.

Kalau kita amati kembali sejarah Kota Lama Batavia, Semarang dan Surabaya awal
mulanya adalah merupakan kota benteng yang dekat dengan aliran sungai. Pusat kota pada ke
tiga Kota Lama tersebut diekspressikan dengan City Hall berupa bangunan pemerintahan , gereja
dan square sebagai simbol kekuasaan kolonial dan pusat pertahanan. Jadi secara hirarki ruang
square utama adalah di pusat kota untuk kepentingan publik orang-orang Eropa pada waktu itu, di
samping jalan-jalan yang menghubungkan antar lingkungan yang sebagian besar adalah rumah-
rumah orang Eropa yang umumnya berfantai dua dan bersérambi depan yang merupakan daerah
lintasan antara daerah private dan publik.

| Setelah benteng dirobohkan maka dimulailah perkembangan Kota Lama yang begitu
pesat dengan hadirnya para pakar arsitek Belanda yang membuat Kota Lama seperti kota-kota di
Efopa dengan bangunan yang saling berdempetan satu sama lain membentuk urban block yang
terjadi mulai sekitar tahun 1900. Di Kota Lama Jakarta bangunan Kantor Balai Kota Batavia
dengan square di depannya dengan type wide square dan regular adalah menjadi pusat kota atau
menjadi ruang publik, di mana semua kegiatan yang ada hubungannya dengan kehidupan
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masyarakat termasuk hukuman mati bagi warga yang melanggar hukum terjadi di ruang ini,

sehingga dapat dikatakan sebagai square utama. Di Kota L.ama Surabaya square utama adalah di
dekat Jembatan Merah yaitu dekat dengan Kantor Residen yang berada di mulut sebelah Barat
Jembatan Merah yang pada waktu itu merupakan focal point pada daerah itu dengan fype irregular
square karena berbentuk segi tiga . Di Kota Lama Semarang square utama adalah dekat dengan
gereja Blenduk, di mana daerah itu adalah bekas parade plein untuk tentara Belanda dengan fype
square irreqular. Di ke tiga Kota Lama ini konsep yang dipakai adalah bahwa pusat kota adalah
sebagai City Half, jadi square adalah merupakan public domain. Sedangkan di ke tiga Kota Lama
ini berkembang bangunan -bangunan urban block dengan inner block void nya ,dimana
merupakan daerah semi private, dan juga berkembang ruang arcade pada masing-masing
bangunan yang semuanya beragam yang merupakan daerah semi publk. Kota Lama
berkembang pesat ke arah Selatan baik di Kota Lama Semarang, Jakarta dan Surabaya. Di Kota
Lama Jakarta terbentuk square dengan fype deep square dan reguiar yang lebih kecil setelah
Stasiun Kota Jakarta dibangun,di Kota Lama Semarang juga ada square dengan fype imegular
yang lebih kecil yaitu di sebelah Utara square utama dan di Kota Lama Surabaya juga terbentuk
dua square lagi dengan fype iregular setelah kota ini berkembang ke arah Sefatan dan Utara.
Pada saat sekarang wujud dari masing-masing square sudah sangat berubah terutama
fungsinya, tetapi secara figure-ground struktur square tersebut masih terfihat jelas. Untuk Kota
{ama Jakarta type square utama yang ada adalah fyps wide square dengan lebar dan panjang
sama dengan panjang bangunan Balai Kota Batavia. Fungsi square adalah sebagai Place dengan
pengaruh Renaissance, fungsi square ini menjadi hidup karena ada faktor aktivitas pendukung
yaitu adanya Museum di bekas bangunan Balai Kota Batavia, dan untuk menikmati pemandangan
di sekitar square fidak terganggu oleh traffik. Untuk square yang lebih kecil adalah terletak di
depan Stasiun Kota yang merupakan kolam dan taman kota. Untuk menikmati bangunan di sekitar
square tersebut terganggu oleh traffik yang padat. Untuk square utama Kota Lama Semarang
adalah di samping gergja Blenduk , square inipun tidak dapat dinikmati leluasa oleh publik karena
menjadi taman kota, dan square yang lebih kecil di sebelah Utaranya tidak dapat berfungsi
sebagai ruang publik karena habis untuk ruang traffik ‘kendaraan yang lewat di situ. Sedangkan
untuk Kota Lama Surabaya , square utama berubah fungsi sebagai tempat monumen dan taman
kota yang dipagari, sehingga keleluasaan publik di batasi, tetapi pada pinggiran square ini kegiatan
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publik menjadi hidup karena kegiatan informal ( pedagang kaki lima ) dan adanya Pusat Grosir
Jembatan Merah. Untuk dua square yang lain di sebelah Selatan berubah untuk Pompa bensin
dan bulevard, tetapi secara figure-ground semua square ini strukturnya jelas terlihat sebagai

square dengan kepadatan bangunan yang rapat,

Diagram 4. SQUARE UTAMA dengan hirarki ruang yang lebin tinggi

Gambar diagram hirarki ruang Keta Lama Jakarta. Sebagal pusat kota ( node utama ) sgbagal pengontral
Daerah pinggiran { pada masa kelanial ),karena pada
waktu itu sebagai pusat Pemarintanan

4

Square Utama dengan type wide square (regular), sebagai pusat kota { city Hall)
Sebagai fungsi publik, untuk kegiatan antara masyarakat waktu itu dan kepenting i|
an kolanial ( hukuman mat ). |
Tempat mengambil air minum.
Sekarang fungsi square untuk kegiatan masyarakat, kaki lima , wisata dengan
Aktivitas pen
Ty o ey
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ggbi;ARE SEKUNDER dengan hirarki yang lebih rendah
gai square paral[ef untuk kepentingan open space

U Type square adalah type deep square
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Gambar isomefri hirarki square Kota Lama Jakarta

U Square Utama dengan type wide square {regular), sebagai pusat kota ( city Hal)

Q  Sebagai fungsi publik, untuk kegiatan antara masyarakat waktu itu dan kepanting
an kotonial { hukuman mati ).

& Tempat mengambil air minum.

O  Sekarang fungsi square untuk kegiatan masyarakat, kaki lima , wisata dengan
Aklivitas pendukung Museum,

Sauare Utama ini termasuk type square | the dominated square
karena square dideminasi oleh bangunan Balai Kota Batavia.

Q  Square sekunder seba

gai parallel square
Q  Type square adalah type deep square

Square Sekunder ini termasuk type square : the dominated square
karena square didominasi oleh bangunan Stasiun Kota.
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Gambar diagram hirarki ruang Kota Lama Semarang

Square Utama, bekas parade plein, dahulu tempat untuk latihan tentara kolonial
Square sebagai pusat kota { city Hall)

Square Utama dengan type irregular, sekarang untuk taman kota berbentuk bujur
sangkar ( regular ) atau wide square

goao

SQUARE UTAMA dengan hirarki ruang yang lebih inggi
Sebagal pusat kata ( nade utama ) sebagai pengonitzel
Daerah pinggiran { pada masa kolonial },karena pada
waktu itu sebagai pusat Pemerintahan
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Gambar 4.24 >

Gambar isometri hirarki square Kota Lama Semarang

Q  Square Utama, bekas parade plej

3 ein, dahulu t

O Square sebagal pusat kota ( city Hall) =

O Square Utama den
sangkar { regular )

O Square sekunder
Q  Type square adalah type imegular

Square Sekunder ini termasuk type square : the A{n.orphous square
karena square kurang membentuk , tidak terorganisir ifarenag tidak
ada pusatnya, lidak ada bangunan yang mendominasi dan tidak
mempunyai bentuk yang spesifik.

gan type iregular, sekara
atau wide square

paf untuk latihan tentagg kolonial

Ng Un&uk taman kota berbentuk bujur

Square Utama ini termasuk type square : the nuclear square
karena square dibentuk cleh deretan bangunan dengan daya
tarik kontinuitas visual tanpa ada struktur yang frontal. Sedang
kan gereja adalah sebagai pusat square,



370
irregular kualitas enclosure sangat rapat dengan ketinggian bangunan adalah 6- 10m dan
panjang dan lebar square adalah 60 dan 25m. Kualitas enclosure adalah dengan proporsi HID =
1:3 ,membentuk sudut 18° atau Threshold Enclosuere untuk aksis Barat — Timur dan untuk aksis
Utara-Selatan proporsi H/D = 1:1 sehingga membentuk sudut pandang 45 © atau Full Enclosure .
Ujung-ujung jalan pada square ini juga membentuk konfigurasi bangunan yang terpatah-patah.

Konfigurasi ruang dan bangunan pada square utama di Kota Lama Surabaya vaitu dekat
dengan Jembatan Merah , ujung-ujung jalan square konfigurasi bangunannya adalah dibuat patah
dengan garis sempadan yang tidak sama. Type square utama adaah termasuk fype wide square,
dengan panjang 120m dan lebar 80m . Enclosure square yang dibentuk oleh dinding béngunan
sekeliling square dengan ketinggian 20m dan sangat rapat dan bagus dengan kualitas enclosure
untuk aksis Barat-imur adalah dengan proporsi H/D = 1 : 3 atau membentuk sudut pandang 18 ©
atau minimum enclosure,sedangkan untuk aksis Utara-Selatan proporsi HID=1:2 atau membentuk
sudut 30° atau Threshold Enclosure.Untuk menikmati bangunan pada sekeliling square yang
terganggu oleh kepadatan fraffik kendaraan pada jalan sebelah Selatan terutama pada siang hari .
Sedangkan untuk square yang lain di sebelah Selatannya adalah type irregular dengan panjang
90m dan lebar 64m serta ketinggian bangunan adalah 8 ~ 15m. Kualitas enclosure adalah HID = 1
» 3 atau membentuk sudut 18° atau minimum enclosure untuk aksis Utara-Selatan dan untuk aksis
Barat-Timur proporsi H/D= 1:4 sehingga membentuk sudut 14° atau Loss of Enclosure . Dan
kerapatan dinding bangunan sekitar square adalah sangat bagus tetapi traffik di sebelah timur
sangat menganggu pandangan square ini, serta karakter square kehilangan fungsi bagi publik
karena untuk Pompa bensin.

Secara studi figure-ground (dua dimensional) konfigurasi ruang dan bangunan pada square

memperiihatkan :

KOTA LAMA JAKARTA KOTA LAMA SEMARANG KOTA LAMA SURABAYA
A. Sudut bangunan pada tjung | A.Sudut bangunan pada ujung jalan squ|A .Sudut bangunan pada ujung jalan
Jalan square adalah siku. Are dibuat patah-patah. square dibuat patah-patah.

B.Square didominasi oleh bangu
nan Balai Kota Batavia, dan
saquare satunya lagi didominasi
bangunan Stasiun Kota.

C.Masing-masing bangunan yang
mendominasi square memben-
tuk sumbu terhadap square.

D.Pusat square = bang. air segi 8.

B.Square dibentuk cleh derstan bangun
an dengan ketinggian yang sama dan
bangunan gereja free standng.
C.Bangunan gereja dengan bentuk yang
lain merupakan landmark.
D.Pusat square adalah plaza kecil de-
Tempat duduk.
E.Squara berubah taman kota & traffik.

B.Square dibentuk oleh deretan bangun
an dengan kefinggian yang sama.
C.salah satu square dibatasi sungal.
D.Pusat square benupa menumen dan
Ada yang berubah untuk pom bensin,
serta taman kota.



Gambar 4.61
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KONFIGURASI RUANG DAN BANGUNAN

PADA SQUARE

Dt KOTA LAMA JAKARTA
0 Konfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square Utama adalah siku
0 Type square adalah fype wide square
O Enclosure adalah rapat yang dicentuk oleh dinding-dinding bangunan

(|

Dua lantai dan tiga lantai dengan ketinggian rata-rata antara 15m s/d 20m

Panjang square utama dan lebar square utama adalah sama yaitu 100m

Kualitas enclosure adalah H/ D =15/50=1/3=1:3, sehingga membentuk

Sudut 18 ¢ atau Minimum Enclosure.

Jalan di sebelah Barat dan Timur , jika siang hari karena arus lalu lintas yang padat
Mengganggu arah pandang ke deretan bangunan d sebelah Barat dan Timur square.

Konfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square adalah siku dan ada yang zig-zag
Type square adalah type deep square
' Enclosure adafah rapat yang dibentuk oleh dinding-dinding bangunan
Dua [antal dengan ketinggian rata-rata 12- 15m
O Panjang square utama adalah 100m dan lebar square adalah 50m
Q  Kualitas enclosure aksis Barat-Timur adalah H/ D = 15/ 26 =1/2 = 1: 2, sehingga membent:
Sudut 30 © atau Threshold Enclosure dan aksis Utara-Selatan H/D = 12/ 50= 1/ 4, sehingga.
Membentuk sudut 14 °atau Loss of Enclosure.
Q  Jalan di sebelah Barat dan Timur , jika siang hari karena arus lalu lintas yang padat
Mengganggu arah pandang ke deretan bangunan di sebeiah Barat dan Timur square.

Qo



Gambar 4.62

AOMFIGURASI RUANG DAM BANGUNMAN

PADA SQUARE 372
DI KOTA LAMA SEMARANG

Q  Konfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square sekunder adalah siku dan patah-patah

O  Type square adalah type imegular

Q  Enclosure adalah rapat yang dibentuk oleh dindingcinding bangunan
Dua [antai dengan ketinggian rata-rata adalah 6 s/d10m

@ Panjang square utama adalah 60 m dan lebar square adalah 25m

O Kualitas enclosure aksis Barat-Timur adalah H/ D = 10/ 30 = 1/ 3= 1 ; 3, sehingga membentuk
Sudut 18° atau Minimum Enclosure dan aksis Utara-Selatan H/ D = 10/ 12= 1/ 1, sehingga
Membentuk sudut 45°atau Full Enclosure,

O Square ini adalah untuk persimpangan jatan sehingga karakter square kabur,

Kenfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square adalah patah-patah .

Type square adalah type imegular

Enclosure adalah rapat yang dibentuk oleh dinding-dinding bangunan

Oua lantai dengan ketinggian rata-rata antara 12m-15m

O Panjang square wama adalzh 40m dan lebar square adafah 30m

Q Kualitas enclosure aksis Barat-Timur adalah H/ D = 15/ 15= 1: 1, sehingga membentuk
Sudut 45° atau Full Enclosure dan aksis Utara-Selatan H/ D = - 112, sehingga
Membentuk sudut 30°atau Threshold Enclosure.

0O Jalan di sebelah Selatan, jika siang hari karena arus lalu lintas yang padat
Mengganggu arah pandang ke deretan bangunan o sebelah Selatan squars,

uoo




Gambar 4.63

KONFIGURASI RUANG DAM BANGUMAN : 373

PADA SQUARE

DI KOTA LAMA SURABAYA

Q
a
]}

C o

Konfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square utama adalah siku dan ada yang zig-zag
Type square adalah type wide square

Enclosure adalah rapat yang dibentuk oleh dinding-dinding bangunan

Dua lantai dengan ketinggian rata+ata adalah 20m

Panjang square utama adalah 120m dan lebar square adalah 80m

Kualitas enclosure aksis Barat-Timur adalah H/D =20/ 60 = 1/3 = 1: 3, sehingga membentuk
Sudut 18° atau Minimum Enclosure dan aksis Utara-Selatan H/ D = 20/ 40= 1/ 2, sehingga
Membentuk sudut 30°atau Threshold Enclosure, '

Jalan di sebelah Selatan , jika siang hari karena arus lalu lintas yang padat

Mengganggu arah pandang ke deretan bangunan di sebelah Selatan square. f

\\\

Konfigurasi ruang dan bangunan di pertigaan square sekunder adalah siku dan patah-patah
Type square adalah type imegutar

Enclesure adalah rapat yang dibentuk oleh dinding-dinding bangunan

Dua lantai dengan ketinggian rata-rata adalah 8 s/d15m

Panjang square utama adalah 90 m dan lebar square adalah 64m

Kualitas enclosure aksis Barat-Timur adalah H/ D=8/ 32=1/4=1:4, sehingga membentuk .
Sudut 14° atau Loss of Enclosure dan aksis Utara-Selatan H/ D = 15/ 45= 1/ 3, sehingga
Membentuk sudut 18°atau Minimum Enclosure.

-dalan di sebelah Timur, jika siang hari karena arus lalu lintas yang padat

Mengganggu arah pandang ke deretan bangunan di sebelah Timur square, dan square
Ini sudah hilang karakter squarenya karena untuk Pompa bensin, sehingga fungs
Publik hilang.
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KARAKTERISTIIC KOMFIGURASI BANGUMAN PADA SQUARE GEREJA BLENDUK
DV KOTA LAMA SEMARANG

Gambar 4.67

Konfigurast bangunan pada square
Gereja Blenduk.

M.“. apef uuﬂ

Rl KL

menujut ke ujing jatan yang lebib menyempit.

g Pola square yang dibentuk aleh dindng- dindng
Bangunan yang saling herdekatan dengan benfuk

hrregular dan type bargunan gereja adalah lype
Fraestanding.

\

Bidang batas square terihat jelas
Pada square kola-kota lama Eropa

( hard urban square terlihat jelas)
Sedangkan di square di kofa-kota
l.ama di Jawa semakin kabur cleh
Tatanan lansekap dan perkembangan

! Pola square yang dibenfuk oleh dinding- dinding m_ Pela squara yang dibenluk cloh dinding- dinding "
Uangunan pada posisi ini juga ada transisi ruang bangunan pada kengah square tefah berubah _wmzmc:m: seki famya,

Unifuk menuju ke jalan yang lebib serapit. menjaci taman kola.
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KARAKTERISTIK KONFIGURASI BANGUNAN PADA PERSIMPANGAN JALAN

DI KOTA LAMA SEMARANG
Gambar 4.68

Konfigurasi bangunan pada pertigaan
jalan Letien Supraplv dan Kedasih.

Pela jalan yang s dengan garis sompadan
Dangunan yang diual lidak sama,

1
. Akhir jalan pada square yang dbual menysmpil
Dan lempatah dan pola jalan yang melenghung.

Pertigaan jalan dangan konliguresi brangunan
Yang dibuat patah dengan enlrance bangunan

menghadap sudul jalan.




RARAKTERISTIK KONFIGURASI BANGUMAN PADA PERSIMPANGAN JALAN
Dt KOTA LAMA SEMARANG

Gambar 4.69

379

Konfligurasi bangunan pada pertigaan
jalan Gelatikk dan Letien,Suprapto.

_H_ Enlrance bangunan dan efemen entrance ﬁi.hm
menarik pada sudul jalan sebagai unsur .

pengarah

Entrance bangunan dan slemen onlranca
manark pada sudul jatan sebagal unsur
pengarah

! Pala pe:ligann jalan yang lunrs dengan
bangunan wjung sebagai final stog,

- Square yang sudal: menjack laman kola.

 EIREH

! konfigurasi banganan pada pestigaan
jnlan yang dibual patah dan garis sem-
padan bangunan yang tdak sama.

3




3.5.8. Karakterislik Konfigurasi Bangunan Pada

Persimpangan Jalan Yang Signifikan.

a3

g

_H_ macaacssuﬁ:unam_.___._xuaaﬁ:mam:nc:m:B..vm:nmz_umm&mm&a_.mua_%zga:m
bargunan Grosir Jembatan Merah di sebelah Utara.

Bidang batas square terlihat jelas
Pada square kota-kota lama Eropa
{ hard urban square terlihat jelas)
Sedangkan di square di kota-kota

Lama di Jawa semakin kabur oleh H Square Utama yang dbeniuk olsh dnding bangunan Bank Bumi Daya dt scbalah Solalan dan bangmnan
Tatanan lansekap dan perkembangan PT.Panca piaga d sebelch Boral

Bangunan sekitarnya,
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m”_ Square Wtama yang dbaniuk oleh dinding bangunan PT.Panca Niaga & schelah Baral don dindng
bangunan Grosir Jembaten Merah d sebelah Ulara dan dinding bangunan Bank Bumi Daya di sche

lah Selatan.

© o :
s.up..a,u:rtu.t,..n.. - 28

H $cuare Utama yang dibatasi oleh Sungal Kali Mas dan doretan bangunan di sebelah Timur dan square
ini telah berfungsi sebagai Taman Kota yang dipagarl.

38
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KUALITAS KONFIGURASI RUANG DAN BANGUNAN PADA SQUARE
A.SECARA DUA DIMENSIONAL :
1.KOTA LAMA JAKARTA

(m

Penataan konfigurasi bangunan bagus membentuk sumbu, dengan adanya pola jalan yang
semuanya lurus.

Pola jalan sangat jelas dengan dibentuk oleh deretan blok bangunan yang saling
berdempetan.

Hirarki publik dan private jelas, yang dibentuk oleh garis blok bangunan yang jelas.

Lebarjalan' satu jalur sama dan tidak bervariasi,sehingga disusun pofa jalan lurus.

Square di Taman Fatahillah didominasi oleh bangunan Balai Kota Batavia yang berbentuk type
wide square serta tepat tengah-tengah bangunan dan square yang lebih kecil didominasi
bangunan Stasiun Kota dengan type wide square serta tepat di tengah-tengah as bangunan

Stasiun ,bangunan Bank Bumi Daya dengan type deep square.

2. KOTA LAMA SEMARANG

[

o o o 0 o0

o]

Q

Q

Penataan konfigurasi bangunan yang bervariasi dan berderet membentuk suatu square yang
irregular,

Pola jalan sangat jelas dengan dibentuk oleh blok bangunan yang saling berdempetan.
Hirarki publik dan private jelas, yang dibentuk oleh garis bangunan yang jelas.

Lebar jalan bervariasi dalam satu jalur karena pola jalan menyempit dan melebar.
Konfigurasi bangunan dengan garis sempadan yang bervariasi dalam satu tajur jalan.
Ujung-ujung jalan square berbentuk patahan-patahan.

Bentuk blok bangunan gereja berlainan dengan yang lain sehingga terlihat menonjol.
serta merupakan bangunan free standing.

Pusat square ditunjukkan dengan penataan plaza taman.

Square yang lain yang lebih kecil pusat square tidak jelas .

3.KOTA LAMA SURABAYA

a

Penataan konfigurasi bangunan membentuk square segi empat dan salah satu sisi square

membentang ke sungai.
Pola jalan sangat jelas dengan dibentuk oleh blok bangunan yang saling berdempetan.
Hirarki publik dan private jelas, yang dibentuk oleh garis bangunan yang jelas.
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Lebar jatan bervariasi dalam satu jalur karena pola jalan menyempit dan melebar.

Konfigurasi bangunan dengan garis sempadan yang bervariasi dalam satu lajur jalan,
Ujung-ujung jalan square berbentuk patahan.

Pusat square adalah monumen Jembatan Merah.

Fungsi square untuk publik dibatasi oleh pagar taman.

Square didominasi oleh bangunan Pusat Grosir Jembatan Merah ,type square adalah wide
square.

Sedangkan square yang lain yang lebih kecil ,pusat square tidak Jelas karena untuk pompa
bensin dan jalur hijau dengan bentuk iregular.

B.SECARA TIGA DIMENSIONAL.

Dinilai berdasarkan parameter-parameter yang telah disusun berdasarkan konsep-konsep Pauf
Zucker,Camillo Sitte da Trancik (pada halaman 128)

1.KOTA LAMA JAKARTA

Q

Hubungan antar bentuk —bentuk dari bangunan sekelilingnya adalah sangat akrab karena
saling berdempetan.Sedangkan hubungan mengenai elemen-elemen bangunan yang
membentuk tampilan bangunan adalah bervariasi dan yang paling dominan adalah pada
bangunan menara Bali Kota Batavia. Sedangkan untuk square yang lebih kecil elemen
bangunan yang dominan adalah bangunan Bank Exim dan Stasiun Kota.

Keseragaman dan keberagaman bangunan sangat bagus dan bervariasi membentuk suatu
pola tampilan yang mempunyai karakter kota lama Eropa, hanya ketinggian garis lantai satu
dan dua tidak rajin serta didominasi garis vertikal .

Dimensi proporsi antara tinggi bangunan dan panjang lebar square sebagai berikut:

a.Square Balai Kota Batavia :Panjang sama dengan lebar adalah 100 dengan ketinggian
bangunan rata-rata adalah 20m,sehingga D/H =1/3 = minimum enclosure.

b.Square Stasiun Kota : Panjang square=100 dan lebar =50m sehingga proporsi masih
menarik karena maksimum proprsi adalah 1:3, sedangkan finggi bangunan adalah 12-15m
;maka D/H=1/2 ->threshold enclosure (barat-timur) dan loss of enclosure (utara-selatan).
Sudut jalan masuk ke square adalah sikukecuali di square Stasiun Kota ada yang patah-
patah.

Penempatan monumen pada dua square tepat ditengah-tengah square.
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o Deretan struktur sekeliling square secara dua dimensional rapat,tétapi secara tiga dimensional
terganggu oleh lansekap yang tidak teratur.

o Perluasan lantai square sangat bagus karena tatanan lempengan batu gunung yang
memperkuat karakter pusat square,begitu juga kolam di tengah-tengah square Stasiun Kota.

o Garis bangunan dan langit membentuk vista yang bagus karena elemen-elemen bangunan
khas Eropa seperti menara dan gavel tetapi ketinggiannya tidak teratur.

a Perbedaan skala unit-unit bangunan rata-rata sama hanya yang paling kontras adalah
bangunan Balai Kota Batavia,Stasiun Kota dan Bank Exim di mana bangunannya sangat
panjang sama dengan panjang square.

a Variasi dekorasi arsitektural sangat didominasi oleh menara dan gevel.

0 Traffik jalan utama sekeliling square sangat padat sehingga mengganggu visual square.

o Hubungan skala bangunan dehgan sakala manusia masih proporsional tetapi tidak ada
bangunan yang betul-betul menonjol sebagai landmark seperti puncak menara yang betul-
betul monumental.

o Penempatan monumen di tengah-tengah memberi aksen yang kuat sebagai karakter pusat
square.

a Square dapat menarik aktivitas manusia karena desain square dan fungsi museum dan
Stasiun Kota yang hidup bagi kegiatan rutin masyarakat.

o Makna ruang yang didasarkan atas fungsi place dapat dilihat dengan adanya kegiatan pasar
kaki lima secara insidentil dan banyaknya orang barada di tempat duduk di bawah pohon,

o Antara kegiatan museum dan square sebagai place sangat mendukung karakteristik ruang
yang bertumpu pada sejarah square itu sendiri.

2.KOTA LAMA SEMARANG

o Hubungan antar bentuk —bentuk dari bangunan sekelilingnya adalah sangat akrab karena
saling berdempetan.Sédangkan hubungan mengenai elemen-elemen bangunan yang
membentuk tampilan bangunan adalah bervariasi dan yang paling dominan adalah pada
bangunan menara Gereja Blenduk. Sedangkan untuk square yang lebih kecil elemen
bangunan yang dominan adalah tidak ada.
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Keseragaman dan keberagaman bangunan sangat bagus dan’ bervariasi membentuk suaty

pofa tampilan yang mempunyai karakter kota lama Eropa dengan gevel dan menara, hanya
ketinggian garis lantai satu dan dua tidak rajin serta didominasi garis vertikal .

Dimensi proporsi antara tinggi bangunan dan panjang lebar square sebagai berikut:

a.Square Gerefa Blenduk :Panjang adalah 40m dan lebar adalah 30m dengan ketinggian
bangunan rata-rata adalah 12-15m,sehingga (baratdmur)D/H =1 = full enclosure dan
D/H=1/2->threshold enclosure(utara-srelatan).

b.Square sebelah utaranya: Panjang square=60m dan lebar =25m sehingga proporsi masih
menarik karena maksimum proprsi adaiah 1:3, sedangkan tinggi bangunan adalah 12-15m
;maka D/H=1/3 >minimum enclosure (barat-timur) dan H/D=1->loss of enclosure (utara-
selatan).

Sudut jalan masuk ke square adalah patah-patah..

Penempatan monumen pada dua square tepat ditengah-tengah square berupa plaza kecil.
Deretan struktur sekeliling square secara dua dimensional rapat,tetapi secara tiga dimensional
terganggu oleh lansekap yang tidak teratur.

Perluasan fantai square terganggu oleh fungsi square sebagai taman sehingga karakter lantai
square kabur anatara jalan dan square.

Garis bangunan dan langit membentuk vista yang bagus karena elemen-elemen bangunan
khas Eropa seperti menara dan gavel tetapi ketinggiannya tidak teratur dan ketinggian gereja
Blenduk terganggu oleh ketinggian bangunan BTPN sehingga monumental gereja Blenduk
kurang.

Perbedaan skala unit-unit bangunan rata-rata sama hanya yang paling kontras adalah
bangunan Gereja Blenduk dalam segi elemen arsitekturalnya.

Variasi dekorasi arsitektural sangat didominasi oleh menara dan gevel.

Treffik jalan utama sekeliling square sangat padat sehingga mengganggu visual square.
Hubungan skala bangunan dengan sakala manusia masih proporsionaltetapi tidak ada
bangunan yang betul-betul menonjol sebagai landmark seperti puncak menara yang betul-
betul monumental, '

Kesan akses yang memperkuat pusat square tidak ada.
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Square tidak dapat menarik aktivitas manusia karena desain square dan fungsi bangunan

setempat tidak mendukung keberadaan Gereja Blenduk dan square sebagai place.

Makna ruang yang didasarkan atas fungsi place tidak dapat dapat dilihat.

Fungsi ruang yang dihubungkan dengan sejarah square itu sendiri bagi kehidupan masyarakat
tidak ada.

Struktur tissue hanya terlihat pada satu sisi disebelah Selatan sedangkan pada sisi lain kabur
oleh tatanan lansekap yang tidak teratur, sehingga karakter enclose hard space kurang.

Ruang jalan ditegaskan dengan dinding bangunan pinggir jalan tetapi secara visual tingg
bangunan dan elemen-elemennya tidak teratur.

Square yang lebih kecil memperlihatkan pusat square tidak ada dan enclose hard sguare yang
kabur pada salah satu sisi. |

3.KOTALAMA SURABAYA

a

Hubungan antar bentuk —bentuk dari bangunan sekeliingnya adalah sangat akrab karena
saling berdempetan.Sedangkan hubungan mengenai elemen-elemen bangunan yang
membentuk tampilan bangunan adalah bervariasi dan yang paling dominan adalah pada
bangunan menara Bank Bumi Daya di sisi Selatan. Sedangkan untuk square yang lebih kegil
elemen bangunan yang dominan adalah menara bank BI.

Keseragaman dan keberagaman bangunan sangat bagus dan bervariasi membentuk suatu
pola tampilan yang mempunyai karakter kota lama Eropa dengan gevel dan menara, hanya
ketinggian garis lantai satu dan dua tidak rajin serta didominasi garis vertikal .

Dimensi proporsi antara tinggi bangunan dan panjang lebar square sebagai berikut:

a.Square Jembatan Merah :Panjang adalah 120m dan febar adalzh 80rﬁ dengan ketinggian
bangunan rata-rata adalah 20m,sehingga (barat-timur)D/H =1/3 = minimum enclosure dan
D/H=1/2->threshold enclosure(utara-srelatan).

b.Square sebelah Selatan (BIi): Panjang square=90m dan lebar =64m sehingga proporsi
masih menarik karena maksimum proprsi adalah 1:3, sedangkan tinggi bangunan adalah 8-
16m ,maka DiH=1/4 —loss of enclosure (barat-imur) dan H/D=1/3->minimum enclosure
(utara-selatan).

Sudut jalan masuk ke square adalah patah-patah dan ada yang siku.
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Penempatan monumen pada square Jembatan Merah tepat ditengah-tengah square berupa
monumen perjuangan yang sakral sehingga square ditutup dan fungsi publik kurang.
Deretan struktur sekeliling square secara dua dimensional rapat tetapi pada sisi imur tidak
ada hanya dibatasi sungai sehingga batas hard space hilang.
Perluasan lantai square terganggu oleh fungsi square sebagai taman sehingga karakter lantai
square kabur anatara jalan dan square.
Garis bangunan dan langit membentuk vista yang bagus karena elemen-elemen bangunan
khas Eropa seperti menara dan gavel tetapi ketinggiannya tidak teratur.
Perbedaan skala unit-unit bangunan rata-rata sama hanya yang paling kontras adalah
bangunan Bank Exim dalam segi elemen arsitekturalnya.
Variasi dekorasi arsitektural sangat didominasi oleh menara dan gevel.
Traffik jalan utama sekeliling square sangat padat sehingga mengganggu visual square.
Hubungan skala bangunan dengan sakala manusia masih proporsional tetapi tidak ada
bangunan yang betul-betul menonjol sebagai landmark seperti puncak menara yang betul-
betul monumental.
Kesan akses yang memperkuat pusat square adalah monumen.
Square tidak dapat menarik akfivitas manusia karena desain square yang tertutup tetapi
kegiatan indoor Pusat Grosir Jembatan Merah hidup .
Makna ruang yang didasarkan atas fungsi place tidak dapat dilihat.
Fungsi ruang yang dihubungkan dengan sejarah square itu sendiri bagi kehidupan masyarakat
tidak ada.
Struktur tissuetidak terlihat pada satu sisi disebelah Timur sedangkan pada sisi lain terihat
oleh tatanan bangunan sekeliling square sebefah Utara,Barat dan Selatan.
Ruang jalan ditegaskan dengan dinding bangunan pinggir jalan tetapi secara visual tinggi
bangunan dan elemen-elemennya tidak teratur. ,
Square yang lebih kecil(BIl) memperiihatkan pusat square tidak ada dan enclose hard square

yang kabur karena bangunan pompa bensin.
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place dan isi dari lingkungan yang

)

Gordon Culfen (1961) mengatakan bahwa lingkungan yang akan menghasitkan reaksi

4.2.5. Kualitas Pergerakan Ruang pada Ruang dan Bangunan Yang Signifikan (serial
vision )

emosional ,dengan atau tanpa kemauan kita ,maka kita harus berusaha memahami tiga cara yang

menyebabkan persifiwa ini yaitu memperhatikan kepada optik
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Kualitas pergerakan di sini yang berpengaruh adalah pada jalan utama, karena pada

jalan utama di tiga Kota Lama ini semuanya menggunakan arus satu arah ( one way traffict)

sehingga mengabaikan perspekfif ruang yang signifikan, Untuk Kota Lama Jakarta arus

pergerakan jalan utama yang dari arah Selatan , sangat merugikan aesthetic visual townscape

yang ada dengan bangunan Bafai Kota Batavia sebagai finaf sfop , tetapi arus pergerakan jalan

utama yang dari Utara di sisi Timur square adalah sangat siginifikan. Hal ini juga berlaku untuk

square di depan Stasiun Kota Jakarta kondisinya sama karena letaknya paraliel dengan square

utama. Sedangkan untuk arsus pergerakan pada jalan lingkungan tidak ada pengaruh karena arus
kendaraan adalah dua arah. |

Untuk Kota Lama Semarang arus pergerakan yang berpengaruh adalah pada jalan
utama, karena pada jalan utama tersebut menggunakan satu arah (oneway fraffict) dari Timur ke
Barat padahal kontinuitas visual yang bagus adalah dari dua arah yaitu dari Barat ke Timur dan
Timur ke Barat, sehingga satu arah dari Barat ke Timur tidak pernah dirasakan oleh pengendara
sebagai pengalaman ruang yang bagus. Sedangkan untuk semua jalan lingkungan tidak
berpengaruh karena umumnya menggunakan dua arah, tetapi ada yang menggunakan satu arah
tetapi tepat dalam memilih titik ruang yang signifikan.

Untuk Kota Lama Surabaya arus pergerakan pada jalan utama masih dapat menikmati
effek visual estetik dengan klimaksnya aalah square utama Jembatan Merah, tetapi pada jalan
utama Niaga di tepi Kali Mas sebelah Selatan adalah sangat merugikan, karena harusnya dapat
dinikmati kontinuitas visual dari dua arah yaitu Selatan ke Utara dan sebaliknya, tetapi pada
eksisting hanya arus dari Utara ke Selatan, karena fitik tangkap yang baik ada di square di dekat
kantor Bank BIl. Untuk jalan lingkungannya tidak ada tiik-tik yang signifikan untuk aesthetic

fownscape.
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H Semakin kila mendakat ke arah doma gereja Blenduk, kila dhadapkan ol
somakin sempil / { dapkan pada Jalan yang

Lorong jalan tersebut sangal inlim s

seluruhnya lelapi samar-samar karena dari j

——

Satelah kita sampal ke yjung lorong Jalan Inl, maka dome gereja Blenduk lerlihal dengan j
secara kaseluruhan dan tepal di as [orong Jalan tersebul,

skali karena D/H < 4, dan dome gereja Blenduk semakin
jetas lerfihat Lelopk tidak selurubnya, berbeda dengan yang dari awal tadi d mana terlihat

iauh dongan jelan yang lebat.
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B. Memperhatikan Pada Place

Gambar 4.77

0 Ujung jalan square dipakai untuk k
square tersebut,

egiatan pedagang kaki —lima secara insidentil , memberikan kesan place pada

o

Gambar 4.78

O  Kegiatan pedagang kaki lima dan lalu lintas
tersebut, tetapi secara visual laly lintas yan
dimensional encloser dari pada square,

yang padat di pinggir square merupakan kesan place bagi square
g padat serta tanaman di tengah square menganggu pandangan tiga
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Gambar 4.79 o

1 o Possess{on in movement Jmelalui pedestrian ini kita dapat menciptakan pengalaman ruang selama berjalan
% memasuki kawasan ini ,dengan awatan dan akhiran yang pasfi.

‘ -
|

Gambar 4.80

Q Incident nilai dari suatu incident pada suatu square adalah adanya menara yang menarik untuk dinikmati dan
tidak membosankan tetapi mermbutuhkan wakiu untuk berhenti sesaat.
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Gambar 4.81
O Square ini kehilangan makna sebagai place ,karena deratan bangunan sekeliling yang tidak mendukung dan
ketinggian bangunan yang tidak teratur serta tidak adanya komponen bangunan landmark (focal peint).

(Gambar 4.82
Square ini kehilangan makna sebagai place,karena deretan bangunan yang tidak teratur serta lansekap yang
mengganngu dinding/ batas square sera fungsi bangunan yang fidak dapat menarik aktivitas publik.
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Gambar 4.83

Q  Incident, nilzi dari suatu incident pada suatu jalan adalah adanya menara dan kubah yang menarik untuk
dinikmati dan tidak membosankan tetapi membutuhkan waktu untuk berhenti sesaat,
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Gambar 4.84
Incident, nilai dari suatu incident pada suatu jalan adalah adanya menara dan bangunan yang menark unkuk
dinikmati dan tidak membosankan tetapi membutuhkan wakiu untuk berhenti sesaat.

Gambar 4.85
O  Square yang kehilangan makna ,karena dipakai untuk pompa bensin serta arus lalu lintas jalur cepat dan
ketinggian bangunan yang tidak teratur.
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Gambar 4.86

Q Foils, Sesuatu yang heterogen (antara post modem dengan bangunan kunc) yang dapat terintegrasi dengan
baik.
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Gambar 4.87
Intricacy , Antara bangunan BTPN dan bangunan kuno yang terjadi ketidak cocokkan yang kontras ini
menjadikan suasana ruang menjadi suatu idenfitas tersendiri dan mudah dingat cleh penghuni.
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4.2.6. Kualitas Integrasi Tiga Teori Urban Design ( Figure-ground, Linkage dan Place)

Kualitas integrast tiga teori urban design yang paling bagus adalah square utama Kota

Lama Jakarta, karena setelah kita teliti kembali ke peta pada Kota Batavia pada tahun 1780
(A.Heuken.SJ,1997; 37) terlihat ada hubungan { fink) antara puncak menara bangunan Balai Kota
Batavia, Gereja Lama(Baru) Belanda dan Kasteel Batavia yang berada di ujung utara dekat pantai,
dan fink ini membentuk penekanan desain, jaringan kekuatan garis berupa ruang polygon
sederhana. Hal ini dapat dikatakan ada indikasi seperti yang dikatakan oleh Edmund N. Bacon

(1967; 63) pada penelitiannya di Kota Culemborg Belanda di mana ada hubungan fitik-tifik puncak

menara gereja Medieval , pintu gerbang dan market square.

Gambar 4.88

S_umber: E.N.Bacen

Tetapi sayang di Kota Lama Jakarta ini baik gereja maupun kasteel telah punah, yang
tersisa hanya bangunan bekas Balai Kota Batavia yang sekarang dipakai untuk Museum
Fatahillah, dan di sini terlihat ada sumbu fink antara puncak menara bangunan Museum yang tepat
di tengah-tengah bangunan , bangunan air di pusat square dan monumen meriam di ujung
pertigaan jalan di depannya yang menghadap ke sumbu jalan lurus di depannya. Dari pengamatan
dua dimensional yaitu dengan figure-ground , enclosure dari pada square utama ini juga sangat
bagus yang dibentuk oleh dinding bangunan yang rapat. Sedangkan untuk Place , pada squafe ini
juga berhasil karena pada square ini mengandung unsur sejarah yang mendalam dan sebagai
saksi bisu adanya pembantaian terhadap orang-orang Cina pada waktu itu oieh kolonial Belanda
dan sekarang tempa ini menjadi millk masyarakat kota Jakarta karena menjadi cikal bakal Kota
Batavia serta adanya activity support dari Museum Fatahillah dan Museum Wayang yang terletak
di bekas kapling Gereja Belanda Lama(Baru). Hanya unsur fansekap pada square utama ini

posn
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i
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Gambar Link 3 menara Kota Culemborg
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kurang diperhatikan,sehingga menutupi visual sumbu dan final stop. Pada square utama ini
tatanan batu lempeng yang membentuk ke arah memusat di bangunan air segi defapan yang ada
di pusat square yang memberikan pusat square yang stabit seperti di square the Campidoglio,
aratti. { Trancik, 1986 67). |

ey

Roma karya Michelangelo Buon
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75quare Campidoglio Rom:
w Sumber : Trancik, 1986

Sumbu mungkin melengkung, dibelok-
kan tetapi tidak pemah bercabang. .
Kekuatan sumbu membutuhkan keku-{ . =
atan terminus. )
Sumbu adalah mempersarukan ele-
men.

Terminus sebagal pembangkit untuk
pergerakan sumbu

Sumbu mungkin simetris tetapi biasa-
nya tidak.

Diagram 4.12

Sumbu
Sumber ¢ J.0.Simonds

Untuk square di depan Stasiun Kota Jakarta kualitas integrasi figure- ground juga ada
yaitu bangunan-bangunan di sekeliling square membentuk sumbu tepat di as bangunan Stasiun
Kota Jakarta, bangunan Kantor Bank Exim dan Bank Bumi Daya. Sedangkan di tengah-tengah
square maupundi pinggir square banyak pedagang informal yang berada di situ, hal ini karena
mereka merasa ada ruang enclose yang rapat dengan bangunan-bangunan di sekelilingnya. Hal

ini seperi yang dikatakan oleh Trancik ( 1986;68 ) bahwa untuk menilai keberhasilan desain
enclosure di dapat dari bagaimana masyarakat memainkan peranan yang penting dalam
menghidupakan public square , jika ruang dapat menarik akiivitas.
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Gambar Square Utama di Taman Fatahillzh Kota Lama Jakarta.

Gambar 4.90
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Keberadaan Museum menjadikan square Taman Fatahillah menjadi hidup dan untuk kepentingan
Publik secara utuh, sehingga tiga teori urban design telah terbentuk pada kawasan ini.




Gambar 4.91

Gambar Yang Menunjukkan Adanya Link 3 Menara

Balai Kota Batavia, Gereja Belanda dan Kastel Tahun 1780
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Gambar 4.92

Gambar isometri Adanya Link Menara
Bangunan Balai Kota Batavia,Gereja
Belanda dan Kastel

Pada Tahun 1780
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Gambar 4.94 407

Gambar square di depan Stasiun Kota Jakarta, kawasan Kota Lama Jakarta,
Sumber : Kompas, Selasa, 20 Oktober 1998

Pada square sekunder Kota Lama Jakarta di depan Stasiun Kota Jakarta keglatan se-hari seperti
Pedagang kaki lima dan anak-anak yang memanfaatkan kolam di square tersebut, memberikan
suasana yang hidup di square tersebut, tetapi kenikmatan square tersebut terganggu oleh arus

lalu lintas yang padat.
Jl,
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Gambar dari atas :
Bangunan-bangunan yang mengitari dan membatasi square tersebut sumbu antara bangunan

Stasiun Kota Jakarta dan Kantor bekas Maskapai Belanda.
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Untuk Kota Lama Semarang ,setelah kita lihat kembali pada peta benteng Kota Lama
tahun 1756 sebelum dirobohkan, terlihat bahwa bangunan gereja Blenduk( kekuatan spiritual }
membentuk /ink terhadap jalan Pekojan atau kawasan Pecinan( kekuatan ekonomi ) dan ini adalah
membentuk sumbu yang lurus ke arah Selatan { kawasan Pecinan), dan Gereja Blenduk adalah
sebagai focal point square. Apakah hal ini juga ada indikasi seperti pada kota di Witk-Bjj-Duurstede
di mana disebutkan bahwa di kota ini ada hubungan tiga node yaitu antara bangunan kastel
(sebagai kekuatan duniawi), bangunan gereja (sebagai kekuatan spiritual) dan bangunan kingir
angin {sebagai kekuatan ekonomi} yang membentuk sudut kira-kira 90° ( £.N.Bacon ,1967;164).
Sampai saat ini hubungan tersebut masih terlihat tetapi sudah agak berubah karena yang terfihat
hanya puncak dome gereja, sehingga monumental dari gereja tersebut dari arah jalan ini
berkurang. Sedangkan untuk Place pada square ini kurang mengundang publik, walaupun di sini
diakui sebagai milikmasyarakat Semarang karena tidak ada akfifitas pendukung di kawasan

tersebut ,di samping fungsi square berubah menjadi taman kota.
Gambar Gereja Blenduk sebagai focal point square.

Gambar Gereja Blenduk yang membentuk link dengan ke empat pintu gerbang benteng dan ke
kawas_an Pecinan membentuk sumbu yang lurus, hal ini apakah ada indikasi seperti pada kota-
Kota di Belanda seperti-di Wilk-Bij-Duurstede yang mempunyai tiga node.




Gambar 4.96

Gambar isometri Gereja Blenduk yang membentuk link dengan

dan ke kawasan Pecinan membentuk sumbu yang lurus, hal ini
kota- kofa di Belanda seperti di Wi

ke empat pintu gerbang benteng
apakah ada indikasi seperti pada
jk-Bii-Duurstede yang mempunyai tiga node.

e T e

Kubah Gereja Blenduk tampak dari Utara(Stasiun Tawang)
Di sini terfihat kualitas visual townscape sangat jelek




410

- KE
Gambar 4.97 p EQM P LEKS
Gambar sumbu yang menunjukkan ada hubungan antara Gereja Blenduk dan Kawasan Pecinan
Sebagai kekuatan ekonomi.

Y5

Gambar yang menujukkan square gereja Blenduk yang berfungsi sebagai taman kota, karena tidak
ada aktivity support pada kawasan ini ,maka square tidak berfungsi sebagai place.
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Gambar 4.98 .
Gambar suasana lansekap lingkungan square yang mengganggu keberadaan dan kerapatan
Bangunan yang membentuk square

Gamnbar 4.99 . -
Gambar gereja Blenduk sebagai monumen publik pada lingkungan square
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Untuk Kota Lama Surabaya ,sebelum kantor Residen dibongkar maka letak bangunan
tersebut tepat di mulut Jembatan Merah yang pada waktu itu merupakan focal point dengan
squarenya yang berbentuk segi tiga. Bangunan fersebut membentuk sumbu ( link ) terhadap jalan
Kembang Jepunyang merupakan kawasan penduduk Cina, Arab dan Moor ( Handinoto, 1996 :30),
tetapi sekarang bangunan tersebut sudah musnah karena dibongkar, Pada saat ini square yang
ada dibuat untuk tempat monumen kota yang dipagari ,sehingga fungsi untuk publik terbatas dan
justru kegiatan publik terakumulasi di daiam gedung Pusat Grosir Jembatan Merah.

Gambar square utama Kota lama Surabaya,

el

& Fa T Sl
DAY “.“—j,\}} AT %
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P R el

P st ok

Pl . Resid belum dibongkar deng
Gambar yang menunjukkan kantor Residen sebelum di . .
segitiga gan ?aebagai focal point pada saat itu yang mengarah ke kawasan Pecinan di seberang
Jembatan Merah sebelah Timur.

e R T s, e S = : SR TN
Gambar 4.101 @it nastiosinsaaoh I FEEREEN

Gambar yang menunjukkan kantor Residen pad—a_l saatitu sebagai focal point p_ada kawasan itu
dan mempunyai kekuatan terminus untuk membentuk sumbu ke kawasan Pecinan.
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Kawasan square Jembatan Merah pada saal sekarang ,selelah kanlor Residen dibongkar dan
jalan Jembatan Merah diluruskan menjadi jalan Rajawali saat ini yang menghubungkan ke .
kawasan Pecinan dan dengan dibangunnya kantor Maskapai Belanda yang menggantikan kapling
bekas gereja maka square berubah menjadi type wide square, Pada saat ini lingkungan square
dipagari dan dibangun monumen Jembatan Merah ,sehingga akfvilas masyarakat terakumulasi di
bangunan Pusat Grosir Jembatan Merah dan Place fidak dapat terbentuk walaupun ada akfivity
support Pusat Grosir karena lungsi square dipagari dan untuk monumen.
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4.2.7. Pengujian Emosi Ruang Terhadap Pengamat

Jon Lang (1974;83) mengatakan bahwa tiga proses - persepsi, kognisi dan perilaku ruang
adalah suatu hal yang paling penting di dalam memahami perilaku manusia di dalam suatu ling-
kungan . Persepsi adalah psoses memperoleh atau mendapatkan in put, kognisi adalah fungsi
yang menghubungkan meliputi proses berpikir, mengingat dan merasakan, dan perilaku ruang
merupakan out put yang dimanifestasikan dalam tindakan manusia dan respon. Basic emotionaf
response merupakan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi emosi dasar dari manusia. Aspek-
aspex ini diperoleh melaluf serangkaian penelitian sosial secara empiris, yang menghasilkan bebe-
rapa aspek penting yang secara mendasar mampu mempengaruhi perasaan emosi seseorang.
Beberapa aspek tersebut dan unsur-unsur pembentuknya adalah ;

1. Relaxation

Perasaan yang dapat membuat seseorang merasa rileks atau santai. Beberapa faktor yang berpe-
ngaruh adalah :

e Pengaturan efemen secara lazim {sesuai dengan kebiasaan)
« Terdapat keteraturan yang sederhana '

e Skala yang kecil dan bukan monumental

» Suara yang lembut

« Bentuk garis ruang yang mengalir lembut

2. Tension '

Perasaan yang dapat membuat seseorang merasa tegang .Beberapa faktor yang berpengaruh
adalah :

+ Adanya kesan kurang stabil

» Komposisi yang tidak seimbang

« Kontras yang ekstrim

o Skala yang besar

» Elemen-elemen yang tidak lazim

» Bentuk dan garis yang tajam dan tegas

» Bunyi yang memekakkan telinga

» Bau yang ganjil
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* Suhu yang tidak cocok
3. Frigth

Perasaan yang dapat membuat seseorang merasa ketakutan. Beberapa faktor yang berengaruh
adalah :

» Adanya rasa terkurung atau tertutup

» Suasana yang tidak pasti

« Elemen-clemen yang fidak lazim

» Kurang stabil

» Dingin dapat menambah rasa takut

» Remang-remang atau gelap yang kontras dengan warna silau
» Bau yang pengap |

e Bayangan yang bergerak

4. Gaiety

Perasaan yang dapat membuat seseorang merasa riang atau gembira. Beberapa faktor yang ber-
pengaruh adalah :

» Adanya ruang yang menerus {continue space )

« Sedikit pembatas

» Warna-warna komplementer

» Cahaya yang berkelip-kelip

» Bau yang segar

Di dalam pengujian emosi ruang ini ,saya memilih tiga pengamat yang masing-masing
berdomisili di fuar Kota Lama Semarang dengan perincian satu orang berdomisili di luar kota
Semarang dan dua orang berdomisili di Semarang. Sedang hasil-hasil pengamatan adalah
sebagai berikut :

1. Pengamat | : Latar belakang pendidikan adalah STM bangunan dan bekerja di Seksi Tata
bangunan dan Tata Kota Cab.DPU Cipta Karya , domisili di luar kota Semarang. Waktu
pengamatan pada hari libur dan hari kerja.
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Perasaan-persaan setelah mengadakan pengamatan ruang pada hari libur adalah sebagai
berikut;

sSelanjutnya arah perjalanan kembali ke arah Barat ;

+Perjalanan dari arah Barat lebih menarik dari i
1.Pandangan ke arah kiri, juga sama terlihat_bangunan kuno yang tidak terawat paca danetah Timur:

| ?g'ah aia t?]nbahan selasar yang kurang bagus, *Perjalanan pada hari kerja kesan bangunan sama dengan pada hari
i Banyak reklame, ) ' deng

' 3.Bangunan di sebelah Selatan Gereja Blenduk berderet dan bagus, tetapi lbur persoalannya adalah kesempatan untok menkmati bangunian
i banqunan di sebelah Utara Gerela tidak terlihat karena tertutup oleh pohon- terganggu oleh lelu lintas yeng padat karena tidak adanya

? pohon yang lidak teratur ketinggiannya. trotoer pejalan kaki.

i 3.Terus berjalan terlihat bangunan kuno, terawat dan baqus { Kantor Telkom) |
’ ada taman bersih dan dicat kuning apel, saya agak lama melihatnya di depan
bangunan tersebut agak ramai, banysk lukan becak.
4 Jalannya agak lebar seakan punya halaman.

i sPerjalanan saya lanjutkan : oKeluar dalji gang tersebut perjalanan saya teruskan ke arzh Timur:
i 1.Pandangan biasa-biasa saja kesannya sepi dan angker ,gang-gang terdepat  1.Jalan darf lebar berubah menjadi menyempit.
gelandangan dan tambahan bangunan di pinggir , perasaan menjadi takut . 2.Kemudian terfihat banqunan Gereja ternyata atep kubah yang saya
} 2.Akhirnya sampai di Jembatan Mberok dengan kesan ramal di depan Jembatan. "hat;" aw:ral Jemtbatan tersebut adalah bangunan Gereja. Ada halaman-
-, A hya dan ferawa
L\’_\_‘/;/_/,;-' = s 3.8aya berdiri melihat ke atss dan melihat atap setengah lingkaran terbuat
" ! dari seng.
4.Tembaknya tebal dan penuh otnamen,sponemgan _yangindsh hatamannya
fuas tetapi juga sepi.
5.Jafan terus ke Timur terlinat bangunan tua di belakang Gereja tersebut
ﬁ ditempati para gelandangan, dan banyak jemuran.
3 6.Para gelandangan duduk-duduk di tengah taman vang terpelihara.
s\ - 7.Sebelah imurnya ada bangunan tingkat { Bank BTPN) bentuk bangunannva
1> tidak seperti banqunan kuno.
Y 8.8aya melihat jatan berliku-liku dari leber menjadi sempit_terutama pada ujung
% Kantor Poltas ,
e — oy

1 r_.

e e | \{ *Kemudian saya menyeberang ke arah Timur dan berjatan melawan arus
E@ jalan sambil melihat keadaan bangunan tua dan angker dan tidak terawat
B \ .
M W

I malahan ada pohon yang tumbuh di atas tembok :
| 1.Bangunan tertutup dan sepi karena tidak ada crang jalan.
. 2.Perialanan fidak begitu nyaman, karena tida ada frotoar pejalan keki.
- 3.Kemudian saya menemukan gang dan saya masuk ke gang tersebut
"'1(];—\ sangat sepi . Adanya oranq gelandangan yang sedang fiduran dan duduk-
B\ duduk . menakutkan.

sKemudian saya menyeberang ke Selatan berdiri di dekat pos Polisi

«Kemudian saya maju sedikit i mulut Jembaten Berok i sisi Utara dari  ¥aNg kosong dan pandangan ke areh Timur -

1 Atap atap lengip i itu keli arena ada pohon panan
sini saya dapat melihat suatu Atap Kubah dan atep lancip. :e.lélz;r:h Timur _tidak beqitu kelihaten karen

2 Ke arah Utara terlihat bangunan tua yanq angker dan tertutup, saya
sempat melihat dari atas ke bawah , terlihat atap berbentuk (ata-rata
ancip {kerucut) dan tidak ada fritisan banyak yang memakai talang
bangunan ini seperti menara, ' )

3 Temboknya tebal dan banyak sponengan sudut yang indah tetapi
tidak beqitu terawat.

4 Kesannya bangunan tersebut aneh dan tertutup rasanya kuranq ada

i di kesatuan /komunikatif orang diluar dan di dalam,
;es‘?g:utr)?rdm i depan gedung DIPENDA TK.| Jateng menghadep 5 Pandangan ke arah Selatan juga terfihal banqunan tua yang merapat
ihat beber g yang ya lain denga dan bentuk berbeabeda,
:].Tuir;r:a;kaanapa bangunan fua veng bentuknya lain dengan bex §.Ada yang menonjol yaitu atap yang berbentuk 1/2 lingkaran atasnya
ek sepi i tancip seperti penangkal petir.
ﬁ.Pgah l-_(ind_araan e Daratsemua sussena agak sepl foak sopery '!.UnFt)uk motif grer?amen sponengan hampir sama kesannya sama dengan
Arhatiena. pandangan ke arah Utara. - . -
8 Pandangan ke arah bawah tertutup oleh kios-Kics pedagang kaki fima.
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2. Pengamatll : Latar belakang pendidikan SMA dan dia adalah 'Seorang Seniman Taman dan
bekerja Wiraswasta pembuat taman , domisili di kota Semarang. Waktu pengamatan pada

hari libur dan hari kefja.
Perasaan-persaan setelah mengadakan pengamatan ruang pada hari libur adalah sebagai

berikut:
*Saya bertgduh di bamh geclung yang atasnya banyak lumutnya :
1.5aya melinat sepanjang jalan depan Gereja Blenduk , yang sepi. #Saya penasaran sehingga saya ingin melihat dengan jarak dekat :

2. Kadang-kadang kendaraan lewat saty,dua mokil. ; i i
3.8aya melihat ke arah Timur jalan semakin sempit. ;}:g;y:;z cf:’jrudaa;anrratkg;;?s ;ﬁ:ﬁ; ézcriri:igang o

4.0i dekat gereja ada Taman,letapi pohcnnya tertalu rindang dan tidak ; i i ; i
dirawat ketinggiannya. 3.Saya tidek berani masuk karena pintu pagar besi terkunci.
5.Pohon-pohon menutupi gedung-gedung kuno di sebeiah Utaranya,

. ePerjalanan dari arah Timur kesannya adalah sama hanya kurang menarik =Saya terus menuju /besjalan dan masih ke arah Timur kira-kira 200m :

| pada awalnya,tetapi sangat menarik pada akhir jembatan Mberok dengan ada % 1.Saya melinat dan mengamati jatan ke arah Timur jaiannya semakin
nya bangunan beratap lancip di samping Gereja Blenduk. sempit.

- ePerjalanan pada hari kerja tidak nyaman karena suasana ramai

b .
»Saya sudah jalan ke arah Timur kira-kira 100 m
=+ 1.Yang saya lihat ada kantor bank NISP.
. Y+ - 2.8ebelah kanannya kantor Telkom.
" 3.0i situ sava juga melihat orang yang sedang melihat mobil jenazah
. {ambulance) lewat.
"\ 4. Masih banyak lagi bangunan yang tidak terawat , di sebelah kanan
"\ maupun sebelah Kiri.
\ 5.Juga saya melihat ke atas gedung yang ditumbuhi tanaman yang

v tidak terawat. Tl s

6.Tapi di bawah gedung tersebit kelihatan rindang sekali karena jaian

B 1 o
i i\ menyempit. .

7.Saya maju lagi masih ke arah Timur kira-kira 15m.

8.Nempak sebuah gedung lagi yang bentuknya agak berlainan yaitu
gedung PT.Kerta Niaga.

8.Di samping kanan saya juga melihat ada gedung kuno dengan warna

dicat pufih.
« 9.8ava melihat sederet gedung kuna tersebut kelihatannya paling bersih

\

| ¥

eSaya maju lagi kira-kira 10 m depan saya persis |
* 1 Ada sebuah bangunan yang sering disebut-sebut masyarakat
i Semarang vaitu Gereja Kuno{ Gereja Blenduk).
'.Yj 2.Di depan gedung tertulis G.P.Immanuel.
L e T

e
N&E~=== =  oTihe-tiba saya melihat dari arah Timur banyak crang bergerombol :
1.0rang bergerombol itu persis di depan kantol PT Asuransi Jiwasraya
2 Khususnya pemuda-pemudi dan ada yang masih kecil
3.Berjalan ke arah Bayat

#Saya berjalan yang arahnya berlawanan yaitu ke rah Timwr :
1.Banyak orang yang mefihat ke arah saya, termasuk bebera-

-_qua hari Minggu hujan gerimis saya berada dipinggir
di pinggir jembatan Mberak menghadap ke rah Timur:

1.Karena jalan satu jalur mobil/ pa tukang becak. o

ke Barat s]emua_ Jalir mobilsepeda malor arahnya Zk.Setelah itu saya masuk ke Jalan yang diapil sederet gedung

2.Banyak orang menyeberang ke rah Utara. uno. i )

3.Jatan tersebut dianit sederet gedung neningaalan ia S:qalan tersebut ditata paving dengan warna merah lua dan
dilis dengan warna kuning pucat.

man dahulu bisa dikatekan bangqunan kuno.
4.5aya lihat seorang tukang sapu masih bekerja mem-

bersihkan selokan pinggiran gedung. nang dan tidak lancar. o
5.Tak lupa tukang sapu tersebut menggunakan jas hu- 5.Tiba-tiba ada orang naik sepeda motor berhentt di samping

jan werna kuning. saya ;saya sempat kaget,
6.Saya terus berjalan ke arah Tmur melawan arus.

7.Saya melihat sederet gedung,sebagaian ada yang dipasang
pintu besi.

4 Saya melihat ada selokan yang mesih banyak airmya,ferge-

sKalau saya memandang dengan tegak kepata agak ke atas:

; .Tag;pak sibuah bangunan yana menoniol sendiri, dibanding 8.Sebelah kanan saya ,tampak sebuah gedung yang banyak
an dengan bangunan yang lain. by Py ertutt
2.Bangunan yang menonjo! tersebut ,atesnya berbentuk sete- ]; %ﬁﬂﬂﬁ;ﬁ&ﬂﬂ? Eﬁ;ak pag:f:;zé noteris,Biro

ngah bulat tefur dan ujungnya ads pe i !
ungnya ada pentolan dan besi lurus bangunen dan PPAT.

= 2 Tiba-tiba ada mobil dari tikungan cepat sekali tersebut dan saya terkefut
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3. Pengamat Ill : Latar belakang pendidikan adalah Sarjana Teknik Lingkungan dan bekerja di
Dinas Pariwisata Kodia Dati il Semarang , domisifi di kota Semarang. Waktu pengamatan
pada hari libur dan hari kerja.
Perasaan-persaan setelah mengadakan pengamatan ruang pada hari libur adalah sebagai
berikut:

+Perjalanan deri Timur sama saja, etapi saya suka pada kubah gereja dan
menara Bank Exim, bagi saya arah yang paling bagus adalah dari arah Barat
karena dari arah Timur saya sering lewat daerah ini. Pada hari kerja suasana
ramai sehingga saya terganggu untuk menikmati bangunan-bangunan kuno,
tetapi pada hari libur sepi dan menakutkan

«Selama saya berjalan dari ujung sampai dengan yang terakl'_\ir bagi saya
yang penting adalah karena fidak ada kenyamanan unfuk berjalan karena
tidak ada trotoar yang aman.

*Perjalanan saya teruskan dan saya jumpai jalan menyempit lagi, setelah itu
. tidak ada gedung lain yang menarik bagi saya,

¢l LREL Saya tertarik gedung-gedung pada deretan Selatan Gereja dari gedung
Asuransi Jiwasraya sampai dengan gedung Marba karena antik dan

Terpelihara. Sedangkan tanaman dan pohon-pohon yang tinggi di Taman
AN ‘D}gkat Gereja saya tidek tertarik karena jelek.

: | dpie v M

. : \\_

\\ﬂ W _
s *Setelah Gereja saya menemukan taman, dan saya berpikir bahwa taman

3 4\ ini bukan mifik gereja,karena tidek di depan Gereja,apalagi ada gedung
: ,,_'Y yang dibangun tidak sesuai dengan lingkungan setempat yaitu gedung

. ]

. 1

BTPN yang tadinya bekas bangunan kuno.

+Susana setelah gedung Telkom adalah gedung yang fidak terawat

karena df atas dinding ada Fumptitnya/tanaman. Dan setefah i
: . ftu saya
. dikagetkan dengan kubah Gereja dan suasana sepi, i

H

£l
‘ "‘F/l'-"’ Y e

fTahap kedua saya tertarik pada gedung Telkom dan setelah ity
alan menjadi sempit yang tadinya pada ujung jembatan adalah
jelannya lebar dan antara jalan dan gedung sangat dekat tidak ada
‘ ] _ halaman.Begitu juga masing-masing gedund saling berdempstan.
»Kesan Kota Lama muncul lagi pada jalan Imam Bonjol de- Pada jalan-jalan lorong sangat sepi 1Saya takut bila masuk tetapi
kat Kantor Dipenda,tetapi sudah fidek sinetri lag;. Bagi saya tidak ada yang menarik untuk masuk.

- eSebenarnya arah yang paling bagus adalah dari arah Barat -
1.Saya dapat melihat gedung-gedung dengan puncak menara
nya,

2.Di vjung Jembatan Mberok saya dapat melihat puncak gedung
yang lancip dan kubah Gerefa Blenduk.

3.Dai sisi ini saya beranggapan bahwa Kota Lama direncanakan
oleh banyak orang,karena satu gedung dengan yang fainnya tidek
ada yang sama.

3.Suasana sepl .

+Sebenarnya Kota Lama Semarang dapat dilihat daxi Jalan
Pemuda dekat patung Jam tetapi kita sudah terbiasa dibe-
Lokkan ke arah kiri dari Hotef Dibya Puri,maka kesan Kota
Lama hilang dari pandangan.
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Dari perasaan-perasaan emosional yang diungkapkan dari tiga pengamat tersebut dapat
disimpulkan bahwa tiga pengamat tersebut mengalami perasaan-perasaan :
o Mereka merasa berada di ruang jalan yang dibentuk oleh bangunan .
a Bangunan yang ada pada lokasi tersebut adalah bangunan kuno.
0 Bangunan yang menonjol adalah bangunan yang mempunyai elemen kubah dan menara.
Type jalan adalah menyempit dan melebar/berliku.

O

Tidak merasa ada suatu lapangan/ruang terbuka yang luas.

Kondist bangunan banyak yang tidak terawat.

Ada rasa ketakutan,pada jalan-jalan lorong.

Perjalanan tidak nyaman karena tidak ada trotoar.

Tidak ada perasaan yang mengejutkan pada waktu berada di Taman ( perasaan biasa).

o 0 0o d o 0

Perasaan tertekan pada awal jalan dan akhir jalan di sekitar akan masuk square dan ke luar
square.
o Tidak ada perasaan terlingkupi oleh bangunan pada waktu berada di Taman.

Dari perasaan-perasaan emosi tersebut di atas dapat dianalisa dengan parameter-
parameter Basic emotional response adalah sebagai berikut :
1.. Pada waktu berada di lorong ada perasaan takut ,maka faktor-fakfor ini dipengaruhi oleh
adanya rasa terkurung atau fertutup. Kenyataan di lapangan bahwa lorong tersebut sempit dan

sepi.

H -DH=05

<>
D

2.Perasaan pada waktu berada di Taman adalah biasa-biasa saja ,hanya kagum pada bangunan
gereja. Perasaan ini dipengaruhi oleh pengaturan elemen yang biasa,terdapat keteraturan yang
sederhana, skala yang kecil dan bukan monumental. Kenyataan di lapangan memang suasana
terlingkupi hard urban space terhalang oleh pohon yang tinggi sebagai soft urban space sehingga
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rasa enclosure dari bidang batas hard urban space terganggu oleh pohon. Serta tidak adanya
unsur super human scale sehingga perasaan biasa Saja pada waktu berada di Taman.

3. Ada perasaan melebar dan menyempit pada waktu berjalan menuju dan keluar dari ujung dan

akhir jalan menuju fingkungan Gereja dan Taman.

typologi jalan
sekitar square




4.2.8. RANGKUMAN ANALISA 421
Teari Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Ercpa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN [ BERMAKNA
Uraian no Uraian no - Uraian ne Uraian no
gbr N gbr gbr gbr
1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 1" 12 13
1 |Paul Zucker: Kota Colomia Agntina  {4.1 _ " - _ |Kota benieng Suraba 42|Dari analisa komparasi Kola Lama di Ja
Kota Lama Eropa berkem . pola kola lama Surabaya  |wa direncanakan
bang dari polz Roman ' hampir mifip dengan kota ~ [hampir mirip ko-
Gridiron ke pola ideat Re- Colonia Agritina ta-kola di Eropa,
naissance dg kansep untuk
43 _ . |Kola Benteng Sema _. |Deri analisa komparasi perlahanan kea-  [Teori-leori Ruang
rang sebetum th1870 pola kola Semarang ham  {manan kota pada |Kala Eropa dife-
pir mirip dengan kola saatilu. Untuk ko [rapkan oleh para
Naarden Amsterdam talama Jakarta Jpenguasa VOC!
ada pengaruh teo  |Belanda di Jawa
b Sy ri kola ideal pela  [khususnya kola-
Kola-hota ideal ran- 4.5|Kota benleng Bata- 46 —  |Dari analisa komparasi buhan dari Simon  [kola benteng un-
cangan Simon Sle- via sebelum th. 1870 pola kota Batavia hampir  [Stevin dan shg kepentingan ke-
vin mirip dengan kota-kola the city as dia- amanan & simbo
|deal ciptaan Simon Ste-  [gram.Untuk Kota  |lisme kekyasaan
2Trancik ; vin Lama Semarang  |yg menurul pe-
Melalui ungkapan karak- & Surabaya adh  [nguasa saal Hu
ter dan bentuk agiegzal ko iKola Roma karya 4,10 {typologi modifikas 4.9)typologi modifikasi 4.11{Dari analisa figure-ground  [geid organik,sdg  [secara empiris
ta,gambaran figure-ground  |Noll grid (grid organik) arid (grid organik) urban blok Kota Lama Ja  [kan KtLm.Swa-  ftelah berhasil di
membantu arlikulasi per- Dari analisa figure-ground  {baya berkem. laksanakan di ko
bedaa anlara urban so- urban blok Kota Lama Ja  thang ke organik  [ta-kota kefoni
lid dan void serta membe karta berbenfuk rectangu  |tdk terstruktur, Eropa,
rikan kita sebuah atat un- lar,Kala Lamna Semarang  |Urban Paitern Ki,
luk mengklasifkasikan ka & Surabaya berbentuk Ira  Lm._Jakarta adih
rakler larsebut dengan ty- pesium &rectangular. grid,& Ki Sema-
pe:grid,angular curvilinier, Urban soffd yang menon rang & Surabaya
radial concentric,axial & L jol di keliga kota lama ini Jadalah grid orga
La_mm:_x EiCe di sekilar scpare nik.
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Teori Aplikasi Aplikasi Apiikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kofa do Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uranan no Uraian no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
3| Trancik: Kola di Eropa diag. {Mcnomen publik ; 4 3|Monumen Publik:Tu 4.4|Dianalisa dengan diagram  jPola kota terdiri | Struktur inti Kota

Kola tradisional tiga prin 4.1fbang.segi B & Bala fefa Blenduk;Bdg.ula gu;Bidang utama ur urban solid dan voidyang  [dariurban salid  |Lama { city core)
5ip urban solid: monumen Kotz Batavia ; ma urban blok:ber ban blok : berbentuk menunjukkan penerapan  |danurbanvoid  Jadalah square,
publik bdg utama wiban Bdg.utarna urban bentuk trapesium & trapesium dan type kota solid dan void danyang paling  |gereja dan civic
blok,tepi bangunan. Lima blok: berbentuk em epp; Tepi bang: din epp; Tepi bang: din berupa: tiga prinsip type sempuina ada building
Iype utama uiban void : pat persegi panjang; ding bang.yang sa- ding bang.yang sa- wban sofid dan lima type  [lah di Kota Lama
enlry foyers,inner block Tepi bangunan: din ling berdempetan; In ling berdempetan; In urban void pada keliga ko |Semarang.
void jar jatan & square, ding bang.yg saling ner block void:pada ner block void:pada tafama lersebut.
Park {garden). berdempetan. masing-masing bang masing-masing bang Yang lengkap strukliur v

Inner block void:pa Jalan berliky & squa Jalan betfku & squa ban solid & voidnya ada

da masing-masing re irregular; garden; re irregular; garden: lah di Kota Lama Sema

bangunan;jalan lurus cenlralltaman kola centralftaman kola fang.

dan square regular Ada enlry foyers be diakibalkan konfigura

park : nipa jembatan Mbe- urban block yang mi

rok. ring
4{Shriterheim: Kola Yogyakasta 4.12|Struktur jalan lurus diag |struktus jalan berbe-  [diag |stiukiur jalan berbe-  {diag {Pada kefiga kot ini de- Shrukiur Jalan Ko

Struklur jalan kota diJawa Ulara-Selalan Barat- 4.2|tok dengan aksis 4.3}Ick dengan aksis 4.4|ngan analisa diagram  |ta Lama ada indi
membenluk aksis mala Timur. Utara-Selalan,Baral- Utara-Selalan,Barat- menunjukkan stiukdur ja-  {kasi pengaruh
angin Barat-Timur dan Timur. Timur, lan beraksis mata angin Teori Lokal Jawa
Ulara-Selatan Utara-Selatan,Barat-Timur
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama . di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian Uraian no
gbr gbr ) ghi gbr
2 3 4 5 6 7 8 8 10 11 12 13
51Susana Torre: Kota Lama Eropa Strukiur wrban bleck 4.13)Struklur uban block 4.141Strukiur urban block 4.15(Secara figure-ground di Secara dua di
Orientasi spalial adalah dan inner block void dan inner block veid dan inner block void kola fama Jakaria mem- mensicnal {figu-
ditegaskan dengan konfi- berupa grid patern berupa grid organik betupa grid organik benluk struktur urban blok  fre ground) Kota
gurasi urban block yang yang homogen yang homogen de- yang homogen de- dan inner blok voidyang  |Lama di Jawa Pihak penguasa
secara koleklif memben- dengan bentuk recta ngan beniuk frapesi- ngan bentuk trapesi- homogen dengan benluk  {membentuk struk  {saal saat itu ingin
tuk distrik & lingkungan ngular, um & rectangular, um & feclangular. rectangulas begitu jugapa  fturwibanblock  |berdiam se-akan
i wm..mt\...ﬂ.% ..ﬂ, v@ ...M.mm amw.m.wu i da kofa lama Semarang  {dan inner block  [akan di lingkung
wm’ﬂw& m_..."mﬂmw -l @ﬁ ..._uw.\h.E u@%w.ﬂmfﬂ dan Surabaya dengan void grid dan an meseka sendi
= Jam_wﬂ ﬂnw.w.m ﬂﬂmﬂﬂﬂﬁ.@ mnp.hw.wm@wmw ‘) bentuk frapesium den rec | modifikasinya ti {Erepa) karena
r“.W\u\\._._mn -V\U,af. ..Mm_ & " Em mﬁ 3 W.uu.ew tangular yang homogen yang memben-  |habilal mereka
5 &W “Iuﬂ'w W “ awm_u%wmnhﬂﬂem.wm sehingoa membenluk dis  [tuk distiik yang  {seperti itu & juga
mﬁ.@wﬁwﬂ“ﬂ ﬂém * _ﬁmm.. m..wmmmv.w trik. khas .Danseca  |simbolisme itlu
i = NAEEs ﬂﬁm\aw
6/ Visual iownscape dengan Kola-kola di Belanda | 4.16]pemakaian tower 4,16[pemakaian lower 4.16)pemakaian tower 4.16|Secara iga dimensional ta liga dimensio  |diwujudkan seca
bangunan tower,dormer PN HaN . gevel dan dormer gevel dan dormer gevel dan dormer visual townscape di keti nal distrik kola ra dua dimensio-
dan gevel serfa bangun = pada bangunan pada bangunan pada bangunan ga kota lama juga mem lama diekspressi  {nal dengan urban
an yang saling berdempe benluk distrik dengan tam  [kan dengan ele-  |block & inner
tan pilan bangunan lower,ge  [menbangunan  [block void & se
vel dormer dan bangun lowergeveldor  |cara tiga dimen
an saling berdempetan. mer dan bangun  isional diwujud-
Tetapi batas dishikyang  lan yang saling kan dengan ele-
paling jelas adalah i Ko-  [berdempet, men khas Eropa
ta Lama Semarang,se- Balas distrik kastel,gergja, lo-
dangkan di Kota Lama (edge) Kota Lama |wer gevel & dor
Jakarla dan Surabaya yang masih jelas  |mer.
batas distrk {edge) sudah  |adalah diKota La |Intervensi Ars.Mo
kabur. ma Semarang Ko idem di Kilm Ja
talm.Jil & Sby  |karla & Surabaya
kabuy. lebih cepal.
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Tecri Aglikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakaita Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
2 3 4 5 6 7 8 g 10 1 12 13
7|E.N.Bacon: Kola Athena Kota Benleng sebe-  |diag |Kola Benleng sebe-  [diag {Kola Benteng sebe-  |diag |Dari analisa diagram KolaLama di Ja  [Ruang-rvang

Kota-kola lama Eropa lum $h. 3870 pusat 45 lum th, 1870 pusal 4.5]lum th.1870 pusat 4.5]Kola lama di Jakarta,Se wa sistim perge {bermakna di da-
sistem pergerakannya ; i kola sebagai city gbr  |kola sebagai city gor  Jkota sebagai city gbr  |marang den Surabaya rakan ulama ada  {lam kota fidak
tidal lepas dari prosesi, hall dengan pusat 4.171hall dengan pusat 4.18]hall dengan pusat 4.19|sebelum benleng dircboh  [tah linier pusat | dapat dirasakan
pusal kota sebagai fitik i square kanlor peme square kantor peme square,kanlor peme kan {1870) pusat kotase  |kola sebagaita-  [oleh masyarakat
kulminasi yang sakral. ; rintahan dan gereja. rinfahan dan gereja, rintahan dan gereja. bagai city hall yang mirip  fman kofa dan umum,sehingga
Kola-kota Medieval pusat v e __ dengan kota lama di Ero-  [pergerakan kola  [pola-pola rwang
kota berupa square dan ..@\ pa, telapi pada petkemba  {didasarkan pada  |yang dihasilkan
kathedsal yang merupa- ~_ ) ngan selenjulnya sejalan  |konsep kepadat  [oleh konfigurast
kan suatu desain dasar ! dengan runluhnya kekua  Jan lalu fintas & ruang dan bangu
pergerakan dari pintu ger . .u_. mh_w saan koloni Befanda ma.  |lidak padaken-  |nan tidak tersosi
bang ke pusat kola (1he ’ WX a f ka benteng dirobohkan &  |sep estetika kola  {alisasi ke masya
basic design movemenl) pusal kola bergeser dari  |Sehingga masya  {rakat/pengamat.
dan karakler kola yang fe pusal perenintahan men-  {rakal secara Masyarakal ha-

gas sebagai the cily core

jadi pusat jasa perkantor
ran sehingga pusat kota
berubah menjadi laman
kota dan sistim pergera-
kan berubah liner dan de
ngan pertinbangan kepa
dalan lals lintas, sehingga
effek-effek artistik kota
lerabaikan dan masyara
kat Kola Lama enggan
merawal ,sehingga kuali
tas visual estetik cende
rung menurur,

dak sadar dijauh
kan dari apresia-
si mengenai vi-
sual estetik Kola
Lama yang me
ayebabkan visy
al eslelik Kolala
ma menjadi me
nurun karena li
dak {erawal,

nya memandang
kota lama hanya
sebagai arlefak
peninggalan ba-
ngunan tunggal
sehingga karak-
{er urban solid &
vaid Kota Lama
sangal lerancam
kepunahannya.
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
) Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraran no LUraian na Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
1 2 3 4 -5 & 7 8 9 10 1 12 13
8|E.N.Bacon: Kofa Venice & Todi  [4.20 .~ _ Ada hubungan anta- 4.251Dengan analisa kompara-  |Kota Lama di Ja-
Dalam struktur dasar de- ra keliga square yg si maka Type square di wa square ulama
sain square ada hubung- dihubungkan dengan kols lama Jakarta adalah  |sebagai pusat ke  |Kualitas square
an anlara dua square yg jafan yg berakhir di Square wlama lype wide  ta(city hall) de-  Kola Lama ber-
berakhir dengan view ke square ulama dan square,the dominated squ  |ngan type regu-  |angsur-angsur
alam bebas(pemandang- masmandang lepas are dan regular dengan hi  Hlar yang didomi-  {menurun teruta-
an suhgai) yg alami pada sungai. 1arki ruang yg lebih inggi  [nasi cleh pusal  {ma kualites tiga
sebagai cily hall, & squa-  [pemerinfahan te- [dimensionalnya,
AHirarki Squate utama 4.2[Square ulama seba-  [diag |Square ulama seba-  |diag Square ulama seba-  |diag |re sekunder type deep tapi selanjutnya  Jtetapi kualitas
adalah sebagai pusat ko- gai cily hall, 4.6|gai city hall. 4.7[gai city hall. 4 8fsquare regular,the domi-  jberkembang se-  [dua dimensional
ta yg diekspressikan de naled square dg hirarkiru  |bagai ruang-ru- masih uluh (struk
ngan gereja. ang lebih rendzh. ang aklivitas & lur tissue nya ma
10}Pul Zucker 4.21|Square vtama type 4,23|Square utama type 4.24|Square utama lype 4.25|Kola Lama Semarang squ  |taman kota dg by |sih uluh). Halini
type square diklasifkasi the dominaled squa- The nudlear square the nuclear square are ulama ireguiar the nu  Jpe the dominaled |diakibatkan oleh
kan shh: re & square sekun- & square sekunder & squer sekunder & clear square dg hirarki ru [square & themu  |bervbahnya fung
a.The closed square der type the domina- type the amorphous terlier type the amor ang kebih tinggi, square clear square, si square,lidak
b The nuclear square led square. square, phous square sekunder irregutar the Sedangkan untuk  fada aclivity sup-
¢.The Dominaled square - | Dﬂiﬂﬂ L % W@.@m i amorphous square dg hi square sekunder  [perl dan fungsi
d.Grouped square - R 5 rarki ruang Jebih rendah berangsur-angswr |square yang me
e The m..uaosﬂo_._m square % E e MM%MHW muw.ﬁ 2 & kola _w_Mm Surabaya z_m:mmxmaaw _m”mﬁ rmm.mn_w seja
11|Camillo Sitle : Sguate Ulama type  |diag [Scuare utamatype  {diag |Square -:.mﬂm ype |diag [square utama type wide uniuk kegiatan  'Jrah selempal ke
Type square wide dan wide square{regular} 4 Bfirregular, & square 4.71wide square{regular) 4 8isquare regular ,{he nucle rmamu koladan  [cuali Kofa Lama
deep square & square sekunder sekunder type irregu & square sekunder ar square, hirarki ruang terdesalk kegiatan |Jakarta masih
Squre kofa lama umum type deep square lar. terlier type irregular lebih linggi & square se-  [ekonomikhusus  Jkuat karakter
nya irregular {regular) kunder fype iregufar the  |Jakarta hirarki it |squarenya.
amorphous square hirarki  Jang masih linggt.
lebih rendah.
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
' Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Urafan no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
1 2 3 4 5 & 7 8 9 16 1 12 13
121Paul Zucker ; Kata Noerdiingen 4.26|Kota awal bealeng 4 271Kota awal benteng 430 Kota awal benleng 4.33|Dengan analisa kompara-  |Kola Lama di Ja-  |Kola Lama diJa
Bangunan yg mendomina didominasi oleh Ba- 4 28|didominasi oleh kan 4 3|didominasi cleh kan 4,345i dan historis maka wi- Jawa khususnya  jwa merupakan
st kola lama Eropa adalzh lat Kola Balavia, ge- 4.29)tor pemeriniahan, ge 4.32|tor pemerintahan,ge 4.35|jud arsitekiur pada keliga  Jygbekasben-  lperwujudan dari
gefeja dg towernya & po- reja, setelahbenteng | = reja,setelah benteng reja,selelah benteng kola lama ada persama teng perwujudan  |Urban Design as
la kol mempeslihatkan runtuh wujud arsitek runiuth wujud arsilek rernlub wujud arsitek an: arsileukturnya Political Stele-
kepada the Roman Gridi- lur berubah ke bang. tur berubah ke bang, lur berubah ke bang. Kota Benteng: didorminasi  |harapir mirip di ment, karena pi
ron, khas Eropa dengan khas Eropa dzngan khas Eropa dengan Gereja & pusal pemerin-  {kolakola Eropa  {hak penguasa sa
13|A.B.Gallion: lower dormer gevel tower dome &gevel tower,dome &gevel tahan. dengan dominasi  |at ilu berusaha
Kota-kola Mediavel dido- dan bangunan saling & bang.saling ber- & bang saling ber- Pasca Benteng runtuh: Ko jbangunan gereja  |membangun ko-
minasi gereja & islana ra- berdempetan. dempelan. dempelan. ta fumbuh menjadt pusal  jsquare danbang. |ta sesuai dengan
ja.Plaza gereja sby mar- Rata-rata bangunan Rata-rata bangunan Rala-rata bangunan kanior &jasa sehingga ber  fpemerinlah uniuk  |sosial-budaya
kel place & ada hall kola. adalzh 2 laniai adalah 2 lantai adalah 2 lantai kembang arsitektur mo- kepentingan Be-  |mereka.
Bangunan berfantai 2 dg dern dengan ciri khasba  |landa. Karena bukan
vista informat & jalan di I nguan Eropa ,bangunan Kualilas wujud budaya kila,ma
utamakan ulk pejalan kaki |ePeure e T eer berdempelan,pemakaian  [arsilekiur Kota La |ka apresiasi ter
14|Camille Sille : Kola Lama Eropa 4.361Kola lama didomina 4.39|Kota lama didomina 4.39|Kota lama didomina 4.38|elemen tower dormer & mabanyak yang  |hadap arlefak ko
Rarakter falan berfiku-liku si oleh bangunan si oleh bangunan si oleh bangunan gevel dan eksistensi musnah danter  lla lama kurang
dengan kontinuitas visual dengan tower,dos- dengan tower, dor- dengan tower,dor- square lebih jefas. ancam lerdesak =.._m_.amum_ perha
vq dihasilkan dari patah mer &gevel pada met &gevel pada mer &gevel pada Era Sekarang : Wujud olah arsitekiur lian yang finggi
an sudul falan yg bera- sudut jalan,entrance sudut jalan,enirance sudul jafan,enlrance arsitekiur Eropa banyak modernyangha  [sehingga cende
khir dg final stop. ‘ bangunan. bangunan. yang mushah dan beru- nyaberlumpupa  |iung menurun ku
15|E.N.Bacan; Kola Tuscany & 4.37| 7 bahnya fungsi square se  |da fungsi ekono-  [alitasnya.
Kola lama Eropa memper  [Manlua bagai taman kola, mi.

Ithatkan symbolic image
of lhe cily yg diekspressi
kan dg.puncak menara
kathedral.

Dan wujud arsitekiur ba
nyak yang fidak lerawat,
kecuali Kota Lama Jakar
la.
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Apiikasi

Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASHL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraran no Uraian no Uraien no
gbr gbr gbr gbr
i 2 3 4 5 6 7 B 9 10 ki 12 13
16 |Trancik: Kola Isfzhan lran 4.43[ Type jalan lurus 4.47| Type jalan berbelok 4.47|Type jatan berbelok 4.47|Kualitas konfigurasi uang | Typologi jalan Pola jalan kola

Ruang jalan ulama linfer
dapal juga mempunyai
kepemilikan frame 3 di-
mensional,pola 2 dimen-
sional & penempalan
obyek dg.cara jalan disu-
sun spt.posilif eksletior
space yg diperkaya dg.
beibagai variast fungsi
tfraffik yg mempunyai ty-
pe? yg herbeda berdam-
pingan & dim fungsi yg
mengumpul,

17 |Ruang jalan dilegaskan
dg.dinding bang pinggir
jalan. Jalan lurus yg baik
adalah yg ditencanakan
dg proporsi antara tinggi
bangunan sama dy lebar
jalan & panjang falan ada
lah beberapa kalinya le-
bar jalan.

18{Type jalan lurus dan ber
belok.

Rossi Prospekt,
leningrad USSR

Visby,Sweden &
Rossi Prospekl L
USSR,

Bangunan saling
berdempetan mem-
bentuk blok bangun
an yg besar.

Garis sempadan ba
ngunan lidak sama
{zig-zagfpatah)
Jalan utama DiH~1
lialan lingk DIH<1

1]
48

444

< - b

W BRLIR T

T

4]

&

-
B
;|

sy
1

4.45

Bang.saling berdem
petan membeniuk
blok bang.yg.besar
Garis sempadan ba
ngunan fidak sama
(zig-zag/patah)
Jalan utama D/H-1
fialan lingk D/H<t

Bang,saling berdem
petan membeniuk
blok bang yg.besar
Gatis sempadan ba
rigunan lidak sama
(zig-zaglpatah)
Jalan utama D/H-~1
jalan lingk. DiH<1

& bangunan :

A.Secara 2 dmensional:
Hota Lama Jakaria :
1.Penataan konfigurasi
bang.bagus & tdk mono-
lon,dg adanya pola jalan
yg.semuanya lurus.
2.Pola jalan sgl.jelas dg
dibentuk oleh deretan blok
bang.yg.safing berdempe
tan,

3 Hirarki publik & private
jefas yg dibeniuk cleh ga
fis bang yg jelas.

4 Lebar jalan satu jalur
sama & idk bervariasi se
disusun pola bang.zig
zag. |

Kola Lama Semarang &
Surshaya

1. 8/d 3 sama dg.alas

4 Lebar jalan bervariasi
dim satu falur karena pola
jalan menyempit & mele
bar.

5.Konfbang.G5B td sama

Kota Lama di Ja
wa

Jalan furus jalan
berbelok serla
penalaan blok ba
ngunan yang be
sar sepanjang
jalan dengan pola
zig-zag alau ga-
ris sempadan yy
lidak samma dan
untuk mencapai
kontinuitas visuat
dengan cara pe-
makaian elemen
bangunan yg me
nonjol {lower) pa
da sudut-sudut ja
jetan /final stop,
Tetapi secara
liga dimensional
penataan visual
bangunan kurang
oplimal dengan
adanya kelinggi-
an bangunan yg

lama mempunyai
typologi jalan -
sus dan berbelok
Untuk mencapai
emosi ruang dan
effek visual yang
bagus maka pe-
nalaan bangunan
pada jalan lurus
dibuat zig-zag,
begilu juga pada
ialan berbelok de
hgan cara jalan
dibuat menyem-
pit dan melebar.
Secara dua di-
mensional kuali-
tas struklur lissue
jalan sangat ba-
gus,tefapi seca-
ra figa dimensio-
nal kewnscape
visual derelan
bangunan kuali-
{as visualnya ja-
uh berbeda kua-
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Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 1 12 13
19 [Unluk member kesan Sliada Nuova Go- 446 1 Scr.3 dimensional lidak teralur serta |litasnya dyg kola-
penyaluan ruang jalan ) Kola Lama Jakarla, amm_:m.smmau kota Eropa leru-
alau memperteyas beniuk Semarang dan Sura bangunan mem-  |tama eslelik lown
space jalan maka dibuat baya : perlihatkan kom-  Iscape nya.
lzh hubungan antar bang. 1.Ruang jalan tdk pelisiingin me-  [Hubungan bangu
dengan dinding pagar disusun sbg posilif nampitkan wujud  [nan dengan ba-
dan sabuk horisontal yg ekslerior space, arsiteklur Eropa  |ngunan dengan
dnl membedakan fantai 2.Ruang jin.ditegas pemakaian din-
salu & dua. kan dg dinding bang ding bangunan
20)Ashihara,Y Kota-kota Eropa tip ser visual _m.zmmw untuk mencapai
ciri2 kola renaissance bang & elemen idk kontinvilas visual
ratio D/H ~1,kola Medie- . "o, teratur
val DiH ~(1 5 & kola Baro H._...".n.u% 3 Lebar bang & ke- Sualu artefak (ur
que DIH~ 2. linggian bang.serla ban hetilage} apa
panig.jin ratio tidak bila bukan meru
" teralur. pakan cikal bakal
e =1 . 4. Hub antar bang.di kebudayaan kita,
Reusicrance city tegaskan dg.dinding mk ada kecende
- penghubung bang. fungan mengata

S
o

o=
Medieval vty

5.Pd posisi tertentu
ada usaha unt me
nempatkan bang.se
bagai finat slop.

mi kehancuran,
hal iri terbukli di
Kola Lama dima
a2 stkiur inti ko
{a lama sudah ba
nyak yg berubah
sejalan dg perjala
nan sejarahnya.
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Ruang Kota ci Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kola Lama TEMUAN YANG
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Uraian no Uraian no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13
21{Paul Zucker: Kota-kola Eiopa 452{a.5udut bang.rata? 4.54]a Sudu! bang rata? 4.54/a.Sudut bang rata2 454 Kualitas konfigurasi vang | Typologi kenfigu  [Typolegi konfigu
Jalan kela lama adatah siku lip.ada yg dibu lancip & tumpul fancip & tumpul 8bang pd pertemuan jin.  frasi rvang & ba-  |rasi nsang & ba-
iregular dg lorang keil, al 45 derajat’ b Sumbu jin palah? b.Sumbu jIn.paiah2 A.Secara 2dimensional; ngunan pd perte  |ngunan pada per
sudul-sudut tafam & di b.Sumbu jin tdk pa- c.Bang.ujung jin sbg c.Bang.ujung jin sbg 1.Kela Lama Jakarla muan plan ada-  |lemuan jalan de
akhiri final slop, {ah. final stop final stop 2 Konfigurasi pd strdul lah siku, fancip,  |ngan cara palah-
c.Bang.ujung jin shg d.Pola konfigurast d.Pola konfigurasi jalan ada yg sikubulal, 45 |tumpul dan patah  [palah,siku fancip
22{Camillo Silte; _Ac.mw.rlcl_mrm.mocm 4 .53{final stop barg.diakibatkan bang,diakibatkan derajal & zig zag, palah. & lumpul dengan
Jalan kota Medieval kon R e \ d.Pola konfigurasi cleh pola jin yg ber oleh pola jin yg ber b.Pofa perligaan fnjelas  {Pensrapan final  |fujuan untuk men
linuitas karakler jin berliku nm ) bang.diakibatkan ka belok,melebar & me belok, melebar & me ¢.Pola sunduk sale dite stop densumbu  Jcapai effek-effek
liku unt memperkuat elfek lnwlf rena pola i lurus nyempit. nyempit. tapkan d perligaan guna  |pada kanfigurasi  Jvisual serfa un-

23

pandangan perspektif yg
didimnya memberikan
effek visual pd aspek ba
il pd belokan jalan (seri-
al vision) & bang pojok
jalan sbg final siop.

Gunawan Cahyono:
Penempatan aink di te-
ngah pd pekarangan (sun
duk sale) adalah beraki-
bal falal.

menghasilkan final stop
d.Perlemuan jIn lebamya
bervariasi anllajur jin yg
salu dg yg lain

e.Sumbu jin bertemu pd
salu lilik di {engah perliga
an.

Kola Lama Semarang sa
ma dg Surabaya :
a,Penataan konfigurasi
bang.dibual patah akibat
perfemuan jln ygq tdk siku
b.Pola pertigaan jelas yg
dibentuk ofeh by bang.
yg inenerus { private
tissue)

c.Suduf periemuan fin

ruang & bangun
an pada pertemu
an jalan.

luk mencapai
emosi ruang ma-
ka ruang jalan
dibuat menyem
oil dan melebar
clengan berakhi
dg final stop beru
pa bangunan la-
wer serfa garis
sempadan bang.
yang berlainan,
Kenyamanan un
tuk menikmati
estetik visual ti-
dak terwadahi ka
rena fidak ada pe
destrian.
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikast Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kola Lama TEMUAN YANG
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Uratan na Uratan ne Uraian no Uraian ne
gbr gbr gbr ghr
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13

one
D O oo mm

4]

membentuk sudut lancip/
{umpsd & tk siku.
d.Lebar 2 jin yg bertemu
bervarasi.

a.5umbu perlemuan jin
palah & GSB berbeda.
B.Secara 3dimensional:

1 Kota Lama Jakaria;

a Ruang perligaan jelas,
dibentuk oleh hang.yg sa
ling berdempelan.

b.Pola ruang & tampilan
bang bervariasi agar tdk
maenoton ki fin lurus &
kesan In tdk formal,
¢.Kelinggian bang bervari
asi.

d.sudui bang.dibual lower
sbg pengarahffinal stop
e.Pola ruang hanya layak
unl pejalan kaki.

2 Kola Lama Semarang
sama dg Surabaya :
a.Pola ruang pd pertigaan
dibuat patah & ada lower
b Ketinggian & tampilan
bang.tdk terafur

Kualitas konfigu
rasi fuang dan
bangunan pada
pertemuan jalan
yang paling ba-
gus adalah Kola
Lama Semarang,
dari pada di Kola
Lama Jakarla &
Surabaya,
Tetepi pada ke~
tiga kota ini seca
ra liga dimensio
nal kualitas konfi
gurasinya cende
ryng menurun ka
rena ferganggu
oleh elemen-ele
men kola seper
ti papan iklan,po
hon yang lidak
terawal ketinggi
annya.

Makna teori ru-
ang kola menge-
nai kekuatan sum
bu, final stop dan
serial vision be
tum lersosialisasi
oleh masyarakat

Artefak Kofa La
ma karena mela
lui perjatanan se
jarah & kebfjakan
yg panjang di da
lam perjalanan
nya mengalami
evolusi yg menju
ius ke penerapan
leori ruang kota
yg Idk kompre
hensif & feran
cam kepunahan
kin tdk sesuai dg
budaya kita shg
terjadi penurunan
apresiasi thdp ar
tefak Kola Lama
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Usaian ne Uraian Uraian Uraian o
gbr gbr
1 2 3 4 5 7 9 10 1 12 13
c.Pola ruang jin menyem
pil pd ujung perfigaan &
hanya layak unt pejatan
kaki.
d.Kesempalan pejalan ka
ki unl lewat pd perligaan
Idk ada krn tdk ada pedes
trian.
24|Camillo Sitte: Kota Venice Todi 4.59]a.Sudut bangunan a.Sudut bang.pd u- aSudulbangpdu- (4,60 [Kuaittas Konfigurasiruang  [Secara dua di-  [Square di kota
a.5quare era Medieval & Kola2 lainnya pd ujung jin square 4.61|jung iln square pa- jung jln square pa- 4.63[&bang pd square mensional karak  |lama cenderung
&Renaissance sgt vital adalah sik 4.64lah-patah. tah-patah. ﬁo. A.Secara 2dimensional; {er square diben  |menurun kualitas
ulk kehidupan masyara b.Square didominasi 4.65|b.Square dbentuk b.Square dibentuk 1.Kota Lama Jakarla luk ofeh bangun  fnya secara figa
kal & ada hub.an!.square oleh bang.Balai Kota 4.66{aleh deretan bang oleh deretan bang a.Penalaan konfigurasi an yg menge| dimensional teta
monumen & bang.publik, Batavia & square la dg kefinggian yg sa dg kelinggian yg sa bang bagus membentuk ngi dengan pusal |pi secara dua di
b.Pusat square dpt dilun. innya oleh Stasiun ma & bang gereja ma. sumbu dg adanya pola squarenya dan.  |mensional karalk
jukkan ofeh mornen, fo Kota free standing t.Salah satu square jalan lurus dengan penerap-  |ter square masih
unain & gereja. ¢.Masing2 bang yg c.Bang.gereja sby dibatasi sungai b.Pola jIn jelas yg diben-  |an ujung jalan kuat.
c Lay oul gerefz ada yg mendominasi squa landmark d.Pusat square beru tuk aleh deretan blok ba squareyang pa-  |Tidak adanya pe
menempel & free standing re membentuk sum d. Pusat square ada pa tugu Jembatan ngunan yg saling berdem  flah-patah untuk  jnerapan super
d.Enclose dibeniuk dg ca bu thdp square lah plaza kecil dg Merah & ada yg be petan. mencapai effek  {human scale pa
ra square dirancang shg d.Pusal square =ba fempat duduk. rubah unt pompa c.Hirarki publik & privale  [viswal ygbagus  {da bangunan squ
final shaping & juga dg ca ngunan ak segi 8 e.Square berubah bensin, jelas yg dbenfuk cfeh grs  [Secara ligadi-  |are sehingga se

ra mengembangkan jin pd
sudui2 square dy mem-
perhalikan effek visla dg

membual patahan sdt jin.

laman kota & unt.
traffik.

biok bang. yg jelas

d Lebar jin satu jalur sa-
ma & tdk bervariasi shg
terbentk pola jin lurus

mensional karek
ter square kuzfi
tasnya menurun
karena fungsi

cara dva dimen-
sional karakler
sama dengan
square kola lama
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Teor Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian no Uraian no
gbr gbr gbr gbr
1 2 3 4 5 & 7 8 8§ 10 1 12 13
e.Benluk square unt hall e.Square utama lype wi sisquareygbe  |Eropa lelapiseca
kola biasanya memakal de square & square se wbah menjadi 1a liga dimensio
lype wide square & gere kunder type deep square  |laman kola,serla  {nal jauh berbeda,
ja ,lype deep squere {Bank Bumi Daya) & wi- bidang-bidang ba  |Kepadatan latin
de square{Stasiun Kota) tas squareygka  |sekilar square
25|EMN Bacon; 2 Kota Lama Semarang bur oleh tatanan  |serta talanan lan
2 Kelnggian lanlai square a.Penataan konfigurasi lansekap serta sekap yg menu
lebih rendah d/p bang.pu bang.bervariasi & berde tidak adanya fo  }fupi bdg balas
blik & selalu menyatu dg ret membentuk square cal point pada square sgt mem
kehidupan masyarakal. irreguta. squareyangop  |pengaruhi kekua
Lint mencapi hubungan bPolajalan sangatjelas  [timal atau lidak  Jian karakter squa
desain elemen dibutihkan yg dbenluk oleh blokba  {adanya super fre.
recassion planes penetra ngunan yg saling berdem  {human scale pa
lion in deplh,meeting the petan, da bangunan se
sky ang the ground, c.Hirarki publik & privale  tkeliling square.
ascent and descent jefas yg dibentuk olehga | Type square
b.Ada hub.2 square yg ris bang.yg jelas di Kota Lama
berakhir dg view. d.Lebar jalan bervariasi cenderung ke
dim 1 jalur krn pola jalan type square regu
26{Trancik; melebar & menyempit Jlar dan the domi
3 komponen yg menenty e.Konfigurasi bang. dg nated square ser
kan keberfiasilan hard ur G5B yg benvariasi dim ta cenderung me
ban space:kerangka 3di 1 kajur jalan. ngarah ke nega-
mensional pala 2dimensi fUjung? jin square ber- tive void dan
onal &penempatan obyek bentuk patahan, Hrafftk jalan di se

9 Blok bang gereja free
slanding sbg landmark

kilar square sa-

ngat padal,
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian na Uraian no Uraian no
gbr gbr , gbr gbr
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 " 12 13
271Paul D Spreiregen. i h.Pstsquare dilunjukkan  [Kualitas konfigu-  |Ruang-ruang ber

Kualilas enclosure ditentu
kan oleh perbandingan
DIH=1{ full enclosure)
BiH=1/2{Ihreshold enclo-
sure),O/H=13(minimum
enclosure),0/H=1/4 (loss
enclosure)

dg penataan plaza taman
L.Square yg lain Ibh kecil
& pusal {dk jelas

3 Kota Lama Surabaya:
a.Pola konfigurasi bang
membeniuk square regu
lar & salah salu sisi mem
bentang ke sungai
b.cd.efsama

g.Pusat square adalah fu
gu Jembatan Merah
h.Fungsi square unluk pu
blik dibatasi pagar taman
|.Square type wide squa-
te yg didominasi bang.
Grosir Jembatan Merah,
j.Square yg lebih kecil
pusal square Idk jelas
unt jalur hijau & pompa
bensin,

B.Secara 3 dimensional;
1 Kola Lama Jakarta;
a.Hubungan ant bentuk
bentuk bang sekeliing
square sgt akrab{berdem
petan) & tampifan berva-

rasi ruang dan
bangunan pada

fsquare di Kola

Jakarta secara
dua dimensionat
dan tiga dimensi
onal febih bagus
dari pada Kola
Lama Semarang
& Surabaya,
Kecenderungan
semua square

di Kota Lama
Jakarla Sema-
rang dan Suraba
ya adalah bahwa
kepadatan lalu
lintas di sekitar
square adalah
tinggi .sehingga
mengganggu kon
tinuitas visual es
tefik square.

makra di dim ko
{a ldk dpt dirasa
kan oleh masya
rakat umum,shg
potaZ ruang yg
dihasilkan oleh
konfigurasi ruang
& bang.\dk terso
sialisasi ke ma
syarakal , & ma
syarakal hanya
memandang ko
la lama shg arle
fak peninggatan
bang.tunggal,shg
karakter urban
solid & void kota
lama sgt teran-
cam kepunahan
nya.
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian ne Uraian no
gbr ghr gbr gbr
2 3 4 5 § T 8 9 10 11 12 13

riasi.Elemen yg menon-
jol pd square ulama :Balai
Kota Batavia & square
sekunder: Stasiun Kota,
Bank Exim
b.Keseragaman & kebera
gaman bang khas Eropa
hanya kefinggian grs fan
tai idk leratur.

¢.Square utama DfH=1/3
minimum enclosure,squa
re sekunder DiH=1/2{thres
hold encl(B-T0,Loss of
enclosure{D/H=1/4) U-5
d.Sudut fln square sikufpa
tahan.

e Penempalan monumen
pd 2 square di tengah.
f.Deretan struktur sekeli
ling square scr 2 dimensi
rapat tlp ser 3 dimensi
kabur oleh lansekap
g.Pusal square jelas kin
tatanan lempengan balu,
h.Grs bangunan (figure)
khas Eropa (menara,ge
vel)kefinggian tdk teratur

Hirarki ruang squ
are pada Kota La
ma Semarang &
Surabaya menu
run dari Pusat -
Kota menjadi
sub Pusat Kola
tetapi di Kola La
ma Jakarta hirar
ki ruang square
masit sebagai
pusat kola.

Kualitas konfigura
5i & bang.kola la
ma scr dua di-
mensienal {figure
ground) urban so
lid nya mirip ko
ta Eropatlp scr
tiga dimensional
sgt berbeda jauh
terutama pd un-
sur dekoralif &
montmentaliya
serta lerjadi ba-
nyak perubahan
eslhelic visual
townscape.
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Ruang Kofa di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian no Uraian na
gbr ghr gbr gbr
p 3 4 5 6§ T 8 8 10 11 12 13
I.Perbedaan skala unit Kualitas bidang  [Struclure tissue
bang sama ,yg menonjol  fsquare Kolala  [(urban tissue) di

Balai Kota Batavia, Stasiun
Kota,Bank Exim

j.Vaniasi dekorasi arsitek
lural sgt didominasi oleh
menara & gevel

k.Traffix square padat
|.Proprsi bang.ldk super
human scale
m.Penempatan monumen
memberi kekualan aksen
pusat square

n.Square dpt menarik ak
tivilas masy.dg adanya
Museum,

o.Fungsi place ada (PK5)
p.keg Mueum & square
square.

2 Kota |L.ama Semarang:
a.Hub.ant.bang.sgl.akrab
gerefa sbg landmark
b.Square fdk menarik ak
tivitas masy.kn fungsi
bang. tdk mendukung
¢.Place ldk terlihat
d.Fungsi square atas da

ma Jakaita lebih
kual dari pada
Kota Lama Sema
rang dan Suraba
ya.

Fungsi place pa
da square Kola
Lama Jakarta le
bih terbentuk da
1i pada square

di Kota Lama Se
marang dan Sura
baya.

Desain square
Kota Lama Jakar
fa lebih bethasil
dari pada square
Kata Lama Sema
rang & Surabaya
karena dapat me
narik aklivitas ma
syarakat.

keliga kota lama
yg masih utuh
adh di kota lama
Semarang baik
scr dua /liga di
mensional,untk
kota lama Jakar
ta & Surabaya
hanya pada ja
lan utama & squ
are

Batas distrik kota
lama yg masih
jetas adh kota la
ma Semasang,un
tuk kota lama Ja
karta & Surabaya
sudah kabur,
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Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
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gbr gbr gbr gbr
2 3 4 5 8 7 8 8 10 14 12 13

sar sejarah dk ada
e.Struktur lissue hanya
terlihat satu sisi km terlufp
[ansekap.

f.Ruang jatan dibenfuk
oleh dinding bang.& visu
al tinggi bang & elemen
tk teralur.

9.Square sekunder pusat
nya &enclose hard squa
re kabur

3.Kota Lama Surabaya:
a Hub.anl bang.sgt.akrab
bang menara bank Bumi
Daya sbg landmark.
b.Tampilan bang khas
Eropa tp kelinggian {dk
terafur.

c.Square utama DIH=1/3
(minimum enclosure)B-T
Square sekunder DiH=1/4
Loss of Encl (B-T),
DIH=1{3minifmum encl
(u-8)

d.Sudul jatan square pa
lah-patah & siku.

e Pusal square tugu.

Kuzfitas karakler
square kota lama
Semarang & Su
rabaya menga
rah kpd type
Amorphous squ
are hal ini diaki-
batkan oleh beru
bahnya fungsi
square shq ta-
man kota & fdk
ada aklivily sup-
port kecuali kola
lama Jakarta ma
sib kuat karakter
nya,

Hubungan bang.
dg bang, dg pe
makaian dinding
bang.serla bang
saling berdempet
an adh unik men
capai kontinuilas
visual,
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Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian ne Uraian no Uraian ne Uraian no
gbr gbr gbr ) ghr L .
2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13

f.Deretan bdg bang rapat  {Kualitas konfigura {Kualitas inlegrasi
Hip ada salah satu dibatasi  |si ruang & bangu  {tiga teori place,
sungai shg batas hard spa  [nan pada square  {linkage dan figu-
ce hilang. sekunder di Kola  Jre ground yang
a.Karakler fantai square Lama Semarang  |paling sempurna
kabur oleh keberadaan & Surabayacen  |adalah square ck
taman kola derung menujy  |Kota Lama Jakar
h.Garis bang.dbentuk ke lype square fa.
menara,gevel Amorphous.
|.Skala bang.tdk super
human scale,

|. Tampilan ars.didominasi
gevel dormer, menara

& Tinggi tidak teratur
k.Traffik square padat

1. Hub.skala bang,msh pro
porsional.

m.Kesan akses pst kola
adih manumen,

n.Square Idk dot menarik
aktivitas

o0.Makna place Idk terlihat
p.Fungsi rrang yg dihub
dg sejarah square tdk ada
q.Struktur tissue sebelah
timur idk ada

r.Square sekunder kabur
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Teori Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakaria Semarang Surabaya PENELITIAN | BERMAKNA
Uraian no Uraian no Uraian no Uraian ne
gbr gbr gbr abr
1 2 3 4 5 6 7 B ] 10 1" 12 13
28{Gordon Cullen : Plan of Westminsler | 4.71|Jalan menuju Ta- 4.74] Jalan menuju gere 4.75ljalan menuju ke Jem | 4.76 Dengan enalisa kampata  {Ada penerapan  |Penerapan effek
Ruang yg menghasilkan Lendon man Fatahillzh ja Blenduk dari Peci batan Merah dari si maka dapat mencari teori-teori Gordon  {effek untuk men
reaksi emosional jika ki ( Senial Visian) nan Pecinan (Timur) Ickasi 2 yg polensial un- Cullen mengenal  |capai emosi ru-
fa harus memahami 3 ca tuk seriad vision,place & eimosi ruang di ang fidak oplimal
fa yg menyebabkan pe conlen! di keliga lokasi kota lama fefapi  {dan cenderung
fistiwa ity yaitu memper kota lama. penerapninya fi menurun kualitas
hafikan kepada oplik ple- dak oplimal dan  [nya karena desa
ce &isi bangyak yang kan fungsi ekono
rusak karenade  |mi serla fidak ter
Square diKola Belan | 4.72|Square Taman Fa- 477 sakan kepenling  |sosialsasinya
da (Place} lahiflzh (Balai Kota an ekonomi ser-  jestetik visual
Batavia) {a tidak lersosia-  [townscape kepa
Square Stasiun Kota | 478 Jlisasinya effek da masyarakal
Possession in move | 2.34|Jalan kali Besar 479 elfek estelik visu  [luas.
menl al lownscape pa
Incident Gereja Blenduk 4 83}Jalan Rajawali 483 da masyarakal,
ujurig Barat Jemba-
tan Merah
Content(isi)
Foils 247 Integrasi bang.Gro- 4.85
sir Jembalan Merah
& bang PT.Panca N.
Intricacy 245 bang. BTPN dan 487
bang kuno di sebe
lahnya




439

Teor Aplikasi Aplikasi Aplikasi Aplikasi ANALISA HASIL KESIMPULAN
Ruang Kota di Kota Lama di Kota Lama di Kota Lama dl Kota Lama TEMUAN YANG
Eropa Jakarta Semarang Surabaya PENELITIAN [ BERMAKNA
Urafan no Uraian no Uraian no Urafan no
gbr gor gbr ghr
1 2 3 4 L] 6 7 2 g 10 1 12 13
28)E.N Bacon: 4.88|link menara anlara 4.91{link antara gereja 4 95(jalan meauju ke Jem | 4.76|Dengan melhal kembali Pada perkemba
Link 3 menara di kota Cu menara Balai Kota 4.92|& empat pintu ger- 4.96|batan Merah dari peta-pela benteng berda  [ngan sekarang
termboryg anlara menara Batavia,Gereja & 4.931bang beneng Pecinan (Timur) sarkan fakla sefarah yg kekuatan lermi-
pintu gerbang gereja & Kastel ada di folo,maka ada in nus yang dimiliki
market square, dikasi hubungan menara  folsh masing-ma
30| Trancik ; Balai Kola Batavia,Gere sing lokasi cende
Hard urban space yang 489)Square Taman Fa- 4,90 ja & Kastel, 1ung menurun
berhasil secara 3 dimen Roma lahillah{Balai Kota oleh desakan ke
sicnal 2 dimensional & Batavia) Square Taman Fatahillah  |pentingan fungsi
penempatan chyek dengan bidang blok bang  Jfungsi ekonomi.
g jelas dan pola lantai
square ¢k fatanan lempeng
balu yg memperkuat ka-
31}1J.0.Simend; Kola Paris 4,12 Jalan dari Pecinan 4.97|jalan dari Pecinan 4, |rakter pusat square
Terminus adkalah shy menuji ke Gereja menuju ke ujung 100
pembangkit pergerakan Blenduk jembalan Merah Kekuatan ferminus pada

sumby, kekualan sumbu
membutihkan kekualan
terminus.

(kantor Residen)

masing-masing lokasi
kota lama kurang karena
posisi yg tdk simetridan
visual tethalang oleh ba
ngunan & pepchonan,
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4.2.9. Hasil Temuan Penelitian,

Dari hasil analisis kuafitatif berupa analisa komparasi dan historis untuk data-data sekunder-dan

analisis pola skematik dan pola tiga dimensi untuk data-data primer di ke tiga Kota Lama |

pengujian emosi ruang terhadap pengamat serta tetap memperhatikan tujuan peneliian maka dapat

dapat dirangkum suatu hasil temuan penelitian adalah sebagai berikut

A. Bertitik tolak kepada tujuan pertama penelitian tentang typologi perbedaan konsep

arsitektur kota yang membentuk visual townscape kota lama di Jawa ;meliputi :

Q

Kota Lama di Jawa direncanakan hampir mirip kota-kota benteng di Eropa, dengan konsep
untuk pertahanan keamanan kota pada saat itu. Untuk Kota Lama Jakarta ada pengaruh teori
kota ideal pelabuhan { Ideal port city plan) dari Simon Stevin pada era Renaissance tetapi
dapat juga dikatakan sebagai the city as diagram ( Spiro Kostof), sedangkan untuk Kota Lama
Semarang dan Kota Lama Surabaya ada pengaruh kota benteng dengan pola organik (organic
patterns ) yang direncanakan ( planned cities) Jfetapi pada perkembangan setelah benteng
dibongkar Kota Lama Surabaya berkembang menjadi kota tidak terencana atau tidak terstruktur
(unplanned cities) .
Kota Lama Jakarta pola ruang kotanya berbentuk grid dan di Kota Lama Semarang dan
Surabaya berbentuk grid organik.
Pola kota terdiri dari urban solid dan urban void dan yang paling sempurna adalah di Kota Lama
Semarang. '
Secara dua dimensional (figure-ground) Kota lama di Jawa membentuk struktur urban block
dan inner block void  grid dan modifikasinya yang membentuk distrik yang khas . Dan secara
tiga dimensional distik Kota Lama diekspresskan dengan elemen bangunan tower
.gevel,dormer dan bangunan yang saling berdempetan. Batas distrik ( edge ) Kota Lama yang
masih jelas adalah di Kota Lama Semarang,sedangkan di Kota Lama Jakarta dan Surabaya
batas Kota Lama ( edge ) kabur karena visual esthetic Kota Lama sudah banyak yang berubah.
Kota Lama di Jawa sae;t ini sistim pergerakan utama adalah linier (negative exterior
space),pusat kota sebagai taman kota dan pergerakan kota didasarkan pada konsep kepadatan
lalu lintas dan tidak pada konsep estetika kota, sehingga masyarakat secara tidak sadar
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dijauhkan dari apresiasi mengenai visual esthefic Kota Lama yang menyebabkan visual esthefic
Kota Lama menjadi menurun karena tidak terawat dan menjadi artefak yang tidak berharga.

Kota Lama di Jawa square utama sebagai pusat kota (city hall) dengan type regular yang
didominasi oleh pusat pemerintahan tetapi se!anjuthya berkembang sebagai ruang-ruang
aktivitas dan taman kota dengan type the dominated square dan the nuclear square.Sedangkan
untu square sekunder berangsur-angsur hilang karakternya untuk kegiatan taman kota dan
terdesak kegiatan ekonomi serta cenderung menuju k:e type the amorphous square, khusus
untuk square Kota Lama Jakarta hirarki ruang masih tinggi sebagai pusat kota sedangkan di
Kota Lama Semarang dan Surabaya hirarki ruang turun fmenjadi sub pusat kota.

o Kota Lama di Jawa khususnya yang bekas benteng perwujudan arsitekturnya hampir mirip di

kota-kota Eropa dengan didominasi bangunan Gereja,square dan bangunan pemerintah untuk
kepentingan penguasa saat itu. Kualitas wujud arsitektur Kota Lama banyak yang musnah dan
terancam terdesak oleh arsitektur modern yang hanya bertumpu pada fungsi ekonomi,

a Typologijalan Kota Lama di Jawa adalah jalan lurus dan berbelok.
o Secara dua dimensional Typologi penataan blok bangunan yang besar sepanjang jalan dengan

pola zigzag atau garis sempadan yang tidak sama dan untuk mencapai kontinuitas visual
dengan cara pemakaian elemen bangunan yang menonjol (fower) pada sudut-sudut jalan(final
stop) ,tetapi secara tiga dimensional penataan visual bangunan kurang optimal dengan adanya
ketinggian bangunan yang kurang teratur, elemen dekorasi bangunan banyak yang musnah,
garis-garis horisontal antar bangunan yang kurang teratur ketinggiannya serta masing-masing
bangunan memperfihatkan kompetisi ingin menampilkan wujud arsitektur Eropa.

@ Typologi konfigurasi ruang dan bangunan pada pertemuan jalan adalah siku, lancip,tumpul dan

patah-patah .
a Penerapan teori estetika berupa final stop dan sumbu pada konfigurasi ruang dan bangunan

pada pertemuan jalan.
o Secara dua dimensional karakter square dibentuk oleh bangunan yang mengeliingi dengan
pusat squarenya dan penerapan ujung jalan square yang patah-patah untuk mencapai effek

visual yang bagus. _
a Type square Kota Lama di Jawa cenderung ke type square regular dan the dominated square.
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a  Penerapan teori Gordon Cullen mengenai emosi ruang di kota lama tetapi penerapannya tidak
optimal dan banyak yang rusak karena desakan kepentingan ekonomi serta tidak
tersosialisasinya effek - effek estetika visual townscape pada masyarakat. Mlsalnya kurangnya
kekuatan terminus pada sebuah artefak yang mempunyai sumbu.

o Kualitas konfigurasi ruang dan bangunan pada pertemuan jalan secara dua dimensional yang
paling bagus adalah di Kota Lama Semarang ,dari pada di Kota Lama Jakarta dan Surabaya.
Tetapi secara tiga dimensional di ketiga kota ini kualitas konfigurasnya cenderung menurun
karena musnahnya elemen-elemen bangunan pembentuk final stop karena pembongkaran atau
karena terganggu oleh elemen-glemen kota yang kepentingan fungsi ekonomi seperti papan
nama iklan » petunjuk jalan dan lain-lain serta perubahan garis sempadan bangunan .

B. Bertitik tolak pada tujuan penelitian yang ke dua adalah kualitas konfigrasn ruang dan
bangunan,adalah sebagai berikut :

a Kualitas Konfigurasi ruang dan bangunan pada ruang jalan secara tiga dimensional penataan
visual bangunan kurang optimal dengan adanya ketinggian bangunan yang kurang teratur serta
masing-masing bangunan memperlihatkan kompetisi ingin menampilkan wujud arsitektur Eropa.

a Kualitas konfigurasi ruang dan bangunan pada square karakternya menurun karena fungsi
square yang berubah menjadi taman kota ,serta bidang-bidang batas square yang kabur oleh
tatanan lansekap serta tidak adanya focal point pada square yang optimal atau fidak adanya
super human scale pada bangunan sekeliling square dan space square cenderung mengarah
ke negative exterior space (negative void) dan traffik jalan di sekitar square sangat padat
sehingga mengganggu kenyamanan untuk menikmati esthetic townscape sekeliling square.

0 Kualitas konfigurasi ruang dan bangunan pada square di Kota Lama Jakarta secara dua
dimensional dan tiga dimensional lebih bagus dari pada Kota Lama Semarang dan Surabaya.
Kecenderungan semua square di Kota Lama Jakarta ,Semarang dan Surabaya adalah bahwa
kepadatan falu lintas di sekitar square adalah finggi ,sehingga mengganggu kontinuitas visual
estetik square.

o Hirarki ruang square pada Kota Lama Semarang dan Surabaya menurun dari pusat kota
menjadi sub pusat kotatetapi di Kota Lama Jakarta hirarki ruang square masih sebagal pusat

kota.
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o Kualitas bidang square Kota Lama Jakarta lebih kuat dari pada Kota Lama Surabaya dan

Semarang .
o Fungsi place pada square Kota Lama Jakarta lebih terbentuk dari pada square Kota Lama

Semarang dan Surabaya.
a Desain square Kota Lama Jakarta lebih berhasil dari pada square Kota Lama Semarang dan

Surabaya karena dapat menarik akfivitas publik.
Kualitas konfigurasi ruang dan bangunan pada square sekunder di Kota Lama Semarang dan

Surabaya cenderung menuju ke type square Amorphous.
o Pada perkembangan sekarang kekuatan terminus yang dimiliki oleh masing-masing lokasi

cenderung menurun oleh desakan kepentingan fungsi ekonomi.

C. Bertitik tolak pada tujuan penelitian yang ke tiga yaitu mengenai indikasi teori lokal

Jawa,maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Struktur jalan Kota Lama di Jawa khususnya di kota-kota bekas Benteng di kota-kota

Pelabuhan (Pantura) ada indikasi pengaruh teori lokal Jawa yaitu mempunyai aksis mata angin.

Secara umum dari ke tiga Kota Lama ini yang masih utuh secara urban block old city adalah
Kota Lama Semarang, tetapi square yang paling berhasil dalam integrasi tiga teori urban
design ( figure-ground, place dan linkage ) adalah square Kota Lama Jakarta,
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AESIMPULAN DAN REKCMENDAS!

5.1, Kesimpulan.

Dari hasil temuan penelitian terhadap studi konfigurasi ruang dan bangunan kawasan Kota

Lama Jakarta,Semarang dan Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

0 Teori-teori Ruang Kota Eropa diterapkan oleh para penguasa VOC/Belanda di Jawa khususnya
kota-kota benteng untuk kepentingan keamanan dan simbolisme kekuasaan yang menurut
penguasa saat itu secara empiris telah berhasil dilaksanakan di kota-kota koloni Eropa.

Q  Struktur inti Kota Lama ( city core ) adalah square, gereja dan civic buitding.

a Pihak penguasa saat itu ingin berdiam seakan-akan di lingkungan mereka sendir {Eropa)
sehingga visual esthetic townscape secara tiga dimensional diwujudkan dengan elemen khas
Eropa berupa kastel,gereja,tower,gevel dan dormer.

@ Suatu artefak (urban herifage) apabila bukan merupakan cikal-bakal kebudayaan kita, maka
ada kecenderungan mengalami kehancuran, hal ini terbukti di Kota Lama di mana struktur ini
Kota Lama sudah banyak yang berubah sejalan dengan perjalanan sejarah bangsa kita,

0 Artefak Kota Lama karena melalui perjalanan sejarah dan kebuakan yang panjang di dalam
perjalanannya mengalam: evolusi yang menjurus ke penerapan teori ruang kota yang tidak
komprehensif lagi dan terancam kepunahan, karena tidak sesuai dengan budaya kita sehingga
terjadi penurunan apresiasi terhadap artefak Kota Lama. '

0 Intervensi Arsitektur Modern di Kota Lama Jakarta dan Surabaya lebih cepat.

o Ruangruang bermakna di dalam kota tidak dapat dirasakan oleh masyarakat umum,sehingga
pola-pola ruang yang dihasilkan oleh konfigurasi ruang dan bangunan tidak tersosialisasi ke
masyarakat /pengamat Masyarakat hanya memandang Kota Lama hanya sebagai artefak
peninggalan bangunan tunggal, sehingga karakter urban solid dan void Kota Lama sangat
terancam kepunahannya. |

o Kualitas konfigurasi ruang dan bangunan Kota Lama secara dua dimensional ( figure-ground)
urban solid-void - nya mirip dengan Kota Lama Eropa tetapi secara tiga dimensional sangat

- berbeda jauh terutama pada unsur dekoratif dan monumentalnya serta terjadi banyak

perubahan esthetic visual fownscape.
444
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o Struktur ruang kota (urban tissue) di ketiga Kota Lama yang masih utuh adalah di Kota Lama
Semarang balk secara dua dimensi maupun tiga dimensi, untuk Kota Lama Jakarta dan
Surabaya hanya pada jalan utama dan square.

0 Batas distrik Kota Lama yang masih jelas adalah Kota Lama Semarang. untuk Kota Lama
Jakarta dan Surabaya sudah tidak jelas (kabur).

o Kualitas karakter square Kota Lama Semarang dan Surabaya mengarah kepada type

Amorphous square, hal ini diakibatkan oleh berubahnya fungsi square sebagai taman kota dan
tidak ada activity support , kecuali Kota Lama Jakarta masih kuat karakter squarenya.
Kota Lama di Jawa merupakan perwujudan dari Urban Design as Political statement karena
pihak penguasa saat itu berusaha membangun kota sesuai dengan sosial - budaya mereka.
Karena bukan budaya kita, maka apresiasi terhadap artefak Kota Lama kurang mendapat
perhatian yang tinggi sehingga cenderung menurun kualitasnya.

0 Hubungan bangunan dengan bangunan dengan pemakaian dinding bangunan serta bangunan

yang saling berdempetan adalah untuk mencapai kontinuitas visual,

o Typologi konfigurasi ruang dan bangunan pada pertemuan jalan dengan cara patah-patah,siku
lancip ,tumpul , ruang jalan dibuat melebar dan menyempit dengan berakhir dengan final stop
berupa bangunan tower serta garis sempadan bangunan yang berlainan, hal ini bertujuan untuk
mencapai efek-efek visual dan emosi ruang . Dan kenyamanan untuk menikmati estetik visual

tidak terwadahi karena tidak ada pedestrian,
o Makna feori ruang kota mengenai kekuatan sumbu final stop dan serial vision belum

tersosialisasi oleh masyarakat.
a Square di Kota Lama cenderung menurun kualitasnya secara tiga dimensional, tetapi secara

dua dimensional karakter square masih utuh, dan tidak adanya penerapan super human scale
pada bangunan square sehingga secara dua dimensional karakter square sama dengan square
Kota Lama Eropa tetapi secara tiga dimensional kondisinya jauh berbeda. Kepadatan lalu lintas
sekitar square serta tatanan lansekap yang menutupi bidang batas square sangat

mempengaruhi kekuatan karakter square.
0 Kualitas integrasi tiga teori figure-ground,linkage dan place yang paling sempurna adalah

square di Kota Lama Jakarta.
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Q Penerapan effek-effek untuk mencapai emosi ruang tidak optimal dan cenderung menurun
kualitasnya karena desakan fungsi ekonomi serta tidak tersosialisasinya esthetic visual
townscape kepada masyarakat juas.

5.2. Rekomendasi
Dari hasil temuan analisis yang spesifik di atas, akan menjadi dasar pengajuan rekomendasi

yang berguna sebagai titik tolak perancangan Urban Design di kawasan Kota Lama di Jawa.

Adapun hal-hal penting yang perlu diperhatikan adalah :

o Menjaga dan memelihara karakteristik Kota Lama berupa kerapatan bidang utama square ,pola
zig-zag, patahan pada persimpangan jalan serta lorong-lorong sempit serta jalan yang
berliku,sudut-sudut tajam tikungan jalan serta elemen-elemen khas Eropa pada deretan
bangunan.

o Dominasi bangunan gereja serta ketinggiannya yang paling menonjol supaya dipertahankan.

a Pola pergerakan sekitar square supaya dibebaskan dari arus kendaraan reda dua dan
selebihnya, sehingga diutamakan untuk pejalan kaki.

o Untuk memperkuat dan mensosialisasikan potensi-potensi khas yang dimiliki oleh Kota Lama
;smaka perlu diberi petunjuk estetik visual townscape/guiden aesthetic visual townscape
misalnya pada fitk-titk tertentu yang mempunyai potensi serial vision,sumbu dan final stop,
agar supaya apresiasi ruang kota fama dapat lebih melekat dan mengakar di hat warga kota.

Dari temuan-temuan tersebut di atas ,maka penelitian dapat dilanjutkan dengan
penelitian yang bersifat upaya' menghidupkan kembali fungsi square sebagai fungsi
aktivitas kehidupan masyarakat { place gathering) atau |mplementas: pengembangan

pada kawasan Kota Lama.
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